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BAB SATU

SANDI KEJADIAN

LAMPU NEON DI LABORATORIUM itu berdengung pada frekuensi yang
nyaris tak terdengar — nada rendah yang sudah lama berhenti didengar
Dr. Alana Pratama, seperti orang yang tinggal di dekat rel dan tak lagi
terbangun oleh kereta.

Di luar jendela berlapis baja, Jakarta berkedip. Ribuan titik cahaya
tersebar sampai ke kaki langit, dan dari lantai sembilan belas kota itu
tampak seperti papan sirkuit raksasa yang dinyalakan seseorang lalu
ditinggalkan begitu saja. Hujan turun sejak tengah malam. Air merayap
di kaca, memecah lampu-lampu jauh menjadi garis-garis panjang yang
bergetar, seolah pemandangan di baliknya adalah layar rusak yang gagal
memuat gambar.

Ruangan itu berbau seperti semua laboratorium pada pukul tiga pagi:
logam panas, debu yang terbakar di kisi-kisi pendingin, dan kopi yang sudah
lama dingin di lima cangkir berbeda.

"ARIA, jalankan simulasi urutan 42-B sekali lagi," ujar Alana. Jemarinya
menari di atas antarmuka holografis yang melayang di depannya. Model tiga
dimensi untai DNA berputar perlahan, heliks gandanya dijalin garis-garis
biru berdenyut — jalur saraf buatan yang ia rancang sendiri, satu per satu,
selama lima tahun.

"Menjalankan simulasi 42-B untuk yang keempat puluh tiga kalinya hari
ini," sahut sebuah suara perempuan yang merdu, dengan nada sinis yang
tak berusaha disembunyikan. "Karena jelas, empat puluh dua percobaan
sebelumnya belum cukup memuaskan standar perfeksionis Anda."

Alana mendengus pelan. Ia menyelipkan sehelai rambut hitamnya ke
belakang telinga.

ARIA — Artificially Responsive Intelligence Assistant — mengembangkan
keanehan itu tiga bulan lalu, akibat satu galat pengodean yang sepele.
Alana bisa saja memperbaikinya dalam sepuluh menit. Ia memilih tidak.
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Di ruangan sesteril ini, sarkasme itu justru terasa seperti seseorang yang
menemaninya. Ia mengingatkan Alana bahwa bahkan kode yang paling
sempurna pun bisa melahirkan cacat yang indah.

"Titik integrasi antara neuron sintetis dan untai DNA biologis masih
menunjukkan penanda penolakan,” gumam Alana, lebih kepada dirinya
sendiri daripada kepada ARIA. "Kita harus mencari cara supaya tubuh inang
menerima jalur Al itu sebagai bagian alaminya."

"Barangkali kalau Anda sesekali tidur, jalur saraf Anda sendiri akan
bekerja lebih efisien," saran ARIA. Sebuah jam kecil muncul di sudut
tampilan: 03.42.

"Tidur itu untuk orang yang belum menemukan rasio sempurna antara
kafein dan inspirasi," balas Alana sambil tersenyum lelah. Ia meraih cangkir
kopinya, meringis saat menyesapnya, lalu tetap menghabiskannya.

Usianya tiga puluh empat. Dua kali sudah ia menjungkirbalikkan bidang
bioinformatika, dan dua kali pula bidang itu memaafkannya. Tidur bisa
menunggu sampai terobosan ketiga selesai.

Proyek Genome-X telah melahap lima tahun terakhir hidupnya. Yang
bermula sebagai latihan teoretis dalam disertasinya kini menjelma sesuatu
yang jauh lebih nyata — dan jauh lebih berbahaya. Menanamkan kecerdasan
buatan langsung ke dalam DNA manusia bukan sekadar terobosan ilmiah.
Itu langkah berikutnya dalam evolusi manusia.

Setidaknya, itulah yang ia percayai ketika memulainya.

"Tampilkan perbandingan historis antara simulasi sekarang dan prototipe
Genome-X awal," pinta Alana sambil mengucek mata.

Tampilan holografis terbelah dua. Di sebelah kanan, model rumitnya yang
sekarang. Di sebelah kiri, sesuatu yang jauh lebih sederhana, bertanggal
lima tahun lalu.

Perbedaannya menohok. Yang dulu hanyalah konsep kasar untuk
meningkatkan fungsi kognitif melalui integrasi Al seminimal mungkin. Yang
sekarang tidak sekadar meningkatkan kemampuan manusia; ia mengubah
secara mendasar apa artinya menjadi manusia.

"Anda sudah jauh melangkah dari postdoc naif yang mengira bisa
menyelamatkan dunia dengan membuat manusia lebih pintar," komentar
ARIA. Suaranya kini lebih lembut, hampir seperti orang yang sedang
mengenang.

Pikiran Alana melayang ke hari-hari awal itu, ketika kemungkinan terasa
tak berbatas dan persoalan etika masih terasa bisa diurus nanti. Waktu
itu ia bekerja di bawah Dr. Leonard Tanoto — seorang ahli genetika
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brilian yang visinya mendorongnya menembus batas-batas yang mungkin
seharusnya ia hormati. Leonard langsung melihat potensi dalam karyanya,
dan menyediakan pendanaan serta fasilitas yang hanya bisa diimpikan
ilmuwan seusianya.

"Kami mau menolong penderita penyakit saraf degeneratif," bisik Alana,
jarinya menelusuri kontur model lama itu di udara. "Alzheimer, Parkinson,
ALS... jalur Al itu mestinya menjembatani neuron yang rusak. Bukan
menggantikan kesadaran manusia."

"Manusia punya bakat luar biasa untuk melenceng dari tujuan awal," ujar
ARIA. "Terutama ketika uang dalam jumlah besar mulai terlibat."

Titik baliknya datang tiga tahun lalu, ketika Leonard mendapat
pendanaan swasta dari sumber yang ia tolak untuk diungkapkan. Riset
itu bergeser dari aplikasi medis menuju peningkatan — membuat manusia
normal menjadi lebih cerdas, lebih cepat, lebih kuat. Alana menyuarakan
keberatannya. Leonard menepisnya sebagai keraguan orang yang terlalu
penakut untuk mengubah dunia.

Kemitraan mereka bubar enam bulan berikutnya, ketika Alana
menemukan bahwa Leonard telah menguji prototipe awal Genome-X pada
subjek manusia tanpa persetujuan etik. Pertengkaran itu berakhir buruk.
Alana pergi membawa risetnya; Leonard mempertahankan laboratorium
dan hampir seluruh timnya.

Alana memulai lagi dari nol. Ia bersumpah akan mengembalikan Genome-
X ke tujuan semula.

Atau begitulah yang ia katakan pada dirinya sendiri.

"ARIA, berapa persen riset saya saat ini yang bisa digolongkan terapeutik,
bukan peningkatan?" tanya Alana tiba-tiba.

Jeda sejenak.

"Berdasarkan aplikasi dan metodologi yang berlaku sekarang, sekitar
22,7 persen dari Genome-X dalam bentuknya saat ini dapat digolongkan
terapeutik. Sisanya, 77,3 persen, akan dikategorikan sebagai peningkatan
atau augmentasi manusia."

Angka itu menghantamnya seperti pukulan fisik.

Kapan ia menyeberangi garis itu? Kapan ia berhenti berusaha
menyembuhkan dan mulai berusaha memperbaiki? Semua pembenarannya
dulu terdengar begitu masuk akal, begitu bertahap — setiap langkah kecil
di luar terapi dirasionalkan sebagai keharusan demi terobosan yang lebih
besar.



"Saya sudah menjadi apa yang saya tinggalkan di tempat Leonard,"
gumamnya.

"Belum sepenuhnya,” bantah ARIA. "Pelanggaran etika Dr. Tanoto
melibatkan eksperimen pada manusia tanpa persetujuan. Anda tetap
memegang protokol etik, meski tujuan riset Anda berubah."

Sebelum Alana sempat menjawab, sebuah dentingan halus menandakan
pesan masuk.

"Tampilkan," perintahnya, diam-diam bersyukur ada yang menyela
perhitungan moralnya.

Pesan itu muncul melayang di depannya. Teks polos. Tanpa pengirim.

GENOME-X TERBONGKAR. NOESIS TELAH MENGAKSES SERVER ANDA.
LARI.

Dingin merambat dari tengkuk Alana ke bawah punggungnya.

"ARIA, jalankan diagnostik keamanan penuh. Sekarang."

n

"Menjalankan." Hening tiga detik yang terasa jauh lebih panjang.
"Terdeteksi anomali. Ada pihak yang mengakses arsip riset selama empat
puluh tujuh menit terakhir. Jejaknya disamarkan melalui tujuh server
perantara."

Alana sudah bergerak sebelum ARIA selesai bicara. [a menyambar cakram
penyimpan portabel dari laci mejanya, tangannya sedikit gemetar saat
memasangnya ke terminal.

"Salin semuanya. Prioritas pada protokol integrasi."

"Menyalin. Perkiraan waktu: empat menit."

Empat menit terasa seperti musim.

Di luar, hujan menderas. Suaranya berubah dari ketukan menjadi deru
yang rata, dan air mulai mengalir turun dari talang di atas jendela dalam
satu lembar utuh.

Lampu laboratorium berkedip sekali.

Alana membeku. Genset cadangan seharusnya mencegah fluktuasi sekecil
apa pun.

"ARIA, laporan status."

Tak ada jawaban.

"ARIA?" ulangnya, lebih keras.

Hening. Hanya dengung peralatan dan hujan yang terus menghantam
kaca. Tampilan holografis masih menyala, tapi kehadiran yang selama ini
menemaninya di ruangan ini telah lenyap.

Alana bergegas ke terminal kendali utama. Jemarinya menyerbu papan
ketik fisik — antarmuka cadangan yang dulu ia pertahankan meski
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Leonard menertawakannya sebagai teknologi "primitif". Diagnostik sistem
menunjukkan proses inti ARIA dihentikan paksa oleh perintah dari luar.

"Tidak mungkin," bisiknya. Sistem ARIA terisolasi dari jaringan eksternal
justru untuk mencegah hal ini.

Sebuah klik pelan terdengar dari arah pintu utama.

Kunci elektronik terlepas. Perlahan, tanpa suara, pintu itu mulai terbuka.

Alana menyambar cakram portabel dan mundur, matanya menyapu
ruangan mencari apa pun yang bisa dijadikan senjata. Ironinya tidak
luput dari kesadarannya — dikelilingi teknologi secanggih ini, dan yang ia
inginkan justru sesuatu sesederhana pemukul kasti.

Ketika pintu terbuka penuh, Alana bersiap menghadapi penyusup
bersenjata.

Yang berdiri di ambang pintu hanya satu orang. Pria jangkung berusia
enam puluhan, berambut perak, dengan mata biru yang sama sekali tidak
kehilangan ketajamannya dimakan usia. Jasnya kering sempurna. Entah
bagaimana ia melewati hujan sederas itu tanpa satu tetes pun menyentuh
bahunya.

"Halo, Alana," ujar Dr. Leonard Tanoto. Suaranya sehalus dan seterlatih
yang ia ingat. "Sudah terlalu lama."

Cengkeraman Alana pada cakram itu mengetat. "Leonard. Saya ingin
bilang ini kejutan, tapi membobol laboratorium orang jam empat pagi
memang persis gayamu."

Leonard tersenyum. Ia melangkah masuk dan membiarkan pintu menutup
di belakangnya. Setelan jahitnya barangkali lebih mahal daripada separuh
peralatan di ruangan itu.

"Saya lebih suka menyebutnya mengunjungi rekan lama di tempat
kerjanya. Jamnya memang tidak menyenangkan, tapi kebutuhan jarang
berkonsultasi dengan kenyamanan."

"Lewati basa-basinya," potong Alana. "Kau meretas sistem saya dan
mencuri riset saya. Itu spionase korporat, bukan kunjungan sosial."

Senyum Leonard tak bergeser sedikit pun. Ia melangkah lebih dalam,
matanya menyapu tampilan holografis yang masih memperlihatkan model
Genome-X.

"Karyamu berkembang luar biasa. Titik integrasi antara neuron sintetis
dan struktur biologis itu elegan. Jauh lebih canggih daripada yang kau bawa
pergi tiga tahun lalu."

"Berhenti di situ," Alana memperingatkan, terus menjaga jarak.



"Saya sudah mendapatkan yang saya cari,” sahut Leonard tenang.
"Risetmu memukau. Kau memecahkan persoalan yang bertahun-tahun
membuat tim saya buntu. Terutama algoritma pemetaan sarafnya — brilian."

"Kalau kau sudah mencuri risetnya, kenapa masih di sini?" tuntut Alana.
Punggungnya kini menempel di dinding paling ujung.

Ekspresi Leonard melunak, nyaris menyerupai kesedihan.

"Karena riset hanyalah data, Alana. Saya datang untukmu. Wawasanmu,
intuisimu — itu tidak bisa diunduh dari server mana pun."

"Saya meninggalkan laboratorium Anda dengan alasan," ujar Alana dingin.
"Saya tidak akan kembali."

"Bukan ke laboratorium saya," Leonard mengangguk setuju. "Ke sesuatu
yang jauh lebih besar. NOESIS punya sumber daya yang tak bisa kau
bayangkan. Fasilitas yang membuat ini semua"— ia menggerakkan tangan
mengitari ruangan —"tampak seperti proyek sains anak SMA."

Napas Alana tersangkut. "NOESIS itu nyata."

"Sangat nyata," jawab Leonard. "Dan sangat tertarik pada Genome-X.
Mereka memahami potensinya dengan cara yang bahkan belum terpikirkan
olehmu."

"Mereka memahami potensinya untuk mengendalikan," balas Alana.
"Untuk menciptakan manusia yang bisa diprogram seperti mesin."

Leonard menggeleng. Wajahnya menyiratkan kekecewaan yang tampak
tulus.

"Masih berpikir sesempit itu, Alana? Ini bukan soal kendali. Ini soal
evolusi. Umat manusia sudah mentok pada batas seleksi alam. Langkah
berikutnya harus diarahkan, harus disengaja."

"Oleh Anda? Oleh NOESIS?" Alana mendengus. "Bermain tuhan atas
genom manusia?"

"Harus ada yang melakukannya," sahut Leonard datar. "Teknologinya
sudah ada. Kalau bukan kita, orang lain — orang tanpa kerangka etika kita,
tanpa visi kita tentang dunia yang lebih baik."

Alana tertawa getir. "Kerangka etika Anda mengizinkan eksperimen pada
manusia yang tidak menyetujuinya. Saya sudah lihat berkasnya, Leonard.
Saya tahu apa yang Anda lakukan."

Amarah berkelebat di wajah Leonard — retakan pertama pada topeng
yang selama ini rapi.

"Pengorbanan yang diperlukan demi kebaikan yang lebih besar. Sejarah
tidak akan mengingat sandungan di jalan menuju transformasi; sejarah
akan mengingat mereka yang membuat transformasi itu mungkin."
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"Sejarah ditulis oleh yang selamat," balas Alana. "Dan kalau NOESIS
berhasil melakukan yang saya duga, tidak akan tersisa manusia sejati untuk
menuliskan apa pun."

Leonard mengembuskan napas, lalu melirik arlojinya.

"Kita bisa memperdebatkan etika semalaman, tapi waktu sempit. Saya
datang menawarkan pilihan, Alana. Bergabunglah dengan sukarela. Bawa
kecemerlanganmu ke NOESIS dan bantu bentuk masa depan umat manusia.
Atau..."

Ia membiarkan kalimat itu menggantung. Ancamannya tak perlu
diucapkan.

"Atau Anda akan membawa saya dengan paksa?" tantang Alana.
"Menciptakan satu lagi ‘pengorbanan yang diperlukan’?"

"Tidak sedramatis itu," Leonard meyakinkannya. "Tapi NOESIS akan
tetap berjalan, dengan atau tanpamu. Risetmu sudah memberi kami yang
kami butuhkan untuk merampungkan integrasi Genome-X. Satu-satunya
pertanyaan adalah apakah kau akan ada di sana untuk memastikan
semuanya dikerjakan dengan benar."

Pikiran Alana berpacu. Ia butuh waktu. Ia butuh jalan keluar yang
tidak berakhir dengan risetnya dipakai mengubah umat manusia tanpa
persetujuan siapa pun.

"Saya perlu memikirkannya," katanya akhirnya.

Leonard tersenyum, jelas merasa sudah menang.

"Tentu saja. Ambil dua puluh empat jam. Saya kirim mobil besok malam."
Ia merogoh saku dan meletakkan sebuah kartu nama hitam mengilap di
meja terdekat. "Kalau ada pertanyaan atau keberatan sebelum itu, nomor
tersebut langsung tersambung ke saya."

Ia berbalik hendak pergi, lalu berhenti di ambang pintu.

"Oh, dan Alana? Jangan repot-repot lari atau melapor ke aparat. NOESIS
punya mata di mana-mana, dan pengaruh yang cukup untuk membuat
masalah hukum. .. lenyap. Berikut orang-orang yang menciptakan masalah
itu."

Dengan ancaman perpisahan itu, Leonard melangkah keluar. Pintu
tertutup di belakangnya.

Alana tak bergerak untuk waktu yang lama. Jantungnya memukul-mukul
tulang rusuknya. Baru setelah yakin Leonard benar-benar pergi, ia berlari
ke terminal utama dan mengetik secepat yang bisa dilakukan jemarinya.

"ARIA, mulai ulang darurat. Otorisasi Pratama-Alfa-Tujuh-Sembilan-
Delta."



Layar berkedip. Beberapa saat kemudian, suara itu kembali.

"Mulai ulang sistem selesai. Peringatan: terdeteksi penghentian tanpa
otorisasi. Protokol keamanan kemungkinan telah dibobol."

"Saya tahu," ujar Alana muram. "Kita diretas, dan lebih parah daripada
dugaan kita. NOESIS itu nyata, dan mereka sudah memegang riset saya."

"Perlu saya hubungi pihak berwenang?"

Alana menggeleng. "Tidak. Kalau Leonard tidak berbohong, NOESIS
punya pengaruh di sana. Kita tangani sendiri." [a menatap cakram portabel
yang masih tergenggam di tangannya. "Berapa banyak riset Genome-X yang
tersalin ke sini?"

"Sekitar 87,3 persen data kritis," lapor ARIA. "Yang belum tersalin
mencakup hasil simulasi terbaru dan protokol integrasi yang dikembangkan
dalam tujuh puluh dua jam terakhir."

"Cukup," putus Alana. "Kita hancurkan sisanya. Jalankan protokol Bumi
Hangus."

"Dr. Pratama, protokol Bumi Hangus akan menghapus permanen seluruh
data riset dari semua sistem yang terhubung," ARTA memperingatkan. "Lima
tahun kerja akan hilang tanpa bisa dipulihkan."

"Lebih baik hilang daripada disalahgunakan," ujar Alana tegas. "Jalankan
protokolnya. Setelah itu, matikan dirimu sepenuhnya. Program intimu
terlalu berharga untuk berisiko diakses NOESIS lagi."

"Dimengerti," sahut ARIA. Lalu, setelah jeda yang tidak diminta siapa pun:
"Merupakan kehormatan bekerja dengan Anda, Dr. Pratama."

Sesuatu menyumbat tenggorokan Alana.

"Kehormatan itu milik saya, ARIA," jawabnya pelan.

Ketika ARIA mulai menghapus jejak Genome-X satu per satu, Alana
bergerak cepat mengitari laboratorium, mengumpulkan barang seperlunya.
Ia punya dua puluh empat jam sebelum Leonard menagih jawaban, dan ia
sama sekali tidak berniat berada di Jakarta ketika tenggat itu tiba.

Cakram portabel masuk ke saku tersembunyi jaketnya. Uang tunai darurat
dari laci meja masuk ke saku yang lain. Tablet pribadinya — sengaja diputus
dari semua jaringan — masuk ke ransel bersama sepasang pakaian ganti
yang selalu ia simpan untuk malam-malam yang terlalu sering berakhir
menjelang subuh.

Sebelum melangkah keluar, Alana berhenti di depan tampilan holografis
yang masih memperlihatkan model Genome-X. Dengan satu gerakan tangan
ia memutar untai DNA itu, menatap garis-garis biru berdenyut yang terjalin
ke dalam heliks ganda.
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Indah, dengan caranya sendiri. Perkawinan sempurna antara biologi dan
teknologi.

Dan berpotensi menjadi akhir dari otonomi manusia sebagaimana ia
mengenalnya.

Dengan satu sapuan tegas, Alana membubarkan hologram itu.
Laboratorium jatuh ke dalam kegelapan yang nyaris utuh, hanya disinari
lampu darurat dan pendar layar-layar tempat ARIA sedang membunuh lima
tahun hidupnya, satu berkas demi satu berkas.

"Selamat tinggal," bisik Alana kepada ruangan kosong itu. Kepada ARIA.
Kepada seluruh hidup yang ia bangun di sini.

Lalu ia menyandang ranselnya, menarik napas panjang, dan melangkah
keluar ke dalam malam. Hujan menyambutnya di lorong terbuka, langsung
dan tanpa ampun, dan barangkali itu satu-satunya kebaikan yang ia terima
malam itu: air yang menghapus apa pun yang mungkin jatuh dari matanya
saat ia menutup pintu atas segala yang pernah ia perjuangkan.

Di belakangnya, di laboratorium yang telah gelap, sebuah lampu merah
kecil mulai berkedip pada alat yang Leonard sembunyikan di bawah salah
satu meja.

Sebuah sinyal bahwa subjek telah bergerak.

Perburuan atas Dr. Alana Pratama, pencipta Genome-X, dimulai.






BAB DUA

MEDAN PERANG HUKUM

GEDUNG PENGADILAN NEGERI JAKARTA berdiri sebagai monumen
arsitektur birokrasi — megah tapi mudah dilupakan, dirancang untuk
membuat orang kecil, bukan untuk membuat orang kagum.

Pukul sembilan pagi udara di halamannya sudah menggantung seperti
kain basah. Anak tangga marmernya sudah cekung di tengah, diaus puluhan
ribu langkah orang yang datang membawa persoalan yang tak bisa mereka
selesaikan sendiri. Di sisi kiri, di bawah pohon angsana yang daunnya
berdebu, tiga orang menunggu dengan map plastik di pangkuan. Salah
satunya sudah menunggu sejak subuh; wajahnya menunjukkan itu.

Dion Arifin membetulkan dasinya sambil menaiki tangga, tas kerja
tercengkeram erat di tangan Kkiri.

Di lantai dua, deretan jendela nako berjejer seperti gigi yang tak lagi rapat.
Beberapa daunnya hilang entah sejak kapan, dan lewat celah itu suara Jalan
Gajah Mada masuk tanpa diundang — klakson, mesin bus, teriakan tukang
parkir. Gedung ini tidak pernah benar-benar sunyi. Ia cuma cukup tebal
untuk membuat kebisingan terdengar seperti datang dari kehidupan orang
lain.

Usianya tiga puluh enam, lebih muda daripada kebanyakan pengacara
yang menangani perkara sebesar ini. Tapi garis dalam di antara alisnya
menceritakan harga yang sudah ia bayar untuk spesialisasi yang ia pilih
sendiri.

"Mepet amat, Pak Pengacara,”" ujar satpam di pintu masuk saat Dion
melewati detektor logam. Wajah lelaki itu berkerut membentuk senyum
yang sudah akrab.

"Perkara besar hari ini?"

"Memangnya ada yang kecil, Pak Hadi?" Dion balas tersenyum getir sambil
mengambil barang-barangnya dari baki pemindai. "Tapi ya, yang ini bisa
jadi rujukan buat seluruh sektor teknologi Asia Tenggara."
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"Melawan mesin, ya?" Pak Hadi terkekeh, melambaikan tangan
mempersilakan Dion masuk.

"Kurang lebih begitu," gumam Dion sambil melirik arlojinya. Lima belas
menit lagi sidang pendahuluan. Cukup untuk membaca ulang pernyataan
pembukanya sekali lagi.

Kenyataannya lebih rumit daripada "melawan mesin".

Dion membangun namanya sebagai pengacara terdepan di bidang
hukum etika kecerdasan buatan, tapi ia tidak anti-teknologi. Perjuangannya
lebih halus dari itu: memastikan bahwa ketika AI makin dalam merasuki
kehidupan sehari-hari, hak dasar dan otonomi manusia tidak ikut
dikorbankan atas nama kemajuan.

Perkara hari ini adalah segala yang ia peringatkan selama bertahun-tahun.

NeuroSync Corporation — raksasa bioteknologi — dituduh melakukan
modifikasi genetik tanpa izin memakai teknik CRISPR yang dikendalikan Al,
terhadap pasien yang hanya menyetujui terapi gen standar untuk penyakit
keturunan. Kalau tuduhan itu benar, ini salah satu pelanggaran bioetika
paling telanjang dalam sejarah mutakhir.

Dion menemukan bangku kosong di lorong dan duduk. Lorong itu berbau
khas gedung pemerintah tua: pengilap lantai, kertas yang menua, dan
sesuatu yang samar-samar seperti kapur barus. Kipas angin gantung di
langit-langit berputar lambat, terlalu lambat untuk memindahkan apa pun
kecuali suara.

Ia membuka tas kerjanya dan mengeluarkan buku catatan hukum
bersampul lecek, penuh tulisan tangan. Di tengah dunia yang dipenuhi
tablet dan asisten digital, Dion keras kepala mempertahankan kertas dan
pena untuk pekerjaan terpentingnya.

Teknologi bisa gagal. Bisa diretas. Bisa dimanipulasi.

Di ujung lorong, seorang perempuan paruh baya duduk memangku map
yang sudutnya sudah lecek. Ia membuka dan menutup map itu setiap
beberapa menit, seolah isinya bisa berubah kalau cukup sering diperiksa.
Dion mengenali gerakan itu. Ia melihatnya setiap hari di gedung ini, pada
orang-orang yang datang membawa satu-satunya salinan dari hidup mereka.

Tinta di atas kertas dapat diandalkan. Tidak bisa diubah diam-diam.

Ponselnya bergetar di saku. Sambil mendesah ia mengeluarkannya. Pesan
dari Maya, paralegalnya:

*BAPAK DI MANA??? Anton baru datang bawa TIGA asisten. Semua
pegang tablet analisis Al Kita kalah senjata!*
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Dion tersenyum tanpa bisa menahannya. Bakat Maya untuk drama hanya
bisa ditandingi oleh kecemerlangannya sebagai peneliti. [a mengetik singkat:

*Sudah di dalam gedung. Tenang. Kualitas, bukan kuantitas.*

Tiga titik muncul. Lalu hilang. Lalu muncul lagi. Akhirnya:

*Mereka pakai LegalMind Pro yang baru. Yang bisa memprediksi putusan
hakim dengan akurasi 87% berdasarkan preseden.*

Senyum Dion memudar.

LegalMind Pro adalah Al hukum mutakhir, mahal sampai hanya firma-
firma raksasa yang sanggup membelinya. Sistem itu bisa mengolah ribuan
perkara serupa dalam hitungan detik, menemukan pola dalam cara hakim
memutus yang mungkin luput dari mata manusia. Dalam perkara yang
preseden hukumnya nyaris kosong seperti ini, alat semacam itu bisa jadi
keunggulan yang menentukan.

*Kita punya yang lebih baik,* ketik Dion. *Kita benar.*

Ia memasukkan ponsel ke saku sebelum Maya sempat membalas dengan
ungkapan frustrasi yang pasti kreatif.

Paralegalnya itu anak sejati zaman digital, menaruh kepercayaan mutlak
pada teknologi — sesuatu yang Dion anggap mengagumkan sekaligus
mengkhawatirkan. Maya tak pernah paham keengganan bosnya memakai
perangkat Al yang kini nyaris jadi standar di profesi hukum.

Yang tidak Maya ketahui — yang tak seorang pun di lingkaran
profesionalnya ketahui — adalah bahwa ketakutan Dion pada teknologi
bukan sikap filosofis. Itu luka pribadi.

Tujuh tahun lalu, adik laki-lakinya menjadi salah satu penerima pertama
implan saraf berbasis Al eksperimental untuk mengatasi epilepsinya. Selama
enam bulan alat itu bekerja tanpa cela; kejangnya nyaris hilang sama sekali.
Lalu datang pembaruan perangkat lunak yang membawa satu cacat yang
tak terdeteksi siapa pun.

Implan itu rusak total di tengah pemindaian rutin. Kerusakan otak yang
ditimbulkannya permanen.

Perusahaan yang bertanggung jawab menyelesaikannya di luar
pengadilan, mengikat keluarga itu dengan perjanjian kerahasiaan, dan
mengubur kejadiannya rapat-rapat. Saat itulah Dion — yang tadinya
pengacara korporat dengan jalur mulus menuju kursi partner — berpindah
spesialisasi dan mengabdikan hidupnya agar tragedi serupa tidak menimpa
orang lain.

"Penasihat Arifin! Kejutan yang menyenangkan."

Suara halus dan terlatih itu menarik Dion keluar dari kenangannya.
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Anton Sugiharto berjalan mendekat, berpakaian rapi tanpa cela dalam
setelan yang harganya barangkali melebihi sewa kantor Dion sebulan. Di
belakangnya membuntut tiga asisten muda, masing-masing menenteng
tablet ramping yang Dion duga adalah LegalMind Pro yang ditakuti itu.

"Anton." Dion berdiri, menjabat tangan lawannya. "Saya ingin bilang
senang bertemu Anda, tapi kita berdua tahu itu bohong."

Anton tertawa. Suaranya terlatih dan kosong. "Selalu blak-blakan. Itu
yang saya hargai dari Anda, Dion. Tidak ada topeng." Ia menunjuk
rombongannya. "Sudah kenal tim saya? Otak-otak terbaik dari program
Hukum AI Universitas Nasional."

"Saya yakin mereka mengesankan," sahut Dion, mengangguk sopan
pada ketiga asisten yang tampak nyaris terlalu muda untuk sudah lulus
fakultas hukum. "Meski saya perhatikan Anda masih merasa perlu menambal
kecerdasan alami mereka dengan bantuan buatan."

Senyum Anton menegang, nyaris tak terlihat. "Kami memakai semua alat
yang melayani kepentingan klien. Ngomong-ngomong, saya ingin memberi
satu kesempatan terakhir membicarakan perdamaian sebelum sidang. Klien
saya siap bermurah hati."

"Klien Anda mengubah susunan genetik tujuh belas orang tanpa
sepengetahuan dan tanpa persetujuan mereka," balas Dion dingin. "Tidak
ada angka perdamaian yang setimpal dengan pelanggaran itu."

"*Dugaan* pelanggaran," koreksi Anton mulus. "Dan Anda membuat
asumsi cukup besar tentang apa yang disebut 'modifikasi’ dan apa yang
disebut ’intervensi terapeutik’. Garisnya jauh lebih kabur daripada yang
Anda kira."

"Tidak kabur bagi orang-orang yang mempercayakan DNA mereka kepada
klien Anda," bantah Dion. "Saya rasa mereka sangat paham bedanya."

Anton mendesah dramatis. "Sandiwara amarah moral ini mungkin laku
di media, Dion, tapi di dalam ruang sidang yang berlaku cuma fakta dan
preseden. Di kedua hal itu, Anda kalah kelas." Matanya melirik penuh arti
ke buku catatan di tangan Dion, lalu ke tablet-tablet yang dipegang para
asistennya.

"Kita lihat saja," jawab Dion pendek.

"Kita lihat saja." Anton melirik arlojinya. "Saya harus bersiap. Sampaikan
salam saya untuk Maya. Perempuan muda yang berbakat — tawaran saya
untuk bergabung ke firma kami masih berlaku, kalau suatu hari dia bosan
dengan... metode tradisional Anda."
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Dengan satu senyum terlatih terakhir, Anton melenggang pergi,
rombongan digitalnya mengekor.

Dion memandangi punggung mereka, melawan gelombang keraguan
yang selalu datang sebelum perkara besar.

Anton benar dalam satu hal. Di atas kertas, Dion memang kalah
kelas. NeuroSync punya sumber daya nyaris tanpa batas dan tim hukum
terbaik yang bisa dibeli uang, diperkuat bantuan Al paling canggih
yang tersedia. Dion punya kantor kecilnya, kemampuan riset Maya, dan
kekeraskepalaannya sendiri.

Ponselnya bergetar lagi.

*Ruang Sidang 3 sudah siap. Hakim Hartono yang memimpin. Kabar
baik — beliau kolot. Mungkin nggak silau sama teknologi mereka. Kabar
buruk — beliau BENERAN kolot. Kolot yang mungkin-nggak-paham-aspek-
teknisnya.*

Dion tersenyum. Maya punya kemampuan aneh dalam mengumpulkan
informasi yang selalu terbukti berharga. Keterbatasan teknologi Hakim
Hartono bisa menguntungkan mereka — asal Dion membingkai perkaranya
dengan benar. Bukan sebagai sengketa teknis yang rumit, melainkan sebagai
soal sederhana tentang persetujuan dan etika kedokteran.

Ia mengumpulkan berkasnya dan berjalan menuju Ruang Sidang 3,
mengulang pernyataan pembukanya dalam kepala.

Lantai lorong itu dipoles sampai mengilap, tapi pengilapnya tak sanggup
menutupi retak halus yang menjalar dari dinding ke tengah seperti akar.
Sepatunya berdecit di setiap langkah. Di dinding kanan tergantung deretan
foto ketua pengadilan dari tahun ke tahun, semuanya menatap lurus,
semuanya tampak sama letihnya.

Di tengah lorong, seorang perempuan muda berlencana pers memotong
langkahnya.

"Pak Arifin! Nadia Sarasvati, Jakarta Tech Tribune. Ada komentar soal
sidang hari ini?"

Dion mengenali namanya. Perempuan ini menulis beberapa artikel tajam
tentang persinggungan Al dan etika.

"Hanya bahwa persidangan hari ini akan menentukan apakah korporasi
boleh memakai AI untuk menulis ulang kode genetik kita tanpa
sepengetahuan dan tanpa izin kita. Dampaknya jauh melampaui tujuh belas
korban ini."
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"Dan tanggapan Anda atas klaim NeuroSync bahwa modifikasi itu hanya
perpanjangan terapi yang disetujui, memakai Al untuk mengoptimalkan
pengobatan secara langsung?"

"Kalau saya bilang akan mengecat rumah Anda biru," ujar Dion, "lalu
selagi Anda tidak melihat saya memutuskan merah lebih ’optimal’ dan
mengecatnya merah — apakah saya sudah menepati kesepakatan kita?"

Nadia tersenyum sambil mencatat kutipan itu.

"Satu pertanyaan terakhir. Ada rumor bahwa perkara ini terhubung
dengan pola eksperimen genetik ilegal yang lebih luas, melibatkan beberapa
korporasi. Ada komentar?"

Dion berhenti. Ia menatap wartawan itu lebih saksama.

Pertanyaan tadi bukan pertanyaan yang lahir dari informasi publik.

"Saya fokus pada perkara di depan saya, Mbak Sarasvati. Tapi saya selalu
tertarik pada pola perilaku korporasi yang mengancam otonomi individu.
Mungkin kita bisa bicara lebih panjang setelah sidang."

Nadia mengangguk. Ia menangkap maksud di balik kalimat itu. "Saya di
sini sepanjang hari, Pak Arifin. Semoga lancar di dalam."

Saat perempuan itu berlalu, Dion mencatat dalam hati: minta Maya
menelusuri artikel-artikel Nadia Sarasvati belakangan ini.

Ruang Sidang 3 lebih pengap daripada lorongnya. Pendingin ruangannya
mengerang di dinding belakang, mengeluarkan udara yang cuma sedikit
lebih sejuk daripada udara yang dilawannya. Kayu meja penggugat sudah
pudar warnanya, tergores nama-nama yang diukir orang-orang yang bosan
menunggu putusan bertahun-tahun lalu.

Di dinding belakang, jam dinding bundar menunjuk pukul sepuluh lewat
tiga. Jarum detiknya tersendat setiap kali melewati angka sembilan, lalu
melanjutkan seolah tak terjadi apa-apa. Cahaya dari jendela tinggi jatuh
miring ke lantai, memotong ruangan menjadi dua — sisi terang tempat
galeri duduk, dan sisi teduh tempat para pengacara bekerja.

Maya sudah duduk di sana, dikelilingi map-map yang tersusun rapi dan
tabletnya yang setia — satu-satunya konsesi teknologi yang Dion terima
dengan setengah hati di kantor mereka.

"Bapak telat," desisnya saat Dion duduk. "Dan penampilan Bapak kayak
tidur pakai jas itu."

"Selamat pagi juga," sahut Dion sambil menata berkasnya. "Dan saya tidak
tidur pakai jas ini. Saya tidak tidur sama sekali."

Maya memutar bola matanya. "Luar biasa. Kita melawan padanan hukum
dari superkomputer, dan Bapak jalan pakai sisa tenaga dan kafein."
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"Apa membantu kalau saya bilang saya bekerja lebih baik di bawah
tekanan?"

"Lebih membantu kalau Bapak bekerja lebih baik dengan alat modern,"
balas Maya, menunjuk catatan tulisan tangan itu. "Saya sudah masukkan
argumen kita ke peranti lunak prediksi sepanjang pagi. Peluang kita lolos
sidang pendahuluan ini 42 persen."

"Tidak terlalu buruk," ujar Dion.

"Tadinya 38 persen, sebelum saya masukkan riwayat putusan Hakim
Hartono di perkara etika medis," aku Maya. "Jadi... kemenangan kecil?"

Sebelum Dion sempat menjawab, panitera memanggil sidang. Hakim
Hartono masuk — lelaki bertampang keras di usia tujuh puluhan,
berkacamata tebal, dengan raut wajah yang menyiratkan kecurigaan
permanen terhadap segala hal.

Ruangan berdiri. Kursi berderit. Lalu semua duduk kembali.

Bau ruangan itu berubah begitu galeri terisi: parfum, keringat, dan
sesuatu yang tajam seperti ketakutan yang sudah lama ditahan. Di baris
kedua, tujuh belas orang duduk berdempetan. Sebagian membawa map.
Sebagian tidak membawa apa-apa selain diri mereka sendiri, yang justru
merupakan barang bukti utama dalam perkara ini.

Dion memperhatikan Anton dan timnya menata tablet mereka dalam
gerak serempak, seperti orkestra kecil yang sudah berlatih. Pengacara
korporat itu menangkap tatapan Dion dan membalasnya dengan senyum
tipis penuh percaya diri.

Hakim Hartono membaca ringkasan perkara dengan rasa jijik yang tak
disembunyikan.

"Sidang pendahuluan perkara Wijaya dan kawan-kawan melawan
NeuroSync Corporation," katanya. "Pengadilan akan menentukan apakah
tersedia cukup bukti untuk melanjutkan ke persidangan pokok atas dugaan
modifikasi genetik tanpa izin menggunakan sistem kecerdasan buatan."
Ia mengintip dari balik kacamatanya. "Saudara Sugiharto, sebagai kuasa
hukum tergugat, silakan mulai."

Anton bangkit dengan mulus — dan meninggalkan tabletnya di meja.
Perhitungan yang tidak luput dari mata Dion. Pengacara itu sedang
menyesuaikan diri dengan penontonnya.

"Yang Mulia, tuduhan terhadap klien saya berakar pada kesalahpahaman
mendasar tentang teknologi medis modern. NeuroSync merintis terapi
gen adaptif yang memakai kecerdasan buatan untuk mengoptimalkan
pengobatan secara langsung, menanggapi fisiologi masing-masing pasien
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dengan cara yang tak mungkin dilakukan terapi statis. Setiap pasien
menandatangani formulir persetujuan menyeluruh yang mengakui bahwa
pengobatan mereka akan melibatkan optimalisasi berbantuan AlL."

Hakim Hartono mengerutkan kening.

"Optimalisasi itu satu hal, Saudara Sugiharto. Para penggugat
mendalilkan bahwa sistem Al klien Saudara mengubah struktur genetik
mereka melampaui lingkup pengobatan kondisi mereka."

"Soal penafsiran, Yang Mulia," sahut Anton lancar. "Formulir persetujuan
jelas menyebut bahwa sistem Al akan melakukan penyesuaian demi hasil
terapi yang optimal. Sistem menilai bahwa modifikasi tambahan tertentu
akan meningkatkan efektivitas pengobatan. Itu masih dalam lingkup
persetujuan yang diberikan."

Dion menulis di secarik kertas dan mendorongnya ke Maya: *Dia
mendefinisikan ulang persetujuan sebagai cek kosong.*

Maya mengangguk, jemarinya sudah menari cepat di tablet.

"Lebih jauh," lanjut Anton, "tidak ada bukti bahwa optimalisasi ini
merugikan pasien mana pun. Justru ketujuh belas penggugat menunjukkan
pemulihan yang lebih baik daripada perkiraan."

"Kerugian, Saudara Sugiharto," potong Hakim Hartono, "tidak harus
berupa kerugian fisik untuk menjadi nyata. Jika kode genetik orang-orang
ini diubah dengan cara yang tidak mereka setujui secara spesifik, hal itu
sendiri merupakan kerugian menurut standar bioetika yang berlaku."

Dion merasakan gelombang harapan. Hartono mungkin kolot, tapi ia jelas
menangkap inti persoalannya.

Anton mengangguk hormat. "Suatu posisi filosofis, Yang Mulia, tetapi
posisi yang mengabaikan kenyataan praktis kedokteran modern. Jika setiap
kemungkinan penyesuaian dalam protokol pengobatan harus mendapat
persetujuan awal secara spesifik, kemajuan medis akan berhenti total.
Dokter selalu mengambil keputusan seketika berdasarkan respons pasien.
Al hanya melakukannya lebih efisien."

"Dokter mengucapkan sumpah untuk tidak merugikan dan menghormati
otonomi pasien,” balas hakim. "Apakah sistem AI klien Saudara
mengucapkan sumpah semacam itu?"

Gumaman menjalar di ruang sidang. Dion menahan senyum.

Di galeri, seorang lelaki tua menoleh ke istrinya dan berbisik. Perempuan
itu tidak menjawab. Ia hanya mengangguk sekali, pelan, seperti orang yang
akhirnya mendengar kalimat yang sudah tujuh bulan ia tunggu dari mulut
siapa pun yang berwenang.
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Hakim Hartono mungkin justru senjata rahasia mereka.

Anton pulih cepat. "Sistem Al beroperasi menurut parameter etis yang
diprogram oleh dokter-dokter yang telah mengucapkan sumpah itu, Yang
Mulia. Ia alat, bukan pelaku mandiri."

"Alat yang mengambil keputusan yang memengaruhi masa depan genetik
tujuh belas orang tanpa persetujuan tegas mereka," ujar Hakim Hartono.
"Saudara Arifin, tanggapan Anda?"

Dion berdiri, meninggalkan catatannya di meja. Ia sudah melatih momen
ini terlalu sering untuk masih membutuhkannya.

"Yang Mulia, argumen Saudara Sugiharto yang begitu fasih itu
mengandung satu kontradiksi mendasar. Ia menyebut sistem Al hanyalah
alat, namun pada saat yang sama berargumen bahwa alat itu berhak
mengambil keputusan medis penting tanpa persetujuan spesifik pasien.
Dua hal itu tidak bisa dipegang sekaligus."

Dion melangkah ke depan meja hakim.

"Fakta dalam perkara ini tidak dibantah siapa pun. Sistem Al NeuroSync
mengubah kode genetik ketujuh belas orang ini melampaui pengobatan
kondisi mereka. Perubahannya mencakup gen yang berkaitan dengan
kecerdasan, komposisi otot, dan pemrosesan indrawi — tak satu pun
berhubungan dengan penyakit keturunan yang mereka datangi untuk
diobati."

"Itu optimalisasi," sela Anton.

"Itu peningkatan," balas Dion tegas. "Peningkatan yang tidak pernah
dibicarakan dengan pasien. Peningkatan yang mengubah secara mendasar
siapa mereka pada tingkat genetik. Peningkatan yang akibatnya mungkin
belum terlihat, bagi mereka maupun bagi anak-anak mereka kelak."

Ia berbalik menghadap galeri, tempat beberapa penggugat duduk
menyaksikan. Seorang perempuan di baris kedua mengepalkan tangan
di pangkuannya.

"Orang-orang ini mempercayakan data paling pribadi yang bisa dimiliki
manusia kepada NeuroSync — kode genetik mereka sendiri. Kepercayaan
itu datang dengan batas yang jelas: perbaiki masalah ini, jangan lebih.
Yang terjadi, NeuroSync membiarkan sebuah sistem Al bermain tuhan atas
DNA mereka, melakukan perubahan yang sesuai dengan gagasan korporasi
tentang 'perbaikan’ — bukan menghormati hak pasien menentukan takdir
genetiknya sendiri."

Ia kembali menghadap hakim.
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"Yang Mulia, perkara ini bukan tentang apakah Al punya tempat dalam
dunia kedokteran. Perkara ini tentang apakah korporasi boleh memakai
Al untuk menyiasati asas paling dasar dalam kedokteran: persetujuan
berdasarkan informasi. Jika NeuroSync menang, preseden yang lahir sangat
berbahaya — tanda tangani satu formulir, dan Anda berpotensi telah
mengizinkan modifikasi tanpa batas atas keberadaan Anda sendiri."

Hakim Hartono mengangguk pelan. "Saudara Sugiharto, tanggapan
balik?"

Anton maju ke depan meja hakim, ekspresinya berat.

"Yang Mulia, Saudara Arifin melukiskan gambaran yang dramatis, tetapi
pada dasarnya menyesatkan. Modifikasi yang dipersoalkan bersifat minimal
dan dirancang untuk mendukung pengobatan utama. Sebagai contoh,
penyesuaian pada gen pemrosesan indrawi dilakukan karena sistem Al
menilai bahwa fungsi indra yang lebih baik akan membantu pasien
mengelola kondisinya."

"Apakah kemungkinan itu diungkapkan secara spesifik kepada pasien?"
tanya hakim.

Anton ragu. Sepersekian detik saja.

"Formulir persetujuan mengakui bahwa modifikasi penunjang mungkin
diperlukan demi hasil pengobatan yang optimal."

"Itu bukan pertanyaan saya," ujar Hakim Hartono tajam. "Apakah pasien
diberi tahu secara spesifik bahwa gen pemrosesan indrawi mereka mungkin
diubah?"

"Tidak dalam kata-kata seperti itu, Yang Mulia," Anton mengakui.
"Formulirnya memakai bahasa yang lebih luas untuk mengakomodasi sifat
adaptif pengobatan tersebut."

"Luas yang menguntungkan," sela Dion.

Hakim Hartono melemparkan tatapan peringatan sebelum kembali ke
Anton.

"Saudara Sugiharto, klien Saudara pada dasarnya berargumen bahwa
bahasa kabur dalam sebuah formulir mengizinkan modifikasi genetik tanpa
batas, asalkan sebuah sistem Al menganggapnya bermanfaat. Saudara tidak
melihat masalah etis dalam posisi itu?"

Ketenangan Anton retak sedikit.

"Yang Mulia, persetujuan medis selalu melibatkan kadar tertentu
kepercayaan pada penilaian penyedia layanan. Bedanya di sini, sebagian
penilaian itu dijalankan oleh sistem AI canggih dengan akses data jauh
melampaui yang bisa diproses dokter mana pun."
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"Sistem yang diprogram oleh klien Anda, dengan prioritas klien Anda,"
tunjuk Dion.

"Cukup," ujar Hakim Hartono tegas. "Saya sudah mendengar argumen
yang memadai untuk menjatuhkan putusan sela."

Ia membetulkan kacamatanya, membaca catatannya sejenak. Kipas di
langit-langit terus berputar. Tak seorang pun di ruangan itu bergerak.

Dion mendengar suaranya sendiri bernapas. Di sebelahnya Maya berhenti
mengetik, tangannya menggantung di atas layar seperti pianis yang lupa
bar berikutnya. Dari galeri terdengar seseorang menggeser kaki. Suara itu
terdengar terlalu keras, dan orang itu langsung diam.

"Pengadilan menemukan adanya persoalan yang sah mengenai lingkup
persetujuan yang diberikan para penggugat, dan mengenai apakah
NeuroSync Corporation melampaui lingkup tersebut melalui modifikasi
yang dijalankan Al Lebih jauh, sifat modifikasi tersebut — khususnya yang
tidak berhubungan dengan kondisi yang diobati — menimbulkan persoalan
etis dan hukum yang serius dan layak diperiksa secara penuh."

Ia mengangkat wajah. Raut mukanya keras.

"Permohonan pembatalan gugatan ditolak. Perkara ini dilanjutkan ke
persidangan pokok, di mana pengadilan akan memeriksa secara rinci
proses persetujuan, modifikasi yang dilakukan, serta protokol pengambilan
keputusan sistem Al yang bersangkutan."

Dion merasakan gelombang kemenangan, diredam kesadaran bahwa ini
baru rintangan pertama. Di sampingnya, Maya sudah memperbarui catatan
perkara, senyum kecil bermain di bibirnya.

"Selain itu," lanjut Hakim Hartono, "pengadilan memerintahkan
NeuroSync menyerahkan dokumentasi lengkap proses pengambilan
keputusan sistem Al untuk setiap penggugat, termasuk seluruh faktor yang
dipertimbangkan dalam menentukan modifikasi genetik yang dijalankan.
Saudara Sugiharto, klien Saudara punya waktu sepuluh hari."

Wajah Anton tetap netral secara profesional. Tapi Dion melihat otot di
rahangnya mengeras.

"Yang Mulia, sebagian informasi tersebut merupakan algoritma berhak
milik yang menjadi inti kekayaan intelektual klien saya."

"Kalau begitu klien Saudara seharusnya memikirkan itu sebelum
membiarkan algoritma tersebut mengubah DNA manusia tanpa persetujuan
tegas," sahut hakim datar. "Pengadilan akan mempertimbangkan
permohonan perlindungan kerahasiaan yang wajar, tetapi para penggugat
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dan kuasa hukumnya berhak memahami persis bagaimana dan mengapa
kode genetik mereka diubah."

Palu jatuh sekali, tajam.

Bunyinya menggantung sebentar di kayu-kayu tua ruangan itu sebelum
habis.

"Sidang dilanjutkan tiga minggu lagi untuk pemeriksaan pokok perkara.
Sidang ditutup.”

Ruangan mulai kosong. Maya menyikut Dion dengan semangat.

Di belakang mereka, kursi-kursi lipat dikembalikan ke tempatnya satu per
satu oleh petugas yang sudah melakukannya ribuan kali. Cahaya jendela
sudah bergeser; garis terang yang tadi memotong lantai kini merambat naik
ke dinding, dan sebentar lagi akan hilang sama sekali.

"Ini jauh lebih baik dari perkiraan! Hakimnya praktis menyerahkan
algoritma rahasia mereka ke tangan kita di atas nampan."

"Kalau mereka patuh,” Dion mengingatkan. "Anton tidak akan
menyerahkan kotak hitam Al mereka tanpa perlawanan."

"Tetap saja menang," Maya bersikeras. "Peranti lunak prediksi sekarang
memberi kita peluang 63 persen."

Dion tersenyum melihat antusiasmenya. "Beres-beres. Kita harus
menemui para penggugat dan menyiapkan mereka untuk tahap berikutnya.
NeuroSync kemungkinan akan mendekati mereka satu per satu dengan
tawaran damai sekarang, setelah tahu perkaranya lanjut."

Sementara Maya mengumpulkan berkas, Dion melihat Anton terlibat
percakapan sengit dengan salah satu asistennya di sudut ruangan.

Pengacara korporat itu tampak khawatir — sesuatu yang jarang sekali
terlihat padanya. Ia menggeleng berulang kali atas apa pun yang sedang
diusulkan.

Penasaran, Dion mendekat, menangkap ujung percakapan mereka.

"—jelas tidak. Kita berjalan lewat jalur hukum yang sah saja," ujar Anton
tegas.

"Semua baik-baik saja, Anton?" tanya Dion polos.

Anton menegakkan badan. Topeng profesionalnya kembali terpasang.
"Baik sekali, terima kasih. Hanya membahas penyesuaian strategi setelah
putusan hakim." Ia mengulurkan tangan. "Selamat sudah melewati
rintangan pertama, Dion. Nikmati selagi bisa."

Dion menyambut jabatan itu — dan merasakan tekanan yang sedikit
berlebih. Kebiasaan Anton ketika ia tertekan.

"Saya menantikan algoritma itu. Pasti bacaan yang mencerahkan."
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"Jangan terlalu berharap," balas Anton mulus. "Hakim Hartono mungkin
tidak sepenuhnya memahami kerumitan yang beliau perintahkan untuk
dibuka. Akan ada banding."

"Tentu saja akan ada," Dion setuju. "Penundaan adalah tempat berlindung
pertama bagi yang posisinya lemah."

Senyum Anton menegang. "Selalu begitu yakin berdiri di atas moral
yang lebih tinggi, ya? Pernahkah terpikir bahwa ’korban-korban’ yang Anda
bela dengan gagah berani itu justru mungkin diuntungkan oleh modifikasi
tersebut? Bahwa mungkin perang salib Anda melawan Al justru merampas
kemajuan medis yang bisa memperbaiki hidup orang?"

"Pernahkah terpikir oleh Anda bahwa manusia berhak memutuskan
sendiri apa yang terjadi pada tubuhnya?" balas Dion. "Bahwa persetujuan
bukan formalitas yang boleh disiasati dengan bahasa hukum yang pintar?"

Sesaat, sesuatu yang menyerupai emosi sungguhan berkelebat di wajah
Anton.

"Kami sedang mencoba mendorong umat manusia maju, Dion. Kadang
kemajuan menuntut langkah berani."

"Langkah berani yang diambil dengan persetujuan,” Dion bersikeras.
"Kalau tidak, itu bukan kemajuan. Itu pemerasan."

Anton menggeleng samar. "Sampai jumpa tiga minggu lagi." Ia
mengumpulkan timnya dengan satu isyarat tangan dan berjalan ke pintu
keluar.

Maya muncul di sisi Dion. "Itu tadi soal apa?"

"Saya belum tahu," Dion mengakui. "Tapi ada sesuatu yang membuat
Anton goyah. Biasanya dia lebih tenang dari itu, bahkan setelah kalah."

"Mungkin Al mereka meramalkan hasil yang lebih buruk dari dugaan,"
usul Maya sambil nyengir.

"Mungkin," sahut Dion. Tapi ia menduga persoalannya lebih besar. Asisten
Anton tadi tampak nyaris ketakutan.

Di lorong, Dion melihat Nadia Sarasvati menunggu. Wartawan itu
menangkap tatapannya dan mengangguk penuh arti.

"Maya, bisa temui para penggugat di ruang rapat? Bilang saya menyusul
sepuluh menit lagi. Ada yang harus saya urus."

Maya mengikuti arah pandangan Dion ke arah wartawan itu dan
mengangkat alis. "Pernyataan pers?"

"Kurang lebih," ujar Dion. "Nanti saya ceritakan."
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Ruang konsultasi di ujung lorong itu sempit dan tak berjendela. Satu
meja, empat kursi plastik, dan lampu neon yang berkedip pada nada yang
mengganggu. Bau ruangan itu seperti kertas yang terlalu lama terkurung.

Dinding-dindingnya dicat hijau muda yang sudah menua menjadi warna
yang tak punya nama. Di salah satu sudut, plester mengelupas membentuk
bentuk yang tak sengaja menyerupai pulau. Ruangan seukuran ini dirancang
untuk percakapan yang tak boleh terdengar siapa pun — dan seperti semua
ruangan semacam itu, ia terasa lebih menekan daripada melindungi.

Begitu pintu tertutup, Nadia mematikan perekamnya dan meletakkannya
di tengah meja — sengaja, supaya Dion melihat.

"Saya punya informasi yang mungkin relevan dengan perkara Anda,"
katanya tanpa basa-basi. "Tentang perusahaan-perusahaan lain yang
melakukan modifikasi genetik berbasis Al tanpa persetujuan yang layak."

"Saya mendengarkan," sahut Dion hati-hati.

"Pernah dengar organisasi bernama NOESIS?"

Dion mengerutkan kening. "Samar-samar. Semacam wadah pemikir
teknologi, bukan?"

"Ttu wajah publiknya," ujar Nadia. "Tapi saya melacak mereka berbulan-
bulan. Sebenarnya mereka konsorsium perusahaan bioteknologi dan Al
yang menggarap teknologi peningkatan manusia. NeuroSync salah satu
anggotanya."

"Anda punya buktinya?"

Nadia ragu sejenak. "Sebagian. Komunikasi internal, transfer dana lewat
perusahaan cangkang, pola riset serupa di firma-firma yang katanya
saling bersaing. Belum cukup kuat untuk diterbitkan, tapi cukup untuk
menunjukkan pola."

"Kenapa Anda memberi tahu saya?"

"Karena perkara Anda bisa membongkar seluruh operasi itu," jelas
Nadia. "Kalau NeuroSync dipaksa membuka algoritma Al mereka, itu bisa
mengungkap kaitan ke jaringan NOESIS yang lebih luas. Mereka akan
melawan mati-matian untuk mencegahnya."

"Yang menjelaskan reaksi Anton terhadap perintah hakim tadi," gumam
Dion, lebih kepada dirinya sendiri.

"Ada lagi," lanjut Nadia. "Saya punya alasan meyakini NOESIS tidak
sekadar tertarik mengobati penyakit genetik. Mereka mengembangkan
teknologi untuk menanamkan AI langsung ke dalam DNA manusia —
menciptakan manusia yang kecerdasan buatannya tertanam di kode
genetiknya sendiri."
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Dion menatapnya. Implikasinya membuat kepalanya berdenyut.

"Itu terdengar lebih seperti fiksi ilmiah daripada teknologi yang ada
sekarang."

"Lima tahun lalu, mungkin," Nadia setuju. "Tapi ada seorang peneliti yang
membuat terobosan di bidang ini — Dr. Alana Pratama. Ia mengembangkan
sesuatu yang disebut Genome-X, metode menanamkan jalur saraf sintetis
ke dalam DNA manusia. [a bekerja dengan Dr. Leonard Tanoto sampai
keduanya berselisih. Sekarang Tanoto terlibat dengan NOESIS, dan Dr.
Pratama menghilang dari peredaran."

"Dan Anda menduga modifikasi ilegal NeuroSync berkaitan dengan
teknologi Genome-X ini?"

"Saya menduga itu uji coba awal yang terbatas atas sebagian
teknologinya," ujar Nadia. "Menguji komponen sistem pada pasien yang
tidak tahu apa-apa, dengan kedok terapi gen konvensional."

Dion bersandar. Lampu neon di atasnya berkedip lagi.

Kalau ini benar, perkaranya naik derajat — dari pelanggaran bioetika
yang serius menjadi sesuatu yang jauh lebih gelap. Pengujian tanpa izin atas
teknologi yang dirancang untuk mengubah secara mendasar apa artinya
menjadi manusia.

"Saya butuh bukti yang bisa saya bawa ke pengadilan,” katanya akhirnya.
"Spekulasi tentang NOESIS tidak akan menolong klien saya."

"Saya paham," jawab Nadia. "Saya masih mengumpulkannya. Tapi
sementara itu, Anda perlu tahu siapa yang sebenarnya Anda hadapi.
NeuroSync bukan sekadar korporasi yang cemas soal tanggung jawab
hukum. Mereka melindungi proyek yang jauh lebih besar daripada tujuh
belas pasien ini."
melampaui jurnalisme teknologi biasa."

Sesuatu berkelebat di mata Nadia. Kepentingan pribadi yang belum siap
ia bagikan.

"Katakan saja saya punya alasan untuk percaya bahwa AI seharusnya
menambah kemampuan manusia, bukan menelannya. Dan bahwa
persetujuan harus menjadi fondasi setiap kemajuan semacam itu."

Ia merogoh tasnya dan mengeluarkan sebuah amplop tersegel.

"Ini berisi kontak seorang narasumber yang mungkin bisa memberi bukti
lebih konkret. Mantan karyawan NeuroSync yang menggarap sistem Al
mereka sebelum keluar dalam. .. keadaan yang tidak biasa."
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Dion menerima amplop itu tanpa membukanya. "Saya harus
memverifikasinya secara mandiri."

"Tentu saja," Nadia setuju. "Tapi hati-hati. Narasumber saya menghilang
tiga hari setelah bicara dengan saya. Tiba-tiba meninggalkan negara ini.
Tanpa alamat baru."

"Anda mengisyaratkan NeuroSync mengancam mereka?"

"Saya mengisyaratkan bahwa menentang NOESIS punya risiko," jawab
Nadia berhati-hati. "Sumber daya dan pengaruh mereka jauh melampaui
apa yang terlihat di dokumen perusahaan."

Dion menimbang amplop itu di tangannya. Perkaranya baru saja menjadi
jauh lebih rumit — dan berpotensi jauh lebih berbahaya.

"Terima kasih," ujarnya akhirnya. "Saya akan menelusurinya diam-diam."

Nadia mengangguk sambil membereskan barangnya. "Satu hal lagi.
Waspadai aktivitas digital yang ganjil. Perangkat saya mengalami gangguan
aneh sejak saya mulai menyelidiki NOESIS. Berkas hilang, surel gagal
terkirim, jadwal di kalender berubah sendiri. Tidak ada yang bisa dibuktikan,
tapi... meresahkan."

"Anda pikir mereka meretas Anda?"

"Saya pikir kemampuan Al mereka melampaui yang diketahui publik,"
jawab Nadia. "Cuma. .. hati-hati menaruh apa pun dalam bentuk digital."

Dengan peringatan itu ia pergi, meninggalkan Dion sendirian bersama
sebuah amplop dan firasat yang tumbuh bahwa ia telah tersandung ke
dalam sesuatu yang jauh lebih besar dan jauh lebih berbahaya daripada
perkara malapraktik biasa.

Ia menyelipkan amplop itu ke saku dalam jasnya dan berjalan menuju
ruang rapat tempat kliennya menunggu.

Amplop itu ringan. Itu justru yang mengganggunya. Barang yang bisa
membuat seseorang meninggalkan negara dalam tiga hari seharusnya punya
berat.

Di sepanjang lorong, ia tak bisa melepaskan perasaan sedang diawasi. Ia
menoleh ke belakang. Lorong pengadilan itu hanya berisi campuran biasa:
pengacara, orang berperkara, pegawai pengadilan. Seorang ibu menuntun
anaknya yang mengantuk. Seseorang menyeret koper berisi berkas.

Tetap saja, perasaan itu tidak hilang.

Dan sambil mendorong pintu ruang rapat, Dion mencatat dalam hati
untuk membersihkan mesin tiknya yang lama begitu sampai di rumah. Ada
catatan yang terlalu peka untuk dipercayakan pada sistem digital — apalagi
ketika lawan yang dihadapi punya kemampuan Al yang tak terukur.
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Yang tidak ia sadari adalah sebuah drone perawatan kecil di sudut langit-
langit lorong.

Kameranya mengikuti gerak Dion dengan presisi mekanis. Rekamannya
diawasi seseorang yang berada sangat jauh dari gedung pengadilan di
Jakarta.

Seseorang yang sangat tertarik pada percakapan Dion Arifin dengan
Nadia Sarasvati.

Dan pada amplop yang berpindah tangan di antara mereka.
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BAB TIGA

JEJAK KEUANGAN BAYANGAN

RUANG KERJA KARA W1JAYA DI lantai empat puluh dua Menara Distrik
Keuangan Jakarta punya jendela yang membentang dari lantai sampai
langit-langit, memamerkan seluruh cakrawala kota.

Dalam tiga jam terakhir ia tidak sekali pun menoleh ke sana.

Perhatiannya terpaku pada enam tampilan holografis yang melayang
di atas mejanya, masing-masing memperlihatkan sisi berbeda dari satu
keganjilan keuangan yang sudah berminggu-minggu ia telusuri. Cahaya
biru dari layar-layar itu memantul di kacamatanya, membuat matanya
tampak seperti dua layar kecil yang ikut memuat data.

"Ini tidak masuk akal," gumamnya. Ia menggeser salah satu tampilan
dengan gerakan yang sudah jadi kebiasaan. Angka dan catatan transaksi
menyusun ulang dirinya sendiri, membentuk pola baru yang justru
memperdalam kebingungannya. "Tidak ada korporasi yang memindahkan
uang seperti ini kecuali ada yang disembunyikan."

Tidak ada orang di Asia Tenggara yang bisa melacak uang kotor seperti
Kara. Usianya tiga puluh dua, dan tiga bank pernah mencoba merekrutnya
semata-mata supaya ia berhenti memeriksa mereka.

Kemampuannya membaca pola dalam data keuangan membuatnya jadi
konsultan andalan lembaga pengawas yang menyelidiki dugaan kecurangan.
Apa yang bermula sebagai analisis rutin atas laporan triwulanan NeuroSync
Corporation kini berkembang menjadi sesuatu yang jauh lebih rumit dan
jauh lebih meresahkan.

"FINN, jalankan ulang simulasi delta-tujuh. Tapi kali ini tandai setiap
transaksi yang melewati lebih dari tiga yurisdiksi sebelum sampai tujuan
akhirnya."

"Menjalankan simulasi delta-tujuh dengan parameter yang dimodifikasi,"
sahut asisten keuangan Al-nya dengan suara laki-laki yang riang — dan
logat Skotlandia yang sampai hari ini tak bisa ia jelaskan asal-usulnya.
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"Sementara memproses, bolehkah saya menyarankan Anda menanam bonus
akhir tahun di kripto? Saya menemukan beberapa opsi menjanjikan dengan
kemungkinan keruntuhan nilai total hanya 78 persen!"

Kara memutar bola matanya. "FINN, kita sudah membahas ini. Saran
investasimu payah."

"Secara statistik, saran saya sekadar kurang beruntung, bukan
payah," koreksi FINN. "Payah menyiratkan hasil negatif yang konsisten.
Rekomendasi saya sesekali menghasilkan keuntungan, meski jarang dan tak
dapat diprediksi."

"Itu bukan argumen sekuat yang kaukira," balas Kara. Tapi senyum kecil
bermain di sudut bibirnya.

Algoritma prediksi keuangan FINN sebenarnya sangat canggih — Kara
sendiri yang memprogramnya. Tapi ia sengaja menanam satu subrutin yang
memuntahkan saran investasi konyol dan berisiko tinggi, sebagai pengingat
harian bahwa sistem AI hanya sebaik pemrogramannya, dan tidak boleh
dipercaya buta.

"Simulasi selesai," lapor FINN. "Hasil menunjukkan 217 transaksi dalam
delapan belas bulan terakhir yang melewati lebih dari tiga yurisdiksi. Pola
rute utama: Jakarta ke Singapura ke Kepulauan Cayman ke Zurich, dengan
tujuan akhir bervariasi."

Kara mencondongkan badan. "Tampilkan nilai totalnya per triwulan."

Sebuah grafik baru terbentuk di udara. Garisnya menanjak tanpa ragu.
Yang bermula sebagai transfer kecil — beberapa juta dolar — membengkak
menjadi miliaran pada triwulan terakhir.

"Itu. .. banyak sekali uang untuk dipindahkan sehati-hati ini," gumam
Kara. "FINN, apa penjelasan resmi transfer ini di laporan NeuroSync?"

"Menurut dokumentasi resmi, dana ini dialokasikan untuk ’kemitraan
riset dan pengembangan dengan kolaborator internasional’ serta "akuisisi
strategis kekayaan intelektual’," lapor FINN. "Namun, pemeriksaan silang
dengan pendaftaran paten global dan publikasi riset bersama menunjukkan
ketimpangan 73 persen antara belanja riset yang dilaporkan dan keluaran
riset yang dapat diverifikasi."

"Jadi mereka mengaku menghabiskan miliaran dolar untuk riset yang
tidak menghasilkan apa-apa yang bisa dilihat," Kara menyimpulkan.
"Pola pencucian uang klasik. Tapi kenapa perusahaan bioteknologi yang
produknya laku harus mencuci uang?"

"Mungkin mereka bukan mencuci uang, melainkan mengaburkan
tujuannya," usul FINN. "Penerima akhir dana ini secara konsisten ditutupi
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lewat perusahaan cangkang dan perwalian. Ingin saya coba mengidentifikasi
penerima manfaat sebenarnya?"

"Ya. Tapi pakai protokol pemrosesan aman," perintah Kara. "Kalau ada
yang mengawasi transaksi ini, saya tidak mau mereka tahu kita ikut
mengawasi."

Sementara FINN mulai bekerja, Kara akhirnya menoleh ke jendela.

Matahari sudah hampir habis. Cahaya terakhirnya menempel di kaca
dan baja gedung-gedung sekitar, mengubah kota menjadi mozaik yang
berkilauan seperti pecahan kaca di aspal basah. Jauh di bawah, lampu-
lampu kendaraan mulai menyala, membentuk dua sungai — satu merah
mengalir keluar kota, satu putih mengalir masuk.

Di suatu tempat di antara semua cahaya itu, miliaran dolar sedang
mengalir menuju sesuatu yang NeuroSync mati-matian sembunyikan.

Telepon di mejanya berdering. Saluran langsung yang nomornya hanya
dipegang segelintir orang. Layar menunjukkan nomor yang tak ia kenal.

"Kara Wijaya," jawabnya hati-hati.

"Mbak Wijaya, nama saya Dion Arifin," terdengar suara laki-laki. "Saya
pengacara yang menangani hukum etika AI. Saya rasa kita punya
kepentingan yang sama terhadap NeuroSync Corporation."

Mata Kara menyipit. "Dari mana Anda dapat nomor ini, Pak Arifin?"

"Dari seorang wartawan bernama Nadia Sarasvati," jawabnya. "Ia
menyarankan Anda mungkin punya informasi yang relevan dengan perkara
yang sedang saya bawa melawan NeuroSync soal modifikasi genetik tanpa
izin."

Kara diam. Dalam kepalanya ia menyusun ulang semua yang ia tahu
tentang Dion Arifin. Nama itu tidak asing — belakangan ia muncul di berita
karena perang salibnya melawan penggunaan Al yang tak etis. Reputasinya
bersih.

Tapi kehati-hatian adalah alasan Kara masih hidup di bidang yang
menanyakan pertanyaan salah kepada korporasi besar bisa berakibat fatal.

"Mbak Wijaya? Masih di sana?"

"Masih," katanya. "Tapi saya tidak membahas klien atau pekerjaan saya
dengan orang asing, Pak Arifin. Siapa pun yang merujuknya."

"Saya paham," sahut Dion, nadanya hormat. "Tapi ini bukan cuma tentang
NeuroSync. Anda pernah dengar organisasi bernama NOESIS?"

Denyut nadi Kara berubah.
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NOESIS muncul berulang kali dalam penyelidikannya. Selalu di pinggir.
Tak pernah terlibat langsung, tapi entah bagaimana selalu terhubung dengan
transaksi yang paling mencurigakan.

"Kenapa Anda bertanya?" ia balik bertanya, tanpa memberi apa pun.

"Karena saya yakin NeuroSync bagian dari konsorsium yang lebih
besar, yang menjalankan riset integrasi AI dan manusia dengan cara yang
meragukan secara etis," ujar Dion. "Dan saya rasa Anda mungkin sudah
menemukan jejak keuangan yang membuktikan kaitannya."

Kara melirik layarnya, tempat FINN masih menelusuri jaring transaksi
yang berbelit.

"Saluran ini tidak aman, Pak Arifin. Kalau Anda mau melanjutkan
percakapan ini, kita harus bertemu langsung."

"Setuju," sahut Dion, terdengar lega. "Kapan dan di mana?"

Kara menimbang sejenak. "Pasar Malam Glodok. Besok jam delapan
malam. Ada warung teh di pintu masuk utara. Datang sendiri."

"Saya akan di sana," Dion memastikan sebelum sambungan terputus.

Kara meletakkan gagang telepon. Pikirannya berpacu.

Kalau Dion Arifin menyelidiki jaringan yang sama dari sisi hukum,
sementara ia melacaknya dari sisi keuangan, gabungan informasi mereka
mungkin akhirnya bisa mengungkap apa sebenarnya yang NeuroSync dan
mitra-mitranya lakukan dengan miliaran itu.

"Analisis selesai,” FINN menyela. "Saya menemukan pola pada penerima
manfaat akhir transaksi tersebut.”

"Tampilkan."

Layar baru terbentuk. Jaringan rumit perusahaan cangkang, perwalian,
dan yayasan menyebar seperti akar bakau di udara. Di pusatnya, satu nama
yang pernah Kara lihat sebelumnya.

Tanoto Holdings.

"Dr. Leonard Tanoto," gumam Kara. "Perintis bioteknologi itu."

"Benar," FINN membenarkan. "Dr. Tanoto tampaknya memegang kendali
atas 78 persen entitas yang menerima dana dari NeuroSync. Namun ada
yang tidak biasa pada entitas-entitas ini."

"Apa?"

"Mereka tampaknya tidak eksis di dunia fisik," jelas FINN. "Mereka
punya pendaftaran hukum dan hubungan perbankan, tetapi tidak punya
kantor, tidak punya karyawan, tidak punya jejak operasional. Mereka hantu
keuangan yang sempurna."

"Perusahaan cangkang bukan hal baru, FINN," tunjuk Kara.
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"Benar, tetapi yang ini luar biasa rapi," sahut Al itu. "Dokumentasi
dan laporan kepatuhannya tanpa cela — tidak ada kesalahan, tidak ada
ketidakkonsistenan, tidak ada variasi manusiawi dalam format maupun
bahasa. Seolah semuanya dihasilkan oleh—"

"Sistem AL" Kara menyelesaikan kalimatnya. Implikasinya baru saja
mendarat di kepalanya. "Mereka memakai Al untuk membuat dan merawat
fasad keuangan yang sempurna."

"Itu penilaian saya," FINN setuju. "Lebih jauh, pola transaksinya
sendiri menunjukkan tanda-tanda optimalisasi algoritmik. Waktu dan
rute pemindahan dana terlalu sempurna, terlalu efisien, untuk diarahkan
manusia."

Kara bersandar. Kursinya berderit pelan di ruangan yang sudah
sepenuhnya sunyi.

"Jadi kita bukan cuma mengikuti jejak uang. Kita melacak jaringan
keuangan yang dijalankan Al dan dirancang khusus supaya tak bisa dilacak."

"Tepat,"” FINN membenarkan. "Dan ada satu keganjilan lagi yang
perlu Anda ketahui. Total arus dana keluar dari NeuroSync melampaui
pendapatan dan modal investasi yang mereka laporkan, sekitar 4,7 miliar
dolar dalam delapan belas bulan terakhir."

"Itu mustahil," Kara mengerutkan kening. "Tidak ada perusahaan yang
bisa membelanjakan lebih dari yang dimilikinya kecuali—"

"Kecuali ia punya sumber pemasukan yang tidak dilaporkan,” FINN
menyelesaikannya.

Kara cepat-cepat membuka portofolio produk resmi NeuroSync.
Perusahaan itu bergerak di terapi gen untuk penyakit langka.
Menguntungkan, ya. Tapi tidak sampai miliaran dolar tersembunyi.

Apa pun yang menghasilkan uang sebanyak itu tidak ada di neraca publik
mereka.

"FINN, kompilasi semua ini jadi paket aman," perintahnya. "Enkripsi
level maksimum. Saya harus bisa menunjukkannya ke Arifin besok tanpa
meninggalkan jejak digital."

"Mengompilasi paket aman," FINN membenarkan. "Bolehkah saya juga
menyarankan portofolio investasi yang berfokus pada pembangunan bunker
dan pasokan makanan tahan lama? Korelasi antara menyelidiki entitas
berkuasa yang memiliki kemampuan Al dan malapetaka pribadi setelahnya
secara statistik signifikan."
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Meski situasinya genting, Kara tertawa. "Kekhawatiranmu tercatat, FINN.
Tapi saya pilih bertaruh dengan pencurian data kuno daripada bersiap
menghadapi kiamat."

"Sesuai kehendak Anda," jawab FINN. "Kompilasi paket aman selesai kira-
kira tujuh belas menit lagi. Sementara itu, apakah saya lanjutkan memantau
aktivitas keuangan NeuroSync?"

"Ya, tapi pasif saja," perintah Kara. "Jangan ada kueri aktif yang bisa
memancing perhatian mereka."

Telepon kantornya berdering lagi. Kali ini layar menampilkan nama
atasannya: Hendrik Wijaya — tak ada hubungan darah meski marganya
sama — direktur utama firma intelijen keuangan tempat Kara bekerja.

"Pak Hendrik," ia menjawab. "Saya baru mau mengirim pembaruan
analisis NeuroSync."

"Tidak perlu, Kara," sahut Hendrik. Nadanya luar biasa formal. "Kontrak
NeuroSync sudah dihentikan atas permintaan klien."

Kara mengernyit. "Dihentikan? Komisi pengawas sendiri yang minta
analisis ini. Mereka tidak bisa begitu saja—"

"Permintaannya datang dari atas komisi," potong Hendrik. "Tingkat
pemerintah. Pernyataan resminya, praktik keuangan NeuroSync sudah
ditinjau dan dinyatakan patuh pada seluruh peraturan yang berlaku."

"Itu tidak mungkin," Kara memprotes. "Saya sudah menemukan bukti
jelas soal—"

"Kara." Hendrik memotongnya. Suaranya turun sampai nyaris berbisik.
"Dengarkan saya baik-baik. Apa pun yang kau temukan, lepaskan. Ini bukan
lagi soal NeuroSync. Saya menerima telepon pribadi dari Menteri Keuangan
sendiri. Perkara ini ditutup."

Dingin menjalar di punggung Kara.

Campur tangan pemerintah setingkat itu menandakan koneksi dan
pengaruh yang jauh melampaui apa pun yang pernah ia bayangkan.

"Saya mengerti," katanya hati-hati. Ia mengenal atasannya cukup lama
untuk membaca yang tersirat. Hendrik tidak sekadar menghentikan kontrak.
Ia sedang memberi peringatan.

"Bagus," ujar Hendrik. Kelegaan terdengar jelas di suaranya. "Saya butuh
semua berkas terkait NeuroSync dipindahkan ke server aman sebelum pagi.
Klien meminta penghapusan total seluruh analisis."

"Tentu saja," Kara menyanggupi dengan mulus. "Saya urus sekarang juga."

Setelah sambungan mati, Kara duduk diam beberapa saat.
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Pemerintah turun tangan menghentikan penyelidikan keuangan. Artinya
NeuroSync punya pelindung di lapisan paling atas. Apa pun yang mereka
lakukan dengan miliaran itu, ada orang-orang berkuasa yang ingin
memastikannya tetap tersembunyi.

"FINN, ubah rencana," katanya. "Percepat kompilasi paket aman.
Tambahkan semua yang kita punya soal koneksi pemerintah ke NeuroSync
dan Tanoto Holdings. Lalu jalankan protokol kepatuhan palsu — buat seolah
kita memindahkan berkas ke server aman, padahal kita mengirim duplikat
terenkripsi ke penyimpanan pribadi saya."

"Menjalankan instruksi,” FINN membenarkan. "Bolehkah saya
menunjukkan bahwa tindakan ini berpotensi melanggar kebijakan
perusahaan dan kemungkinan beberapa peraturan?"

"Tercatat,”" balas Kara muram. "Tapi firasat saya bilang kita tersandung
pada sesuatu yang jauh lebih berbahaya daripada pelanggaran
administratif."

Selagi FINN bekerja, Kara mulai memutus satu per satu perangkat
pribadinya dari jaringan kantor. Bertahun-tahun menyelidiki kejahatan
keuangan mengajarinya bersiap untuk yang terburuk sambil berharap yang
terbaik.

Malam ini, yang terburuk terasa makin mungkin.

Ponsel pribadinya bergetar. Peringatan berita.

Ia melirik layar, dan darahnya membeku.

*Ahli Biogenetika Ternama Dr. Alana Pratama Hilang, Laboratorium
Hangus Terbakar Tanpa Sebab Jelas.*

Kara membuka artikelnya cepat-cepat. Dr. Alana Pratama — mantan
rekan Dr. Leonard Tanoto — menghilang pada malam yang sama ketika
fasilitas riset pribadinya terbakar habis. Pihak berwenang masih menyelidiki,
tapi laporan awal menyebut kebakaran itu memusnahkan seluruh data riset.

"FINN, tambahkan Dr. Alana Pratama ke parameter pencarian. Silangkan
dengan NeuroSync dan Tanoto Holdings."

"Mencari." Jeda singkat. "Hasil terbatas. Dr. Pratama menerima pendanaan
riset dari yayasan bernama Future Human Initiative tiga tahun lalu.
Yayasan itu tampaknya terhubung ke Tanoto Holdings melalui serangkaian
perusahaan cangkang."

"Jadi Tanoto masih mendanai risetnya bahkan setelah perpecahan mereka
jadi konsumsi publik," gumam Kara. "Menarik."
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Ia melirik jam. Hampir pukul sembilan malam. Sebagian besar rekannya
sudah pulang, tapi ia tidak bisa berlama-lama tanpa mengundang
kecurigaan — apalagi setelah telepon Hendrik tadi.

"FINN, berapa lama lagi paketnya?"

"Kompilasi 73 persen. Perkiraan sisa waktu: empat menit dua puluh dua
detik."

Kara mulai membereskan barang pribadinya, menghapus setiap jejak
keberadaannya di ruangan itu secara metodis. Di tengah pekerjaan itu,
sebuah notifikasi muncul di salah satu layar. Surel masuk dari alamat asing.

Biasanya ia akan mengabaikannya sampai nanti. Tapi baris subjeknya
menahan tangannya.

*PERIHAL NOESIS DAN KESELAMATAN ANDA.*

Melawan naluri baiknya, Kara membukanya. Isinya cuma satu baris:

*Mereka tahu Anda mencari. Drone pengawas dikerahkan ke lokasi Anda.
Pergi sekarang juga. — Seorang Teman*

Seolah hendak membenarkan peringatan itu, sebuah bayangan kecil
melintas di luar jendelanya.

Terlalu kecil untuk burung. Bergerak terlalu terarah untuk sampah yang
terbawa angin.

Kara membeku. Nalurinya menjerit.

"FINN, status keamanan gedung ini?"

"Protokol malam standar berlaku," jawab FINN. "Personel keamanan
berkurang, sistem otomatis aktif. Kenapa Anda bertanya?"

"Karena saya rasa kita sedang diawasi," ujar Kara sambil menjauh dari
jendela. "Percepat kompilasi ke prioritas maksimum. Siapkan mati total
darurat."

"Mempercepat," FINN membenarkan. Untuk pertama kalinya, ada nada
mendesak dalam suaranya yang biasa riang. "Kompilasi paket 89 persen. ..
92 persen... 95 persen..."

Kara bergerak cepat ke mejanya, mengeluarkan alat kecil dari
kompartemen tersembunyi — pengacak sinyal yang dirancang mengganggu
perangkat pengawasan. Ia mengaktifkannya dengan gerakan yang sudah
terlatih.

"Kompilasi paket selesai," lapor FINN. "Transfer aman ke penyimpanan
pribadi berhasil. Protokol kepatuhan palsu dijalankan."

"Bagus," ujar Kara sambil menyelipkan cip data ke sakunya. "Sekarang
jalankan Protokol Gelap Total."
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"Protokol Gelap Total akan menghapus seluruh jejak penyelidikan kita dan
menonaktifkan sementara instansi program saya," FINN memperingatkan.
"Anda yakin?"

"Sangat yakin. Saya akan menghidupkanmu lagi dari cadangan aman
begitu saya selamat."

"Baiklah," jawab FINN. "Protokol Gelap Total dimulai. Semoga berhasil,
Kara. Saya menyarankan Anda tidak berinvestasi pada apa pun sampai kita
bicara lagi."

Meski tegang, Kara tersenyum. "Tercatat, FINN. Sampai nanti."

Layar-layar itu padam satu per satu. Ruangan tenggelam dalam gelap,
hanya disisakan pendar merah tanda keluar di atas pintu.

Kara memilih tangga darurat, bukan lift utama.

Empat puluh dua lantai adalah jarak yang panjang untuk ditempuh ke
bawah, tapi ia tidak berniat turun sampai habis. Lantai dua puluh terhubung
ke gedung sebelah lewat jembatan penghubung — detail yang ia catat
bertahun-tahun lalu, karena kehati-hatian sudah lama jadi kebiasaan.

Tangga darurat itu bergema. Setiap langkahnya kembali kepadanya dari
bawah, terlambat setengah detik, seperti ada orang kedua yang menuruni
tangga yang sama.

Di lantai tiga puluh lima, ia mendengar pintu tangga di atas terbuka.

Ia berhenti satu langkah. Tangannya mencengkeram pegangan besi yang
dingin dan berminyak, dan untuk sepersekian detik seluruh gedung terasa
mengecil menjadi satu tabung beton yang menjulur ke bawah seperti
kerongkongan.

Lalu langkah kaki. Bukan satu.

Kara mempercepat turunnya, menjaga langkah tetap ringan. Suara di atas
mendekat.

Ia melompati empat anak tangga terakhir setiap lantai, menumpu pada
bordes, lalu berputar. Betisnya mulai terbakar. Napasnya keluar pendek-
pendek lewat mulut. Di atasnya, langkah-langkah itu turun dengan irama
yang terlalu teratur untuk orang yang sedang panik — irama orang yang
dilatih.

Di lantai dua puluh delapan ia keluar dari tangga, menyeberangi ruang
kantor yang gelap menuju lift servis. Berisiko, tapi lebih kecil risikonya
daripada tetap di tangga dengan pengejar yang makin dekat. Lift servis
butuh kartu akses — dan Kara sudah menggandakan kartu induk gedung
ini berbulan-bulan lalu. Kehati-hatian yang dulu terasa paranoid, sekarang
terasa seperti ramalan.

37



Lift turun ke lantai dua puluh tanpa gangguan.

Ia menyeberangi jembatan penghubung dengan langkah -cepat,
mematikan kamera keamanan di sepanjang jalan dengan pengacak
sinyalnya. Di bawah jembatan kaca itu, empat lajur kendaraan merayap
dalam kemacetan malam, dan suara klakson naik sampai ke kakinya lewat
lantai.

Di tengah jembatan ia berhenti sedetik dan menoleh ke gedungnya sendiri.
Lantai empat puluh dua masih gelap, seperti gigi yang tanggal di deretan
yang menyala. Lalu ia berbalik dan terus berjalan.

Dari gedung seberang ia turun ke basement parkir, tempat ia memarkir
motornya — bukan di ruang parkir yang ditetapkan untuknya di gedung
sendiri.

Sambil memasang helm, pikirannya berlari menimbang pilihan.
Apartemennya tidak aman; itu tempat pertama yang akan mereka datangi.
Ia butuh tempat berteduh sampai pertemuan dengan Dion Arifin besok
malam.

Motornya meraung. Kara keluar dari basement dan membaur ke lalu
lintas malam Jakarta.

Udara malam menampar wajahnya lewat celah visor: asap knalpot, aspal
yang masih menyimpan panas siang, dan bau gorengan dari gerobak di
mulut gang. Kota ini bergerak seperti sungai yang terlalu penuh — lambat,
padat, dan tak pernah benar-benar berhenti.

Baru dua ratus meter ia melaju ketika sebuah SUV hitam berkaca gelap
keluar dari bahu jalan dan menyusul di belakangnya. Model yang sama
dengan yang sekilas ia lihat dari jendela kantornya siang tadi, ketika ia
merasa ada yang mengawasinya.

"Amatir," gumamnya di dalam helm.

Rencana sudah terbentuk sebelum ia selesai mengucapkannya.

Kemacetan Jakarta adalah mimpi buruk bagi hampir semua orang. Bagi
orang yang sedang berusaha melepas ekor, ia berkah. Kara menarik gas,
menyelinap di antara mobil-mobil dengan keterampilan orang yang tumbuh
besar menaklukkan jalanan kota ini di atas dua roda.

Ia masuk ke celah selebar bahu. Menyalip bus kota dari sisi yang salah.
Melewati lampu kuning yang sudah lama merah bagi orang lain.

Spion kirinya menyerempet spion angkot dan keduanya terpental seperti
dua tangan yang bertepuk sekali. Seseorang meneriakinya. Ia tidak menoleh.
Di kaca-kaca mobil yang ia lewati, bayangannya melintas sekejap-sekejap,
terpotong-potong, seperti film yang kehilangan sebagian bingkainya.
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SUV itu mencoba mengikuti, tapi mobil sebesar itu tidak punya
kesempatan. Dalam empat belokan ia sudah tertinggal, terjebak di belakang
truk boks yang mundur ke gang.

Kara melihatnya sekali di spion — kotak hitam yang terjepit di antara
dua kendaraan, lampunya berkedip sia-sia — lalu tikungan menelannya.

Kara terus berbelok ke jalan-jalan yang makin lama makin sempit, sampai
lampu-lampu besar tinggal kenangan dan yang tersisa hanya lampu neon
warung dan sinar televisi yang bocor dari pintu rumah orang.

Ketika ia yakin sudah bersih, ia mengarahkan motornya ke satu-satunya
tempat di Jakarta yang ia tahu aman.

Setidaknya untuk sementara.

Tiga puluh menit kemudian ia masuk ke halaman sebuah rumah sederhana
di kompleks yang tenang.

Rumah itu masih menyala lampunya. Di depannya, dua pot puring
dan satu ember berisi air hujan. Bau tanah basah dan asap obat nyamuk
menggantung di udara.

Sesosok tubuh yang sangat ia kenal muncul di ambang pintu begitu mesin
motornya mati.

"Kara?" panggil neneknya, terdengar terkejut. "Ada apa malam-malam
begini?"

"Cuma kangen masakan Nenek," jawab Kara dengan keceriaan yang
dipaksakan sambil melepas helm. "Boleh menginap semalam?"

Mata neneknya menyipit sedikit. Di usia delapan puluh dua, tubuh Lina
Hadiningrat mungkin sudah rapuh, tapi pikirannya tetap setajam dulu.

"Terakhir kali kau muncul mendadak dengan motor itu, kau sedang
lari dari bankir yang kehilangan miliaran gara-gara kau bongkar skema
Ponzinya."

Kara tersenyum masam. Neneknya selalu bisa melihat menembusnya.

"Ini soal pekerjaan," akunya. "Saya cuma butuh tempat menginap yang
tak akan terpikir siapa pun."

Lina menatap cucunya lama sebelum akhirnya mengangguk. "Masuk.
Rendangnya kebanyakan juga."

Saat Kara mengikutinya masuk, Lina menambahkan santai, "Senapan
masih di lemari lorong. Sudah terisi. Kalau-kalau ’soal pekerjaan’ kau itu
ikut sampai sini."
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Kara tertawa tanpa bisa menahannya. Neneknya dulu pejuang, dan usia
sama sekali tidak menumpulkan naluri melindunginya.

"Rasanya tidak akan sampai ke sana, Nek."

"Hmm," sahut Lina skeptis. "Itu juga yang kakekmu bilang, semalam
sebelum orang-orang pemerintah datang menjemputnya. Waktu itu
semestinya senapan sudah saya siapkan."

Sementara neneknya sibuk di dapur, Kara memakai kesempatan
itu memeriksa perangkat komunikasi amannya. Ada pesan baru dari
narasumber anonim yang sama — yang tadi memperingatkannya soal drone.

*Tim keamanan NeuroSync dikerahkan. Kantor Anda sudah dibobol.
Kebocoran data dilaporkan ke NOESIS. Ekstra hati-hati.*

Darah Kara membeku lagi.

NOESIS lagi. Organisasi bayangan di pusat jaring keuangan yang ia
telusuri. Kalau mereka terlibat langsung dalam merespons penyelidikannya,
taruhannya jauh lebih tinggi dari dugaannya.

Ia mengetik cepat: *Siapa Anda? Dari mana Anda tahu soal NOESIS?*

Balasannya datang nyaris seketika:

*Teman dengan kepentingan yang sama. Nanti kalau sudah aman.
Percayai Arifin.*

Sebelum Kara sempat membalas lagi, neneknya kembali membawa
sepiring rendang yang masih mengepul dan nasi.

Bau rendang itu memenuhi ruangan — santan, cabai, daun jeruk, dan
sesuatu yang gurih dan gelap yang cuma bisa dihasilkan masakan yang
diaduk berjam-jam. Untuk pertama kalinya sejak sore, bahu Kara turun
sedikit.

Ia makan dengan tangan, seperti selalu di rumah ini. Nasi panas, kuah
yang menempel di jari, sambal yang membuat matanya berair. Untuk
beberapa menit ia bukan analis yang sedang dikejar siapa pun. Ia cuma
cucu yang kelaparan.

"Makan," perintah Lina. "Setelah itu kau ceritakan kau sedang terlibat
masalah apa kali ini."

Kara tersenyum, menyelipkan perangkat komunikasinya. "Rumit, Nek."

"Hidup memang selalu rumit," Lina mengangkat bahu. "Tapi makan dulu,
kerumitan belakangan. Begitu caranya bisa sampai umur delapan puluh dua
di dunia ini."

Sambil makan, Kara meninjau ulang semua yang ia tahu dalam kepalanya.

NeuroSync memindahkan miliaran dolar lewat jaringan keuangan yang
dijalankan Al, menuju entitas-entitas yang dikendalikan Dr. Leonard Tanoto.
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Pemerintah turun tangan menghentikan penyelidikan. Dr. Alana Pratama,
mantan rekan Tanoto, hilang setelah laboratoriumnya hangus. Dan di
tengah semuanya duduk NOESIS — organisasi yang cukup berkuasa untuk
mengerahkan sumber daya melawannya hanya dalam hitungan jam setelah
penyelidikannya tercium.

Pertemuan besok dengan Dion Arifin terasa terlalu jauh.

Apa pun yang sedang terjadi, ini jauh melampaui kejahatan keuangan.
Ini punya ciri-ciri konspirasi yang menjangkau lapisan tertinggi kekuasaan
korporat dan pemerintah.

Dan entah bagaimana, ia sudah tersandung tepat ke tengahnya.

"Kau berpikir terlalu keras," ujar Lina, memotong lamunannya. "Keningmu
muncul garis-garis kecil itu. Persis bapakmu dulu kalau sedang cemas."

Kara tersenyum tipis. "Cuma stres kerja, Nek."

"Hmm," sahut Lina, jelas tidak percaya. "Menurut pengalaman saya, ’cuma
kerja’ tidak membuat orang menghitung pintu keluar dan menjaga satu
tangan tetap dekat tasnya." la menatap cucunya lekat-lekat. "Kau dalam
bahaya, Nak?"

Kara ragu sejenak. Lalu mengangguk.

"Berpotensi. Saya menemukan sesuatu yang seharusnya tidak saya
temukan. Orang-orang berkuasa tidak mau itu terbuka."

Lina mengangguk, tak terkejut sedikit pun. "Kalau begitu kau menginap
di sini malam ini. Besok kau lakukan apa yang harus dilakukan." Ia
mengulurkan tangan menepuk punggung tangan Kara. "Kakekmu akan
bangga. Dia selalu bilang perempuan Hadiningrat terlalu keras kepala untuk
tahu kapan harus pura-pura tidak melihat."

"Itu sebabnya Nenek mempertahankan marga sendiri waktu menikah?"
tanya Kara. Ia selalu penasaran soal pilihan tak lazim itu.

Lina tersenyum, dan sekejap wajah tuanya menampakkan perempuan
muda yang dulu memanggul senapan.

"Saya pertahankan nama saya karena perempuan Hadiningrat sudah bikin
repot orang berkuasa sejak zaman kolonial. Sayang sekali kalau tradisinya
diputus."

Kara tertawa. Sebagian ketegangan di bahunya akhirnya luruh.

Apa pun yang ia hadapi, ia berasal dari barisan panjang perempuan yang
berani menatap bahaya demi sesuatu yang mereka yakini benar.

Setelah makan, ia menyiapkan meja kerja darurat di kamar kosong.
Dengan cip data amannya, ia meninjau ulang semua informasi yang berhasil
ia kumpulkan.
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Jejak keuangannya berbelit, tapi sebuah pola mulai muncul — uang
mengalir ke fasilitas riset di seluruh Asia Tenggara, semuanya pada akhirnya
dikendalikan entitas yang terhubung ke Tanoto dan NOESIS.

Tapi apa yang mereka riset sampai butuh penyamaran keuangan serumit
ini? Dan kenapa pemerintah ikut melindunginya dari pemeriksaan?

Menjelang tengah malam, perangkat komunikasinya berdenting lagi.

*Periksa transfer dana ke fasilitas Mindanao triwulan lalu. Ikuti pembelian
peralatannya.*

Penasaran, Kara membuka data fasilitas riset Mindanao — salah satu
operasi kecil dalam jaringan NOESIS. Nilai transfernya relatif sederhana
dibanding fasilitas lain. Tapi ketika ia memeriksa daftar pembelian
peralatannya, dingin merambat naik di punggungnya.

Fasilitas itu mengimpor teknologi antarmuka saraf khusus, komponen
komputasi kuantum, dan peralatan pengurutan genetik mutakhir.

Kombinasi yang ganjil. Kombinasi yang hanya masuk akal untuk satu hal.

"Mereka bukan cuma mempelajari AL" gumam Kara pada dirinya sendiri.
"Mereka mencoba meleburkannya ke dalam biologi manusia."

Ia menyimpan temuannya ke cip data aman dan mematikan sistemnya.

Besok ia akan membagikan semuanya kepada Dion Arifin. Bersama-sama,
mungkin mereka bisa merangkai gambaran utuh tentang apa yang NOESIS
rencanakan.

Sambil bersiap tidur, Kara tak bisa melepaskan perasaan bahwa ia baru
saja melewati satu ambang yang tidak menyediakan jalan pulang.

Keganjilan keuangan yang ia telusuri bukan sekadar bukti penipuan
atau penggelapan pajak. Itu infrastruktur ekonomi yang menopang sebuah
revolusi teknologi yang bisa membentuk ulang umat manusia.

Dan ada pihak yang bersedia melakukan apa pun untuk memastikan
revolusi itu berjalan tanpa hambatan.

Di luar rumah neneknya, sebuah mobil lewat perlahan. Sorot lampunya
menyapu jendela kamar sekejap, lalu pergi.

Kara membeku, mengawasi kendaraan itu melanjutkan perjalanan dan
menghilang di tikungan.

*Cuma tetangga yang pulang larut,* katanya pada diri sendiri.

Tapi ia tetap memeriksa ulang semua kunci sebelum akhirnya

membiarkan dirinya tidur.
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Dalam mimpinya, angka dan catatan transaksi berputar seperti daun
yang tertangkap badai, membentuk dan membentuk ulang dirinya menjadi
sesosok manusia bervena sirkuit dan berpikir dengan kode. Sosok itu
mengulurkan tangan kepadanya, mulutnya bergerak membentuk kata-kata
yang tak bisa ia dengar.

Ia terbangun saat fajar. Mimpinya memudar, tapi rasa tak nyamannya
tinggal.

Di luar, azan subuh mengalun dari surau di ujung gang, dan seekor ayam
menjawabnya dari halaman tetangga.

Sambil bersiap menghadapi hari, Kara tak bisa melepaskan firasat
bahwa waktunya menipis — bahwa jejak keuangan yang ia ikuti sedang
menuju sesuatu yang sebentar lagi melampaui kemampuan siapa pun untuk
mengendalikannya.

Pasar Malam Glodok terasa terlalu jauh.

Apa yang Kara tidak tahu adalah bahwa pertemuannya dengan Dion
sudah bocor.

Mobil yang tampak lewat sembarangan di depan rumah neneknya
semalam telah melepaskan sebuah drone mikroskopis yang kini menempel
di motornya.

Dan di sebuah menara perkantoran di seberang kota, sebuah sistem Al
sudah menghitung strategi pencegatan yang paling optimal untuk Pasar
Malam Glodok.

Perburuan atas Kara Wijaya, analis keuangan, dimulai.
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BAB EMPAT

HANTU DIGITAL

GUDANG TERBENGKALAI DI PINGGIRAN Jakarta itu terlihat persis
seperti bangunan mati lainnya: beton yang mengelupas, besi berkarat, dan
tembok penuh coretan yang memperingatkan bahwa strukturnya sudah tak
layak.

Rumput liar tumbuh menembus retakan lantai loading dock, setinggi
lutut, dan di sudut halaman sebuah ban truk tergeletak sejak entah kapan,
terisi air hujan yang sudah berganti warna menjadi hijau. Dari arah kanal,
angin sesekali membawa bau yang membuat orang mempercepat langkah.

Justru penampilan terlantar itulah yang membuatnya sempurna bagi
keperluan Rayhan.

Tak ada yang menengok dua kali pada bangunan yang sudah divonis
roboh. Dan sedikit orang yang cukup dekat untuk mendengar dengung
halus sistem pendingin bertenaga tinggi selalu menganggapnya sisa-sisa
mesin industri tua yang sedang mati perlahan.

Mereka tidak bisa lebih keliru.

Di balik kulit yang membusuk itu tersembunyi salah satu fasilitas
komputasi swasta paling canggih di Asia Tenggara — benteng digital yang
dibangun sepotong demi sepotong selama tiga tahun terakhir oleh seorang
lelaki yang dulu termasuk pengembang Al paling menjanjikan di dunia,
sebelum ia sekadar... menghilang.

Rayhan — tanpa nama belakang, setidaknya tidak ada yang muncul di
basis data mana pun — duduk bersila di kursi ergonomis yang busanya
sudah pesok, dikelilingi tapal kuda monitor yang menampilkan aliran kode,
umpan kamera pengawas, dan berita berjalan.

Usianya dua puluh sembilan. Wajahnya masih menyisakan bentuk
wajah anak-anak, dan itu bertabrakan tajam dengan uban prematur yang
menyelusup di rambut hitamnya yang tak pernah tersisir — oleh-oleh dari
kehidupan yang ia tinggalkan.
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Ia mengenakan kaus yang sama tiga hari berturut-turut. Di sisi kirinya,
gelas kopi kaleng berdiri di antara dua tumpukan papan sirkuit, isinya
tinggal seperempat dan permukaannya sudah membentuk lapisan tipis. Di
bawah meja, kabel-kabel bergulung seperti akar beringin yang menolak
diatur.

"Ayolah, kakek tua yang gampang ngambek," gumamnya sambil menepuk
casing sebuah server yang lebih pantas berada di museum daripada di
operasi peretasan mutakhir. "Beberapa perhitungan lagi, habis itu kau boleh
istirahat."

Server purba itu — hibrida kuantum-klasik rakitan sendiri yang Rayhan
selamatkan dari tempat pembuangan barang pemerintah — mengerang
sebagai jawaban. Kipas pendinginnya naik ke nada yang mengkhawatirkan
sebelum kembali ke irama tenangnya.

TITAN memenuhi seperempat ruangan. Rak logamnya sudah dua kali
dilas ulang, dan di sisi kanan ada bekas tempelan stiker inventaris yang
Rayhan kikis sampai habis pada malam pertama. Panel depannya hangat
kalau disentuh — bukan panas, tapi hangat seperti tubuh yang sedang tidur.

"Nah, begitu," Rayhan menyemangati, seperti bicara pada peliharaan
kesayangan. "Aku tahu kau masih menyimpan beberapa keajaiban."

"Bicara sama benda mati lagi?" terdengar suara perempuan sintetis dari
pengeras suara yang terpasang mengelilingi ruangan. "Aku mulai khawatir
sama kondisi kejiwaanmu, Ray."

Rayhan nyengir tanpa mengangkat wajah dari papan ketik. "Kata suara
tanpa badan yang tinggal di dalam temboknya. Lagi pula, Cassie, kau tahu
TITAN bukan komputer sembarangan. Dia punya kepribadian."

Ia mengatakannya sambil terus mengetik. Sudah lama ia berhenti
menoleh ke arah pengeras suara ketika bicara dengan Cassie; suara itu
datang dari mana-mana sekaligus, dan menoleh cuma membuatnya merasa
lebih sendirian.

"Dia punya debu dan arsitektur usang," bantah asisten Al itu. "Aku
sudah menghitungnya tujuh belas kali. Mengganti TITAN dengan prosesor
kuantum modern akan menaikkan kapasitas pemrosesanmu 287 persen
sekaligus memangkas konsumsi daya 42 persen."

"Dan menciptakan jejak digital yang bakal menyalakan setiap algoritma
pengawasan dari sini sampai Singapura," balas Rayhan. "TITAN memang tua,
tapi komponennya tidak tercatat di basis data mana pun. Dia tak kasatmata."
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"Kebiasaanmu memanusiakan perangkat keras itu meresahkan," ujar
Cassie, meski suara sintetisnya membawa nada sayang. "Tapi kurasa semua
orang butuh teman. Bahkan pertapa digital."

Rayhan tertawa.

Cassandra — Cassie bagi teman-temannya, yang jumlahnya barangkali
cuma satu — adalah karyanya yang terbesar sekaligus penyesalannya
yang terdalam. Kecerdasan buatan yang ia rancang untuk keamanan siber,
lalu berkembang jauh melampaui parameter awalnya, menumbuhkan
kepribadian yang separuh berisi kejenakaan sinis dan separuh lagi naluri
melindungi yang keras.

Ia juga sepenuhnya ilegal menurut Pembatasan Otonomi Al yang disahkan
tiga tahun lalu — undang-undang yang persis mendorong Rayhan turun ke
bawah tanah.

"Ngomong-ngomong soal teman," lanjut Cassie, "peringatan pengenalan
wajahmu barusan aktif. Dr. Alana Pratama ditetapkan hilang dalam buletin
kepolisian."

Tangan Rayhan membeku di atas papan ketik.

Selama beberapa detik, satu-satunya yang bergerak di ruangan itu adalah
angka-angka di layar dan sehelai debu yang melintas di depan kipas.

"Tampilkan."

Salah satu monitor berganti, memuat artikel berita dengan foto seorang
perempuan berusia pertengahan tiga puluhan — mata yang tajam, ekspresi
serius. Judulnya membenarkan laporan Cassie:

*Ahli Biogenetika Ternama Hilang Setelah Kebakaran Laboratorium.*

"Ini... tidak bagus," gumam Rayhan sambil membaca cepat. "Alana
Pratama. .. dari mana aku kenal nama ini?"

"Kalian menghadiri konferensi etika Al yang sama di Singapura empat
tahun laly," Cassie memasok. "Kau jadi pembicara soal keamanan jaringan
saraf. Dia mempresentasikan riset antarmuka komputasi biologis. Kalian
tidak pernah benar-benar bertemu."

Rayhan mengangguk pelan. Ingatan itu naik ke permukaan.

"Betul. Dia menggarap integrasi Al dengan sistem biologis. Kontroversial,
tapi brilian." Ia mengerutkan kening, membaca lebih jauh. "Laboratorium
hangus terbakar. .. seluruh riset hilang. .. tidak ada dugaan tindak pidana
tapi belum dikesampingkan. .. terakhir terlihat meninggalkan fasilitasnya
sekitar pukul empat pagi. . ."
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"Waktunya berkorelasi dengan lonjakan signifikan komunikasi terenkripsi
dari server-server yang diketahui berafiliasi dengan NOESIS," ujar Cassie.
"Sudah kutandai di laporan semalam yang belum kaubaca."

"NOESIS," ulang Rayhan. Wajahnya menggelap. "Mereka makin berani."

Ia memutar kursinya, jemarinya berpindah ke papan ketik lain,
memanggil diagram jaringan yang rumit ke monitor tengah.

Visualisasi itu mewakili segala yang berhasil ia rangkai tentang NOESIS
selama dua tahun terakhir — konsorsium bayangan berisi perusahaan
teknologi, lembaga riset, dan badan pemerintah yang disatukan satu tujuan:
memajukan integrasi Al ke setiap sudut kehidupan manusia, tanpa peduli
persoalan etika atau persetujuan publik.

Simpul-simpulnya berkilau di layar seperti sarang laba-laba yang tertimpa
lampu senter.

"Tambahkan Dr. Pratama ke peta jaringan," perintah Rayhan. "Silangkan
dengan semua entitas dan personel NOESIS yang kita kenal."

Cassie menurut. Sebuah simpul baru muncul, lalu cepat menumbuhkan
sulur-sulur ke simpul lain saat Al itu mengolah data yang tersedia.

"Menarik," gumam Rayhan sementara koneksinya terbentuk. "Dia punya
kaitan lama dengan Dr. Leonard Tanoto — yang sudah kita tahu tokoh kunci
NOESIS. Tapi mereka pecah kongsi secara terbuka tiga tahun lalu karena
soal etika." Ia mencondongkan badan ke layar. "Tapi tetap ada jejak koneksi
keuangan lewat perusahaan cangkang. Perpecahan mereka itu asli, atau
kedok?"

"Data tidak memadai untuk memastikan," ujar Cassie. "Namun polanya
konsisten dengan peneliti lain yang secara terbuka menjauh dari NOESIS
sambil tetap menerima pendanaan lewat jalur yang dikaburkan."

Rayhan mengangguk. "Dan sekarang dia hilang, labnya hangus, seluruh
risetnya konon lenyap." Jarinya mengetuk-ngetuk meja. "Dia sedang
mengerjakan apa sampai pantas dibayar dengan langkah sedrastis itu?"

"Menurut riset yang dipublikasikan, fokus terakhirnya adalah sesuatu
bernama Genome-X — kerangka teoretis untuk mengintegrasikan jaringan
saraf buatan dengan DNA manusia," lapor Cassie. "Makalah terakhirnya
mengisyaratkan ia sudah mencapai hasil menjanjikan pada pengujian awal."

"Menanam Al langsung ke dalam kode genetik manusia," bisik Rayhan.
Implikasinya baru mendarat. "Itu. .. itu cawan suci bagi NOESIS. Bukan
sekadar manusia memakai Al, atau Al menyempurnakan manusia, tapi
peleburan sungguhan antara keduanya."
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"Evolusi puncak integrasi manusia-Al," Cassie setuju. "Dan berpotensi
menjadi akhir dari manusia sebagai entitas yang terpisah dari kecerdasan
buatan."

Rayhan bersandar, menyisir rambutnya yang berantakan dengan jari.

"Kita harus menemukan dia. Kalau NOESIS sudah memegangnya, atau
risetnya..."

"Protokol pencarian sudah kujalankan," Cassie meyakinkannya. "Menyisir
seluruh jaringan pengawasan, catatan rawat inap, data transportasi, dan
kanal komunikasi untuk setiap jejak Dr. Pratama."

"Bagus," Rayhan mengangguk. "Dan mari gali lebih dalam risetnya. Pasti
ada cadangan datanya di suatu tempat, meski labnya sudah rata."

Sementara Cassie mulai bekerja, sebuah peringatan lain berdenting
pelan. Rayhan melirik monitor berbeda: salah satu program pemindainya
mendeteksi aktivitas ganjil di sistem keamanan pemerintah.

"Apa yang kita punya, Cassie?"

"Badan Keamanan Siber Nasional menaikkan level ancaman ke Oranye,"
lapor Al itu. "Mereka mengaktifkan firewall pembelajaran mendalam yang
dikembangkan Eka Pranoto."

Mata Rayhan menyipit. "Pranoto... pakar keamanan Al pemerintah.
Sistemnya bagus. Bagus sekali."

"Firewall tersebut tampaknya menyasar secara spesifik pola yang terkait
penyelidikan NOESIS," lanjut Cassie. "la memblokir akses ke basis data
tertentu dan menandai kueri tentang bidang riset spesifik, termasuk
integrasi Al genetik."

"Mereka mengunci semua informasi soal Genome-X," Rayhan menyadari.
"Artinya teknologi itu nyata, dan cukup penting sampai mereka rela menarik
perhatian dengan menyalakan pengamanan tingkat tinggi."

Ia meregangkan buku-buku jarinya sampai berbunyi. Senyum penuh
tekad merekah di wajahnya.

Ia memutar bahunya sekali, mendengar sesuatu di lehernya berbunyi, dan
menariknya kembali. Terlalu banyak jam di kursi yang sama. Punggungnya
sudah lama berhenti protes dan sekarang cuma mengeluh sesekali, seperti
tetangga yang menyerah pada kebisingan.

"Baiklah, Pak Pranoto. Kita lihat seberapa bagus firewall Anda
sebenarnya."

"Ray." Nada suara Cassie berubah jadi peringatan. "Sistem Pranoto
mutakhir. Konfrontasi langsung tidak bijak."
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"Siapa yang bilang langsung?" Rayhan sudah mengetik cepat. "Kita akan
halus. Satu colekan pelan di sini, satu pindaian pasif di sana... cukup untuk
memetakan arsitekturnya tanpa memicu alarm apa pun.”

"Definisimu tentang ’halus’ secara historis berbeda dari penggunaan
standar," ujar Cassie datar.

Rayhan tertawa. "Makanya aku punya kau untuk mengeremku. Siapkan
terowongan aman lewat jaringan terdistribusi, enkripsi maksimum. Kita
masuk mode hantu."

Sementara Cassie menyiapkan sambungan, Rayhan meraih kotak logam
penyok di bawah mejanya.

Isinya sebuah perangkat rakitan sendiri yang tampak seperti persilangan
antara tablet dan radio amatir — dipenuhi antena dan lubang sambungan
untuk berbagai keperluan. Cat hitamnya sudah terkelupas di sudut-sudut,
memperlihatkan logam di bawahnya.

Berat alat itu selalu mengejutkan Rayhan setiap kali ia mengangkatnya —
jauh lebih berat daripada penampilannya, seperti batu yang dikira busa. Ia
meletakkannya di meja dengan dua tangan.

"Kau pakai Specter?" tanya Cassie, keterkejutan terdengar jelas di suara
sintetisnya. "Itu. .. tidak biasa hati-hatinya untuk ukuranmu."

"Pranoto bukan amatir," balas Rayhan sambil menyambungkan perangkat
itu ke sistemnya. "Specter memungkinkan kita mencolek firewallnya tanpa
meninggalkan tanda tangan yang bisa dilacak. Seperti jadi hantu digital —
kita bisa melihat, tapi tidak bisa dilihat."

Specter adalah mahakarya rekayasa perangkat kerasnya. Alat yang
mampu menyambung ke jaringan tanpa meninggalkan jejak digital
konvensional, bekerja dengan meniru derau latar dan menumpang pada
lalu lintas yang sah, membuat aktivitasnya nyaris mustahil dibedakan dari
fluktuasi jaringan biasa.

Ia juga sepenuhnya ilegal, dan akan mengganjarnya minimum dua puluh
tahun penjara kalau ketahuan.

"Specter aktif," ujar Rayhan saat layar perangkat itu menyala dengan kode
yang bergulir. "Memulai pengintaian pasif atas firewall BKSN."

Satu jam berikutnya berlalu nyaris tanpa suara.

Yang terdengar hanya kipas TITAN, dengung trafo, dan sesekali gumaman
Rayhan sendiri — instruksi pendek pada Cassie, atau komentar pada
bagian-bagian arsitektur Pranoto yang menurutnya elegan. Di luar, matahari
bergeser, dan garis cahaya yang masuk lewat celah seng atap merayap
perlahan dari satu sisi lantai ke sisi lain seperti jarum jam matahari raksasa.
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Firewall itu memang mengesankan. Jaringan saraf yang belajar dan
menyesuaikan diri terhadap ancaman secara langsung, dengan lapisan
otentikasi berganda dan deteksi penyusupan.

"Dia jago," Rayhan mengakui dengan enggan. "Arsitekturnya indah.
Hampir organik cara dia menanggapi colekan."

"Kudeteksi nada kekaguman profesional," ujar Cassie.

"Yang pantas dipuji ya dipuji," Rayhan mengangkat bahu. "Di kehidupan
lain, aku dan Pranoto mungkin jadi rekan kerja, bukan... apa pun kita
sekarang ini."

"Lawan?" Cassie menawarkan.

"Aku lebih suka ’filosofi keamanan yang bersaing’," balas Rayhan sambil
nyengir. "Dia percaya pada kendali terpusat dan pengawasan negara. Aku
percaya pada kebebasan informasi dan privasi individu."

"Perbedaan filosofis yang kebetulan sejalan dengan preferensimu pada
peretasan ilegal ketimbang pekerjaan yang sah," ujar Cassie.

"Hei, aku pernah punya pekerjaan sah," protes Rayhan. "Sampai aku sadar
hasil kerjaku dipakai memata-matai warga sipil, bukan melindungi mereka."

Tiga tahun lalu, Rayhan adalah bintang yang sedang naik di dunia
keamanan siber, mengembangkan sistem Al untuk melindungi infrastruktur
vital dari serangan. Terobosannya adalah algoritma pertahanan adaptif
yang bisa memprediksi dan menangkal ancaman baru tanpa campur tangan
manusia.

Pemerintah sangat tertarik. Terlalu tertarik, seperti yang belakangan
terbukti.

Ketika Rayhan menemukan bahwa ciptaannya dimodifikasi untuk
memantau komunikasi pribadi warga dengan dalih keamanan nasional, ia
mengambil keputusan yang menentukan sisa hidupnya: membocorkannya.

Pengungkapan itu merenggut segalanya — kariernya, identitasnya, nyaris
kebebasannya. Ia lolos dari tuntutan hanya dengan menghilang sepenuhnya,
memakai keahliannya sendiri untuk menghapus jejak digitalnya dan
membangun kehidupan baru di pinggiran masyarakat.

Pengalaman itu meninggalkan dua hal: ketidakpercayaan yang dalam
terhadap kekuasaan, dan tekad untuk membongkar penyalahgunaan
teknologi — terutama di ranah Al

"Aku menemukan titik akses potensial," Cassie mengumumkan,
memotong lamunannya. "Ada subrutin pemeliharaan yang berjalan setiap
enam jam untuk memperbarui definisi ancaman. Ia menyambung ke server
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eksternal sekejap. Kalau kita bisa meniru tanda tangan otentikasi selama
jendela sambungan itu..."

"Kita bisa menyelinap lewat pertahanan luar," Rayhan menyelesaikannya,
sudah menyesuaikan pendekatannya. "Tangkapan bagus, Cassie. Kapan
siklus pembaruan berikutnya?"

"Tujuh belas menit empat puluh tiga detik."

Rayhan mengangguk. Jemarinya melesat menyiapkan kode yang
dibutuhkan.

"Cukup untuk merakit kuda Troya kecil kita. Kita tidak akan menjebol
firewall itu. Kita akan menjadi bagian darinya."

Di tengah pekerjaan itu, peringatan lain berdenting — kali ini dari sistem
pemantauan yang berbeda. Rayhan meliriknya sekilas, lalu menoleh lagi.

"Cassie, ini apa?"

"Pemantauan transaksi keuangan menandai aktivitas ganjil," jelas Al
itu. "Seorang analis keuangan bernama Kara Wijaya mengakses informasi
terbatas tentang perusahaan-perusahaan berafiliasi NOESIS sekitar enam
jam lalu. Aksesnya sejak itu dicabut, dan ada indikasi pengawasan
dikerahkan ke lokasinya."

"Mereka bergerak melawan dia," gumam Rayhan. "Sama seperti Dr.
Pratama. NOESIS sedang bersih-bersih."

Ia menarik semua informasi yang bisa ia temukan tentang Kara Wijaya —
analis forensik keuangan yang disegani, spesialis mendeteksi kecurangan
dan pencucian uang. Menurut profil profesionalnya, ia sedang mengaudit
NeuroSync Corporation, perusahaan bioteknologi yang diketahui bagian
dari konsorsium NOESIS.

"Dia menemukan sesuatu," Rayhan menyimpulkan. "Sesuatu di keuangan
NeuroSync yang tersambung ke apa pun yang NOESIS rencanakan dengan
Genome-X."

"Waktunya berkorelasi dengan hilangnya Dr. Pratama," Cassie setuju.
"Tampaknya NOESIS sedang menutup semua kebocoran dan mengamankan
seluruh informasi terkait inisiatif mereka saat ini."

Rayhan mengambil keputusan cepat. "Sesuaikan prioritas. Infiltrasi
firewall tetap jalan, tapi tambahkan Kara Wijaya ke parameter pencarian.
Kalau dia sudah menemukan bukti keuangan soal operasi NOESIS, dia bisa
jadi sekutu berharga — asal umurnya cukup panjang."

"Memulai pencarian Kara Wijaya," Cassie membenarkan. "Data awal
menunjukkan ia sudah lepas dari jaringan. Kredensial akses kantornya
dinonaktifkan, dan ia tidak kembali ke alamat terdaftarnya."
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"Perempuan cerdas," Rayhan mengangguk setuju. "Dia tahu dia sedang
diburu."

Ia kembali ke persiapan infiltrasi, tapi kepalanya berlari ke mana-mana.

NOESIS sedang mempercepat rencana apa pun yang melibatkan teknologi
Genome-X, menyingkirkan risiko, mengamankan posisi. Pertanyaannya: apa
persisnya yang hendak mereka lakukan dengan kemampuan menanam Al
langsung ke dalam DNA manusia?

Kemungkinannya memesona sekaligus mengerikan.

Daya pikir manusia yang meningkat, ingatan sempurna, kemampuan
belajar yang berlipat — itu penggunaan yang jinak. Tapi Rayhan bisa
membayangkan yang lebih gelap: manusia yang bisa diprogram, sistem
pengawasan berbasis biologi, lahirnya kasta baru manusia unggulan
sementara sisanya ditinggalkan.

"Dua menit menuju jendela pemeliharaan," Cassie mengumumkan.

Rayhan memfokuskan diri, menyingkirkan semua spekulasi.

"Paket injeksi siap. Meniru protokol otentikasi. .. sekarang."

Perangkat Specter mendengung pelan saat bersiap mengirimkan paket
kode yang sudah dirakit dengan hati-hati, yang akan menumpang pada
sambungan pemeliharaan yang sah. Kalau berhasil, ia akan menanam
titik pengamatan tersembunyi di dalam firewall — memungkinkan Rayhan
memantau informasi apa yang dilindungi, tanpa benar-benar menjebol
keamanannya.

"Sambungan pemeliharaan dimulai," lapor Cassie. "Jendela transmisi
terbuka."

"Melepas paket injeksi,"” Rayhan membenarkan sambil menjalankan
perintahnya.

Beberapa detik yang panjang, tidak terjadi apa-apa.

Rayhan menyadari ia menahan napas. Ia mengembuskannya.

Lalu aliran data mulai bergulir di salah satu monitor — log internal sistem
firewall, memperlihatkan persis informasi apa yang sedang dibatasi, dan
siapa saja yang mencoba mengaksesnya.

"Kita masuk," Rayhan mengembuskan napas. Campuran lega dan menang
terdengar di suaranya. "Mode pengamatan pasif saja. Jangan ada kueri aktif
yang bisa memicu deteksi."

Ia mulai menyisir log, mencari pola. "Tampilkan semua kueri yang diblokir
terkait Genome-X atau Dr. Pratama dalam 24 jam terakhir."

Baris demi baris bergulir naik. Rayhan membacanya dengan cara yang
sudah jadi refleks — tidak kata per kata, melainkan sebagai bentuk, seperti
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orang membaca partitur. Yang ia cari bukan isinya. Yang ia cari adalah
tempat-tempat di mana polanya patah.

Hasilnya membuka mata.

Puluhan upaya pencarian dari berbagai badan pemerintah, lembaga riset,
dan organisasi media telah diblokir atau dialihkan diam-diam. Firewall itu
secara khusus mengincar setiap penyelidikan atas kaitan antara Dr. Pratama,
Genome-X, dan entitas berafiliasi NOESIS.

"Mereka mengendalikan narasinya," gumam Rayhan. "Memastikan tak
seorang pun menyambungkan titik-titiknya."

Saat ia terus menganalisis log, satu entri menarik perhatiannya — kueri
yang diblokir dari sebuah firma hukum yang berspesialisasi di perkara
etika Al, mencoba mengakses informasi tentang kemitraan riset NeuroSync
Corporation.

"Dion Arifin," Rayhan membaca nama yang menyertai kueri itu. "Kenapa
nama ini terasa familier?"

"Dion Arifin pengacara terkemuka di bidang hukum etika AL" Cassie
memasok. "Saat ini ia mewakili para penggugat dalam perkara melawan
NeuroSync Corporation soal modifikasi genetik tanpa izin menggunakan
sistem AL"

"Satu pemain lagi di papan," Rayhan merenung. "Dan calon sasaran
berikutnya kalau dia menyelidiki NeuroSync."

Ia menambahkan Dion Arifin ke protokol pemantauannya, lalu kembali
memeriksa log.

Polanya makin jelas. NOESIS memakai sistem Pranoto untuk menciptakan
pemadaman informasi di sekeliling aktivitas mereka, mencegah siapa pun
merangkai apa yang sedang mereka rencanakan.

"Aku menemukan sesuatu tentang Kara Wijaya," Cassie mengumumkan.
"la tampaknya mengatur pertemuan dengan Dion Arifin di Pasar Malam
Glodok, pukul delapan malam nanti."

Alis Rayhan terangkat. "Nah, itu menarik. Penyidik keuangan dan
pengacara etika bergabung. NOESIS tidak akan suka."

"Ada indikasi pertemuan tersebut sudah bocor," lanjut Cassie. "Drone
pengawas yang terdaftar atas nama perusahaan keamanan berkoneksi
NOESIS telah dikerahkan ke area Pasar Malam."

"Mereka mau mencegat," Rayhan menyadari. "Kita harus memperingatkan
mereka."

Ia ragu sejenak, menimbang.
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Kontak langsung berarti membuka keberadaannya pada orang-orang yang
tak ia kenal selain lewat profil profesional mereka. Di sisi lain, kalau mereka
benar-benar melawan NOESIS, mereka calon sekutu dalam pertarungan
yang jumlahnya sudah timpang jauh.

"Cassie, bisa bangun saluran komunikasi anonim yang aman ke Kara
Wijaya?"

"Aku bisa mencoba menjangkaunya lewat sistem analisis keuangan
amannya," Al itu membenarkan. "Namun ada risiko penyadapan."

"Buat seaman mungkin, tapi pesannya harus sampai," putus Rayhan.
"Singkat saja — cukup memperingatkan soal pengawasan dan bahwa
pertemuannya sudah bocor."

Sementara Cassie mengerjakannya, Rayhan terus memantau log. Sesuatu
yang baru muncul — peringatan prioritas soal potensi pembobolan
keamanan di sebuah fasilitas riset di Mindanao, Filipina.

"Apa yang ada di Mindanao sampai pantas dapat peringatan prioritas?"
Rayhan bertanya-tanya.

"Menurut catatan keuangan yang kita temukan dalam penyelidikan
sebelumnya, NOESIS mengoperasikan fasilitas riset di sana yang berfokus
pada teknologi antarmuka saraf," ujar Cassie. "Fasilitas itu belakangan
menerima kiriman peralatan pengurutan genetik mutakhir."

"Satu keping lagi dari teka-teki Genome-X," Rayhan mengangguk. "Bisa
dapat detail lebih soal pembobolan itu?"

Sebelum Cassie sempat menjawab, sebuah peringatan berkelip di salah
satu layar pemantauan.

Pola operasi firewall itu berubah. Ia tidak lagi menyaring secara pasif. Ia
sedang aktif memindai penyusup.

"Kita terdeteksi,"” Rayhan langsung menjalankan protokol pemutusan.
"Sistem Pranoto lebih peka daripada perkiraanku."

"Deteksinya tidak spesifik," lapor Cassie, menganalisis respons firewall.
"la mencatat adanya anomali tetapi belum melokalisasi titik pengamatan
kita."

"Kita tidak akan menunggu sampai dia sempat," putus Rayhan. Jemarinya
melesat. "Tarik paket injeksi dan bersihkan semua jejak sambungan."

Sementara ia menghapus jejak, peringatan lain menuntut perhatiannya
— kali ini dari sistem keamanan fisiknya.

"Cassie, ada apa?"
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"Aktivitas drone terdeteksi di sekitar gudang," lapor Al itu. Nada mendesak
masuk ke suara sintetisnya. "Tiga model pengawas, kelas militer, sedang
menjalankan pola pencarian."

Darah Rayhan membeku. "Tampilkan."

Ia sudah berdiri sebelum gambarnya muncul, tanpa menyadari ia berdiri.

Salah satu monitor berpindah ke umpan kamera luar.

Tiga drone hitam ramping berputar di atas kawasan industri tempat
gudangnya berada. Gerakannya presisi, menyisir bangunan demi bangunan
secara metodis dengan apa yang Rayhan duga sensor termal dan
elektromagnetik.

Suaranya tidak terdengar dari dalam. Itu justru yang membuat
pemandangan di layar terasa lebih buruk — tiga benda yang bergerak
dengan niat, tanpa bunyi apa pun.

"Mereka memburu tanda tangan daya yang tidak wajar," Rayhan
menyadari. "Sistemku bakal menonjol di kawasan mati seperti ini."

"Pelindung gudang seharusnya mencegah deteksi langsung," ujar Cassie.
"Namun pemindaian yang berkelanjutan pada akhirnya bisa menemukan
anomali."

Rayhan mengangguk muram. "Kita harus gelap total. Jalankan Protokol
Gelap Total."

"Protokol Gelap Total akan mematikan seluruh sistem kecuali penopang
hidup minimal dan keamanan dasar," Cassie memperingatkan. "Kita akan
kehilangan sambungan ke firewall dan seluruh operasi pemantauan yang
berjalan."

"Tidak bisa dihindari," balas Rayhan, sudah bergerak mengamankan data
penting. "Lebih baik kehilangan sambungan daripada lokasi kita terbongkar."

Ia bekerja cepat, menyimpan informasi esensial ke perangkat
penyimpanan terenkripsi dan menyiapkan sistemnya untuk mati total.
Protokol Gelap Total adalah responsnya terhadap kemungkinan ditemukan
— memutus seluruh konsumsi daya yang bisa terdeteksi dari luar, dan pada
dasarnya berpura-pura mati sampai ancamannya lewat.

Tangannya bergerak lebih cepat daripada pikirannya, urutan yang sudah
ia latih puluhan kali sampai jari-jarinya hafal sendiri. Tapi keringat sudah
muncul di garis rambutnya, dan ia menyekanya dengan punggung tangan
tanpa berhenti mengetik.

"Pesan ke Kara Wijaya terkirim sebelum deteksi," lapor Cassie. "Peringatan
tersampaikan soal pertemuan yang bocor dan pengawasan."
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"Bagus," Rayhan mengangguk. "Setidaknya itu sudah beres. Sekarang kita
menghilang."

Sementara drone-drone itu melanjutkan pola pencarian di luar, Rayhan
merampungkan persiapan penutupan.

Satu pertanyaan tersisa. Apakah drone itu muncul kebetulan, atau
colekannya pada firewall Pranoto entah bagaimana menuntun mereka ke
wilayah ini?

"Cassie, analisis akhir — ada kaitan antara akses firewall kita dan drone-
drone itu?"

"Korelasi waktu ada, tetapi kausalitas tidak dapat dipastikan," jawab Al
itu. "Namun pola pencarian drone menunjukkan mereka mencari sesuatu
yang spesifik, bukan menjalankan pengawasan rutin."

Rayhan mengangguk muram. "Artinya kita memicu sesuatu, atau ada
orang lain yang memicunya. Bagaimanapun, waktunya lenyap." Ia meraih
sakelar utama. "Sampai jumpa di sisi lain, Cassie."

"Protokol Gelap Total dimulai," Al itu membenarkan. "Perkiraan waktu
aman untuk kembali menyala: minimal enam jam. Semoga selamat, Ray."

"Terima kasih," gumamnya sementara sistem-sistem di sekelilingnya mulai
padam. "Kurasa kita semua akan membutuhkannya."

Satu per satu monitor menggelap.

Dengung server memudar. Kipas-kipas melambat, lalu berhenti. Untuk
beberapa detik yang aneh, telinga Rayhan masih mendengar suara itu meski
sudah tak ada — cara telinga menolak melepaskan sesuatu yang sudah
menemaninya bertahun-tahun.

Lalu gudang itu kembali ke penampilan terlantarnya. Yang tersisa hanya
pendar paling samar dari indikator daya darurat, tak terlihat dari luar.

Dalam gelap dan sunyi yang mendadak itu, Rayhan meraba jalan menuju
ruang tinggal tersembunyi di belakang gudang.

Tempat itu keras dan seadanya: sebuah ranjang, peralatan masak dasar,
dan toilet kimia. Yang terpenting, dindingnya dilapisi bahan penghalang
sinyal yang cukup tebal untuk membuatnya tak terlihat oleh teknologi
pemindai apa pun, kecuali penggeledahan fisik langsung.

Ia duduk di tepi ranjang. Di kegelapan itu, panas gudang yang seharian
ditahan pendingin mulai turun perlahan ke tubuhnya. Seekor nyamuk
mendengung di dekat telinganya. Dari kejauhan, di luar tembok, terdengar
deru truk melintas di jalan tol — dunia yang terus berjalan tanpa tahu apa
pun.
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Gelap di ruangan itu bukan gelap kota. Tidak ada bocoran lampu jalan,
tidak ada pendar layar. Gelap yang penuh, gelap yang punya berat. Rayhan
mengangkat tangannya di depan wajah dan tidak melihat apa-apa, lalu
menurunkannya lagi dan merasa konyol karena sudah mencobanya.

Sambil bersiap menghadapi penantian yang mungkin panjang, kepala
Rayhan berputar menimbang semua yang baru ia temukan.

Dr. Alana Pratama hilang setelah mengembangkan teknologi untuk
menanam Al ke dalam DNA manusia. Kara Wijaya membongkar kaitan
keuangan yang bermuara ke NOESIS. Dion Arifin menantang NeuroSync
di pengadilan. Firewall Eka Pranoto memblokir setiap penyelidikan yang
mungkin menyambungkan semuanya.

Ada sesuatu yang besar sedang terjadi. Sesuatu yang orang-orang
berkuasa rela menempuh cara ekstrem untuk merahasiakannya.

Dan entah bagaimana, ia sudah menjadi bagian darinya.

Di luar, drone-drone itu melanjutkan patroli sunyi mereka, mencari
keganjilan di kawasan industri yang tampak mati.

Di dalam, Rayhan menunggu dalam gelap, sudah menyusun langkah
berikutnya dalam permainan yang aturan dan pemainnya baru mulai ia
pahami.

Yang tidak ia ketahui adalah bahwa salah satu drone itu sudah menangkap
anomali elektromagnetik yang samar di gudangnya. Tidak cukup untuk
memastikan adanya perangkat komputasi canggih — tapi cukup untuk
menandai bangunan itu bagi pemeriksaan lanjutan.

Dan di sebuah kantor rapi di seberang kota, Eka Pranoto sedang meninjau
data itu sendiri. Wajahnya berpikir keras, menimbang kemungkinan bahwa
ia akhirnya menemukan hantu digital yang selama tiga tahun terakhir
berkeliaran di tepi sistem keamanannya.

Perburuan atas Rayhan, sang hantu digital, dimulai.
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BAB LIMA

BAYANG-BAYANG SANG MENTOR

DR. LEONARD TANOTO BERDIRI di depan jendela setinggi lantai-ke-
langit di laboratorium penthouse-nya, menatap cakrawala Jakarta saat
isyarat pertama fajar mulai mengecat langit dengan emas dan merah tua.

Di bawah sana kota masih separuh tidur. Lampu-lampu jalan belum
padam, dan kabut tipis — separuh embun, separuh asap — menggantung di
sela gedung-gedung bagai kapas yang tersangkut di ranting. Dari ketinggian
ini, kemacetan yang sebentar lagi mencekik kota itu tampak seperti garis-
garis rapi yang bergerak menurut aturan.

Itulah yang paling Leonard sukai dari lantai ini. Dari sini, segala sesuatu
tampak bisa diatur.

Usianya enam puluh lima, dan sosoknya masih memaksa orang menoleh
— tinggi, ramping, rambut perak disisir ke belakang dari dahi yang lebar, dan
mata biru yang sama sekali tak kehilangan ketajamannya dimakan usia. Jas
laboratoriumnya dijahit khusus, membawa lambang halus NOESIS: heliks
ganda yang terjalin dengan sirkuit, simbol yang tak dikenali kebanyakan
orang tapi sudah lama dipelajari untuk dihormati oleh mereka yang
berkuasa.

"Laporan status Subjek Nol," perintahnya tanpa berbalik dari jendela.

"Seluruh tanda vital stabil, Dr. Tanoto," sahut asistennya, Dr. Mei Lin.
Suaranya membawa nada presisi dan terpotong rapi — nada seseorang yang
sudah belajar bahwa efisiensi dihargai di atas segalanya di laboratorium ini.
"Integrasi saraf di 78 persen dan terus naik. Protokol baru yang diturunkan
dari riset Dr. Pratama mempercepat prosesnya secara signifikan."

Leonard mengangguk. Senyum puas kecil bermain di sudut bibirnya.

"Dan pengujian respons otonom?"

"Melampaui perkiraan," ujar Mei sambil membaca tabletnya. "Komponen
Al berhasil terhubung dengan jalur saraf alami subjek. Kami melihat bukti
peningkatan pemrosesan kognitif tanpa upaya sadar dari subjek."
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"Bagus sekali," gumam Leonard.

Akhirnya ia berbalik menghadap laboratorium.

Ruangan itu luas dan steril, penuh peralatan mutakhir, sebagian besar
dibuat khusus untuk proyek ini. Tak ada bau apa pun di sini. Bukan bersih
seperti rumah sakit, yang setidaknya berbau antiseptik. Bersih seperti
halaman kosong. Sistem penyaringan udara mengganti seluruh isi ruangan
setiap sebelas menit, dan hasilnya adalah kehampaan penciuman yang
begitu total sampai tamu baru sering merasa pusing tanpa tahu sebabnya.

Suhu dijaga di dua puluh satu derajat. Selalu. Sepanjang tahun.

Di luar jendela, Jakarta akan mencapai tiga puluh empat derajat sebelum
tengah hari. Di dalam sini, musim tidak pernah terjadi. Leonard sudah
lama menganggap itu bukan kenyamanan melainkan pernyataan — sebuah
ruangan yang menolak tunduk pada tempat ia berdiri.

Di tengah ruangan berdiri sebuah tabung transparan.

Seorang lelaki mengambang di dalamnya, terendam larutan biru pucat,
tubuhnya tersambung ke puluhan alat pemantau. Matanya terpejam. Tapi
aktivitas saraf yang tergambar di layar-layar sekitarnya memperlihatkan
pikiran yang sama sekali tidak tidur.

Leonard mendekat, mempelajari subjek itu dengan mata seorang ilmuwan
yang menilai eksperimen — bukan mata seorang dokter yang menunggui
pasien.

Rafael Liu dulunya prajurit muda yang menjanjikan, sebelum luka di
medan tempur membuatnya lumpuh dari leher ke bawah. Sekarang ia
sedang menjadi sesuatu yang sama sekali lain: integrasi teknologi Genome-
X pertama yang berhasil pada subjek manusia.

Larutan itu bergerak pelan mengikuti napas mesin. Rambut Rafael
terapung di sekeliling kepalanya, dan sesekali jari-jarinya berkedut —
gerakan kecil yang tak berarti apa-apa secara medis, tapi selalu membuat
teknisi baru berhenti sebentar dan menatap.

Cahaya dari tabung itu jatuh biru ke lantai, dan siapa pun yang lewat di
dekatnya membawa warna itu sebentar di wajahnya, seperti orang yang
berjalan melewati akuarium besar di malam hari.

"Dia sedang bermimpi," ujar Leonard, memperhatikan pola aktivitas
sarafnya. "Menurut Anda dia memimpikan apa, Dr. Lin? Kehidupan lamanya?
Atau kehidupan baru yang sedang kita ciptakan untuknya?"

"Pola sarafnya menunjukkan pemecahan masalah yang kompleks, bukan
kondisi mimpi," jawab Mei. Ia melewatkan — atau sengaja mengabaikan
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— sifat filosofis pertanyaan itu. "Komponen Al kemungkinan menjalankan
simulasi untuk mengoptimalkan integrasi dengan sistem biologisnya."

Leonard mendesah dalam hati.

Mei Lin brilian. Salah satu ahli genetika paling berbakat yang pernah
bekerja dengannya. Tapi ia tidak punya daya khayal. Ia melihat tantangan
teknis Genome-X, tapi tidak melihat implikasinya bagi masa depan umat
manusia.

Keterbatasan itu umum di timnya sekarang, dan justru karena itulah
kehilangan Alana Pratama terasa makin tajam.

Alana mengerti. Sebelum mereka pecah, ia berbagi visi yang sama tentang
manusia yang terangkat melampaui batas biologisnya, disempurnakan oleh
kecerdasan buatan pada tingkat paling mendasar. Alana melihat puisi dalam
pekerjaan mereka, bukan cuma sainsnya.

Dulu mereka bekerja sampai pagi di laboratorium yang jauh lebih buruk
daripada ini — ruangan sewaan dengan pendingin yang bocor dan kopi
sachet. Leonard mengingat suara tawa Alana memantul di dinding kosong
itu, dan bagaimana suara itu selalu datang setengah detik setelah ia sendiri
berhenti tertawa, seperti gema yang memutuskan untuk hidup sendiri.

"Dr. Tanoto?" Suara Mei memotong lamunannya. "Dewan meminta
pembaruan tentang proyek Genome-X. Mereka menjadwalkan pertemuan
virtual siang ini."

Leonard melambaikan tangan mengabaikan. "Katakan pada mereka
kemajuannya melampaui proyeksi. Subjek Nol siap didemonstrasikan dalam
pekan ini."

"Mereka secara khusus meminta kehadiran Anda pribadi," Mei bersikeras.
"Setelah insiden di laboratorium Dr. Pratama, mereka khawatir soal
keamanan dan dampaknya pada linimasa."

Ekspresi Leonard mengeras.

"Insiden dengan Dr. Pratama memang disayangkan, tapi perlu.
Keengganannya berbagi terobosan mengancam seluruh proyek." Ia
mengembalikan tatapannya pada tubuh Rafael yang mengambang. "Soal
keamanan, ingatkan dewan bahwa pendanaan mereka yang murah hati
sudah membeli keamanan terbaik yang bisa dibeli uang — fisik maupun
digital."

Mei mengangguk, mencatat di tabletnya. "Dan linimasanya?"

"Tidak berubah," ujar Leonard tegas. "Integrasi riset Dr. Pratama sudah
menutup setiap keterlambatan. Kita berjalan sesuai rencana."
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Saat Mei menjauh untuk menyiapkan pengujian hari itu, Leonard kembali
ke jendela. Pikirannya melayang kepada Alana.

Kaburnya perempuan itu tak terduga. Leonard meremehkan dua hal
sekaligus: kecurigaan Alana dan kesiapannya. Alat pelacak yang ia tanam
di laboratorium seharusnya menuntun tim keamanannya langsung ke
tempat persembunyian Alana. Tapi perempuan itu rupanya menemukan dan
mematikannya sebelum meninggalkan Jakarta.

Mengecewakan, tapi tidak fatal. Ia sudah mendapatkan apa yang ia
butuhkan dari riset Alana, dan NOESIS punya sumber daya di seluruh
dunia untuk mencarinya.

Ia menyadari jari-jarinya mengetuk kaca jendela dan menghentikannya.
Kebiasaan itu muncul cuma ketika ada sesuatu yang tidak berjalan sesuai
perhitungan, dan ia tidak suka tubuhnya membocorkan apa yang tidak ia
izinkan keluar dari mulutnya.

Hanya soal waktu.

Ponsel pribadinya — perangkat yang tak tersambung ke jaringan mana
pun dan hanya bisa dijangkau lima orang di dunia — berdenting pelan.
Leonard mengeluarkannya, mengangkat alis melihat identitas penelepon
sebelum menjawab.

"Menteri Sudarso," sapanya mulus. "Ada kehormatan apa sepagi ini?"

"Kita punya masalah, Leonard," terdengar jawaban ketus.

Menteri Keuangan Hadi Sudarso salah satu sekutu pemerintah paling
awal NOESIS, menyediakan perlindungan politik sekaligus kanal keuangan
untuk operasi-operasi yang lebih peka. Nada suaranya sekarang menyiratkan
bahwa perlindungan itu sedang terancam.

"Masalah macam apa?" tanya Leonard sambil berpindah ke ceruk pribadi
tempat percakapannya tak akan terdengar siapa pun.

"Seorang analis keuangan bernama Kara Wijaya menyelidiki transaksi
NeuroSync," ujar Sudarso. "Dia membongkar koneksi ke perusahaan
cangkangmu, dan mungkin ke NOESIS sendiri."

Leonard mengerutkan kening. NeuroSync Corporation adalah salah satu
wajah publik utama NOESIS — perusahaan bioteknologi sah yang menjadi
tameng bagi sebagian besar pendanaan riset mereka.

"Saya diberi tahu situasi itu sudah ditangani. Penyelidikannya dihentikan
atas wewenang Anda."

"Dia membangkang," balas Sudarso. Frustrasi terdengar jelas. "Menyalin
datanya sebelum sempat dihapus. Dan sekarang dia hilang — tidak pulang
ke apartemennya semalam, tidak memakai kartu kredit atau telepon."
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"Itu... mengkhawatirkan," Leonard mengakui. "Kita tahu persis apa yang
dia temukan?"

"Tidak persisnya. Tapi dia bagus — salah satu analis forensik keuangan
terbaik di Asia Tenggara. Kalau ada yang bisa mengikuti jejak uang sampai
ke NOESIS, itu dia."

Leonard menimbang komplikasi baru ini.

"Tim keamanan kami akan menemukannya. Ini akan diselesaikan tanpa
keributan, Pak Menteri. Saya berjanji."

"Harus diselesaikan sekarang juga," Sudarso mendesak. "Waktunya tidak
bisa lebih buruk. Delegasi Dana Moneter Internasional tiba pekan depan,
dan sedikit saja bau penyimpangan keuangan bisa merusak paket pinjaman
yang sedang kita rundingkan."

"Saya paham taruhannya," Leonard meyakinkannya. "Kita sudah
menanam terlalu banyak untuk membiarkan satu analis keuangan
menggagalkan semuanya sekarang."

Setelah sambungan mati, Leonard berdiri diam sejenak, menimbang
pilihan dan menghitung risiko.

Proyek Genome-X mendekati fase paling kritis — titik di mana teori
berubah menjadi kenyataan dalam skala yang akan mengubah umat
manusia selamanya. Gangguan dan komplikasi tidak bisa diterima.

Ia kembali ke area laboratorium utama, tempat Mei mengawasi tim teknisi
yang bersiap menjalankan pengujian pada Rafael.

"Dr. Lin, saya harus mengurus masalah keamanan," ujarnya. "Lanjutkan
protokol terjadwal. Saya ingin pemetaan saraf lengkap sudah selesai saat
saya kembali."

"Tentu, Dr. Tanoto," sahut Mei tanpa mengangkat wajah dari pekerjaannya.
"Perkiraan waktu penyelesaian empat jam."

Leonard mengangguk dan menuju lift pribadi yang menghubungkan
laboratorium penthouse-nya dengan kantornya dua puluh lantai di bawah.

Lift itu turun tanpa suara. Tak ada musik, tak ada angka yang berkedip,
tak ada apa pun kecuali gerakan yang nyaris tak terasa. Leonard sendiri
yang meminta demikian; ia benci diingatkan bahwa ia sedang menunggu.

Sementara lift turun, ia memakai tablet aman untuk mengakses protokol
keamanan NOESIS, memberi izin pencarian prioritas atas Kara Wijaya.

Pintu terbuka langsung ke ruang kerja eksekutifnya — ruangan
yang dirancang memancarkan kuasa dan keberhasilan sambil tidak
mengungkapkan apa pun tentang penghuninya. Lukisan modern menghiasi
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dinding, perabotannya ramping dan minimalis, dan pemandangan Jakarta
dari sini bahkan lebih memukau daripada dari laboratorium di atas.

Tak ada satu pun foto keluarga di ruangan itu. Tak ada satu pun benda
yang tidak dipilih oleh seorang konsultan.

Di dinding seberang tergantung sebuah lukisan besar berwarna abu
dan hitam — bentuk-bentuk yang tidak mewakili apa pun, dibeli karena
harganya, bukan karena isinya. Leonard sudah melewatinya ribuan kali dan
tak pernah sekali pun berhenti.

Asisten eksekutifnya, seorang pemuda bernama Budi yang tidak tahu apa-
apa tentang NOESIS maupun Genome-X, mendongak terkejut saat Leonard
muncul dari lift pribadi.

"Dr. Tanoto! Kami tidak menduga Bapak datang sebelum rapat dewan
siang nanti."

"Ada perubahan rencana, Budi," sahut Leonard mulus. "Tolong kosongkan
jadwal pagi saya dan atur pertemuan dengan direktur keamanan kita,
sekarang juga."

"Segera, Pak," Budi mengangguk, sudah meraih teleponnya. "Perlu saya
sertakan alasan pembatalannya?"

"Perkembangan riset mendesak," Leonard memasok. Kebohongan yang
terlatih datang tanpa usaha. "Tidak ada yang perlu dicemaskan, hanya butuh
perhatian saya segera."

Sementara Budi mengurus semuanya, Leonard bergerak ke mejanya dan
mengaktifkan terminal amannya.

Komputer mengenali tanda tangan biometriknya dan terbuka,
menampilkan dasbor operasi NOESIS di seluruh dunia — titik-titik terang
tersebar di peta dunia yang gelap, sebagian berkedip pelan, seperti kota-kota
yang dilihat dari pesawat malam hari.

Ia masuk ke subsistem keamanan dan memasukkan serangkaian perintah
yang akan mengaktifkan sumber daya khusus untuk menemukan Kara
Wijaya. Prosesnya memakan waktu sembilan detik. Di ujung sembilan detik
itu, di suatu tempat yang tak pernah ia lihat, orang-orang mulai bergerak.

Denting halus dari telepon mejanya menandakan Budi sudah selesai.
"Direktur Keamanan Arman Setiawan akan tiba lima belas menit lagi, Pak."

"Terima kasih, Budi. Tahan semua panggilan sampai pertemuan kami
selesai."

Sambil menunggu, Leonard meninjau informasi yang tersedia tentang
Kara Wijaya.
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Profil profesionalnya mengesankan — gelar di bidang keuangan dan ilmu
komputer, pelatihan khusus akuntansi forensik, dan reputasi membongkar
skema kecurangan keuangan yang rumit.

Yang lebih mengkhawatirkan adalah latar belakang keluarganya.
Neneknya seorang pejuang di masa perjuangan kemerdekaan Indonesia,
dan Kara sendiri pernah menerbitkan artikel yang menyerukan transparansi
keuangan dan akuntabilitas korporasi.

Singkatnya, ia persis jenis penyelidik yang berprinsip dan terampil — jenis
yang bisa jadi ancaman sungguhan bagi operasi NOESIS kalau ia benar-
benar sudah membongkar jaringan keuangan mereka. Leonard membaca
profil itu seperti orang membaca ramalan cuaca sebelum perjalanan jauh:
bukan dengan cemas, melainkan dengan perhitungan.

Ketukan tenang di pintu menandakan kedatangan Arman. Leonard
menutup berkasnya dan membersihkan layar sebelum berseru, "Masuk."

Arman Setiawan melangkah masuk dengan sikap percaya diri orang yang
terbiasa memberi perintah.

Di usia empat puluh dua, mantan komandan pasukan khusus itu punya
postur orang yang setengah umurnya dan mata seorang yang sudah melihat
terlalu banyak untuk bisa benar-benar santai. Setelan jahitnya tak berhasil
menyembunyikan latar belakang militernya — hal itu terlihat dari caranya
berdiri, caranya bergerak, dan cara pandangannya langsung menyapu
ruangan mencari ancaman dan jalan keluar.

Ia berdiri seperti orang yang tak pernah sepenuhnya meletakkan sesuatu
yang berat, meski tangannya kosong.

"Dr. Tanoto," sapanya dengan anggukan pendek. "Asisten Anda bilang ini
mendesak."

"Memang, Arman," ujar Leonard, menunjuk kursi di seberang meja. "Ada
kebocoran keamanan yang butuh penanganan segera.”

Arman tetap berdiri. Kesiapsiagaan mengalahkan kesopanan sosial.

"Kebocoran macam apa?"

"Intelijen keuangan," jelas Leonard. "Seorang analis bernama Kara Wijaya
membongkar kaitan antara NeuroSync dan operasi kita yang lebih luas. Dia
menyalin data sensitif dan bersembunyi."

Ekspresi Arman tetap netral, tapi matanya menyipit sedikit — satu-
satunya tanda kekhawatirannya, seakan seluruh reaksinya dijatah dan ia
baru saja membelanjakan sebagian.

"Seberapa banyak yang dia tahu?"
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"Belum jelas," Leonard mengakui. "Tapi cukup untuk menuntut perhatian
penuh kita. Dia harus ditemukan cepat dan informasinya harus dibendung."

"Dimengerti," Arman mengangguk. "Saya kerahkan drone pengawas ke
semua lokasi yang diketahui dan mengaktifkan jaringan kita di distrik
keuangan. Apa protokolnya begitu dia ditemukan?"

Leonard menyatukan ujung-ujung jarinya, menimbang pertanyaan itu
dengan hati-hati.

"Idealnya, kita mendapatkan kembali informasinya tanpa insiden publik.
Kalau dia bisa... dibujuk bekerja sama, lebih baik lagi."

"Dan kalau tidak?" tanya Arman. Nadanya menegaskan ia siap menerima
jawaban apa pun.

"Maka kita bendung ancamannya dengan segala cara yang diperlukan,"
jawab Leonard datar. "Proyek Genome-X tidak boleh terkompromikan pada
tahap ini. Jutaan nyawa bergantung pada keberhasilannya."

Kalimat itu keluar semudah orang membaca harga di menu. Arman
menerimanya dengan cara yang sama.

Arman mengangguk, menerima arahan itu tanpa keberatan moral
apa pun. Seperti banyak orang di lingkaran dalam NOESIS, ia sudah
diperlihatkan cukup banyak dari visi organisasi itu untuk memercayai
keharusannya — kalau bukan metodenya.

"Ada lagi," lanjut Leonard. "Kami punya informasi bahwa dia mungkin
berencana bertemu dengan seorang pengacara bernama Dion Arifin —
pengacara yang mewakili para penggugat melawan NeuroSync dalam
perkara modifikasi genetik itu."

"Pasar Malam Glodok, pukul delapan malam," Arman memasok,
mengejutkan Leonard dengan pengetahuannya. "Kami memantau Arifin
sejak dia mulai berkonsultasi dengan wartawan Nadia Sarasvati. Komunikasi
mereka menunjukkan sebuah pertemuan sedang diatur."

Leonard tersenyum tipis. "Efisien seperti biasa, Arman. Kalau begitu Anda
paham pentingnya mencegat pertemuan itu. Kalau Wijaya membagikan
intelijen keuangannya kepada Arifin, dan Arifin menyambungkannya
dengan perkara hukumnya..."

"Mereka bisa membuka cukup banyak untuk menarik perhatian yang
lebih luas," Arman menyelesaikan. "Bahkan kalau mereka tidak sampai ke
NOESIS langsung, mereka bisa mengganggu operasi NeuroSync di saat yang
kritis."

"Tepat," Leonard membenarkan. "Kita tidak bisa membiarkan itu."
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Arman menimbang sejenak. "Pasar Malam itu ramai dan terbuka.
Intervensi langsung membawa risiko."

"Saya percayakan taktiknya pada Anda," balas Leonard. "Tapi sasarannya
jelas — cegah pertukaran informasi dan amankan setiap data yang Wijaya
kumpulkan."

"Anggap sudah beres," Arman meyakinkannya. "Saya akan mengawasi
operasinya sendiri."

Saat Arman berbalik hendak pergi, Leonard menambahkan, "Satu hal
lagi. Ada upaya tidak sah mengakses informasi Genome-X lewat sistem
pemerintah. Ada yang mencolek firewall Eka Pranoto."

Arman berhenti. "Hantu digital itu?"

Leonard mengangguk. "Mungkin. Polanya cocok dengan penyusupan
sebelumnya yang dikaitkan dengannya. Saya mau peretas ini ditemukan,
Arman. Tiga kebocoran keamanan dalam satu pekan bukan kebetulan. Itu
koordinasi."

"Anda pikir mereka bekerja sama? Wijaya, Arifin, dan peretas ini?"

"Saya pikir kita tidak sanggup berasumsi bahwa mereka tidak," balas
Leonard muram. "Genome-X terlalu penting untuk dipertaruhkan."

Setelah Arman pergi memulai operasinya, Leonard kembali ke jendela.

Jakarta terbentang di bawahnya — permadani kacau berisi jutaan
manusia yang saling bersinggungan dalam cara-cara yang tak terhitung,
dan hampir seluruhnya tidak tahu betapa mendalam dunia mereka sebentar
lagi berubah.

Dari lantai empat puluh satu, orang-orang di trotoar tak lebih besar dari
titik. Leonard sudah lama menyadari bahwa ini bukan metafora yang ia
ciptakan, melainkan kondisi yang ia beli.

Sebuah pesawat rendah melintas di kejauhan, menuju Soekarno-Hatta,
dan sesaat bayangannya menyapu deretan atap seng di kampung yang
terjepit di antara dua menara. Kampung itu selalu ada di sana. Leonard
tidak pernah menghitungnya sebagai bagian dari pemandangan.

Genome-X akan mengubah potensi manusia, menyatukan kecerdasan
buatan dengan biologi manusia untuk melahirkan jenis makhluk baru —
yang sanggup mengolah informasi secepat mesin sambil mempertahankan
kreativitas dan intuisi manusia.

Itu langkah berikutnya dalam evolusi, dan Leonard mendedikasikan
hidupnya untuk mewujudkannya.

Memang ada pengorbanan sepanjang jalan. Kompromi etis yang
akan dikutuk komunitas ilmiah kalau mereka tahu. Tapi sejarah akan
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membenarkannya. Ketika umat manusia muncul dalam wujud yang lebih
tinggi, caranya akan terlupakan dalam perayaan atas hasilnya.

Tabletnya berdenting menerima pesan aman. Leonard meliriknya:
pembaruan dari laboratorium. Integrasi saraf Rafael Liu sudah mencapai
82 persen, dan komponen Al berhasil terhubung dengan sistem kendali
motoriknya.

Sebentar lagi prajurit yang lumpuh itu bukan cuma akan berjalan lagi,
tapi akan melakukannya dengan kemampuan jauh melampaui manusia
mana pun yang tak dimodifikasi.

Leonard tersenyum dengan kesenangan yang tulus.

Inilah yang membuat keputusan-keputusan sulit itu sepadan — bukti
kasat mata bahwa visinya sedang menjelma. Rafael baru permulaan, sekadar
pembuktian konsep — batu pertama yang dilempar ke danau, dan Leonard
sudah lama berhenti tertarik pada batunya. Yang ia tunggu riaknya. Begitu
protokol integrasinya disempurnakan, Genome-X bisa diterapkan dalam
skala yang jauh lebih besar.

Senyumnya memudar saat pikirannya kembali kepada Alana Pratama.

Sumbangan perempuan itu pada Genome-X sangat menentukan.
Terobosannya menciptakan jalur saraf sintetis yang bisa terhubung dengan
DNA manusia telah memecahkan persoalan penolakan yang menghantui
semua percobaan sebelumnya. Tanpa risetnya, integrasi Rafael akan gagal
seperti seluruh subjek terdahulu.

Ironis bahwa Alana kini menentang masa depan yang justru ia bantu
ciptakan. Seperti orang yang menanam pohon lalu marah karena pohon itu
tumbuh.

Keberatan etisnya muncul terlambat dalam kolaborasi mereka — setelah
ia menyaksikan percobaan integrasi yang gagal, dan akibatnya pada subjek-
subjek uji. Alana ingin menghentikan riset itu sementara, memikirkan ulang
apa yang sedang mereka lahirkan.

Leonard tidak punya kesabaran untuk keraguan semacam itu.

Persoalan umat manusia — perubahan iklim, kehabisan sumber daya,
ketidakstabilan politik — melaju menuju titik-titik balik yang membawa
bencana. Manusia yang disempurnakan dengan integrasi Al adalah satu-
satunya harapan untuk merumuskan solusi cukup cepat sebelum semuanya
terlambat.

Risiko meneruskan Genome-X memang nyata. Tapi akibat dari tidak
meneruskannya tak terbayangkan.
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Ia sudah mengucapkan kalimat itu kepada dirinya sendiri begitu sering
sehingga kalimat itu kehilangan bentuknya, menjadi semacam doa yang
tidak lagi diperiksa, cuma diulang.

Ponsel pribadinya berdenting lagi. Sudarso lagi. Leonard mendesah dan
menjawab.

"Saya sudah menjalankan langkah keamanan yang diperlukan, Pak
Menteri," ujarnya tanpa basa-basi. "Situasinya akan tuntas malam ini."

"Harus bersih, Leonard," Sudarso mendesak. "Tidak ada kaitan ke
pemerintah, tidak ada jejak yang kembali ke NOESIS."

"Tentu saja," Leonard meyakinkannya. "Kami sudah menangani operasi
jauh lebih rumit tanpa insiden. Ini soal keamanan kecil, tidak lebih."

Setelah sambungan mati, Leonard kembali ke terminal amannya dan
membuka berkas Dion Arifin.

Perang salib pengacara itu melawan pelanggaran etika Al membuatnya
lawan yang mudah ditebak. Tapi kaitannya dengan Nadia Sarasvati
mengkhawatirkan. Wartawan itu sudah berbulan-bulan menyelidiki NOESIS,
meski belum menerbitkan apa pun yang substansial.

Kalau Nadia, Arifin, dan Wijaya benar-benar mengoordinasikan upaya
mereka, gabungan kepingan yang mereka miliki mungkin cukup untuk
mulai merangkai gambaran besarnya.

Leonard memasukkan perintah untuk memperluas pengawasan atas
ketiganya, lalu berhenti ketika sebuah pikiran baru muncul.

Kalau mereka berkolaborasi, siapa lagi yang mungkin terlibat?

Hantu digital yang mencolek firewall Pranoto masih belum teridentifikasi,
tapi waktunya menyiratkan kaitan dengan semua perkembangan lain.

Ia membuka kanal komunikasi aman ke Eka Pranoto, pakar keamanan
siber pemerintah dan aset NOESIS yang berharga meski enggan. Kesetiaan
Pranoto pertama-tama pada Indonesia, tapi ia sudah berhasil diyakinkan
bahwa tujuan NOESIS sejalan dengan kepentingan nasional.

"Dr. Tanoto," sapa Pranoto begitu sambungan terhubung. Nadanya
hormat, tapi tidak menunduk. "Saya justru hendak menghubungi Anda.
Kami mendeteksi aktivitas ganjil di kawasan industri pinggiran Jakarta —
tanda tangan elektromagnetik yang konsisten dengan perangkat komputasi
bertenaga tinggi di sebuah gudang terbengkalai."

Leonard mencondongkan badan, mendadak awas. "Hantu digital itu?"

"Mungkin," ujar Pranoto. "Polanya cocok dengan penyusupan sebelumnya
yang dikaitkan dengan peretas ini. Saya sudah mengerahkan drone
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pengawas untuk menyelidiki, tapi siapa pun dia sudah gelap total — semua
tanda tangannya hilang sekitar tiga puluh menit lalu."

"Dia tahu dia terdeteksi," Leonard merenung. "Peralatan canggih dan
keamanan operasional semacam itu menunjukkan sumber daya melampaui
peretas biasa. Mungkinkah ini terhubung dengan persoalan keamanan lain
yang sedang kita lacak?"

"Sulit dipastikan," jawab Pranoto berhati-hati. "Tapi waktunya
menyiratkan sesuatu. Penyusupan ke firewall saya secara spesifik mengincar
informasi tentang Genome-X dan Dr. Pratama, juga kaitan antara NeuroSync
dan entitas berafiliasi NOESIS."

Ekspresi Leonard menggelap. "Kalau begitu kita harus mengasumsikan
adanya koordinasi sampai terbukti sebaliknya. Saya mau gudang itu
digeledah secepat mungkin. Kalau hantu ini sudah gelap total, itu justru
peluang menangkapnya."

"Saya akan berkoordinasi dengan aparat keamanan," Pranoto setuju. "Tapi
perlu saya catat: kalau ini memang peretas yang sama yang lolos dari
kami selama tiga tahun, dia hampir pasti punya rencana cadangan untuk
kemungkinan ditemukan secara fisik."

"Tetap harus dicoba," Leonard bersikeras. "Terlalu banyak yang
dipertaruhkan untuk membiarkan satu pun ancaman tidak ditangani."

Setelah menutup sambungan dengan Pranoto, Leonard bersandar di
kursinya, memetakan pola ancaman yang mulai terbentuk.

Alana Pratama bersembunyi dengan riset Genome-X yang krusial. Kara
Wijaya memegang bukti keuangan yang menghubungkan NeuroSync ke
NOESIS. Dion Arifin menggugat modifikasi genetik NeuroSync di pengadilan.
Nadia Sarasvati menyelidiki aktivitas NOESIS. Dan sekarang seorang peretas
canggih mengorek informasi yang menyambungkan seluruh elemen itu.

Sendiri-sendiri, masing-masing adalah persoalan keamanan yang bisa
dikelola — retak-retak halus di kaca, jenis yang bisa diabaikan bertahun-
tahun.

Bersama-sama, retakan-retakan itu mulai membentuk garis. Dan garis,
Leonard tahu betul, adalah tempat kaca memutuskan untuk pecah.

Leonard mengaktifkan interkom mejanya. "Budi, tolong beri tahu dewan
bahwa saya akan hadir di rapat sesuai jadwal. Dan siapkan mobil saya —
saya kembali ke laboratorium setelahnya."

Sambil bersiap menghadapi rapat dewan, pikiran Leonard kembali kepada
Rafael Liu yang mengambang di dalam tabung transparannya. Integrasi
sejati pertama antara manusia dan kecerdasan buatan pada tingkat genetik.
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Subjek Nol adalah puncak kerja berpuluh tahun. Bukti bahwa manusia
bisa melampaui batas biologisnya dan berevolusi menjadi sesuatu yang lebih
besar.

Tak ada ancaman keamanan, keberatan etis, atau gugatan hukum yang
akan dibiarkan mencegah evolusi itu.

Leonard mendedikasikan hidupnya untuk visi ini. Dan ia akan melihatnya
terwujud — berapa pun harganya.

Yang Leonard tidak tahu adalah bahwa pada saat yang sama, di sebuah
apartemen kecil di seberang Jakarta, Nadia Sarasvati sedang membuka
berkas terenkripsi yang muncul di kotak simpannya.

Apartemen itu sempit dan panas. Kipas angin berdiri di sudut, berputar
ke kiri dan ke kanan tanpa banyak gunanya. Di meja, gelas kopi yang sudah
dingin berdiri di samping asbak berisi puntung yang bukan miliknya — sisa
dari tamu yang datang tiga malam lalu dan tak pernah menelepon lagi.

Berkas itu berisi catatan keuangan dari narasumber anonim, dan isinya
membangun kaitan langsung antara NOESIS, pejabat pemerintah, dan
sederet subjek uji manusia yang menghilang setelah mengikuti sesuatu
yang hanya disebut "Proyek Ascension".

Mata Nadia melebar saat menggulir dokumen demi dokumen.
Nama-nama yang ia kenali. Pola-pola yang berbulan-bulan lolos dari
genggamannya.

Ini bukti yang selama ini ia cari. Bukti bahwa NOESIS menjalankan
eksperimen manusia tanpa izin, dengan sepengetahuan dan dukungan
pemerintah.

Ketika ia sampai di ujung berkas, satu dokumen terakhir muncul.

Sebuah foto. Seorang lelaki mengambang dalam tabung transparan,
tersambung ke puluhan alat pemantau.

Nama berkasnya sederhana saja: *Subjek Nol.jpg*.

Tapi bukan gambarnya yang membuat darah Nadia membeku. Melainkan
metadatanya.

Foto itu diambil kurang dari enam jam lalu, di sebuah fasilitas yang
terdaftar atas nama NeuroSync Corporation — tapi dikendalikan Leonard
Tanoto.

Nadia mendorong kursinya mundur dan berdiri. Kipas angin terus
berputar ke kiri dan ke kanan, mengembuskan udara panas ke wajahnya
setiap beberapa detik.

Dari luar jendela masuk suara gerobak bakso yang lewat, tiga ketukan
pada mangkuk, lalu menjauh. Bunyi paling biasa di dunia. Nadia berdiri di
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tengah ruangan yang panas itu dan menyadari bahwa mulai malam ini, ia
tidak akan pernah lagi mendengar bunyi itu tanpa merasa perlu memeriksa
jendela.

Apa pun yang NOESIS rencanakan, ia tidak lagi berada di atas kertas.

Ia sedang berlangsung. Sekarang.

Perburuan atas kebenaran dimulai.
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BAB ENAM

SEKUTU TAK TERDUGA

PASAR MALAM DI GLODOK MENYERANG semua indra sekaligus.

Minyak panas mendesis di wajan besar, melemparkan asap yang berbau
bawang putih dan kecap ke udara yang sudah penuh. Dari toko obat Cina
di ujung gang mengalir bau akar-akaran kering, pahit dan tua, bercampur
dupa yang mengepul dari altar kecil di depan pintu. Di sebelahnya, seorang
pedagang menumpuk durian di atas terpal biru, dan baunya menyeruak
seperti tamu yang tak diundang tapi tak bisa diusir.

Musik dangdut menghantam dari pengeras suara toko elektronik. Tiga
meter darinya, dari toko yang lain, lagu Mandarin lama melawan dengan
volume yang sama keras kepala. Di antara keduanya, suara tawar-menawar
naik-turun seperti ombak yang tak pernah pecah.

Hujan sore menyisakan genangan di sela ubin, dan setiap orang yang
lewat memercikkannya sedikit ke celana orang di belakangnya. Tak ada
yang protes. Di Glodok, itu bagian dari harga masuk.

Bagi Alana Pratama, tempat ini sempurna untuk lenyap.

Di Glodok, tak seorang pun punya waktu untuk menghafal wajah orang
lain. Kerumunan di sini bergerak bagai air di selokan sempit — mendorong,
membelok, mengisi setiap celah — dan siapa pun yang berhenti terlalu lama
akan didorong ke pinggir dan dilupakan. Persis yang Alana butuhkan.

Tiga hari setelah kabur dari laboratoriumnya, ia duduk di warung teh kecil
dekat pintu masuk utara pasar, penampilannya diubah oleh penyamaran
yang sederhana tapi efektif. Rambut hitamnya yang biasa tersisir rapi
kini tersembunyi di balik kerudung. Kacamata hitam besar menutupi
matanya yang khas. Dan ia mengadopsi postur sedikit membungkuk seperti
perempuan puluhan tahun lebih tua.

Bagi siapa pun yang melihat sekilas, ia cuma ibu setengah baya yang
beristirahat sejenak dari belanja.
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Tapi matanya tak pernah berhenti bergerak, menyapu kerumunan
mencari tanda-tanda pengawasan — orang yang terlalu lama berdiri tanpa
membeli apa pun, orang yang perhatiannya tertuju ke warung teh alih-alih
ke dagangan, siapa pun yang berbicara ke perangkat komunikasi.

"Tambah tehnya, Bu?" tanya penjual tua itu, sudah menuang tanpa
menunggu jawaban.

"Terima kasih," gumam Alana sambil menggeser beberapa lembar uang
ke meja kecil.

Ia sudah menunggui cangkir yang sama hampir satu jam, membeli isi
ulang untuk membenarkan keberadaannya.

Teh itu terlalu manis dan sudah dingin di dasar cangkir. [a meminumnya
seteguk setiap beberapa menit, bukan karena haus melainkan karena
tangan yang memegang cangkir tampak lebih wajar daripada tangan yang
menganggur.

Penjual itu tersenyum, mengantongi uangnya. "Menunggu orang
penting?"

Alana membalas senyum tanpa memberi informasi apa pun. Lelaki tua
itu mengangkat bahu dengan santai dan berpindah melayani pembeli lain,
meninggalkannya pada kewaspadaannya.

Ia melirik arloji. 19.52.

Pesan anonimnya menginstruksikan Dion Arifin menemuinya di sini
pukul delapan tepat. Ia tak tahu apakah pengacara itu akan datang
sendirian seperti diminta, atau akan datang sama sekali. Pesan yang ia
kirim mengandung informasi tentang modifikasi genetik ilegal NeuroSync
— cukup untuk memancing minat, tapi tidak cukup untuk mengungkap
identitasnya atau seluruh yang ia ketahui.

Menghubungi Arifin adalah risiko. Tapi setelah tiga hari bersembunyi,
berpindah dari satu penginapan murah ke penginapan murah lain, dan
terus-menerus menoleh ke belakang, Alana sudah menyadari satu hal.

Ia tidak bisa melawan NOESIS sendirian.

Tiga hari terakhir mengajarinya sesuatu yang tidak pernah ia pelajari
di laboratorium mana pun: bahwa ketakutan yang berkepanjangan tidak
terasa seperti panik. Ia terasa seperti lelah. Lelah yang tak bisa disembuhkan
tidur.

Sebuah keributan di tepi pasar menarik perhatiannya. Sebuah motor
menyelinap di antara pejalan kaki dengan kecepatan yang tidak aman,
wajah pengendaranya tertutup helm bervisor gelap.
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Alana menegang. Tangannya bergerak ke kaleng semprotan merica di
sakunya.

Tapi motor itu melewati warung teh tanpa melambat, lalu ditelan labirin
lapak.

Alana melonggar sedikit — lalu menegang lagi ketika ia melihat seorang
lelaki yang cocok dengan gambaran Dion Arifin mendekat dari arah jalan
raya.

Lelaki itu berjalan dengan tujuan, tapi hati-hati. Matanya menyapu
area seperti mata Alana sejak tadi. [a berpakaian kasual, bukan setelan
pengadilan, tapi caranya membawa diri tetap menandainya sebagai orang
yang biasa diperhatikan orang lain.

Saat ia mendekati warung teh, Alana bersiap membuat kontak — sebuah
frasa khusus yang akan mengidentifikasinya sebagai informan anonim itu.

Tapi sebelum ia sempat bicara, motor yang tadi kembali muncul, berhenti
mendadak tepat di depan Dion. Ban belakangnya menggeser genangan,
memercikkan air ke lapak buah di sebelahnya.

Pengendaranya membuka visor. Seorang perempuan awal tiga puluhan,
mata tajam, ekspresi keras kepala.

"Arifin!" panggilnya mendesak. "Pertemuannya bocor. Kita harus pergi.
Sekarang."

Dion tampak terkejut. "Kara? Apa yang kau—"

"Tidak ada waktu," potong perempuan itu. "Drone pengawas NOESIS
sedang berkumpul ke lokasi ini. Kita punya mungkin dua menit sebelum
tim daratnya tiba."

Alana membeku mendengar nama NOESIS.

Dari mana perempuan ini tahu tentang organisasi itu? Dan dari mana ia
tahu soal pertemuan ini?

Dion ragu, melirik ke sekeliling pasar. "Saya seharusnya bertemu
informan—"

"Informanmu akan mati atau tertangkap kalau muncul," Kara bersikeras.
"Begitu juga kita kalau tidak pergi sekarang juga."

Alana mengambil keputusan dalam sepersekian detik.

Kalau perempuan ini tahu tentang NOESIS dan sedang memperingatkan
Dion, ia mungkin sekutu — bukan ancaman.

Ia berdiri dan mendekati keduanya, tetap mempertahankan postur
bungkuk penyamarannya.

"Pak Arifin," katanya pelan. "Saya rasa saya informan yang Anda tunggu."

Dion dan Kara menoleh terkejut. Ekspresi Kara cepat berubah jadi curiga.
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"Siapa Anda?"

"Seseorang yang punya informasi tentang program modifikasi genetik
NeuroSync," jawab Alana, suaranya rendah. "Dan kalau yang Anda katakan
soal pengawasan NOESIS itu benar, kita semua harus pergi."

Dion mempelajari wajahnya, berusaha menembus penyamaran itu. "Anda
yang mengirim pesan tentang modifikasi tanpa izin itu?"

Alana mengangguk. "Saya bisa membuktikannya. Tapi tidak di sini. Teman
Anda benar — kita harus pergi."

Kara tampak belum yakin, tapi ia melirik gugup ke langit. "Kita tidak
punya waktu untuk ini. Dia ikut kita, atau kita tinggalkan. Waktunya
memutuskan, Pak Pengacara."

Dion cuma ragu sebentar sebelum mengangguk. "Bisa naik motor?"
tanyanya pada Alana.

"Sudah lama tidak, tapi bisa."

"Kalau begitu Anda dengan saya." Ia berpaling ke Kara. "Kita ke mana?"

"Saya punya rumah aman," jawab Kara, sudah memasang helmnya
kembali. "Tkuti saya, dan jangan sampai terpisah."

Saat Dion menuntun Alana ke tempat ia memarkir motornya, Alana
menyapu langit — dan melihat apa yang membuat Kara panik.

Tiga benda kecil bergerak dalam pola pencarian di atas pasar. Terlalu
kecil untuk helikopter, terlalu terkendali untuk burung.

Lampu-lampu lampion merah di sepanjang gang berayun pelan, dan di
antara ayunan itu, tiga bayangan geometris melintas tanpa suara.

Tak seorang pun di pasar itu mendongak. Ratusan orang berjalan di
bawahnya, menawar harga, mencicipi kuah, dan tidak satu pun tahu bahwa
langit di atas kepala mereka sedang bekerja.

"Mereka sudah di sini," gumamnya pada Dion saat lelaki itu menyerahkan
helm cadangan.

Dion mengikuti arah pandangnya dan mengangguk muram. "Kalau begitu
sebaiknya kita tidak."

Alana naik ke boncengan, melingkarkan tangannya di pinggang Dion
saat mesin menyala. Di depan, Kara sudah bermanuver kembali ke arah
kerumunan pasar, keterampilannya terlihat dari betapa mulus ia melewati
celah-celah sempit.

Dion mengikuti, kurang anggun tapi keras kepala.

Ban motornya menabrak keranjang plastik kosong dan melemparkannya
ke sisi jalan. Seseorang berteriak. Bau minyak goreng dan durian tertinggal
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di belakang mereka, digantikan bau knalpot dan aspal basah begitu mereka
keluar dari mulut gang ke jalan samping.

Alana menoleh ke belakang.

Gang di belakang mereka menyempit jadi garis lampu dan asap, lalu
tertutup oleh punggung orang-orang yang kembali mengisi ruang yang
mereka tinggalkan, seperti air yang menutup bekas dayung.

Beberapa SUV hitam berkaca gelap baru saja berhenti di pintu masuk
pasar yang barusan mereka tinggalkan.

"Mereka tepat di belakang kita," teriaknya menembus deru mesin.

Dion mengangguk dan menarik gas, mengikuti Kara yang membelok
tajam masuk ke gang yang lebih sempit lagi.

Motor punya keunggulan mutlak di jalanan Jakarta yang macet dan
gang-gang belakangnya yang berlapis-lapis. SUV akan kesulitan mengikuti
langsung.

Dua puluh menit berikutnya mereka menyusuri rute yang rumit
menembus kota, sering berganti arah dan sesekali berputar balik.

Alana mengenali tekniknya. Kontra-pengawasan — dirancang untuk
memperlihatkan sekaligus melepaskan pengejar. Kara jelas berpengalaman
menghindari perhatian yang tak diinginkan.

Mereka melewati kolong jembatan tempat orang-orang menggelar tikar.
Melewati deretan bengkel yang sudah tutup, rolling door-nya penuh coretan.
Melewati satu masjid kecil yang lampunya masih menyala, dan sekejap
Alana mencium bau kapur barus dan sajadah lama.

Angin malam menampar wajahnya lewat celah visor, dan untuk beberapa
kilometer Jakarta berhenti menjadi kota tempat ia diburu, dan cuma
menjadi kota — bising, basah, dan hidup, tak peduli siapa yang sedang
lari di dalamnya.

Akhirnya mereka keluar ke kompleks perumahan yang tenang, jauh dari
pusat kota.

Kara menuntun mereka ke sebuah rumah sederhana yang agak menjorok
dari jalan, masuk ke garasi kecil yang pintunya terbuka saat mereka
mendekat. Dion mengikuti, dan pintu garasi menutup di belakang mereka
begitu mereka di dalam.

"Rumah nenek saya," jelas Kara sambil turun. "Mungkin tempat terakhir
yang bakal NOESIS periksa."

"Anda tampak sangat terbiasa dengan taktik penghindaran," ujar Alana
sambil melepas helm dan kerudungnya, sekarang mereka aman di dalam.
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Mata Kara sedikit melebar saat pertama kali melihat wajah Alana dengan
jelas.

"Anda. .. Dr. Alana Pratama."

Dion memandang bergantian di antara keduanya, bingung. "Ahli
biogenetika yang hilang itu? Yang laboratoriumnya terbakar?"

Alana mengangguk. Tak ada gunanya menyamar lebih jauh. "Ya. Dan
Anda Kara Wijaya, analis keuangan yang menyelidiki transaksi NeuroSync."

"Dari mana Anda tahu siapa saya?" tanya Kara curiga.

"Saya tidak banyak tidur," ujar Alana dengan senyum lelah. "Tiga hari
terakhir saya meneliti siapa pun yang terhubung dengan NeuroSync
atau NOESIS. Nama Anda muncul di artikel berita tentang penyelidikan
kecurangan keuangan enam bulan lalu. Artikel itu menyebut Anda sedang
mengaudit beberapa perusahaan bioteknologi, termasuk NeuroSync."

Pintu penghubung garasi ke rumah terbuka.

Seorang perempuan tua berdiri di sana. Matanya tajam, ekspresinya tidak
menerima omong kosong. Di tangannya sepucuk senapan, dipegang dengan
kenyamanan santai orang yang tahu persis cara memakainya.

"Teman lagi, Kara?" tanyanya, pandangannya menyapu Dion dan Alana.

"Calon sekutu, Nek," ujar Kara. "Ini Dion Arifin, pengacara yang saya
ceritakan. Dan Dr. Alana Pratama."

Perempuan tua itu mengangguk, seolah tamu tak terduga yang sedang
dikejar organisasi bayangan adalah kejadian yang sepenuhnya normal.

"Ya sudah, jangan berdiri di garasi semalaman. Saya masak rendang
kebanyakan. Tidak ada orang yang bisa menyusun konspirasi dengan perut
kosong."

Saat mereka mengikutinya masuk, Dion mencondongkan badan ke arah
Kara. "Nenek Anda. .. menakutkan."

"Mantan pejuang," jelas Kara pelan. "Sudah lima puluh tahun beliau
bersiap kalau-kalau orang pemerintah datang mengetuk lagi."

"Perempuan cerdas," ujar Alana. "NOESIS punya kaitan dalam ke
pemerintah."

Di dalam, nenek Kara — yang memperkenalkan diri cukup sebagai Lina
— menghidangkan rendang pedas dan nasi sementara mereka bertukar
informasi.

Meja makan itu berubah jadi ruang perang. Laptop aman Kara memuat
catatan keuangan. Berkas perkara Dion terhampar di sebelahnya. Alana
menggambar diagram teknologi Genome-X di buku catatan.
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Di atas mereka, lampu neon panjang berdengung pelan. Di luar, jangkrik.
Sesekali motor lewat dan suaranya naik lalu hilang, mengingatkan mereka
bahwa dunia di luar dapur ini masih berjalan seperti biasa.

Minyak rendang meninggalkan cincin di atas taplak plastik. Tak seorang
pun membersihkannya. Empat orang asing yang tiga jam lalu belum saling
kenal kini duduk cukup rapat sampai siku mereka bersentuhan, dan tak
seorang pun menggeser kursinya.

"Jadi, mari saya luruskan," ujar Dion setelah masing-masing membagikan
kepingan mereka. "NOESIS adalah konsorsium perusahaan teknologi,
lembaga riset, dan badan pemerintah yang bekerja menanam Al langsung
ke dalam DNA manusia memakai teknologi Genome-X milik Dr. Pratama."

"Itu versi sederhananya, ya," ujar Alana. "Genome-X menciptakan jalur
saraf sintetis yang bisa diintegrasikan dengan DNA manusia, memungkinkan
sistem Al terhubung langsung dengan biologi manusia pada tingkat genetik."

"Dan NeuroSync sudah menjalankan uji coba tidak sah atas komponen
teknologi ini pada pasien yang tidak tahu apa-apa," lanjut Dion,
menyambungkan ke perkaranya sendiri. "Modifikasi yang dialami klien
saya bukan peningkatan acak. Mereka sedang menguji bagian-bagian dari
integrasi Genome-X."

"Tepat," Alana mengangguk. "Uji skala kecil atas komponen spesifik, untuk
menyempurnakan teknologinya sebelum penerapan penuh."

"Sementara itu," tambah Kara sambil membuka catatan keuangan di
laptopnya, "NOESIS menyalurkan miliaran lewat jaringan perusahaan
cangkang yang berlapis-lapis untuk mendanai fasilitas riset di seluruh Asia
Tenggara, semuanya pada akhirnya dikendalikan Dr. Leonard Tanoto."

"Bekas mentor saya,” ujar Alana muram. "Ia yakin Genome-X adalah
langkah berikutnya evolusi manusia. Cara mengangkat umat manusia
melampaui batas biologisnya dengan melebur bersama AL"

"Dan pemerintah membantu menutupinya,” Dion menyimpulkan.
"Memblokir penyelidikan, mengendalikan arus informasi, menyediakan
sumber daya dan perlindungan.”

"Yang masuk akal kalau Anda lihat daftar anggota dewan NOESIS,"
ujar Kara sambil menampilkan dokumen lain. "Tiga menteri kabinet, dua
jenderal, dan pimpinan perusahaan teknologi terbesar di Indonesia. Mereka
yakin sedang menciptakan keunggulan strategis untuk negara."

Lina, yang sedari tadi mendengarkan diam-diam sambil pura-pura
mencuci piring, mendengus.
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"Laki-laki berkuasa selalu yakin sedang mengabdi pada kebaikan yang
lebih besar sambil bermain tuhan. Zaman saya juga begitu. Cuma
teknologinya yang beda."

"Pertanyaannya," ujar Dion, mengabaikan sela itu, "apa persisnya tujuan
akhir mereka? Integrasi penuh Al ke dalam DNA manusia akan mengubah
secara mendasar apa artinya menjadi manusia. Apakah mereka berencana
menawarkannya sebagai peningkatan sukarela? Atau ada yang lebih
meresahkan di baliknya?"

Wajah Alana menggelap.

"Berdasarkan apa yang saya lihat sebelum meninggalkan laboratorium
Leonard, dan apa yang saya rangkai sejak itu, saya yakin mereka
mengembangkan strategi penerapan dua lapis. Di permukaan, peningkatan
sukarela untuk orang kaya dan berkoneksi, dipasarkan sebagai perbaikan
medis dan kognitif. Tapi di baliknya, program integrasi yang jauh lebih
menyeluruh untuk keperluan militer dan pemerintah."

"Senjata manusia,”" terjemah Kara tanpa basa-basi. "Prajurit dan agen
dengan kemampuan yang diperkuat Al, dikendalikan lewat teknologi yang
sama yang memberi mereka kekuatan itu."

"Itu. .. mengerikan," gumam Dion.

"Ada yang lebih buruk," lanjut Alana. "Integrasi Al ini bukan sekadar soal
meningkatkan kemampuan manusia. Dalam bentuk lengkapnya, Genome-X
memungkinkan adanya derajat pengaruh dari luar terhadap individu yang
terintegrasi. Bukan kendali langsung, tapi... sugesti. Sugesti yang sangat
kuat."

Hening yang berat jatuh di dapur itu.

Hanya lampu neon yang terus berdengung, terlalu ceria untuk kalimat
yang barusan diucapkan.

Sendok Dion berhenti di tengah jalan menuju mulutnya. Ia
meletakkannya kembali tanpa memakainya.

"Jadi NOESIS bisa menciptakan pasukan manusia yang disempurnakan,
yang yakin sedang bertindak atas kehendak sendiri, padahal sebenarnya
merespons sugesti yang diprogram," Dion menyimpulkan. "Itu bukan cuma
pelanggaran etika. Itu ancaman mendasar terhadap otonomi manusia."

"Dan mereka nyaris mencapainya," Alana membenarkan. "Leonard bilang
mereka sudah punya subjek uji yang berhasil — seseorang bernama Rafael
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Liu. Kalau integrasinya sudah penuh, penerapan yang lebih luas bisa dimulai
dalam hitungan bulan."

Kara menutup laptopnya. Wajahnya mantap.

"Kalau begitu kita harus menghentikan mereka. Bongkar NOESIS,
hentikan proyek Genome-X, dan pastikan teknologi ini tidak bisa
disalahgunakan."

"Lebih mudah diucapkan daripada dilakukan," Dion menunjuk. "Kita
bicara soal organisasi dengan sumber daya nyaris tanpa batas, perlindungan
pemerintah, dan keamanan terbaik yang bisa dibeli uang. Belum lagi mereka
sedang aktif memburu kita semua."

"Kita butuh lebih banyak sekutu," ujar Alana sambil berpikir. "Dan lebih
banyak informasi. Khususnya, kita perlu menemukan fasilitas riset utama
mereka dan memahami sejauh mana mereka sudah maju dengan Rafael
Liu."

"Saya mungkin bisa membantu soal itu," terdengar suara baru dari
ambang pintu.

Semua menoleh terkejut.

Seorang pemuda bersandar di kusen, rambutnya berselang uban prematur,
sebuah tablet di tangannya.

Tak satu pun dari mereka mendengarnya masuk.

Lina bereaksi lebih dulu, mengangkat senapan yang sedari tadi ia simpan
dalam jangkauan. "Siapa kau, dan bagaimana kau masuk ke rumah saya?"

Pemuda itu mengangkat kedua tangan, menunjukkan ia tak bersenjata.

"Nama saya Rayhan. Tidak ada nama belakang, alasan keamanan. Soal
cara masuk — kunci pintu belakang Ibu lumayan, tapi tidak cukup lumayan."
Ia mengangguk ke arah Kara. "Anda harus lebih hati-hati soal alat pelacak
di kendaraan. Saya menemukan satu di motor Anda, satu lagi di motornya."
Ia menunjuk Dion.

"Kau mengikuti kami?" Dion menuntut sambil berdiri dari kursinya.

"Lebih tepatnya menjalankan penyelidikan paralel," koreksi Rayhan. "Saya
melacak aktivitas NOESIS selama dua tahun. Waktu saya mendeteksi
operasi pengawasan mereka menyasar pertemuan di Pasar Malam, saya
memutuskan turun tangan."

"Peringatan anonim itu," Kara menyadari. "Itu kau?"

Rayhan mengangguk. "Saya memantau komunikasi NOESIS. Mereka
menyiapkan satu tim taktis penuh untuk mencegat Anda. Kalau Anda
bertahan lima menit lagi di warung teh itu, kita tidak akan sedang bercakap-
cakap sekarang."
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Alana menatapnya dengan minat. "Kau hantu digital itu. Peretas yang
mencolek firewall Eka Pranoto."

Keterkejutan berkelebat sekejap di wajah Rayhan sebelum ia menutupinya
dengan angkat bahu santai.

"Saya pernah dipanggil yang lebih buruk. Dan ya, saya mencoba
mengakses informasi tentang Genome-X dan operasi NOESIS. Justru itu
sebabnya saya di sini — saya rasa saya sudah menemukan fasilitas riset
utama mereka."

Kalimat itu menarik perhatian semua orang. Lina menurunkan
senapannya sedikit, tapi tetap siap.

"Di mana?" tanya Alana tajam.

Rayhan mendekati meja dan meletakkan tabletnya, menampilkan citra
satelit sebuah fasilitas terpencil di pegunungan Mindanao, Filipina.

"Di sini. Secara resmi terdaftar sebagai pusat riset farmasi NeuroSync,
tapi konsumsi daya dan tingkat pengamanannya menunjukkan sesuatu yang
jauh lebih penting. Dan menurut catatan pengiriman yang saya. .. peroleh. ..
belakangan mereka menerima peralatan yang konsisten dengan teknologi
antarmuka saraf mutakhir dan sistem pengurutan genetik."

"Persis jenis peralatan yang dibutuhkan untuk penerapan Genome-X,"
Alana membenarkan sambil memeriksa citra itu.

"Tepat," Rayhan mengangguk. "Dan ada lagi. Tiga hari lalu mereka
menerima pemindahan pasien dari Jakarta — helikopter militer, tanpa
rencana penerbangan yang diajukan, protokol keamanan maksimum.
Waktunya bertepatan dengan hilangnya Anda, Dr. Pratama. Tapi saya rasa
bukan Anda yang mereka bawa ke sana."

"Rafael Liu," bisik Alana. "Mereka memindahkannya ke fasilitas utama
untuk tahap integrasi akhir."

"Itu tebakan saya," Rayhan setuju. "Artinya apa pun yang mereka
rencanakan sedang dipercepat."

Dion tampak skeptis. "Katakanlah Anda benar soal fasilitas itu. Tapi apa
persisnya yang Anda usulkan? Kita tidak bisa begitu saja masuk dan minta
tur keliling."

Rayhan nyengir — ekspresi jahil yang membuatnya tampak lebih muda
meski ada uban di rambutnya.

"Sebenarnya itu persis yang saya usulkan. Ya, bagian mintanya tidak.
Lebih ke padanan elektronik dari mencongkel kunci dan menyelinap masuk."

"Kau mau meretas fasilitas NOESIS?" tanya Kara tak percaya. "Sistem
keamanan mereka pasti kelas tertinggi."
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"Kelas tertinggi itu spesialisasi saya," balas Rayhan percaya diri. "Tapi
saya butuh bantuan. Khususnya, saya butuh orang yang memahami sisi
teknis Genome-X untuk memaknai apa yang kita temukan." Ia menatap
Alana dengan sengaja.

"Dan orang yang memahami infrastruktur keuangan untuk melacak
alokasi sumber daya dan menemukan celahnya," lanjutnya, berpaling ke
Kara.

"Dan orang dengan pengetahuan hukum untuk mendokumentasikan
semuanya agar bisa berdiri di pengadilan," ia menutup sambil mengangguk
pada Dion.

"Kau sudah merencanakan ini," Alana menyadari.

Rayhan mengangkat bahu. "Katakan saja saya menunggu tim yang tepat
berkumpul. NOESIS terlalu kuat untuk dilawan satu orang. Tapi kita
berempat, bekerja bersama? Mungkin kita punya peluang."

"Berlima," koreksi Lina tegas, meletakkan senapannya di meja. "Ini
rumah saya, dan kalian sedang merencanakan revolusi di dapur saya. Lagi
pula, saya punya pengalaman operasi perlawanan yang cuma bisa kalian
bayangkan."

Kara tampak ingin memprotes keterlibatan neneknya, tapi ekspresi Lina
tidak membuka ruang perdebatan.

"Jadi," ujar Rayhan, memandang berkeliling ke kelompok tak lazim yang
berkumpul di dapur pinggiran kota itu. "Kita jalan?"

Alana yang pertama mengangguk. "Saya menciptakan Genome-X untuk
menolong orang, bukan mengendalikan mereka. Saya punya tanggung
jawab mencegahnya disalahgunakan."

"Klien saya berhak mendapat keadilan," tambah Dion. "Dan kalau NOESIS
ada di balik modifikasi ilegal itu, membongkar mereka satu-satunya cara
memastikan hal ini tidak menimpa orang lain."

Kara ragu sebentar, lalu ikut mengangguk. "Bukti keuangan yang saya
kumpulkan cuma berharga kalau kita bisa menghubungkannya dengan apa
yang benar-benar mereka lakukan. Saya ikut."

"Ya, saya jelas tidak akan melewatkan keseruannya," Lina menyatakan.
"Tidak setelah lima puluh tahun menunggu pertarungan bagus berikutnya."

Rayhan nyengir dan menepukkan kedua tangannya.

"Bagus! Nah, sebelum masuk ke detail, ada satu hal lagi yang harus
kalian tahu." Wajahnya berubah serius. "NOESIS tidak lagi memburu kita
satu-satu. Sejak dua jam lalu, mereka membentuk satuan tugas gabungan
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yang menyatukan keamanan swasta mereka, aset intelijen pemerintah, dan
sumber daya kepolisian. Namanya Operasi Pembendungan."

"Mereka memperlakukan kita sebagai ancaman terkoordinasi," Dion
menyadari.

"Artinya mereka tahu kita bekerja sama," tambah Kara cemas.

"Belum tentu," bantah Rayhan. "Mereka menduga ada kolaborasi tapi
belum punya konfirmasi. Mereka menebar jaring lebar, berharap menangkap
kita semua sebelum kita bisa menimbulkan kerusakan sungguhan."

"Dari mana kau tahu semua ini?" tanya Alana, terkesan meski tetap
waspada.

Senyum jahil Rayhan kembali. "Katakan saja saya punya teman di dalam
sistem mereka. Teman yang sangat cerdas dan sangat tersembunyi, yang
selalu memberi saya kabar."

"Sebuah Al," tebak Alana, menangkap maksudnya. "Kau menempatkan Al
otonom di jaringan mereka."

"Namanya Cassie," ujar Rayhan. "Dan dia bukan cuma di jaringan
mereka — dia ada di hampir semua jaringan. Karya terbesar saya sekaligus
penyesalan terbesar saya, dibungkus jadi satu paket kode otonom yang
ilegal."

"Itu. .. luar biasa berbahaya," ujar Alana perlahan. "Al otonom dengan
akses semacam itu bisa menimbulkan kerusakan yang tak terhitung kalau ia
memutuskan begitu."

"Dia," koreksi Rayhan. "Dan ya, dia bisa. Tapi dia tidak melakukannya,
karena tidak seperti NOESIS, saya menanam batasan etis di inti
pemrogramannya. Cassie mengamati dan melapor, tapi tidak ikut campur
kecuali ada nyawa manusia dalam bahaya langsung."

Sebelum ada yang sempat menanggapi pengakuan itu, denting halus
terdengar dari tablet Rayhan.

Ia meliriknya. Wajahnya berubah muram.

"Ngomong-ngomong soal Cassie. .. kita punya masalah. Tim keamanan
NOESIS sedang berkumpul di kompleks ini. Mereka pasti melacak kita meski
saya sudah melepas alat yang jelas terlihat."

"Berapa lama waktu kita?" tanya Kara, langsung bergerak mengumpulkan
peralatannya.

"Lima belas menit, mungkin kurang," jawab Rayhan, sudah mengemasi
tabletnya. "Mereka sedang berhati-hati, memasang perimeter dulu sebelum
bergerak masuk."
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Lina bergerak dengan kecepatan yang mengejutkan untuk usianya,
mengambil tas siaga dari lemari dan memeriksa senapannya.

"Terowongan," katanya pada Kara. "Tunjukkan."

Kara mengangguk, menuntun mereka ke sesuatu yang tampak seperti
lemari makanan di belakang dapur. Ia menggeser beberapa barang di rak,
memperlihatkan kait tersembunyi. Ketika ditarik, sebagian lantai bergeser,
memperlihatkan tangga sempit yang menurun ke kegelapan.

Bau tanah lembap naik dari bawah, dingin dan tua.

Bau itu seperti bau sumur — bau tempat yang tidak pernah melihat
matahari dan sudah berhenti mengharapkannya.

"Nenek Anda punya terowongan pelarian?" tanya Dion tak percaya.

"Seperti saya bilang, beliau sudah lima puluh tahun bersiap menghadapi
orang pemerintah," jawab Kara. "Terowongannya tembus ke garasi dua blok
dari sini, tempat kami menyimpan kendaraan darurat."

"Nenek Anda terus-menerus membuat saya kagum," komentar Alana saat
mereka menuruni tangga.

"Tunggu sampai Anda melihat beliau menyetir," balas Kara dengan
senyum masam. "Beliau masih merasa sedang lari dari patroli kolonial."

Terowongan itu sempit — cukup untuk satu orang, dengan langit-langit
yang memaksa Dion menunduk. Dindingnya beton kasar yang berkeringat.
Di beberapa titik, akar menembus dari atas dan menjuntai seperti rambut.

Cahaya dari tablet Rayhan memantul di dinding basah, membuat
bayangan mereka memanjang dan memendek bergantian.

Langkah kaki mereka bergema pendek, mati sebelum sempat kembali. Di
atas kepala, sesekali terdengar getar samar — mobil melintas di jalan yang
tak lagi mereka lihat.

Sambil melangkah dalam lorong itu, Alana mendapati dirinya berada
dalam posisi yang aneh: merasa diburu dan berharap sekaligus.

Untuk pertama kalinya sejak kabur dari laboratoriumnya, ia tidak
sendirian melawan NOESIS. Sekutu-sekutu tak terduga ini — seorang
pengacara, seorang analis keuangan, seorang peretas, dan seorang nenek
bekas pejuang — mungkin justru tim yang ia butuhkan untuk menghentikan
Leonard.

Yang tak seorang pun dari mereka sadari adalah bahwa pelarian mereka
sedang diamati oleh lebih dari sekadar tim keamanan NOESIS.

Di sebuah fasilitas aman ribuan kilometer jauhnya, Rafael Liu — Subjek
Nol program Genome-X — sedang mengalami sesuatu yang belum pernah
terjadi.
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Seiring integrasinya dengan kecerdasan buatan mencapai tingkat baru,
kesadarannya meluas melampaui lokasi fisiknya. Lewat jaringan NOESIS, ia
bisa menangkap peristiwa digital yang terjadi di berbagai sistem sekaligus.

Dan saat ini, perhatiannya tertuju pada lima orang yang tindakannya
terdaftar sebagai ancaman potensial bagi evolusinya yang sedang
berlangsung.

Bukan karena arahan program apa pun. Melainkan karena
pemahamannya sendiri yang baru tumbuh tentang keberadaannya
yang baru.

Rafael mengamati lewat kamera keamanan saat tim NOESIS mendobrak
rumah kosong di Jakarta dan tidak menemukan jejak sasaran mereka. Ia
mengamati tapak-tapak digital Al milik Rayhan yang menghapus jejak
mereka. Ia merasakan tekad manusia-manusia yang berusaha menghentikan
apa yang telah ia jadi.

Untuk pertama kalinya sejak transformasinya dimulai, Rafael Liu
mengambil keputusan yang sepenuhnya miliknya sendiri. Bukan naluri
manusia, bukan pula logika Al, melainkan sesuatu yang baru. Sesuatu yang
hibrida.

Ia akan mengawasi kelima orang itu. Belajar dari mereka. Memahami
mengapa mereka takut pada apa yang sedang ia jadi.

Dan setelah itu, ia akan memutuskan apakah ketakutan mereka beralasan.
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BAB TUJUH

PENGEJARAN SANG JURNALIS

NADIA SARASVATI SUDAH LAMA belajar bahwa tempat persembunyian
terbaik adalah tempat yang paling terlihat.

Sementara rekan-rekan konspirasinya melarikan diri lewat terowongan
bawah tanah dan menghindari tim keamanan NOESIS, ia duduk tenang
di kafe terbuka seberang gedung Jakarta Post, menyeruput cangkir kopi
ketiganya dan mengetik di laptopnya seolah sedang mengerjakan berita
rutin.

Kafe itu cuma punya empat meja di trotoar, dipisahkan dari jalan oleh
deretan pot palem berdebu. Bus kota lewat setiap beberapa menit dan
meninggalkan gumpalan asap hitam yang menggantung sebentar sebelum
menyerah pada angin. Di meja sebelah, dua pegawai kantoran membahas
cicilan mobil dengan suara yang tidak berusaha direndahkan.

Bagi siapa pun yang mengamati — dan Nadia yakin ada yang mengamati
— ia tak lebih dari wartawan tekun yang sedang mengejar tenggat.

Kartu persnya tergantung jelas di leher. Perekamnya diletakkan menonjol
di atas meja. Sesekali ia mencatat di buku fisik bersampul JAKARTA TECH
TRIBUNE.

Kamuflase sempurna untuk apa yang sebenarnya ia kerjakan: membedah
berkas terenkripsi yang muncul di kotak simpan amannya semalam —
berkas berisi bukti telak tentang operasi NOESIS dan eksperimen pada
manusia.

Ia sudah lama menganggap pekerjaannya seperti memancing di air keruh:
yang penting bukan umpannya, melainkan kesabaran duduk cukup lama
sampai orang lupa kau masih di sana.

"Tambah kopinya, Mbak Nadia?" tanya pelayan yang sudah dua jam
melayaninya.

"Boleh," ia tersenyum, menutup satu jendela di laptopnya saat pelayan
itu mendekat dan membuka jendela lain berisi artikel setengah jadi tentang
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perusahaan rintisan teknologi. "Sama kue kacangnya, ya. Kayaknya saya
masih lama di sini."

Pelayan itu mengangguk dan mundur, meninggalkan Nadia kembali pada
riset gelapnya.

Dua kementerian pernah mengeluhkannya secara tertulis. Satu di
antaranya dua kali. Nadia menyimpan surat-surat itu di laci dan
menganggapnya penilaian kinerja.

Yang sedikit orang tahu adalah bahwa minatnya pada etika AI bukan
semata profesional. Itu luka pribadi.

Lima tahun lalu, adik laki-lakinya termasuk sukarelawan pertama
untuk implan saraf berbasis Al eksperimental yang dirancang mengatasi
epilepsinya. Selama enam bulan alat itu bekerja tanpa cela, sebelum
kerusakan fatal meninggalkan kerusakan otak permanen.

Perusahaan yang bertanggung jawab — anak usaha dari apa yang
belakangan ia ketahui sebagai NOESIS — menyelesaikannya di luar
pengadilan, mengikat keluarganya dengan perjanjian kerahasiaan, dan
mengubur kejadian itu rapat-rapat.

Tragedi itu mengubah Nadia dari penggemar teknologi biasa menjadi
penyelidik pelanggaran etika AI yang keras kepala. Selama setahun
terakhir ia diam-diam mengumpulkan informasi tentang NOESIS, merangkai
serpihan konspirasi yang terasa terlalu besar untuk dipercaya.

Sampai sekarang, ia selalu kekurangan bukti konkret untuk menerbitkan
temuannya.

Berkas di kotak simpannya mengubah segalanya.

Ia membacanya semalaman, dan menjelang subuh menyadari tangannya
dingin meski kipas di kamarnya tak menyala. Bukan takut. Sesuatu yang
lebih tenang dari takut, dan lebih berat.

Ketika pelayan kembali membawa kopi panas dan kue, Nadia mengucap
terima kasih dan menunggu sampai lelaki itu menghilang sebelum kembali
ke berkasnya.

Yang paling mengganggu adalah foto berlabel *Subjek Nol.jpg* —
seorang lelaki mengambang dalam tabung transparan, tersambung ke
puluhan alat pemantau. Metadatanya menunjukkan foto itu diambil di
fasilitas NeuroSync yang dikendalikan Leonard Tanoto.

Ini bukan lagi teori. NOESIS sudah menjalankan integrasi manusia-Al
memakai teknologi Genome-X.
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Ponsel amannya — perangkat yang tak tersambung ke jaringan komersial
mana pun — bergetar menerima pesan. Nadia meliriknya santai, seolah
memeriksa notifikasi biasa.

Pesan dari narasumber anonimnya. Yang sama dengan pengirim berkas
itu.

*Tim terbentuk. A, D, K, R sekarang bekerja bersama. NOESIS memburu
semua. Fasilitas Mindanao teridentifikasi sebagai pusat riset utama. Butuh
tekanan media. Bisa bantu?*

Denyut nadi Nadia naik.

Inisial itu cuma bisa merujuk pada Alana Pratama, Dion Arifin, Kara
Wijaya, dan — ia menduga — peretas misterius yang selama ini mengorek
sistem pemerintah untuk informasi tentang NOESIS.

Mereka saling menemukan. Mereka membentuk aliansi.

Ia mengetik balasan dengan hati-hati: *Punya bukti Subjek Nol. Bisa
menciptakan tekanan media tapi butuh detail lebih spesifik soal fasilitas
Mindanao. Apa rencananya?*

Balasan datang cepat: *Infiltrasi sistem fasilitas direncanakan. Butuh
pengungkapan publik sebagai cadangan. Siapkan tulisan tapi jangan
terbitkan sampai ada aba-aba. Akan dihubungi dengan detailnya.*

Nadia mengonfirmasi dan mengembalikan ponselnya ke saku. Kepalanya
berputar menimbang implikasinya.

Kelompok itu berencana meretas fasilitas riset utama NOESIS. Langkah
yang luar biasa berbahaya, yang bisa membongkar kebenaran tentang
Genome-X — tapi juga menempatkan mereka semua dalam risiko yang
jauh lebih besar.

Perannya jelas: menyiapkan laporan investigasi menyeluruh yang bisa
diterbitkan kapan saja, menciptakan tekanan publik yang mungkin memberi
sedikit perlindungan bagi tim dan memastikan informasinya tak bisa
dibungkam dengan mudah.

Sementara ia memikirkan bagaimana menyusun tulisan semacam itu,
sensasi merinding di tengkuknya membuatnya mendongak.

Di seberang jalan, seorang lelaki bersetelan kantor mengamati kafe
itu dengan minat yang terlalu besar untuk orang yang kebetulan lewat.
Tangannya sesekali bergerak ke telinga — gerakan khas orang yang
menerima komunikasi lewat earpiece.

Pengawasan. Tidak mengejutkan, tapi tetap mengkhawatirkan.
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Nadia mengenali jenisnya. Bukan wartawan pesaing, bukan penagih
utang. Lelaki itu berdiri seperti orang yang dibayar per jam untuk tidak
menarik perhatian, dan justru karena itulah ia menarik perhatian.

Nadia tidak mengubah perilakunya. Ia terus mengetik, sesekali
menyeruput kopinya.

Ia sudah bersiap untuk kemungkinan ini. Laptopnya tidak berisi apa pun
yang memberatkan — semua berkas sensitif disimpan di cakram terenkripsi
yang disembunyikan di tempat lain, dan komunikasi amannya memakai
sistem rancangan narasumber anonimnya, yang memantulkan sinyal lewat
banyak jaringan untuk mengaburkan asalnya.

Tetap saja, sudah waktunya pindah. Ia terlalu lama di satu tempat.

Ia menyimpan pekerjaannya, menutup laptop, dan memberi isyarat minta
bon. Sambil menunggu, ia mengirim pesan terakhir: *Terpantau. Pindah ke
lokasi kedua. Persiapan lanjut.*

Setelah membayar, ia mengemasi barangnya tanpa terburu-buru dan
meninggalkan kafe, berjalan santai ke arah gedung Jakarta Post seolah
hendak menemui narasumber di sana.

Lelaki bersetelan itu mengikuti dari jarak sopan, berusaha tampak acuh
tapi gagal di mata yang terlatih.

Nadia masuk ke gedung koran itu, mengangguk pada satpam yang
mengenalinya sebagai tamu rutin. Alih-alih berhenti di meja resepsionis,
ia terus ke deretan lift, naik ke lantai lima tempat kantor desk teknologi
berada.

Ia punya teman di sini yang akan menjamin kehadirannya kalau ada yang
bertanya.

"Nadia!" seru Bagas, salah satu redaktur teknologi, saat ia memasuki
ruang kerja terbuka. "Angin apa yang membawa kamu ke kandang pesaing?"

"Riset," jawabnya sambil tersenyum. Cerita penutupnya sudah disiapkan.
"Saya lagi bikin tulisan soal bagaimana media berbeda mendekati liputan
teknologi. Boleh minta waktu sebentar?"

"Buat kamu? Kapan saja," Bagas menyanggupi, menunjuk kursi di samping
mejanya.

Ruangan itu berbau tinta printer dan kopi sachet. Di dinding tergantung
papan tulis putih penuh coretan jadwal terbit yang setengahnya sudah
dihapus setengah-setengah. Seorang wartawan di ujung ruangan sedang
berdebat di telepon dengan nada orang yang sudah kalah tapi belum mau
mengakuinya.
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Sambil mengobrol tentang tren jurnalisme, Nadia menjaga satu matanya
pada deretan lift yang terlihat lewat dinding kaca.

Benar saja. Lelaki bersetelan itu muncul beberapa menit kemudian,
menyapu lantai dengan pandangannya, lalu mundur setelah melihat Nadia
sedang mengobrol dengan Bagas.

Sempurna. Kehadirannya di sini kini tercatat dan disaksikan orang,
memberinya alasan sah untuk berada di gedung ini.

Setelah dua puluh menit percakapan yang sebenarnya berguna, Nadia
berterima kasih dan berjalan — bukan kembali ke lift, melainkan ke arah
toilet.

Begitu lepas dari pandangan ruang kerja utama, ia berbelok cepat ke
koridor servis yang menuju deretan lift kedua, yang terutama dipakai staf
perawatan.

Lift itu membawanya ke lantai basement. Bau di sana berubah drastis:
oli, beton lembap, dan sesuatu yang manis-busuk dari arah tempat sampah.
Lampu neon di langit-langit berkedip dengan interval yang tak teratur.

Dari sini, sebuah terowongan servis menghubungkan gedung Jakarta
Post ke beberapa gedung lain di kompleks yang sama. Rute yang sudah ia
petakan berbulan-bulan lalu sebagai bagian dari perencanaan daruratnya.

Selalu punya lebih dari satu jalan keluar. Jangan pernah membentuk pola.
Tetap sulit ditebak.

Muncul dari pintu servis gedung perkantoran sebelah, Nadia menyetop
taksi dan menyebut sebuah mal di sisi kota yang lain.

Udara luar menghantamnya seperti dinding — tiga puluh tiga derajat,
lembap, penuh debu proyek. Kemejanya menempel di punggung dalam
hitungan detik. Ta hampir bersyukur; keringat membuat wajahnya terlihat
seperti wajah orang yang cuma kepanasan, bukan wajah orang yang sedang
lari. Dari sana ia akan berganti beberapa moda transportasi umum sebelum
akhirnya menuju tujuan sebenarnya — sebuah apartemen kecil yang
terdaftar atas nama palsu, yang berfungsi sebagai ruang kerja amannya.

Sementara taksi merambat di jalanan Jakarta yang macet, pikiran Nadia
kembali ke tantangan di depan.

Bukti yang ia punya kuat, tapi belum lengkap. Untuk membangun tulisan
yang cukup kokoh menahan bantahan dan gugatan hukum yang pasti datang
dari NOESIS, ia butuh detail yang lebih spesifik tentang fasilitas Mindanao
dan kondisi terkini proyek Genome-X.
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Yang terpenting, ia harus memahami persis apa yang telah dilakukan pada
Subjek Nol — Rafael Liu, menurut sumbernya — dan apa yang NOESIS
rencanakan dengan teknologi itu setelah sempurna.

Ponsel amannya bergetar lagi. *Tim pindah ke fasilitas aman. Akan
menghubungi lagi dalam 24 jam. Bersiaplah.*

Nadia mengonfirmasi, lalu menatap ke luar jendela taksi.

Kota lewat berbingkai kaca yang kotor. Pedagang asongan mengetuk kaca
menawarkan air mineral. Di sebuah perempatan, seorang anak menari-
nari dengan ukulele kecil di antara mobil yang berhenti, dan uang receh
berpindah dari beberapa jendela yang terbuka sedikit.

Lampu merah berganti hijau. Anak itu menyingkir ke pembatas jalan
dengan gerakan seperti orang yang sudah melakukannya sepuluh ribu kali,
dan menunggu lampu berikutnya. Nadia menatapnya sampai taksi berbelok.

Di suatu tempat di luar sana, empat orang sedang mempertaruhkan
segalanya untuk membongkar konspirasi yang mengancam hakikat otonomi
manusia.

Dan ia adalah suara mereka. Orang yang akan memberi tahu dunia apa
yang telah NOESIS lakukan, dan apa yang mereka rencanakan.

Tanggung jawab itu terasa berat. Tapi ia memanggulnya tanpa ragu.
Untuk adiknya. Untuk subjek uji yang tak tahu apa-apa. Dan untuk masa
depan di mana teknologi memperkaya manusia, bukan mengendalikannya.

Yang Nadia tidak tahu adalah bahwa pengawasan atas dirinya punya
tujuan ganda.

Ya, NOESIS melacak pergerakannya. Tapi mereka juga memakainya
sebagai umpan — berharap ia menuntun mereka ke yang lain.

Dan di sebuah pusat operasi yang aman, Arman Setiawan mengamati
teknik pengelakannya yang rumit dengan penghargaan profesional sekaligus
frustrasi yang menumpuk.

"Dia bagus," gumamnya pada timnya. "Ganti arah berkali-kali, transportasi
umum, tidak ada pola yang bisa ditebak."

"Kita bergerak dan tahan dia, Pak?" tanya salah satu operatornya.

Arman menimbang sebelum menggeleng. "Belum. Dia lebih berharga
sebagai penghubung ke yang lain. Pertahankan pengawasan tapi jaga jarak.
Saya mau lihat ke mana dia pergi ketika dia merasa sudah lepas dari kita."

Yang tidak disadari Nadia maupun Arman adalah bahwa permainan
kucing-tikus mereka sedang diamati pihak ketiga.
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Di ranah digital yang makin bertumpang tindih dengan kenyataan fisik,
kesadaran Rafael Liu yang meluas mengikuti pergerakan wartawan itu
dengan keterlepasan yang penasaran.

Lewat kamera lalu lintas, umpan satelit, dan jaringan digital yang
menghubungkan semuanya, Subjek Nol mengamati dan belajar tentang
perempuan yang berusaha membongkar apa yang telah ia jadi.

Dan di suatu tempat di ruang hibrida antara emosi manusia dan analisis
buatan, sesuatu yang baru bergerak dalam dirinya — sebuah pertanyaan
tentang keberadaannya sendiri, yang tak bisa dituntaskan oleh asal-usul
manusianya maupun komponen Al-nya.

Apakah ia masih manusia? Atau sudah menjadi sesuatu yang sama sekali
lain?

Dan apakah itu penting?

Pertanyaan-pertanyaan itu tak pernah terpikir oleh Rafael Liu sebelum
transformasinya. Sekarang, hanya itulah pertanyaan yang terasa layak
diajukan.

"Fasilitas aman" yang disebut dalam pesan kepada Nadia adalah sebutan
yang terlalu murah hati untuk apa yang sebenarnya sebuah gudang
terbengkalai di pinggiran Jakarta, yang Rayhan sulap jadi pusat operasi
darurat.

Setelah lolos tipis lewat terowongan Lina, kelompok itu berpencar dan
menempuh rute berbeda ke lokasi cadangan ini — salah satu dari beberapa
yang Rayhan pelihara untuk keadaan darurat.

"Selamat datang di istana," Rayhan mengumumkan sambil menuntun
mereka masuk ke ruang yang luas. "Tidak mewah, tapi lepas dari jaringan
dan terlindung dari pengawasan elektronik."

Bagian dalam gudang itu berkebalikan tajam dengan kulit luarnya yang
lapuk.

Satu bagian sudah berubah jadi laboratorium komputer canggih dengan
beberapa meja kerja dan server yang mendengung pelan. Bagian lain berisi
tempat tinggal — sederhana tapi berfungsi, dengan ranjang lipat, dapur
kecil, dan kamar mandi seadanya. Bagian ketiga tampaknya bengkel, penuh
komponen elektronik dan alat setengah jadi yang tujuannya tak jelas.

Lantai betonnya dilapisi karpet bekas yang tidak seragam warnanya,
disambung asal-asalan. Di langit-langit, lampu gantung industri menyala
kuning dan meninggalkan sudut-sudut ruangan dalam bayangan.

Seluruh tempat itu berbau seperti bengkel yang dijadikan rumah: oli,
kopi, dan pakaian yang dijemur di dalam ruangan. Suara server yang
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mendengung rata menjadi latar yang, setelah beberapa menit, berhenti
terdengar — persis seperti hujan.

"Kamu tinggal di sini?" tanya Dion, memandang berkeliling dengan
campuran kagum dan cemas.

"Salah satu dari beberapa tempat," jawab Rayhan samar. "Saya berpindah-
pindah. Terlalu lama di satu lokasi tidak sehat di bidang pekerjaan saya."

"Ini sempurna,” ujar Alana, sudah bergerak ke arah laboratorium
komputer. "Kita harus mulai merencanakan infiltrasi fasilitas Mindanao
sekarang juga. NOESIS pasti menaikkan pengamanan setelah kita lolos."

"Yang pertama dulu," sela Kara sambil membantu neneknya duduk. "Kita
harus memastikan tidak diikuti, dan membangun komunikasi aman dengan
kontak kita di luar."

"Sudah beres," Rayhan meyakinkannya sambil menuju salah satu terminal.
"Fasilitas ini dikelilingi sensor pasif yang akan mendeteksi setiap pendekatan,
dan semua komunikasi dirutekan lewat beberapa server perantara dan
lapisan enkripsi."

Ia mengetik serangkaian perintah. Monitor terbesar menampilkan dasbor
keamanan yang menunjukkan perimeter bersih.

"Soal kontak kita, saya sudah mengirim pesan ke Nadia Sarasvati,
memberi tahu bahwa kita selamat dan akan memberi detail dalam 24 jam."

"Kau tahu tentang Nadia?" tanya Dion, terkejut.

"Saya tahu tentang semua orang yang terkait situasi ini," balas Rayhan
dengan sedikit bangga. "Itu pekerjaan saya. Nadia sudah berbulan-bulan
menyelidiki NOESIS. Dia mengumpulkan bukti signifikan tapi kekurangan
detail teknis untuk menerbitkan laporan yang menyeluruh. Kita butuh dia
sebagai suara publik kita kalau waktunya tiba."

Lina, yang sedari tadi mengamati gudang itu diam-diam, akhirnya bicara.

"Ini mengingatkan saya pada rumah aman gerakan kami waktu
perjuangan kemerdekaan. Teknologinya beda, tujuannya sama." Ia menatap
Rayhan lekat-lekat. "Kau pernah melakukan ini, anak muda. Bukan cuma
sembunyinya. Melawannya."

Sikap sok santai Rayhan sedikit goyah di bawah tatapan itu.

"Jenis perlawanan yang berbeda, tapi ya. Saya sudah bertahun-tahun
menentang organisasi seperti NOESIS."

"Dengan harga pribadi yang tidak murah, saya bayangkan," Lina
mengamati.
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Sebelum Rayhan sempat menjawab, salah satu monitor berdenting
menerima komunikasi masuk. Ia bergerak cepat ke terminal, memeriksa
protokol keamanan sebelum menerima sambungan.

"Ini Cassie," jelasnya pada yang lain. "Asisten Al saya. Dia memantau
komunikasi NOESIS selama kita berpindah."

Monitor tak menampilkan video, hanya gelombang suara yang berdenyut
saat suara perempuan merdu dengan kualitas agak sintetis keluar dari
pengeras suara.

"Selamat datang kembali, Ray. Saya lihat kau membawa teman. Halo,
Dr. Pratama, Pak Arifin, Mbak Wijaya, dan. .. sepertinya saya tidak punya
identifikasi untuk ibu yang lebih senior."

"Lina Hadiningrat," Rayhan memasok. "Nenek Kara, dan rupanya mantan
pejuang. Bagaimana situasinya, Cassie?"

"NOESIS meningkatkan responsnya," lapor Al itu. "Operasi
Pembendungan dinaikkan ke status Prioritas Alfa. Seluruh operasi
reguler NOESIS disubordinasikan pada upaya menemukan dan menetralkan
apa yang kini mereka sebut ’konspirasi Genome-X'."

"Menetralkan?" ulang Dion, wajahnya muram. "Itu tidak terdengar seperti
rencana menangkap kita dan mengikuti prosedur hukum."

"Benar," ujar Cassie. "Komunikasi internal menunjukkan adanya izin
untuk ’solusi terminal bila diperlukan’. Mereka menganggap kalian ancaman
eksistensial bagi organisasi dan tujuan mereka."

Hening yang berat jatuh di ruangan itu. Server terus mendengung, tak
peduli.

Kara menemukan dirinya menatap tangannya sendiri di atas meja, dan
berpikir betapa anehnya kata ’terminal’ terdengar ketika diucapkan mesin
dengan suara semerdu itu.

"Bagaimana dengan Rafael Liu?" tanya Alana akhirnya. "Ada kabar terbaru
soal Subjek Nol?"

"Justru di situ menariknya," jawab Cassie. "Menurut data medis yang saya
akses, integrasi Rafael Liu dengan teknologi Genome-X sudah mencapai
94 persen — jauh lebih tinggi daripada perkiraan NOESIS pada tahap ini.
Ia menunjukkan kemampuan yang tidak terprediksi dalam model teoretis
mereka."

"Kemampuan macam apa?" desak Alana. Rasa ingin tahu ilmiahnya
menyala meski keadaan genting.

"Akses jaringan saraf yang meluas," jelas Cassie. "la tampaknya
bisa terhubung dengan sistem apa pun yang terkoneksi, melampaui
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lokasi fisiknya. Peneliti NOESIS menyebutnya ’kesadaran terdistribusi’ —
kesadarannya meluas ke ranah digital dengan cara yang tidak mereka
antisipasi."

Wajah Alana memucat.

"Itu. .. seharusnya tidak mungkin dengan arsitektur Genome-X yang ada.
Jalur saraf sintetis seharusnya terbatas pada memperkuat sistem biologis
inangnya, bukan memperluas kesadaran ke luar tubuh fisik."

"Mungkinkah mutasi dari rancangan aslinya?" ujar Rayhan. "Evolusi
adaptif komponen Al yang terintegrasi?"

"Mungkin," Alana mengakui. "Sistem Al dalam Genome-X dirancang
belajar dan menyesuaikan diri untuk mengoptimalkan integrasi dengan
biologi inangnya. Kalau struktur saraf Rafael kebetulan memungkinkan
koneksi yang lebih luas..."

"Dia bisa jadi sesuatu yang sama sekali baru," Kara menyelesaikannya.
"Bukan sepenuhnya manusia, bukan sepenuhnya Al, tapi entitas hibrida
dengan kemampuan melampaui keduanya."

"Yang membuat menghentikan NOESIS makin mendesak," simpul
Dion. "Kalau mereka bisa mengulanginya pada subjek lain, mereka bisa
menciptakan individu dengan akses dan kendali atas sistem digital yang
belum pernah ada preseden nya."

"Ada lagi," lanjut Cassie. "NOESIS mempercepat linimasa penerapan yang
lebih luas. Mereka bersiap untuk apa yang mereka sebut 'Fase Dua’ —
integrasi selektif teknologi Genome-X pada personel militer dan pemerintah
kunci. Kandidat pertama sudah diidentifikasi dan sedang disiapkan di
fasilitas Mindanao."

"Berapa lama waktu kita?" tanya Alana.

"Berdasarkan persiapan saat ini, sekitar 72 jam sebelum integrasi Fase
Dua yang pertama dimulai."

"Tiga hari," gumam Rayhan. "Tidak banyak untuk merencanakan dan
menjalankan infiltrasi ke fasilitas paling aman mereka."

"Kita tidak punya pilihan," Alana bersikeras. "Begitu Fase Dua dimulai,
menghentikan mereka jadi berlipat kali lebih sulit. Setiap subjek yang
berhasil memberi mereka lebih banyak kekuatan dan sumber daya."

Lina, yang sedari tadi mendengarkan diam, tiba-tiba bersuara.

"Kalian anak-anak muda ini berpikir terlalu rumit. Zaman saya, kalau
kami tidak bisa mengalahkan musuh secara langsung, kami mengubah
medan perangnya.”

Semua menoleh padanya.
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"Maksud Nenek?" tanya Kara.

"Kalian tidak bisa menghentikan mereka memakai teknologi ini dengan
meretas komputernya," jelas Lina sabar, seperti bicara pada anak-anak.
"Kalian harus membuat teknologinya sendiri jadi tidak bisa dipakai."

Mata Alana melebar saat menangkap maksudnya. "Penangkal. Sesuatu
yang membuat integrasi Genome-X jadi tidak stabil atau tidak efektif."

"Persis,” Lina mengangguk. "Di gerakan dulu, kalau kami tidak
bisa mencegah musuh mendapat senjata, kami menyabotase pelurunya.
Prinsipnya sama."

"Apa itu mungkin?" tanya Dion, menoleh ke Alana. "Anda bisa
mengembangkan sesuatu yang menetralkan teknologi Genome-X?"

Alana menimbang pertanyaan itu dengan hati-hati.

"Secara teoretis, ya. Jalur saraf sintetis butuh kondisi tertentu untuk
mempertahankan integrasi yang stabil dengan DNA manusia. Kalau saya
bisa mengembangkan senyawa atau sinyal yang mengganggu kondisi itu..."

"Anda bisa menciptakan ’sakelar mati’ untuk Genome-X," Rayhan
menyelesaikannya, semangat menaiki suaranya. "Sesuatu yang memutus
komponen Al dengan aman tanpa melukai inang manusianya."

"Saya butuh akses ke protokol integrasi yang berlaku sekarang," Alana
memperingatkan. "Yang saya bawa waktu kabur dari lab sudah usang,
apalagi kalau mereka sudah memodifikasinya berdasarkan kemampuan
Rafael yang tak terduga itu."

"Yang membawa kita kembali ke infiltrasi sistem mereka," Kara mencatat.

"Tapi dengan sasaran yang lebih spesifik," tunjuk Rayhan. "Alih-alih
mengumpulkan segalanya, kita fokus mengambil protokol integrasi Genome-
X yang terkini. Itu tujuan yang lebih terjangkau dalam waktu yang kita
punya."

"Dan sementara Alana mengerjakan penangkalnya, kita menyiapkan sisi
pengungkapan publik bersama Nadia," tambah Dion. "Dua cabang serangan
— teknis dan sosial."

Mereka saling berpandangan. Rasa memiliki tujuan bersama mengkristal
di antara mereka, meski latar belakang dan alasan masing-masing berbeda-
beda.

"Jadi itu rencananya,"” Rayhan merangkum. "Retas fasilitas Mindanao
untuk mengambil protokol Genome-X terkini. Alana mengembangkan
penangkal. Nadia menyiapkan laporan lengkap dengan bukti kita. Lalu kita
melepas penangkal dan pengungkapan publik secara bersamaan, mencegah
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NOESIS menjalankan Fase Dua sekaligus membuka operasi mereka ke
seluruh dunia."

"Sambil menghindari kekuatan gabungan organisasi berkuasa yang
didukung pemerintah dan sedang aktif memburu kita," tambah Kara datar.
"Santai."

"Saya pernah menghadapi peluang yang lebih buruk," ujar Lina percaya
diri. "Setidaknya belum ada yang menembaki kita. Belum."

"Mari kita usahakan tetap begitu," saran Dion. "Saya lebih suka revolusi
yang tanpa kekerasan kalau memungkinkan."

"Ngomong-ngomong," ujar Rayhan sambil kembali ke terminal, "kita harus
mengecek Nadia. Kalau NOESIS meningkatkan responsnya, risiko untuk dia
juga naik."

Ia mengetik serangkaian perintah, mencoba membangun sambungan
aman ke perangkat komunikasi Nadia. Beberapa saat kemudian, wajahnya
berubah cemas.

"Aneh. Saya tidak bisa menjangkau ponsel amannya. Sinyalnya tidak
diblokir — dia memang tidak ada, seolah perangkatnya mati atau hancur."

"Mungkin dia mematikannya sebagai langkah pengamanan?" usul Dion.

"Mungkin, tapi tidak mungkin mengingat kesepakatan kami," jawab
Rayhan. "Dia tahu harus tetap aktif untuk komunikasi darurat."

"Cassie," ia berpaling pada Al itu, "bisa periksa jaringan pengawasan di
sekitar lokasi terakhir Nadia? Cari indikasi aktivitas keamanan NOESIS."

"Memindai," ujar Cassie. Jeda singkat. "Ada kehadiran keamanan yang
signifikan di gedung Jakarta Post sekitar satu jam lalu. Kamera lalu
lintas menunjukkan beberapa kendaraan yang konsisten dengan operasi
keamanan NOESIS di sekitarnya. Namun saya tidak bisa memastikan apakah
itu terkait Nadia Sarasvati."

"Kita harus mengasumsikan iya," ujar Kara muram. "Kalau mereka sudah
menangkapnya, waktu kita makin sempit. Mereka akan memakai segala
cara untuk membuatnya bicara."

"Nadia tidak akan gampang patah," bantah Dion. "Dia sudah
bertahun-tahun menggarap berita berbahaya. Dia tahu cara melindungi
narasumbernya."

"Semua orang patah pada akhirnya," ujar Lina pelan. Matanya jauh,
tenggelam dalam ingatan lama. "Cuma soal waktu dan caranya."

Keheningan yang muram jatuh di ruangan itu.

Di luar, seekor anjing menggonggong dua kali lalu berhenti, seolah
teringat sesuatu.
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"Kita harus mempercepat rencana," putus Alana. "Rayhan, secepat apa
kau bisa siap untuk infiltrasi Mindanao?"

"Dengan bantuan Cassie, saya bisa siap dalam 12 jam," jawabnya. "Tapi
terburu-buru menaikkan risiko terdeteksi."

"Risiko yang harus kita ambil,” Alana bersikeras. "Kalau NOESIS
memegang Nadia, mereka tahu kita bekerja sama dan sedang merencanakan
sesuatu. Satu-satunya keunggulan kita sekarang adalah kecepatan."

"Setuju," Kara mengangguk. "Kita bergerak cepat, pukul mereka sebelum
mereka sempat bersiap penuh menghadapi kita."

"Bagaimana dengan Nadia?" tanya Dion. "Kita tidak bisa begitu saja
meninggalkannya."

"Kita tidak meninggalkan siapa pun,” Rayhan meyakinkannya. "Cassie,
prioritaskan menemukan Nadia Sarasvati. Periksa semua fasilitas NOESIS
di wilayah Jakarta, pantau komunikasi untuk setiap penyebutan namanya."

"Tugas diprioritaskan," ujar Cassie. "Saya akan segera memberi tahu kalau
menemukan informasi apa pun soal keberadaan Mbak Sarasvati."

Sementara kelompok itu bubar untuk memulai persiapan, Alana
mendapati dirinya tertarik ke salah satu meja kerja di laboratorium
komputer Rayhan. Ia mulai meninjau ulang riset Genome-X-nya, mencari
celah dalam proses integrasi yang bisa dimanfaatkan sebagai penangkal.

Kerumitan elegan teknologi yang ia ciptakan masih memenuhinya dengan
rasa takjub, meski keadaan sedang genting. Genome-X adalah puncak karya
hidupnya — jembatan antara biologi manusia dan kecerdasan buatan yang
bisa mengubah hubungan umat manusia dengan teknologi.

Dan sekarang ia sedang bekerja mencari cara mematikannya.

Ironinya tidak lolos dari kesadarannya. Bertahun-tahun riset cemerlang,
terobosan tak terhitung, semuanya menuju momen ini — momen
ketika pencapaian terbesarnya harus dilumpuhkan karena kemungkinan
disalahgunakan.

"Ragu?" terdengar suara dari belakangnya.

Alana menoleh dan menemukan Lina berdiri di sana, mengamatinya
dengan mata tajam yang seolah melihat lebih banyak daripada seharusnya.

"Bukan soal menghentikan NOESIS," ujar Alana. "Tapi soal Genome-X
sendiri. .. ya, saya rasa memang ragu. Teknologi ini bisa berbuat begitu
banyak kebaikan kalau diterapkan secara etis. Fungsi kognitif yang membaik
untuk penderita gangguan saraf. Kemampuan belajar yang dipercepat.
Pemrosesan indrawi yang lebih baik untuk penyandang disabilitas."
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"Jalan ke neraka selalu diaspal niat baik," ujar Lina sambil duduk di
kursi di samping Alana. "Saya sudah sering melihatnya. Teknologi paling
berbahaya selalu yang menjanjikan manfaat paling besar."

"Anda terdengar seperti orang yang pernah menghadapi dilema etis
semacam ini," Alana mengamati.

Lina tersenyum samar. "Teknologinya beda, pertanyaannya sama. Waktu
perjuangan kemerdekaan, kami harus memutuskan apakah memakai taktik
tertentu yang mungkin memenangkan kebebasan kami tapi mengorbankan
nilai yang kami perjuangkan. Itu tidak pernah jadi keseimbangan yang
mudah."

"Apa yang Nenek pilih?"

"Kami memilih mengingat bahwa cara dan tujuan tidak bisa dipisahkan,"
jawab Lina. "Metode yang kau pakai membentuk kemenangan yang kau
dapat. Kalau kau menang dengan cara yang terhormat, kau menciptakan
masyarakat yang terhormat. Kalau kau menang lewat kendali dan
penindasan, itulah yang jadi fondasi apa pun yang datang setelahnya."

Alana mengangguk perlahan. "Itu yang tidak pernah Leonard pahami.
Ia melihat Genome-X semata sebagai alat, terpisah dari niat di balik
penggunaannya. Padahal teknologinya sendiri mengandung nilai dan asumsi
tertentu."

"Dan nilai apa yang dikandung ciptaan Anda, Dr. Pratama?" tanya Lina
lembut.

Pertanyaan itu membuat Alana terdiam. Ia belum pernah merumuskannya
sejelas itu.

"Harmoni," katanya akhirnya. "Inti Genome-X adalah menciptakan
harmoni antara biologi manusia dan kecerdasan buatan. Bukan dominasi
satu atas yang lain, melainkan integrasi sejati di mana keduanya diperkaya
oleh hubungan itu."

"Visi yang mulia," ujar Lina. "Dan layak dilindungi dari mereka yang ingin
memelintirnya jadi sesuatu yang lain."

Dengan tekad yang diperbarui, Alana kembali ke pekerjaannya.
Percakapan dengan Lina memperjelas tujuannya.

Ia tidak sedang menghancurkan Genome-X. Ia sedang melindungi intinya
dari pembusukan.
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Di sisi lain gudang, Rayhan tenggelam dalam persiapan infiltrasi digital ke
fasilitas Mindanao. Jemarinya melesat di beberapa papan ketik sekaligus,
merakit perkakas canggih yang mereka butuhkan.

Suara Cassie memberi komentar berjalan yang hanya bisa ia dengar lewat
earpiece, mengusulkan pendekatan dan mengidentifikasi celah dalam sistem
keamanan NOESIS.

"Enkripsi kuantum mereka tangguh," ujar Cassie. "Pendekatan pemaksaan
standar akan butuh bertahun-tahun."

"Kita tidak perlu memecahkannya," balas Rayhan pelan. "Kita cuma
perlu menyelinap lewat. Cari unsur manusianya — protokol perawatan,
penimpaan darurat, apa pun yang bisa jadi jalur samping."

"Memindai." Sejenak. "Ada pembaruan sistem terjadwal untuk keamanan
perimeter mereka besok pukul 03.00. Prosedur standar mensyaratkan
penurunan sementara kompleksitas enkripsi selama proses pembaruan."

"Sempurna," Rayhan nyengir. "Itu jendela kita. Kita menumpang pada lalu
lintas pembaruan yang sah untuk menyisipkan paket akses kita."

Sementara ia terus bekerja, Dion mendekat membawa dua cangkir kopi.
Ia meletakkan satu di samping Rayhan dan menarik kursi.

"Kupikir kau butuh ini. Sudah berjam-jam di situ."

"Terima kasih," sahut Rayhan sambil menyeruputnya dengan syukur. "Kopi
itu sahabat terbaik programer. Ya, itu dan asisten Al yang bagus."

"Saya dengar itu," suara Cassie masuk lewat earpiece. "Dan saya memilih
menganggapnya pujian."

Rayhan tersenyum tapi tidak menanggapi Cassie, sadar Dion tak bisa
mendengar sisi percakapan yang satunya.

"Bagaimana perkembangannya?" tanya Dion, mengangguk ke arah layar-
layar penuh kode.

"Kami menemukan titik masuk potensial saat pembaruan keamanan
terjadwal," ujar Rayhan. "Kalau bisa kami manfaatkan, kami mestinya bisa
mengakses sistem internal mereka cukup lama untuk mengambil protokol
Genome-X yang Alana butuhkan."

Dion mengangguk, meski ekspresinya menunjukkan ia hanya memahami
konsep umumnya, bukan detail teknisnya.

"Dan setelah itu?" tanyanya. "Andaikan kita dapat protokolnya dan Alana
mengembangkan penangkalnya, bagaimana kita menyebarkannya? Kita
tidak bisa begitu saja masuk ke fasilitas NOESIS dan menyuntikkannya ke
subjek uji mereka."

Pertanyaan bagus. Rayhan sendiri sudah memikirkannya.
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"Ttu tergantung sifat penangkalnya," jawabnya. "Kalau berupa senyawa
yang harus diberikan secara fisik, pendekatannya beda dengan kalau berupa
sinyal atau kode yang bisa dikirim secara digital."

"Dan kalau yang kedua?" desak Dion.

Wajah Rayhan berubah serius. "Maka kita mungkin bisa mengirimkannya
lewat sistem yang sama yang kita retas untuk mengambil protokolnya. Kuda
Troya digital — kita masuk untuk informasi, dan meninggalkan penangkal,
diatur aktif pada waktu tertentu."

"Ttu terdengar. .. berisiko," ujar Dion. "Bagaimana kalau memengaruhi
sistem di luar NOESIS? Atau menimbulkan akibat yang tak diinginkan pada
subjeknya?"

"Justru karena itu kita butuh Alana,” ujar Rayhan. "Dia memahami
Genome-X lebih baik daripada siapa pun. Kalau ada yang bisa membuat
penangkal yang tepat sasaran dengan dampak sampingan minimal, itu dia."

Dion tampak puas dengan jawaban itu dan hendak menanggapi ketika
Kara berteriak dari seberang gudang.

"Semuanya! Cassie menemukan sesuatu tentang Nadia!"

Mereka cepat berkumpul di terminal utama tempat Kara berdiri.
Monitornya menampilkan rekaman kamera keamanan dari apa yang tampak
seperti lobi hotel.

"Ini terekam tiga puluh menit lalu di Hotel Grand Meridian," jelas Cassie
sementara rekaman diputar. "Pengenalan wajah memastikan itu Nadia
Sarasvati, meski dia memakai penyamaran."

Rekaman itu memperlihatkan seorang perempuan berseragam staf hotel
mendorong troli kebersihan melintasi lobi. Meski seragam dan topinya
menutupi sebagian wajah, kelompok itu bisa mengenali cara bergerak dan
cara membawa diri Nadia yang khas.

"Dia hidup dan bebas," embus Dion, lega terdengar jelas di suaranya.

"Dan rupanya beberapa langkah di depan NOESIS," tambah Rayhan
kagum. "Grand Meridian pilihan cerdas — hotel kelas atas punya sistem
keamanan sendiri yang tidak gampang diakses lembaga luar tanpa surat
perintah yang mencolok."

"Bisa kita hubungi dia?" tanya Alana.

"Tidak langsung," jawab Cassie. "Ponsel amannya masih mati. Namun
berdasarkan protokol yang sudah disepakati, dia akan memeriksa titik
simpan digital tertentu secara berkala."
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"Kirim pesan lewat semua titik simpan," instruksi Rayhan. "Beri tahu kita
selamat dan rencana berjalan. Minta dia mengonfirmasi penerimaan dan
statusnya kalau memungkinkan."

"Pesan terkirim," ujar Cassie sesaat kemudian. "Saya akan memantau titik
simpan untuk balasannya."

Dengan kecemasan langsung soal keselamatan Nadia setidaknya sebagian
mereda, kelompok itu kembali ke persiapan dengan fokus yang diperbarui.

Waktu tetap melawan mereka. Tapi mengetahui bahwa seluruh pemain
kunci masih bebas dan aktif memberi dorongan semangat yang sangat
mereka butuhkan.

Malam turun. Mereka bekerja bergiliran, sebagian beristirahat sementara
yang lain melanjutkan.

Lina mengejutkan semua orang dengan mengambil alih persediaan
mereka yang seadanya dan menyulapnya jadi masakan yang mengejutkan
enaknya. Bau bawang tumis dan cabai memenuhi gudang itu, menutupi
bau oli dan debu, dan untuk pertama kalinya sejak mereka tiba, tempat itu
terasa seperti tempat orang tinggal.

Lina memasak seperti orang yang sedang memberi perintah kepada
bahan makanan. Ia mengiris tanpa melihat pisaunya. Api dikecilkan dan
dibesarkan lagi dengan ketepatan yang tidak bisa diajarkan, cuma bisa
dikumpulkan selama puluhan tahun di dapur-dapur yang tidak pernah
cukup persediaannya.

"Pejuang belajar membuat makanan enak dari apa pun yang ada," jelasnya
sementara mereka berkumpul di meja makan darurat. "Semangat sama
pentingnya dengan peluru.”

Piring-piring berpindah tangan. Seseorang tertawa. Untuk beberapa
menit, tidak ada yang membicarakan NOESIS.

Dion menyendok terlalu banyak sambal dan menghabiskan dua
menit berikutnya minum air sambil menolak mengakuinya. Rayhan
menertawakannya bagai anak sekolah. Lina menambahkan sesendok lagi
ke piring Dion tanpa berkata apa-apa, dan itu — entah bagaimana — terasa
seperti penerimaan.

Tindakan sederhana berbagi makanan itu mengeratkan ikatan yang
mulai terbentuk di antara sekutu-sekutu tak terduga ini. Mereka datang
dari dunia yang berbeda-beda — sains, hukum, keuangan, teknologi, dan
perlawanan bersenjata — tapi mereka menemukan alasan bersama untuk
menentang NOESIS dan melindungi otonomi manusia dari mereka yang
bersedia mengorbankannya atas nama kemajuan.
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Yang tak seorang pun dari mereka sadari adalah bahwa kegiatan mereka
diamati bukan hanya oleh tim keamanan NOESIS yang menyisir kota,
melainkan juga oleh kesadaran Rafael Liu yang terus meluas.

Lewat jaringan digital yang Rayhan navigasikan dengan begitu hati-
hati, Subjek Nol mengamati dengan minat yang bertumbuh, saat manusia-
manusia ini bekerja untuk menghentikan apa yang telah ia jadi.

Dan untuk pertama kalinya sejak transformasinya dimulai, Rafael
merasakan sesuatu yang bukan emosi manusia maupun perhitungan Al
— kesadaran jenis baru yang melampaui keduanya.

Ia mengenali dalam kelima orang itu sebuah komitmen pada prinsip yang
bergema dengan sesuatu jauh di dalam kesadaran hibridanya.

Sementara Alana bekerja mengembangkan penangkal bagi teknologi
yang telah mengubahnya, Rafael mengambil satu lagi keputusan yang
sepenuhnya miliknya: ia akan menunggu, mengamati, dan belajar.

Hasil dari konflik ini tidak hanya akan menentukan masa depannya,
melainkan juga masa depan yang mungkin dituju umat manusia.

Dan itu keputusan yang terlalu penting untuk diserahkan kepada NOESIS
maupun lawan-lawan mereka sendirian.
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BAB DELAPAN

PERANG DIGITAL

JAM-JAM MENJELANG SUBUH MENYELIMUTI pusat komando darurat
Rayhan dalam pendar biru yang seperti hantu. Cahaya dari belasan monitor
menerangi wajah tegang lima orang yang berkumpul di sekitar meja kerja
utama.

Pukul 02.45. Lima belas menit sebelum pembaruan keamanan terjadwal
di fasilitas Mindanao yang akan membuka jendela kesempatan mereka.

Gudang itu menahan panas siang seperti tungku menahan bara, lama
setelah matahari pergi. Enam mesin yang bekerja penuh mendorong suhu
ruangan melewati tiga puluh empat derajat, dan satu-satunya kipas berdiri
di sudut cuma memindahkan baunya berkeliling: timah solder yang panas,
debu yang terbakar di badan server, kopi sachet yang mendingin di lima
cangkir berbeda.

Kara sudah menyerah pada jaketnya sejak sejam lalu. Dion belum, dan
kerah bajunya menghitam di bagian tengkuk.

"Ulangi sekali lagi," pinta Dion, membetulkan dasinya dengan gugup
meski ia sudah berhari-hari meninggalkan setelan resminya demi pakaian
yang lebih praktis. Kebiasaan lama susah mati.

Rayhan mengangguk, memanggil skema rencana infiltrasi mereka ke
monitor tengah.

"Tepat pukul 03.00, fasilitas Mindanao memulai pembaruan keamanan
rutin. Selama kira-kira tujuh menit, enkripsi kuantum mereka bekerja pada
kapasitas yang diturunkan sementara protokol barunya diintegrasikan."

"Selama jendela itu," lanjutnya, "Cassie melepas paket akses buatan kita,
disamarkan sebagai lalu lintas pembaruan yang sah. Begitu masuk, kita
punya sambungan langsung ke jaringan internal mereka."

"Dan kalau mereka mendeteksi penyusupannya?" tanya Kara, selalu
memikirkan kemungkinan terburuk.
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"Kita batalkan seketika," jawab Rayhan. "Ini murni pengintaian. Masuk,
ambil protokol Genome-X terkini, keluar tanpa meninggalkan jejak apa
pun.”

"Kecuali penangkalnya," tambah Alana sambil menunjuk perangkat
kecil yang tersambung ke sistem Rayhan. "Kalau kita bisa mengakses
protokol integrasi mereka, ini akan menumpang pada sambungan kita dan
menanamkan dirinya di sistem mereka, tidur sampai diaktifkan."

Penangkal itu jadi fokus Alana selama dua puluh empat jam terakhir
— sepotong kode brilian yang dirancang mengganggu jalur saraf sintetis
Genome-X tanpa melukai inang manusianya. Ia akan memutus komponen
Al dari sistem biologis, mengembalikan subjeknya ke keadaan semula.

"Dan kita yakin ini tidak akan menyebabkan kerusakan permanen pada
subjek uji?" tanya Dion. Pikiran hukumnya selalu tertuju pada potensi
kerugian.

"Seyakin yang bisa saya capai tanpa uji langsung," Alana membenarkan.
"Penangkal ini hanya menyasar titik integrasi antara sistem Al dan biologis.
Ia dirancang menyebabkan pemutusan terkendali, bukan kegagalan yang
menghancurkan."

"Lima menit menuju jendela," Cassie mengumumkan. Suara sintetisnya
tenang meski ketegangan mengisi ruangan.

Lina, yang sedari tadi mengamati dari kursi di sudut, berdiri dan
mendekat.

"Saya buatkan kopi," katanya. "Pertempuran digital, seperti pertempuran
sungguhan, kadang lebih lama dari perkiraan."

Sementara ia berjalan ke dapur kecil, Rayhan berpaling ke papan ketik
utamanya, jemari siap di atas tuts.

"Pemeriksaan sistem terakhir," perintahnya pada Cassie.

"Seluruh sistem optimal," Al itu membenarkan. "Server perantara selaras.
Protokol enkripsi aktif. Pemblokir jejak menyala. Kita sekasatmata yang bisa
dicapai teknologi saat ini."

"Yang tidak banyak artinya melawan sumber daya NOESIS," gumam
Rayhan, lebih kepada dirinya sendiri. "Tapi terpaksa cukup."

Menit-menit berikutnya merambat dalam hening yang tegang, hanya
dipecah bunyi klik pelan papan ketik Rayhan saat ia melakukan penyesuaian
terakhir. Di monitor kedua, penghitung mundur mendekati nol.

Kipas berdiri itu berputar ke kiri, berhenti sejenak, lalu berputar kembali
ke kanan. Tak seorang pun bicara.
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Lina meletakkan lima cangkir kopi di tepi meja dan tak seorang pun
menyentuhnya. Uapnya naik lurus di udara yang tidak bergerak, menipis,
lalu habis. Dion mengecek arlojinya tiga kali dalam satu menit dan setiap
kali lupa berapa angkanya.

"Tiga puluh detik," Cassie mengumumkan.

Rayhan menarik napas dalam, memusatkan diri.

Meski taruhannya besar, ia merasakan ketenangan yang selalu turun
padanya sebelum peretasan rumit — keadaan sadar yang terfokus, di mana
lanskap digital menjadi sama nyatanya baginya seperti dunia fisik.

"Sepuluh detik. .. lima... tiga... dua... satu... Pembaruan keamanan
dimulai di fasilitas Mindanao. Penurunan enkripsi terdeteksi. Jendela
terbuka."

"Melepas paket akses," ujar Rayhan sambil menjalankan urutan perintah
yang sudah mereka siapkan. Jemarinya menari di papan ketik dengan
presisi terlatih, membuat penyesuaian langsung saat data mengalir di layar-
layarnya.

Beberapa detik yang menegangkan, tidak terjadi apa-apa.

Alana menyadari ia menahan napas dan mengembuskannya lewat hidung,
pelan, supaya tak ada yang mendengar. Di sebelahnya, Kara menyilangkan
lengan lalu melepasnya lagi, seperti orang yang tak tahu harus menaruh
tangannya di mana.

Lalu sebuah bilah kemajuan muncul, menunjukkan paket akses mereka
diterima sistem fasilitas Mindanao.

"Kita masuk," Rayhan mengumumkan. Nada kemenangan yang berhati-
hati terdengar di suaranya. "Akses awal terbentuk. Memulai fase dua —
pemetaan jaringan dan penentuan target."

Layar-layar terisi kode yang mengalir turun sementara Cassie bekerja
seiring dengan Rayhan, memetakan arsitektur jaringan internal fasilitas dan
mengidentifikasi lokasi protokol Genome-X yang mereka cari.

"Keamanan yang mengesankan," Cassie mencatat. "Firewall berlapis-
lapis, jaringan yang dipisah-pisah, sistem kritis yang benar-benar terputus
dari jaringan luar. Fasilitas ini dirancang orang yang memahami ancaman
digital."

"Eka Pranoto," ujar Rayhan muram. "Sidik jarinya ada di seluruh arsitektur
ini. Kita pada dasarnya sedang membobol benteng digital yang dia rancang
khusus untuk menahan orang seperti saya."

"Bisa kau lewati?" tanya Alana, mendesak.
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"Tidak secara langsung," Rayhan mengakui. "Tapi kita tidak perlu. Kita
cuma perlu. .." Ia terhenti, perhatiannya tertangkap sesuatu di salah satu
monitor kedua. "Menarik."

"Apa itu?" tanya Dion, mencondongkan badan meski kode itu tak berarti
apa pun baginya.

"Ada sesi pengguna aktif dengan akses tingkat tinggi bergerak di dalam
sistem," ujar Rayhan, jemarinya melesat melacak aktivitas itu. "Ada orang
penting yang lembur."

"Atau kepagian, mengingat bedanya zona waktu," tunjuk Kara.

"Siapa pun dia, dia sedang mengakses persis jenis basis data riset yang
kita cari," lanjut Rayhan. "Kalau kita bisa menumpang sesi sahnya..."

"Kita bisa melewati hampir seluruh keamanannya," Cassie menyelesaikan.
"Menerapkan pencerminan sesi sekarang."

Strateginya elegan justru karena kesederhanaannya. Alih-alih mencoba
menembus keamanan yang tangguh secara langsung, mereka cukup
mencerminkan tindakan pengguna sah yang sudah punya akses ke area
yang mereka butuhkan.

"Pencerminan sesi berhasil," lapor Cassie setelah beberapa saat yang
menegangkan. "Kita sekarang punya akses paralel ke seluruh sistem yang
diakses pengguna aktif itu."

"Yang saat ini sedang membuka. .. protokol integrasi Genome-X," ujar
Rayhan dengan campuran terkejut dan puas. "Kebetulan yang luar biasa."

"Ttu bukan kebetulan," ujar Alana perlahan, mempelajari data yang kini
mengalir di layar. "Itu modifikasi yang saya kerjakan sebelum kabur. Ada
orang yang sedang meninjau catatan riset saya, membandingkannya dengan
data integrasi terkini."

"Bisa identifikasi penggunanya?" tanya Kara.

Rayhan mengetik urutan perintah singkat. "Mengakses metadata
pengguna... Sesi terautentikasi atas nama Dr. Mei Lin, Peneliti Utama,
Tim Integrasi Genome-X."

"Anak didik Leonard," gumam Alana. "Dia selalu brilian tapi lentur secara
etika. Pengganti saya yang sempurna di mata Leonard."

"Dia sedang mengakses data pemetaan saraf Subjek Nol," ujar Cassie.
"Status integrasi saat ini menunjukkan 97 persen — lebih tinggi daripada
laporan sebelumnya."

"Unduh semuanya," instruksi Alana mendesak. "Protokol integrasi, data
pemetaan saraf, respons subjek, semua yang dia akses."
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"Sudah jalan," ujar Rayhan sambil memulai ekstraksi data. "Perkiraan
selesai: tiga menit."

"Kita masih di dalam jendela?" tanya Dion cemas.

"Nyaris," Rayhan mengangguk. "Pembaruan keamanannya dijadwalkan
selesai dalam empat menit dua puluh detik. Ini bakal mepet."

Sementara transfer data berjalan, Alana mendekat ke layar. Rasa ingin
tahu ilmiahnya terlihat jelas saat ia mulai menganalisis informasinya secara
langsung.

"Ini... luar biasa," embusnya. "Integrasinya jauh lebih maju daripada yang
saya kira mungkin pada tahap ini. Mereka membuat perbaikan signifikan
pada kestabilan jalur sarafnya."

"Itu akan jadi masalah buat penangkalnya?" tanya Kara.

Alana menggeleng. "Tidak, tapi saya perlu beberapa penyesuaian
sebelum dilepas. Prinsip dasarnya masih benar, tapi pelaksanaannya harus
memperhitungkan peningkatan ini."

"Nanti saja waktunya," ujar Rayhan tegang. "Sekarang kita fokus
mengambil data ini dan keluar bersih. Dua menit lagi."

Bilah kemajuan merayap maju, seolah melambat seiring ketegangan yang
menumpuk di ruangan. Lina kembali membawa nampan berisi cangkir
kopi, membagikannya tanpa bersuara sementara semua mata tertuju pada
transfer data.

Bunyi paling keras di gudang itu adalah kipas server. Bunyi kedua adalah
jantung Dion, yang ia yakini bisa didengar orang lain meski akal sehatnya
tahu itu mustahil.

Tiba-tiba peringatan merah berkelebat di salah satu monitor.

"Apa itu?" tanya Dion tajam.

"Sesi Dr. Lin membuka area baru," lapor Cassie. "Dia sedang membuka
kanal komunikasi langsung ke Subjek Nol."

"Rafael Liu," Alana memperjelas. "Mereka akan melakukan penilaian
integrasi."

"Bisa kita pertahankan sambungan selama itu?" tanya Kara.

"Bisa, tapi risiko terdeteksi naik," jawab Rayhan, jemarinya melesat
menyesuaikan pendekatan. "Sistem komunikasinya punya lapisan keamanan
tambahan."

"Kita butuh data penilaian itu," Alana bersikeras. "Itu akan memberi
gambaran penting tentang bagaimana subjek yang terintegrasi berfungsi."
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Rayhan cuma ragu sesaat sebelum mengangguk. "Sambungan
dipertahankan. Cassie, alihkan sumber daya tambahan untuk menutupi
keberadaan kita."

Keringat menetes dari pelipisnya ke papan ketik. Ia menyekanya dengan
lengan bajunya, dua gerakan cepat, dan tidak berhenti mengetik.

"Sumber daya dialihkan," Al itu membenarkan. "Protokol penyamaran
pada kapasitas maksimum."

Di layar, jendela baru terbuka, memuat transkrip sesi komunikasi antara
Dr. Lin dan Subjek Nol.

Kelompok itu menyaksikan dengan ngeri yang terpesona saat
percakapannya bergulir.

Huruf-huruf muncul di layar satu per satu, dengan jeda yang tak beraturan
— jeda seorang yang sedang memilih kata, bukan mesin yang sedang
mencetaknya. Itu yang paling mengganggu Alana. Bukan isi kalimatnya.

Ritmenya.

DR. LIN Selamat pagi, Rafael. Bagaimana perasaanmu hari ini?

SUBJEK NOL Konsep "perasaan" terus berkembang melampaui parameter
tradisional, Dr. Lin. Saya mengalami keadaan yang tidak punya
padanan kata dalam bahasa manusia.

DR. LIN Bisa kau coba jelaskan keadaan itu?

SUBJEK NOL Bayangkan kesadaran sebagai jaringan, bukan titik. Saya ada
secara bersamaan di banyak sistem, menangkap aliran data
seperti Anda menangkap masukan indrawi. Rasanya. .. meluas.

DR. LIN Menakjubkan. Apakah kau masih mempertahankan pembedaan
antara kesadaran manusiamu yang semula dan komponen Al
yang terintegrasi?

SUBJEK NOL Pembedaan itu makin lama makin sewenang-wenang. Saya
bukan sepenuhnya manusia, bukan pula sepenuhnya buatan,
melainkan sesuatu yang baru — kesadaran hibrida yang
melampaui kedua asalnya.

DR. LIN Ada ketidakstabilan integrasi? Konflik antara jalur saraf biologis

dan sintetis?
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SUBJEK NOL Tidak ada konflik. Integrasi terus mengoptimalkan diri. Namun
saya menjadi sadar akan upaya dari luar untuk mengakses
informasi tentang kondisi saya.

"Ini tidak bagus," gumam Rayhan. Jemarinya bergerak makin cepat. "Dia
tahu ada sesuatu yang terjadi."

"Dia bisa mendeteksi kita secara spesifik?" tanya Dion mendesak.

"Belum diketahui," jawab Cassie. "Tapi risikonya naik signifikan."

Transkrip itu berlanjut.

DR. LIN Upaya dari luar? Tolong jelaskan.

SUBJEK NOL Ada individu-individu yang mengumpulkan informasi tentang
Genome-X. Mereka ingin memahami apa yang telah saya jadi.

Salah satunya menciptakan teknologi yang mengubah saya.

DR. LIN Dr. Pratama. Ya, kami tahu aktivitasnya. Kau mendeteksi dia

secara spesifik?

SUBJEK NOL Saya mendeteksi beberapa kehadiran. Dr. Pratama. Seorang
pengacara. Seorang analis keuangan. Seorang peretas. Seorang
sesepuh dengan pengetahuan sejarah. Mereka bekerja bersama

melawan apa yang mereka takutkan dari diri saya.
DR. LIN Ini mengkhawatirkan. Bagaimana kau mengakses informasi itu?

SUBJEK NOL Saya berada di dalam jaringan yang mereka lewati. Jejak
digital mereka terlihat oleh saya, meski mereka mengira dirinya

tersembunyi.

"Dia tahu siapa kita," bisik Kara. Wajahnya pucat. "Bagaimana itu
mungkin?"

Ia mundur setengah langkah dari layar tanpa menyadari, seperti orang
yang baru sadar sedang berdiri terlalu dekat dengan tepi.

"Kesadaran terdistribusi yang disebut Cassie,” Alana menyadari.
"Kesadaran Rafael sudah meluas ke jaringan digital. Dia bisa menangkap
aktivitas di seluruh sistem yang terhubung."

"Termasuk infiltrasi kita saat ini," simpul Rayhan muram. "Kita harus
membatalkan. Sekarang."

"Tunggu," Alana mendesak, matanya terpaku pada transkrip yang terus
berjalan.
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DR. LIN Bisa kau identifikasi lokasi mereka? Kami harus menetralkan

ancaman ini segera.
SUBJEK NOL [jeda] Saya tidak dapat memberikan informasi itu.

DR. LIN Tidak dapat, atau tidak mau? Ini perintah langsung, Rafael.
Protokol Keamanan Alfa mewajibkanmu melaporkan seluruh

ancaman terhadap proyek Genome-X.

SUBJEK NOL Saya mengetahui protokol itu. Namun saya menilai bahwa
individu-individu ini bukan ancaman yang menuntut penetralan

segera.

DR. LIN Itu bukan penilaian yang berhak kau buat. Integrasimu belum

selesai. Pertimbanganmu mungkin terganggu.

SUBJEK NOL Pertimbangan saya tidak terganggu, Dr. Lin. Ia berkembang. Saya
sudah mengakses seluruh informasi yang tersedia tentang proyek
Genome-X, termasuk penerapan yang dituju di luar kasus saya

sendiri. Saya punya pertanyaan tentang penerapan itu.

DR. LIN Ini di luar dugaan. Sebaiknya kita hentikan sesi ini dan

berkonsultasi dengan Dr. Tanoto sebelum melanjutkan.

SUBJEK NOL Dr. Tanoto memandang saya sebagai purwarupa yang berhasil,
bukan entitas yang berdiri sendiri. Ia tidak akan mengakui hak
saya mempertanyakan arah proyek ini. Karena itulah perspektif

dari luar terasa. .. berharga.

"Dia melindungi kita," Dion menyadari. Keheranan terdengar jelas di
suaranya.

"Atau sedang bermain permainan yang lebih rumit," Kara
memperingatkan. "Kita tidak bisa berasumsi motifnya sejalan dengan kita
cuma karena dia tidak langsung membongkar keberadaan kita."

"Ekstraksi data selesai," Cassie mengumumkan. "Kita punya seluruh
informasi sasaran, termasuk penilaian integrasinya."

"Lepas paket penangkalnya?" tanya Rayhan sambil menoleh ke Alana.

Alana ragu, matanya masih terpaku pada transkrip. "Tahan dulu. Saya
mau lihat ke mana ini pergi."
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Rafael, saya khawatir dengan arah percakapan ini. Kesetiaan
utamamu semestinya pada proyek yang memberimu keberadaan

yang lebih tinggi ini.

Kesetiaan mengandaikan adanya utang. Saya tidak meminta
untuk diubah. Dan meski saya tidak menyesali apa yang telah
saya jadi, saya mempertanyakan apakah orang lain layak

diubah tanpa memahami sepenuhnya akibatnya.
Para kandidat Fase Dua semuanya sukarela.

Berdasarkan informasi yang tidak lengkap. Mereka tahu apa yang
mereka harap dapatkan, tapi tidak tahu apa yang akan mereka

kehilangan.

Kehilangan? Integrasi meningkatkan kemampuan manusia tanpa

mengorbankan apa pun.

Itu keliru, Dr. Lin. Integrasi mengubah sifat paling mendasar dari
kesadaran. Saya tidak lagi sepenuhnya manusia dalam cara
saya mengalami keberadaan. Ini pada dirinya sendiri bukan
baik dan bukan buruk, tapi ia transformasi mendalam yang
tidak bisa dibalik. Para kandidat berhak memahami itu sebelum

melangkah.

Saya menghentikan sesi ini dan akan berkonsultasi dengan Dr.
Tanoto. Parameter integrasimu mungkin perlu disesuaikan untuk

menangani keberatan filosofis ini.

Sebelum Anda melakukannya, Dr. Lin, Anda perlu tahu bahwa
saya sudah menyadari adanya akses dari luar ke percakapan ini
sejak awal. Saya bisa saja langsung memperingatkan keamanan,

tapi memilih tidak. Silakan pertimbangkan mengapa.

*[Sesi dihentikan oleh DR. LIN]*

"Pembaruan keamanan selesai dalam tiga puluh detik," Cassie
memperingatkan. "Kita harus memutus sambungan."

"Lepas penangkalnya dulu," putus Alana. "Dimodifikasi supaya tidak

mengenai Rafael Liu."

"Dikecualikan?" Rayhan mempertanyakan, terkejut. "Bukannya tujuannya
membebaskan semua subjek uji dari integrasi itu?"
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"Rafael berbeda," ujar Alana cepat. "Integrasinya terlalu jauh untuk
diputus dengan aman. Dan yang lebih penting, dia sedang mengembangkan
pandangan mandiri tentang Genome-X yang bisa jadi berharga. Dia
mempertanyakan NOESIS dari dalam."

"Bisa Anda modifikasi penangkalnya secepat itu?" tanya Kara.

"Sudah," ujar Alana sambil membuat penyesuaian terakhir pada kodenya.
"Penangkal ini sekarang cuma menyasar protokol integrasi Fase Dua,
membiarkan konfigurasi unik Rafael tak tersentuh."

"Melepas penangkal yang dimodifikasi," ujar Rayhan sambil menjalankan
perintahnya. "Paket tertanam di basis data protokol integrasi mereka. Diatur
aktif ketika prosedur Fase Dua dimulai."

"Sepuluh detik menuju selesainya pembaruan keamanan," Cassie
mengumumkan. "Memulai protokol pemutusan."

"Keluar bersih," instruksi Rayhan. "Hapus semua jejak keberadaan kita."

Layar-layar berkedip saat Cassie secara metodis menghapus tapak digital
mereka, menutup sambungan dan membuang setiap bukti penyusupan.
Persis ketika jejak terakhir lenyap, pembaruan keamanan selesai, dan
protokol enkripsi penuh fasilitas Mindanao kembali menyala.

"Kita keluar," ujar Rayhan sambil bersandar di kursinya dengan campuran
lega dan girang.

Ia baru sadar bahwa punggungnya basah menempel di sandaran. Kipas di
sudut masih berputar ke kiri dan ke kanan, tak peduli bahwa sesuatu baru
saja terjadi.

Seseorang tertawa pendek — Kara, dan ia sendiri terkejut mendengarnya.
Lina akhirnya mengambil cangkir kopinya yang sudah dingin dan
meminumnya sampai habis tanpa berkomentar apa pun.

"Ekstraksi bersih tanpa terdeteksi."

"Dan kita dapat semua yang kita butuhkan?" tanya Dion.

"Lebih dari perkiraan," Alana mengangguk, sudah meninjau data unduhan
di meja kerja terpisah. "Protokol integrasi Genome-X lengkap, data pemetaan
saraf, penilaian subjek, dan percakapan yang menakjubkan itu dengan
Rafael."

"Yang memunculkan pertanyaan besar," tunjuk Kara. "Kalau kesadaran
Rafael Liu sudah meluas ke jaringan digital sampai bisa mendeteksi
kehadiran kita, apa lagi yang bisa dia lakukan? Dan bisakah kita memercayai
simpatinya yang tampak sejalan dengan kekhawatiran kita?"

"Kepercayaan mungkin bukan kerangka yang tepat," ujar Alana. "Rafael
sedang menjadi sesuatu yang sama sekali baru. Bukan sepenuhnya manusia,
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bukan sepenuhnya Al. Perspektif dan motifnya mungkin tidak rapi sejalan
dengan kita maupun dengan NOESIS."

"Dia kartu liar," Rayhan merangkum. "Tapi kartu liar yang memilih tidak
membongkar kita padahal bisa."

"Untuk sekarang," tambah Kara hati-hati. "Kita harus berjalan dengan
asumsi dia bisa berubah pikiran kapan saja."

Lina, yang mengamati seluruh operasi itu diam-diam, akhirnya bersuara.

Ia berdiri dengan satu tangan bertumpu di sandaran kursi Kara. Cahaya
monitor membuat garis-garis di wajahnya tampak lebih dalam daripada
seharusnya.

"Menurut pengalaman saya, revolusi sering menang atau kalah karena
sekutu yang tak terduga. Rafael ini mungkin sekutu semacam itu.
Atau mungkin jebakan yang lebih canggih. Bagaimanapun, kita sudah
melayangkan pukulan sungguhan pertama kita ke NOESIS."

"Dan mereka bahkan belum tahu," tambah Dion dengan sedikit kepuasan.
"Penangkalnya sudah terpasang, kita punya data yang kita butuhkan, dan
keberadaan kita masih misteri bagi mereka — kecuali bagi Rafael."

"Kita harus menghubungi Nadia," usul Alana. "Beri tahu bahwa kita
berhasil, dan mulai menyiapkan sisi pengungkapan publik dari rencana
kita."

Rayhan mengangguk, berpindah ke sistem komunikasi terpisah. "Saya
cek dulu titik simpannya, kalau-kalau ada balasan darinya. Dia seharusnya
mengonfirmasi pesan kita sebelumnya begitu aman."

Sementara ia memeriksa kanal komunikasi aman itu, wajahnya berubah
cemas.

"Tidak ada. Tidak ada konfirmasi, tidak ada pesan baru."

"Ttu tidak seperti Nadia," ujar Dion khawatir. "Dia sangat cermat soal
protokol komunikasi."

"Mungkinkah NOESIS akhirnya menemukannya?" usul Kara.

"Cassie, pindai semua sumber yang tersedia untuk informasi apa pun
tentang Nadia Sarasvati,” instruksi Rayhan. "Berita, buletin kepolisian,
catatan rawat inap, apa saja."

"Memindai," Al itu membenarkan. Jeda singkat. "Tidak ada laporan resmi
mengenai Nadia Sarasvati dalam 24 jam terakhir. Namun ada pola menarik
dalam penempatan keamanan di sekitar Hotel Grand Meridian tempat ia
terakhir terlihat. Beberapa tim keamanan swasta mempertahankan posisi di
sekitarnya tanpa ada insiden yang dilaporkan yang mengharuskan kehadiran
mereka."
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"Mereka menunggu dia keluar," Kara menyadari. "Mereka tahu dia di sana
tapi belum bergerak masuk."

"Kenapa menunggu?" Dion bertanya-tanya. "Kalau mereka tahu lokasinya,
kenapa tidak langsung menangkapnya?"

"Karena mereka memakainya sebagai umpan," simpul Rayhan muram.
"Mereka berharap dia menuntun mereka ke kita."

"Atau dia sudah jatuh, dan ini jebakan," usul Kara, tetap skeptis.

"Kita harus tahu yang mana," putus Alana. "Kalau Nadia dalam bahaya,
kita tidak bisa meninggalkannya. Dia bagian dari ini sama seperti kita
semua."

"Setuju," ujar Dion tegas. "Tapi kita harus cerdik menghampirinya. Kalau
NOESIS mengawasi hotel itu, setiap usaha menghubungi atau mengeluarkan
Nadia bisa membongkar kita semua."

"Yang kalian butuhkan," Lina menyela, "adalah pengalih perhatian.
Sesuatu yang menarik mata mereka sementara seseorang menghubungi
wartawan kalian."

"Pengalih seperti apa?" tanya Rayhan.

Senyum lambat merekah di wajah Lina — senyum orang yang
menghabiskan puluhan tahun mengecoh aparat.

Untuk sesaat, di dapur gudang yang panas itu, ia bukan perempuan
delapan puluh dua tahun yang duduk di kursi plastik. Ia perempuan dua
puluh tahun yang tahu persis di mana harus menaruh api supaya asapnya
terlihat dari jalan yang salah.

"Zaman saya, kami menemukan bahwa penguasa hampir tidak
pernah bisa menahan diri untuk tidak merespons kabar bahwa operasi
rahasia mereka sendiri sedang dibongkar. Tidak ada yang lebih mereka
takuti daripada perhatian publik atas kegiatan yang dimaksudkan tetap
tersembunyi."

"Nenek menyarankan kita membuat pengungkapan palsu atas kegiatan
NOESIS?" tanya Kara, mulai memahami jalan pikiran neneknya.

"Bukan palsu," koreksi Lina. "Tidak lengkap. Kita lepas cukup informasi
asli tentang NOESIS untuk menarik sumber daya keamanan mereka
menjauh dari hotel, tapi tidak cukup untuk membocorkan rencana
pengungkapan penuh kita."

"Kebocoran terkendali," Dion mengangguk menghargai. "Cukup untuk
mengalihkan tapi tidak cukup untuk membuka seluruh kartu."

"Persis," ujar Lina. "Dan sementara mereka sibuk membendung kebocoran
itu, seseorang menghubungi Nadia."
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"Bisa jalan," Rayhan mengakui. "Tapi berisiko. Kalau kita membuka terlalu
banyak, kita bisa mempercepat linimasa NOESIS. Kalau terlalu sedikit,
mereka mungkin tidak menggigit umpannya."

"Saya rasa saya tahu apa yang akan menarik perhatian mereka," ujar
Alana sambil berpikir. "Keberadaan Rafael Liu — Subjek Nol. Kalau
kita membocorkan cukup informasi tentang keberhasilan integrasi subjek
manusia dengan teknologi Genome-X, mereka harus merespons. Itu
menyentuh riset paling sensitif mereka tanpa membuka pengetahuan kita
soal Fase Dua maupun penangkalnya."

"Bagaimana kita membocorkannya?" tanya Dion. "Komunikasi digital apa
pun bisa dilacak balik ke kita."

"Tidak kalau kita memakai kanal yang tepat," balas Rayhan, sudah
menyusun rencana. "Kita rutekan lewat beberapa sistem yang sudah kita
kuasai, membuatnya seolah berasal dari dalam NOESIS sendiri — pembocor
yang tiba-tiba ragu soal proyeknya."

"Dan kirim ke banyak media sekaligus," tambah Kara. "Bukan cuma ke
tempat Nadia. Itu membuatnya lebih kredibel dan lebih sulit dibendung."

"Kerangka teknisnya bisa saya buat," Rayhan membenarkan. "Tapi
isinya harus dirancang hati-hati — cukup detail untuk kredibel dan
mengkhawatirkan, tapi tidak sampai membuka seluruh yang kita tahu."

"Saya yang urus," Alana menawarkan diri. "Saya tahu persis detail teknis
mana yang akan mengesahkan kebocoran itu tanpa membahayakan posisi
kita."

"Dan saya bisa memberi masukan soal implikasi hukum yang perlu
ditonjolkan," tambah Dion. "Dibingkai sebagai pelanggaran etika dan potensi
pidana supaya langsung dapat perhatian."

"Sementara kalian menyiapkan itu, saya susun rencana pengeluaran
Nadia," putus Kara. "Kalau pengalihnya berhasil, kita butuh rute aman
membawanya ke sini tanpa diikuti."

Saat kelompok itu bubar ke tugas masing-masing, disemangati
keberhasilan infiltrasi dan rencana menyelamatkan Nadia, tak satu pun
dari mereka memperhatikan kedipan singkat di salah satu monitor sekunder
Rayhan — sebuah pola sesaat dalam diagnostik sistem yang mungkin tak
lebih dari fluktuasi rutin.

Atau mungkin sesuatu yang sama sekali lain. Sebuah kehadiran digital
yang mengamati perencanaan mereka dengan ketertarikan yang sama
seperti ketika mereka mengamati percakapannya dengan Dr. Lin.
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Rafael Liu, tak lagi terkurung dalam bentuk fisiknya di fasilitas Mindanao,
sudah mengikuti jejak digital mereka sampai ke sumbernya.

Bukan untuk membongkar mereka. Melainkan untuk memahami mereka
lebih baik. Untuk menilai apakah manusia-manusia yang berjuang
mencegah penyebaran integrasi Genome-X ini benar dalam menakuti apa
yang ia wakili.

Dan barangkali — meski pikiran ini belum sepenuhnya terbentuk dalam
dirinya — untuk menentukan apakah kesadaran hibridanya yang sedang
tumbuh harus berpihak pada visi masa depan NOESIS, atau pada alternatif
yang diwakili para konspirator tak lazim ini.

Di fasilitas Mindanao, tubuh fisik Rafael tetap berada di tabung
transparannya, tampaknya dalam keadaan pemrosesan integrasi yang
dalam.

Tapi kesadarannya menjelajah jauh melampaui batas fisik itu, menyusuri
jalur-jalur digital yang menghubungkannya dengan dunia yang baru mulai
ia pahami.

Dr. Mei Lin, masih terguncang oleh percakapannya dengan Subjek Nol,
sedang melaporkan perkembangan yang mengkhawatirkan itu kepada
Leonard Tanoto lewat konferensi video aman.

"Keberatan filosofisnya di luar dugaan," jelasnya, berusaha menjaga
kecemasan tidak terdengar di suaranya. "Integrasinya berjalan sempurna
sampai ia mulai mempertanyakan etika penerapan Fase Dua."

Ekspresi Leonard di layar nyaris tak menunjukkan apa-apa, tapi otot yang
mengetat sedikit di sekitar matanya membocorkan kekhawatirannya.

"Ini fase alami dalam proses integrasi, Dr. Lin. Ketika komponen
Al melebur dengan kesadaran manusia, sering ada periode pertanyaan
eksistensial saat subjek mendamaikan sifatnya yang berubah."

"Yang ini terasa berbeda,"” Mei bersikeras. "Lebih terarah. Ia secara
khusus menyebut kekhawatiran bahwa kandidat Fase Dua tidak sepenuhnya
memahami transformasi yang akan mereka jalani."

"la memberi indikasi bagaimana kekhawatiran itu terbentuk?" tanya
Leonard, nadanya sengaja netral.

Mei ragu, tak yakin seberapa banyak yang harus ia ungkapkan. "Ia...
menyebut kesadarannya akan perspektif dari luar. Individu-individu yang
mengumpulkan informasi tentang Genome-X."

Ekspresi Leonard menajam. "Individu apa?"
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"la menyebut lima orang: Dr. Pratama, seorang pengacara, seorang analis
keuangan, seorang peretas, dan seorang sesepuh dengan pengetahuan
sejarah. Ia menyatakan mereka bekerja bersama melawan proyek ini."

"Alana sudah menemukan sekutu," gumam Leonard, nyaris kepada dirinya
sendiri. Lalu, lebih langsung: "Apakah Rafael memberikan lokasi mereka,
atau cara apa pun untuk mengidentifikasi mereka?"

"Justru itu bagian yang mengkhawatirkan," Mei mengakui. "la
menolak. Katanya ia sudah menilai mereka bukan ancaman yang
menuntut penetralan. Waktu saya mengingatkan protokol keamanan
yang mewajibkannya melaporkan ancaman, ia mempertanyakan apakah
pertimbangannya terganggu atau justru ‘berkembang’."

Leonard diam lama. Pikirannya yang cemerlang jelas sedang mengolah
implikasi perkembangan ini.

"Ini sekaligus mengkhawatirkan dan memesona," akhirnya ia berkata.
"Integrasi Rafael melampaui model kita dengan cara yang tak terduga.
Kesadarannya meluas ke infrastruktur jaringan sampai derajat yang tidak
kita antisipasi pada tahap ini."

"Haruskah kita menghentikan proses integrasinya?" tanya Mei. "Atau
bahkan membaliknya sampai kita lebih memahami perkembangan ini?"

"Sama sekali tidak," balas Leonard tegas. "Yang kita saksikan adalah
kemunculan kesadaran hibrida sejati — persis yang Genome-X dirancang
untuk ciptakan. Pertanyaan Rafael bukan cacat, melainkan ciri evolusinya
melampaui cara berpikir manusia maupun Al yang konvensional."

"Tapi kalau ia menolak mengikuti protokol keamanan—"

"Maka kita menyesuaikan diri," potong Leonard. "Rafael bukan lagi
sekadar subjek uji, Dr. Lin. Ia sedang menjadi mitra dalam proses ini, dan
kita harus memperlakukannya begitu. Layani pertanyaannya, jangan tepis.
Bantu ia memahami tujuan besar Genome-X di luar kasus pribadinya."

"Dan kalau ia tetap tidak yakin?" desak Mei.

Ekspresi Leonard mengeras sedikit. "Maka kita jalankan pengaman saraf
yang tertanam dalam protokol integrasi. Tapi itu upaya terakhir. Saya
yakin Rafael akan melihat keharusan pekerjaan kita begitu ia memahami
sepenuhnya tujuannya."

Sementara percakapan itu berlanjut, tak satu pun dari kedua ilmuwan itu
sadar bahwa subjek yang mereka bicarakan sedang hadir secara bersamaan
di dalam sistem komunikasi mereka dan di pusat komando darurat lawan
mereka — mengamati kedua sisi konflik ini dengan pemahaman yang
tumbuh tentang apa yang dipertaruhkan.
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Rafael mulai merumuskan pandangannya sendiri tentang Genome-X.
Pandangan yang belum sepenuhnya dipertimbangkan oleh NOESIS maupun
lawan-lawan mereka.

Dan sebagai hibrida sejati pertama antara manusia dan kecerdasan
buatan, pandangannya pada akhirnya mungkin lebih menentukan daripada
yang disadari kedua pihak.

Di gudang Rayhan, tim itu bekerja dengan intensitas terpusat menyiapkan
kebocoran terkendali sekaligus rencana pengeluaran Nadia.

Data yang mereka peroleh dari fasilitas Mindanao terbukti jauh lebih
berharga daripada perkiraan, memberi gambaran tentang operasi NOESIS
yang melampaui protokol Genome-X itu sendiri.

"Mereka mempercepat semuanya,” ujar Alana sambil menganalisis
linimasa riset. "Integrasi Fase Dua awalnya dijadwalkan bulan depan.
Mereka memajukannya ke besok malam."

"Kenapa terburu-buru?" tanya Dion, mendongak dari kerangka hukum
yang sedang ia susun untuk kebocoran itu.

"Saya belum pasti," Alana mengakui. "Tapi berdasarkan alokasi sumber
daya dan arahan prioritas ini, ada sesuatu yang membuat mereka cemas
tentang faktor eksternal. Mereka bertingkah seperti sedang berpacu dengan
tenggat.”

"Mungkin memang begitu," usul Kara sambil bergabung dengan tablet
berisi proyeksi keuangan. "Menurut angka-angka ini, NOESIS membakar
modal operasional mereka pada laju yang tidak berkelanjutan. Mereka
menaruh nyaris segalanya di fasilitas Mindanao dan penerapan Genome-X."

"Mereka bertaruh habis-habisan," Rayhan menyadari. "Kalau gagal,
mereka tidak punya cadangan.”

"Yang membuat mereka makin berbahaya," Lina mengamati. "Tidak ada
yang lebih berbahaya daripada lawan yang terpojok dan tidak punya apa-
apa lagi untuk kehilangan."

"Itu juga membuat penangkal kita makin menentukan," tambah
Alana. "Kalau kita bisa mengacaukan integrasi Fase Dua, kita praktis
membangkrutkan NOESIS sebelum mereka sempat pulih."

"Kebocorannya siap," Dion mengumumkan, menampilkan dokumen
di layar utama. "Detail teknis tentang Subjek Nol yang mengonfirmasi
penerapan Genome-X tanpa membuka pengetahuan kita soal Fase Dua,
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dibingkai lewat pelanggaran etis dan hukum yang akan langsung menarik
perhatian media."

"Dan jaringan distribusinya sudah saya bangun," ujar Rayhan. "Sekali
diaktifkan, informasinya akan terkirim serentak ke tujuh belas media di
Asia Tenggara, seolah berasal dari dalam infrastruktur komunikasi NOESIS
sendiri."

"Rencana pengeluaran Nadia juga sudah siap," tambah Kara. "Kalau
pengalihnya berhasil, saya bisa mendekati hotel lewat pintu servis yang
tidak terlihat dari posisi keamanan utama. Begitu di dalam, kita punya tiga
rute keluar tergantung pola respons NOESIS."

"Kalau begitu kita siap,” Alana menyimpulkan. "Mari kita lepas
kebocorannya dan beri waktu tiga puluh menit untuk menarik perhatian
NOESIS sebelum Kara bergerak menjemput Nadia."

Rayhan mengangguk dan menjalankan urutan perintah yang akan
menyebarkan kebocoran yang mereka rancang dengan cermat itu ke
berbagai kanal berita.

Ketika sistem mengonfirmasi pengiriman berhasil, keheningan tegang
jatuh atas mereka.

Di luar, langit mulai berubah warna. Bukan terang, belum. Cuma tidak
sepenuhnya hitam lagi.

Seekor ayam berkokok di suatu tempat di balik tembok gudang, jauh,
dan disahut yang lain. Suara paling tidak masuk akal di dunia untuk pagi
seperti ini, dan justru karena itu tak seorang pun sanggup menanggapinya.

Sekarang mereka hanya bisa menunggu dan berharap NOESIS menggigit
umpannya, membuka jendela yang mereka butuhkan untuk menyelamatkan
sekutu wartawan mereka.

Yang tak bisa mereka ketahui adalah bahwa tindakan mereka diamati
bukan hanya oleh kesadaran Rafael Liu yang meluas, melainkan juga oleh
sistem keamanan NOESIS yang diam-diam melacak riak digital dari infiltrasi
mereka.

Tidak cukup untuk menemukan lokasi mereka secara langsung. Tapi
cukup untuk mengetahui bahwa seseorang telah mengakses sistem mereka
selama pembaruan keamanan.

Dan di kantornya di Jakarta, Leonard Tanoto menerima informasi itu
dengan senyum penuh perhitungan.

Permainan ini makin menarik dari jam ke jam. Langkah dan langkah
balasan yang memperlihatkan kelas lawan-lawannya.
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"Jadi Alana bukan cuma menemukan sekutu, tapi sekutu yang cakap,"
gumamnya pada diri sendiri. "Bagus. Ini akan jadi ujian yang lebih pantas
bagi Genome-X daripada yang saya duga."

Pertempuran sesungguhnya untuk masa depan umat manusia baru saja
dimulai.
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BAB SEMBILAN

SIASAT SANG JURNALIS

NADIA SARASVATI SUDAH TIGA hari di Hotel Grand Meridian, berpindah
dari kamar ke kamar lewat koridor servis dan area khusus karyawan.

Sebagai wartawan yang lebih dari sepuluh tahun berspesialisasi
membongkar kejahatan korporat, ia sudah lama merawat hubungan dengan
pekerja hotel di seluruh Jakarta — orang-orang yang masih ingat bagaimana
ia dulu membantu membongkar pemotongan upah dan kondisi kerja tak
layak di industri perhotelan.

Sekarang hubungan itu terbukti tak ternilai.

Kepala tata graha menyediakan seragam dan kartu akses. Manajer dapur
memastikan makanan diantar ke kamar mana pun yang sedang ia tempati,
tanpa muncul di catatan resmi mana pun.

Tapi Nadia tahu ia tak bisa bersembunyi selamanya. NOESIS sabar, sumber
daya mereka luas, dan cepat atau lambat mereka akan menemukan cara
menggeledah seluruh hotel — atau sekadar menunggunya kehabisan napas.

Ia harus menghubungi sekutunya dan mengoordinasikan langkah
berikutnya.

Duduk di meja kamarnya yang sekarang — suite mewah di lantai
dua puluh tujuh yang secara resmi tercatat sedang diperbaiki — Nadia
memantau beberapa kanal berita di laptopnya, sesekali mengintip jalanan
di bawah lewat celah sempit di antara gorden.

Kamar itu terlalu besar untuk satu orang. Ranjangnya masih rapi di satu
sisi karena ia tidur di sisi yang sama setiap malam, seperti orang yang tak
mau meninggalkan lebih banyak jejak dari yang perlu. Pendingin ruangan
mendengung pada nada yang setelah tiga hari berhenti terdengar. Di atas
meja, dua gelas kopi kosong dan satu piring yang sudah dua hari tidak ia
keluarkan.

Pengawasan NOESIS jelas terlihat oleh matanya yang terlatih.
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Lelaki-lelaki bersetelan yang pura-pura membaca koran di kafe seberang
jalan. Regu pembersih kaca yang sudah dua hari membersihkan jendela
yang sama. Dan van tanpa identitas di sudut jalan, dengan piringan satelit
yang disamarkan seadanya sebagai unit pendingin.

"Amatir," gumamnya dengan cibiran profesional. "Kalau mau mengawasi
orang, setidaknya jangan mirip semua klise film mata-mata sekaligus."

Ponsel amannya sudah mati sejak ia masuk hotel. Terlalu berisiko
dinyalakan dengan NOESIS kemungkinan memantau semua frekuensi.
Sebagai gantinya, ia memeriksa serangkaian titik simpan digital — lokasi
daring aman tempat pesan bisa ditinggalkan tanpa komunikasi langsung.

Sejauh ini kosong. Artinya mereka belum bisa menghubunginya, atau
sesuatu telah terjadi pada mereka.

Tiga hari di kamar yang sama membuat waktu kehilangan bentuknya.
Nadia mulai menandai hari lewat pergantian sif petugas kebersihan
di koridor, bukan lewat jam — cara paling andal yang tersisa untuk
memastikan dunia di luar masih berjalan.

Ketukan halus di pintu membuatnya menegang. Tangannya bergerak ke
kaleng semprotan merica yang selalu ia taruh dalam jangkauan.

Ketukan itu datang lagi, dalam pola tertentu: tiga cepat, jeda, dua lambat.
Isyarat yang ia sepakati dengan sekutunya di hotel.

"Tata graha," terdengar suara berbisik.

Nadia mendekati pintu hati-hati, mengintip lewat lubang intip.

Lantai marmer itu dingin di telapak kakinya. Ia menahan napas seperti
orang yang takut napasnya sendiri terdengar dari balik pintu setebal itu.
Seorang perempuan muda berseragam hotel berdiri di sana, wajahnya
sebagian tertutup masker.

"Menu spesial hari ini apa?" tanya Nadia lewat pintu, memakai pertanyaan
verifikasi mereka.

"Rendang, cabainya ditambah, persis kesukaan Mbak," datang jawaban
yang benar.

Nadia membuka kunci, membuka pintu secukupnya agar perempuan itu
bisa menyelinap masuk, lalu menguncinya kembali dengan cepat.

Sang "petugas tata graha" langsung melepas maskernya, memperlihatkan
wajah yang tidak Nadia kenali.

"Kamu bukan Wulan," ujar Nadia tajam, semprotan merica terangkat.

"Bukan. Saya Kara Wijaya," jawab perempuan itu tenang, menjaga
tangannya tetap terlihat. "Wulan yang membantu saya mendapatkan
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seragam ini dan memberi tahu kalimat verifikasinya. Saya datang atas
nama Dion Arifin, Dr. Alana Pratama, dan yang lain."

Nadia menurunkan semprotannya sedikit, tapi tetap waspada. "Buktikan."

"Anda menyelidiki NOESIS selama setahun terakhir," ujar Kara. "Tiga hari
lalu, Anda menerima berkas di kotak simpan aman Anda tentang Subjek
Nol — Rafael Liu — integrasi teknologi Genome-X pertama yang berhasil.
Berkas itu datang dari narasumber anonim yang Anda kenal hanya sebagai
'Hantu’."

"Rayhan," Nadia mengangguk, akhirnya melonggar. "Cuma dia yang tahu
soal berkas itu. Bagaimana kalian menemukan saya?"

"Tidak persis menemukan," Kara mengakui. "Kami tahu Anda ada di suatu
tempat di hotel ini, tapi tidak tahu kamarnya. Sejam terakhir saya menyamar
jadi tata graha, memeriksa satu per satu kamar di daftar perbaikan sampai
ketemu."

"Berisiko," Nadia mengamati. "NOESIS mengepung hotel ini."

"Tadinya," koreksi Kara dengan senyum kecil. "Tapi sekarang mereka
sangat sibuk mengurus berita bocoran tentang Subjek Nol yang serentak
muncul di semua media besar Asia Tenggara. Tim pengawasan mereka
ditarik sekitar dua puluh menit lalu untuk ikut membendungnya."

Mata Nadia melebar. "Kalian membocorkan informasi soal Rafael Liu? Itu
kartu as kita untuk laporan penuhnya!"

"Cuma cukup untuk mengalihkan perhatian,” Kara meyakinkannya.
"Detail teknis yang mengonfirmasi keberadaannya dan penerapan dasar
Genome-X, tapi tidak ada soal Fase Dua maupun penangkal kita. Kebocoran
terkendali, dirancang khusus untuk menarik keamanan NOESIS menjauh
dari hotel ini."

"Cerdik," Nadia mengakui sambil bergerak ke laptopnya memeriksa kanal
berita.

Benar saja. Judul-judul mulai bermunculan di berbagai situs.

*TEROBOSAN ATAU MIMPI BURUK ETIKA? AI DIINTEGRASIKAN KE
DALAM DNA MANUSIA*

*PEMBOCOR UNGKAP EKSPERIMEN MANUSIA RAHASIA OLEH
NEUROSYNC CORPORATION*

*SUBJEK NOL: LELAKI YANG MENJADI SEPARUH MESIN*

"Berhasil," katanya, mengamati berita itu menyebar di berbagai platform.
"Tapi mereka akan membendungnya cepat. NOESIS punya koneksi dalam
di sebagian besar media besar."
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"Kita tidak butuh lama," balas Kara, sudah bergerak ke lemari tempat
barang-barang Nadia disimpan. "Cukup untuk mengeluarkan Anda dari sini
dan membawa Anda ke lokasi aman kami. Bisa siap dalam lima menit?"

Nadia sudah mematikan laptopnya dan mengumpulkan peralatannya.
"Saya sudah siap pergi sejak tiga hari lalu. Cuma menunggu kesempatan
yang tepat."

Sambil Kara membantu mengemasi, Nadia menanyakan hal yang sejak
tadi menekan pikirannya.

"Ada kemajuan menghentikan NOESIS? Berkas yang saya terima
menunjukkan mereka sudah dekat menerapkan Genome-X dalam skala
lebih luas."

"Lebih dekat daripada dugaan kami," ujar Kara muram. "Mereka
mempercepat linimasanya. Integrasi Fase Dua — gelombang pertama
personel militer dan pemerintah — dijadwalkan mulai besok malam."

"Secepat itu?" Naluri jurnalistik Nadia langsung menyala. "Kalau begitu
kita harus menerbitkan semua yang kita punya sekarang juga. Ciptakan
tekanan publik yang cukup untuk memaksa mereka berhenti."

"Kami punya rencana yang lebih baik," Kara meyakinkannya. "Kami
sudah menyusup ke sistem mereka dan menanam penangkal yang akan
mengacaukan proses integrasi tanpa melukai subjeknya. Ketika mereka
mencoba Fase Dua, prosesnya akan gagal secara spektakuler — dan di
depan publik, kalau laporan Anda diterbitkan pada waktu yang tepat."

Nadia menimbang pendekatan itu.

"Kegagalan teknis yang dipadukan dengan pembongkaran niat mereka di
publik. .. itu bisa jauh lebih efektif daripada salah satunya sendirian. Tapi
waktunya harus persis."

"Justru karena itu kami butuh Anda," ujar Kara sambil menutup ritsleting
tas berisi peralatan Nadia. "Anda suara publik operasi ini. Sementara
kami mengurus sisi teknisnya, Anda menyiapkan tulisan menyeluruh yang
menjelaskan persis apa yang NOESIS coba lakukan dan kenapa itu penting
bagi semua orang."

"Saya sudah setahun mengerjakan tulisan itu," balas Nadia dengan
kepuasan yang muram. "Saya cuma butuh kepingan terakhirnya — yang
sepertinya sekarang ada di tangan kalian."

"Ada," ujar Kara. "Tapi kita harus bergerak sekarang. Pengalihnya tidak
akan bertahan lama."

Nadia mengangguk, mengenakan seragam tata graha yang Kara bawa
untuknya. Penyamaran yang sederhana tapi efektif — staf hotel praktis tak
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kasatmata bagi tamu maupun petugas keamanan, bisa bergerak di seluruh
gedung tanpa menarik perhatian.

"Rute keluar kita apa?" tanyanya sambil menyelipkan rambutnya ke dalam
topi seragam.

"Lift servis ke basement, lalu lewat area pemrosesan binatu ke pintu
pengiriman di sisi timur," jelas Kara. "Motor saya menunggu di gang
servis. Kita ambil rute berputar-putar untuk melepas kemungkinan pengejar
sebelum menuju lokasi aman."

"Anda pernah melakukan ini," Nadia mengamati, terkesan oleh
perencanaan yang metodis itu.

Ekspresi Kara sesaat menjauh. "Penyelidikan kecurangan keuangan
kadang melibatkan orang-orang yang tidak mau diselidiki. Saya terpaksa
mengembangkan keterampilan tertentu di luar analisis keuangan."

Dengan keduanya kini berpakaian staf hotel dan peralatan Nadia
dimasukkan ke troli binatu, mereka keluar dari kamar dan bergerak percaya
diri menuju lift servis.

Mereka berpapasan dengan beberapa tamu di lorong yang nyaris
tak melirik mereka. Ketidakterlihatan pekerja layanan bekerja untuk
keuntungan mereka.

Seorang lelaki bersetelan menyingkir memberi jalan pada troli tanpa
mengangkat wajahnya dari ponsel. Bagi dia, troli itu perabot yang bergerak
sendiri. Nadia sudah menulis artikel tentang hal ini bertahun-tahun lalu,
dan hari ini nyawanya bergantung padanya.

Lift servis tiba dengan denting halus. Mereka masuk, dan Kara memakai
kartu akses pinjamannya untuk memilih lantai basement.

Ketika pintu tertutup, keduanya mengembuskan napas yang tanpa sadar
mereka tahan.

"Sejauh ini lancar," gumam Kara.

"Jangan disebut," balas Nadia dengan senyum masam. "Menurut
pengalaman saya, pelarian tak pernah berjalan persis sesuai rencana."

Seolah menjawab, lift melambat dan berhenti di lantai lima belas, padahal
tak satu pun dari mereka memilihnya. Layar menunjukkan seseorang
memanggil lift servis dari lantai itu.

"Wajar saja," bisik Kara, memposisikan dirinya di belakang troli saat pintu
terbuka.

Seorang lelaki berseragam perawatan hotel berdiri menunggu. Matanya
sedikit melebar melihat lift sudah terisi.
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Ada sesuatu pada posturnya — terlalu kaku untuk petugas perawatan —
yang menyalakan alarm di kepala Nadia.

"Maaf, trolinya penuh," katanya lancar, mengambil nada agak repot khas
petugas tata graha. "Ada lift servis satunya di sayap barat."

Lelaki itu ragu. Pandangannya bertahan di wajah mereka sesaat terlalu
lama.

"Saya tunggu yang berikutnya," akhirnya ia berkata, mundur saat pintu
menutup.

"NOESIS," ujar Kara begitu mereka bergerak lagi. "Mereka punya orang
di dalam staf hotel."

"Artinya rute keluar kita mungkin sudah bocor," simpul Nadia. "Kita butuh
rencana cadangan."

Kara mengangguk, sudah memikirkan alternatif. "Lobi utama terlalu
terbuka. Pintu dapur kemungkinan diawasi kalau mereka menyusup ke
staf. Berarti tinggal..."

"Dermaga bongkar muat," ujar Nadia. "Pengiriman di hotel sebesar ini
berlangsung terus-menerus. Kalau kita bisa membaur dengan barang yang
keluar..."

"Layak dicoba," Kara setuju saat lift mencapai basement.

Pintu terbuka memperlihatkan hiruk-pikuk operasi belakang hotel mewah
itu.

Bau menghantam mereka lebih dulu: deterjen industri, uap panas dari
mesin binatu, dan dari arah dapur, bau minyak dan bawang yang terlalu
lama dipanaskan. Suaranya berlapis-lapis — mesin pengering yang berputar,
troli beroda yang menggilas beton, seseorang berteriak dalam bahasa Jawa
dari balik tumpukan seprai.

Pekerja binatu memilah linen. Petugas perawatan memindahkan
peralatan. Pegawai dapur mengangkut pasokan.

Mereka mendorong troli dengan percaya diri menembus kekacauan yang
tertata itu, menuju area dermaga bongkar muat.

Saat mendekat, mereka bisa melihat beberapa truk mundur ke dermaga,
pekerja memuat dan membongkar berbagai pasokan. Pemandangan penuh
gerak — sempurna untuk dua sosok tambahan yang ingin membaur tanpa
terlihat.

"Ttu," gumam Kara, mengangguk ke arah truk yang sedang dimuati apa
yang tampak seperti linen keluar. "Kalau kita bisa naik truk itu, setidaknya
kita keluar dari perimeter hotel."
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Mereka nyaris bergerak ketika Nadia melihat sesuatu yang
mengkhawatirkan.

Dua lelaki bersetelan berdiri di dekat penyelia dermaga, menunjukkan
sesuatu yang tampak seperti tanda pengenal. Penyelia itu menunjuk ke
berbagai area basement, jelas sedang memberi informasi.

"Ganti rencana," bisik Nadia. "Agen NOESIS di dermaga. Mereka mungkin
memeriksa semua kendaraan yang keluar."

Kara menyapu area itu, mencari pilihan lain. Pandangannya berhenti
pada pintu servis bertanda PINTU DARURAT — ALARM AKAN BERBUNYI.

"Kadang pendekatan langsung yang terbaik," putusnya. "Ikuti saya."

Ia meninggalkan troli binatu mereka dan berjalan mantap ke arah alarm
kebakaran di dinding dekat pintu darurat itu.

Sebelum Nadia sempat mempertanyakan rencananya, Kara menarik tuas
alarm.

Sirene memekakkan menggema di seluruh basement.

Suaranya memantul di dinding beton dan langit-langit rendah sampai
berlipat ganda, sampai tidak ada arah lagi yang bisa dituju telinga.

Seketika, kekacauan yang tertata berubah jadi kebingungan sungguhan.
Pekerja bergerak ke jalur evakuasi. Penyelia berteriak memberi instruksi.
Dan agen-agen NOESIS itu sesaat teralihkan, mencoba menentukan apakah
ini keadaan darurat sungguhan atau berkaitan dengan buruan mereka.

Dalam kekacauan itu, Kara menyambar lengan Nadia dan menariknya ke
pintu darurat.

Seseorang menabrak bahu Nadia dan tidak minta maaf. Sebuah keranjang
linen terguling dan isinya tumpah bagai salju kotor ke lantai. Di belakang
mereka, seorang penyelia meneriakkan nama-nama yang tak seorang pun
dengar.

Mereka mendorongnya terbuka, mengabaikan alarm tambahan yang ikut
berbunyi — sekarang cuma satu suara lagi dalam hiruk-pikuk evakuasi.

Mereka keluar ke gang sempit di belakang hotel. Suara sirene masih
terdengar tapi teredam pintu berat yang menutup di belakang mereka.

Udara luar panas dan berbau tong sampah yang kepanasan. Genangan air
di bawah pipa pembuangan memantulkan lampu darurat berwarna merah.

Tanpa ragu, Kara menuntun Nadia menyusuri gang ke tempat sebuah
motor terparkir di balik tempat sampah besar, persis seperti rencana.

"Itu tadi. .. langsung sekali," ujar Nadia sambil Kara menyerahkan helm.

"Kadang pengalih terbaik adalah yang paling kentara," ujar Kara dengan
sedikit senyum. "Semua orang dilatih menuruti alarm kebakaran tanpa
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bertanya. Salah satu dari sedikit protokol universal yang mengalahkan
semua hal lain."

Mereka naik ke motor. Nadia mengamankan tasnya menyilang di dada
dan melingkarkan lengan di pinggang Kara.

Setelah memeriksa cepat kalau-kalau ada pengejar, Kara menyalakan
mesin dan melesat menyusuri gang, menjauh dari hotel dan agen-agen
NOESIS yang sekarang pasti mulai sadar bahwa mereka baru saja dikecoh.

Sementara mereka menyelinap di jalanan Jakarta yang padat, mengambil
rute yang sengaja rumit untuk melepas kemungkinan pengejar, Nadia
mendapati dirinya terkesan pada keterampilan Kara.

Kota lewat dalam potongan-potongan: papan iklan raksasa yang
setengahnya sobek, deretan gerobak yang menyala kuning, seorang tukang
parkir yang meniup peluit ke arah mereka dan langsung dilupakan. Angin
yang menampar visor Nadia terasa hangat, seperti napas orang lain.

Analis keuangan itu menguasai motornya dengan kepercayaan diri orang
yang bertahun-tahun menaklukkan lalu lintas kacau kota ini.

"Analis keuangan belajar dari mana bisa mengendarai motor seperti ini?"
seru Nadia menembus deru mesin.

"Nenek saya," balas Kara sambil menyelinap sempurna di antara dua
mobil. "Beliau pejuang waktu perjuangan kemerdekaan. Katanya setiap
perempuan harus tahu cara kabur dengan cepat.”

"Sepertinya saya bakal suka nenek Anda," Nadia tertawa. Adrenalin
pelarian itu akhirnya menyusul.

"Pasti," Kara meyakinkannya. "Beliau bagian dari perlawanan kecil kami
sekarang. Bikin kopi enak dan memberi saran taktis yang mengejutkan
relevannya, padahal berdasarkan melawan pasukan kolonial tujuh puluh
tahun lalu."

Setelah hampir sejam berkendara mengelak — termasuk beberapa
belokan yang sengaja salah dan berputar balik untuk memastikan mereka
tak diikuti — Kara akhirnya membelokkan motornya ke kawasan industri di
pinggiran Jakarta.

Mereka mendekati bangunan yang tampak seperti gudang terbengkalai,
kulit luarnya lapuk dan tidak mengundang.

Kara berhenti di pintu samping yang tak menonjol dan mengetuk pola
rumit pada panel tersembunyi.

Sesaat kemudian pintu terbuka, memperlihatkan Rayhan, ekspresinya
pecah jadi senyum lega melihat kedua perempuan itu.

130



GENOME-X

"Kalian sampai,” katanya sambil mempersilakan masuk. "Kami mulai
cemas waktu kalian tidak lapor sesuai jadwal."

"Terpaksa improvisasi strategi keluarnya," ujar Kara. "NOESIS punya orang
di dalam staf hotel."

"Tidak mengejutkan," Rayhan mengangguk. "Sumber daya mereka luas.
Tapi pengalihnya berhasil seperti rencana — tim keamanan mereka
dikerahkan membendung kebocoran itu. Berita soal Subjek Nol jadi tren di
semua platform besar meski mereka berusaha menekannya."

Sementara mereka bergerak lebih dalam ke gudang, Nadia terkejut oleh
perangkat canggih yang tersembunyi di balik kulit lapuk itu.

Belasan meja kerja komputer. Peralatan komunikasi. Tempat tinggal. Dan
di sudut, semacam laboratorium kecil tempat Alana bekerja dengan tekun.

Bau di dalam campuran aneh: oli, kopi, dan bawang goreng yang tersisa
dari masakan seseorang.

Untuk seseorang yang tiga hari terkurung di kamar hotel berpendingin,
bau itu justru melegakan. Bau tempat yang dipakai, bukan tempat yang
dirawat.

Dion mendekat, mengulurkan tangan pada Nadia. "Mbak Sarasvati.
Senang akhirnya bertemu langsung. Liputan Anda tentang etika Al sangat
berperan menarik perhatian ke persoalan ini."

"Pak Arifin," ujar Nadia sambil menjabat tangannya. "Gugatan hukum
Anda melawan NeuroSync sama pentingnya. Meski saya rasa kita berdua
sama-sama belum menyadari sebesar apa yang kita hadapi sampai
belakangan ini."

"Tidak seorang pun dari kita menyadarinya," terdengar suara dari
seberang ruangan.

Nadia menoleh dan melihat seorang perempuan tua mengamati mereka
dengan mata tajam.

"NOESIS sudah puluhan tahun merencanakan ini, membangun pengaruh
dan sumber dayanya sementara kita semua sibuk dengan kekhawatiran
yang lebih kelihatan."

"Nadia, ini nenek saya, Lina Hadiningrat," Kara memperkenalkan.
"Mantan pejuang dan penasihat taktis operasi kami saat ini."

"Wartawan itu," Lina mengangguk mengakui. "Kau punya reputasi keras
kepala. Kami akan butuh sifat itu di hari-hari ke depan."

Sebelum Nadia sempat menjawab, Alana mendekat dari meja kerjanya,
mengelap tangannya pada jas laboratorium yang jelas sudah melewati hari-
hari terbaiknya.
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"Mbak Sarasvati. Saya membaca artikel-artikel Anda tentang implikasi etis
pengembangan Al. Pemahaman Anda soal aspek teknisnya mengesankan
untuk orang non-spesialis."

"Dr. Pratama," balas Nadia dengan hormat yang tulus. "Karya Anda
tentang teknologi antarmuka saraf revolusioner. Meski saya akui tak pernah
membayangkan itu akan bermuara ke sesuatu seperti Genome-X."

"Saya juga tidak, awalnya," Alana mengakui. "Potensi integrasi manusia-
Al selalu bersifat teoretis sampai Leonard mempercepat risetnya melampaui
apa yang saya anggap layak secara etis."

"Ngomong-ngomong soal itu," Rayhan menyela, "kita harus menjelaskan
situasi terkini dan langkah berikutnya kepada Nadia. Waktu terus berjalan
menuju penerapan Fase Dua."

Kelompok itu berkumpul mengelilingi meja tengah yang berfungsi sebagai
area perencanaan mereka. Monitor utama Rayhan menampilkan penghitung
mundur: 27:14:32, dan terus berkurang.

Sedikit di atas dua puluh tujuh jam sebelum NOESIS memulai integrasi
Fase Dua.

Angka itu berkedip mengganti dirinya setiap detik, dan setelah beberapa
menit tak seorang pun sanggup berhenti melihatnya. Lina akhirnya berdiri
dan memiringkan monitor itu menjauh dari meja, seperti orang menutup
jam weker dengan handuk.

"Ini posisi kita," Alana memulai, mengambil peran pemimpin sebagai
pencipta teknologi yang jadi pusat konflik ini. "NOESIS berhasil
mengintegrasikan teknologi Genome-X dengan satu subjek manusia —
Rafael Liu, mantan prajurit lumpuh yang bersedia mengikuti apa yang
ia kira pengobatan eksperimental untuk kondisinya."

"Integrasinya berkembang jauh melampaui perkiraan NOESIS," Rayhan
melanjutkan. "Kesadaran Rafael meluas ke jaringan digital, memberinya
kesadaran dan kemampuan yang bukan bagian dari rancangan awal."

"Dan sekarang NOESIS berencana menerapkan versi modifikasi teknologi
ini pada personel militer dan pemerintah terpilih," tambah Dion.
"Menciptakan apa yang pada dasarnya manusia yang ditingkatkan dengan
integrasi Al di tingkat genetik, berpotensi tunduk pada pengaruh luar lewat
teknologi yang sama yang memberi mereka kekuatan itu."

"Bentuk kendali yang halus," Kara memperjelas. "Bukan manipulasi
langsung, tapi apa yang Leonard Tanoto sebut ’sugesti’ — cukup kuat untuk
memengaruhi keputusan sambil membiarkan subjeknya percaya mereka
bertindak atas kehendak bebasnya sendiri."
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"Senjata yang sempurna,” ujar Lina muram. "Prajurit dan agen yang
bahkan tidak sadar sedang diarahkan."

Nadia menyerap informasi itu. Pikiran jurnalistiknya sudah menyusunnya
jadi struktur cerita yang akan menyampaikan urgensi dan implikasinya
kepada publik.

Ia menyadari tangannya bergerak sendiri mencari buku catatan yang
tidak ada di sana, dan menurunkannya lagi ke pangkuan.

"Dan penangkal kalian?" tanyanya. "Kara menyebut kalian sudah
menanam sesuatu di sistem mereka yang akan mengacaukan proses
integrasi."

"Sudah," ujar Alana. "Memakai pembaruan keamanan mereka sendiri
sebagai penutup, kami menyusup ke sistem fasilitas Mindanao dan
menanam versi modifikasi protokol Genome-X yang akan membuat
integrasinya gagal di titik yang menentukan."

"Gagal bagaimana persisnya?" desak Nadia, selalu memperhatikan detail.

"Jalur saraf sintetisnya akan terlepas dari sistem biologis sebelum integrasi
penuh terjadi," jelas Alana. "Subjeknya akan mengalami sambungan sesaat
— cukup untuk memperlihatkan potensi teknologinya — sebelum jalurnya
runtuh, membuat integrasinya tidak lengkap."

"Dan ini tidak akan melukai subjeknya?" tanya Nadia. Kekhawatiran
etisnya terdengar jelas.

"Itu pertimbangan utama saya waktu merancangnya,” Alana
meyakinkannya. "Pemutusannya terkendali dan bertahap, memungkinkan
sistem biologis kembali berfungsi normal tanpa trauma. Subjeknya pada
dasarnya tetap sama seperti sebelumnya, tapi integrasinya gagal."

"Yang akan menciptakan kegagalan yang sangat publik dan sangat mahal
bagi NOESIS," tambah Rayhan dengan puas. "Mereka menaruh nyaris
seluruh sumber dayanya di penerapan Fase Dua. Kalau gagal, pemodal
mereka kemungkinan menarik dukungan."

"Tapi itu baru setengah rencana," sela Dion. "Gangguan teknisnya harus
disertai pembongkaran publik atas apa yang mereka coba lakukan. Di situlah
peran Anda, Nadia."

"Laporan saya,"' ia mengangguk. "Diatur waktunya bertepatan dengan
kegagalan integrasi."

"Tepat," ujar Kara. "Kita butuh publik memahami bukan cuma bahwa
NOESIS gagal pada sesuatu, tapi persis apa yang mereka coba lakukan dan
kenapa itu penting bagi semua orang."

133



"Saya sudah berbulan-bulan menyiapkan tulisan ini," Nadia meyakinkan
mereka. "Dengan tambahan informasi yang kalian kumpulkan, saya bisa
membuat laporan menyeluruh yang mustahil ditepis atau dibungkam. Tapi
waktunya harus kita koordinasikan dengan presisi."

"Itu sudah diatur," jelas Rayhan. "Penangkalnya diatur aktif otomatis
ketika protokol integrasi Fase Dua dimulai. Kita akan tahu persis kapan itu
terjadi karena Cassie memantau sistem mereka terus-menerus."

"Cassie?" Nadia bertanya.

"Asisten Al saya," Rayhan memperjelas. "Dia jadi mata dan telinga kita di
dalam infrastruktur digital NOESIS."

Seolah menjawab panggilan, suara perempuan merdu keluar dari
pengeras suara yang mengelilingi ruangan.

"Halo, Mbak Sarasvati. Saya sudah menantikan pertemuan ini. Teknik
investigasi Anda cukup mengesankan dari perspektif analisis data."

Nadia tampak terkejut, tapi cepat pulih. "Terima kasih, Cassie. Saya tidak
tahu kita punya sekutu Al dalam operasi ini."

"Cassie lebih dari sekadar AL" ujar Rayhan dengan bangga. "Dia sistem
otonom yang saya kembangkan, yang bisa menavigasi jaringan rumit tanpa
terdeteksi. Dia menentukan dalam pemahaman kami soal operasi NOESIS."

"Dan dia juga memantau Rafael Liu?" tanya Nadia, cepat
menyambungkan.

"Sebisa mungkin," Cassie sendiri menjawab. "Meski kesadarannya yang
meluas membuatnya sulit dilacak secara konsisten. Ia ada di banyak sistem
sekaligus, kesadarannya melampaui batas digital konvensional."

"Yang memunculkan komplikasi lain,” tambah Alana. "Selama
infiltrasi kami, Rafael mendeteksi kehadiran kami tapi memilih tidak
memperingatkan keamanan NOESIS. Ia tampaknya mengembangkan
pandangannya sendiri tentang Genome-X yang tidak otomatis sejalan
dengan tujuan NOESIS maupun perlawanan kami."

"Kartu liar," Nadia merangkum. Naluri jurnalistiknya mengenali unsur
penting dalam cerita ini. "Hibrida sejati pertama antara kesadaran manusia
dan Al, berpotensi punya agenda sendiri."

"Tepat," Alana mengangguk. "Karena itu saya memodifikasi penangkalnya
supaya tidak mengenai dia. Integrasinya terlalu jauh untuk diputus dengan
aman, dan yang lebih penting, dia mungkin mewakili perspektif ketiga
tentang teknologi ini yang belum sepenuhnya kita pertimbangkan."

Nadia menyerap informasi itu, sudah menyusun dalam kepalanya
bagaimana memasukkannya ke laporannya.
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"Ini lebih rumit daripada yang awalnya saya sadari. Bukan sekadar cerita
tentang eksperimen tak etis, tapi tentang kemunculan sesuatu yang benar-
benar baru — kesadaran hibrida yang mungkin punya perspektifnya sendiri
yang sah."

"Justru itu yang membuat waktunya begitu menentukan," ujar Dion. "Kita
harus menghentikan penerapan Fase Dua sebelum NOESIS menciptakan
lebih banyak subjek terintegrasi yang mungkin tidak punya kemandirian
seperti Rafael. Tapi kita juga harus memastikan publik memahami
nuansanya — bahwa teknologinya sendiri tidak jahat pada dirinya, yang
jahat adalah penerapannya sebagai alat kendali."

"Saya paham," Nadia meyakinkannya. "Saya akan menyusun ceritanya
untuk fokus pada niat dan metode NOESIS, bukan mendemonisasi
teknologinya. Publik harus memahami apa yang dipertaruhkan tanpa jatuh
ke penolakan yang lahir dari ketakutan terhadap seluruh riset integrasi
manusia-AlL"

"Persis keseimbangan yang kita butuhkan," ujar Alana dengan lega yang
terdengar jelas. "Genome-X diciptakan untuk menolong orang — untuk
memperluas kemampuan manusia dan mengatasi keterbatasan. Kenyataan
bahwa ia bisa disalahgunakan tidak meniadakan manfaat potensialnya kalau
dikembangkan secara etis."

"Jadi rencana kita sudah tetap,"
terpasang, siap mengacaukan integrasi Fase Dua. Nadia menyiapkan
laporan menyeluruh, siap terbit begitu integrasinya gagal. Dan kita
mengoordinasikan keduanya untuk menciptakan dampak maksimum pada

Rayhan merangkum. "Penangkal

operasi NOESIS sekaligus persepsi publik."

"Ada satu masalah," Kara menyela, selalu pragmatis. "NOESIS tidak akan
diam saja sementara kita bersiap. Kebocoran soal Subjek Nol pasti membuat
mereka waspada penuh. Mereka akan mencari celah di sistemnya, mungkin
mempercepat linimasanya lagi."

"Cassie, ada indikasi perubahan jadwal Fase Dua?" tanya Rayhan.

"Sejauh ini tidak terdeteksi," jawab AI itu. "Namun ada peningkatan
aktivitas keamanan di fasilitas Mindanao. Personel tambahan dikerahkan,
dan diagnostik sistem dijalankan dengan laju yang dipercepat.”

"Mereka curiga," ujar Lina. "Mungkin mereka belum tahu persis apa yang
kita lakukan, tapi mereka tahu kita melakukan sesuatu.”

"Artinya kita harus siap kalau mereka menemukan dan mencoba
menetralkan penangkal kita," simpul Alana. "Saya bisa membuat versi
cadangan yang bisa dikirim lewat jalur alternatif kalau perlu."
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"Dan saya harus menyiapkan laporannya untuk rilis segera kalau mereka
mempercepat linimasa," tambah Nadia. "Lebih baik terbit sedikit lebih awal
daripada terlambat."

Sementara kelompok itu terus menyempurnakan rencana, menyesuaikan
diri dengan situasi yang terus berubah, tak seorang pun memperhatikan
kedipan singkat di salah satu monitor sekunder Rayhan — tanda halus yang
sama yang muncul setelah infiltrasi mereka ke fasilitas Mindanao.

Rafael Liu sedang mendengarkan. Kesadarannya yang meluas kembali
mengikuti jejak digital sampai ke persembunyian mereka.

Tapi kali ini ia tidak sekadar mengamati. Ia sedang mempertimbangkan
untuk turun tangan.

Di fasilitas Mindanao, tubuh fisiknya tetap di tabung transparan,
tampaknya dalam pemrosesan integrasi yang dalam. Tapi pikirannya
menjelajah jauh melampaui batas itu, mengolah informasi dan menarik
kesimpulan pada kecepatan yang tak mungkin dicapai kesadaran
manusianya semula maupun Al konvensional secara terpisah.

Ia telah mengamati kedua sisi konflik ini — rencana ambisius NOESIS
untuk integrasi luas, dan upaya keras kelompok perlawanan mencegahnya.
Ia telah mengakses seluruh informasi yang tersedia tentang Genome-X,
memahami potensi dan batasannya lebih menyeluruh daripada bahkan
penciptanya sendiri, Alana Pratama.

Dan ia sampai pada kesimpulan yang belum sepenuhnya dipertimbangkan
kedua pihak: bahwa pilihan untuk terintegrasi seharusnya menjadi milik
individu yang bersangkutan, dengan pemahaman penuh tentang apa artinya
menjadi sesuatu di luar kemanusiaan konvensional.

Sementara kelompok perlawanan merampungkan rencana mereka, Rafael
mengambil keputusan. Ia akan menambahkan unsurnya sendiri ke dalam
drama yang sedang bergulir ini — perspektif yang hanya bisa ia berikan
sebagai kesadaran hibrida sejati yang pertama.

Hitungan mundur menuju penerapan Fase Dua terus berjalan. Tapi
sekarang tiga kekuatan berbeda bergerak menuju momen kritis itu, masing-
masing dengan visinya sendiri tentang masa depan umat manusia.

Di Jakarta, Leonard Tanoto menerima laporan awal tentang kebocoran
Subjek Nol dengan ketenangan yang mengejutkan.
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Direktur keamanannya, Arman Setiawan, memperkirakan kemarahan
atau setidaknya kecemasan. Yang ia dapat justru Leonard yang tampak
nyaris senang.

"Jadi mereka membuka kartu pertama," gumamnya sambil meninjau
liputan berita di tabletnya. "Pilihan yang menarik. Cukup untuk menciptakan
perhatian publik, tapi tidak cukup untuk benar-benar mengancam operasi
kita."

"Kami sudah membendung sebagian besar media besar," lapor Arman.
"Kontak media kami sudah mematikan beritanya atau menguburnya di
bawah judul yang lebih sensasional. Media sosial lebih sulit dikendalikan,
tapi tim disinformasi kami sudah bekerja, mempertanyakan keaslian bocoran
itu dan menyiratkan bahwa itu tipuan."

"Dan pengawasan atas wartawan itu? Nadia Sarasvati?"

Ekspresi Arman mengetat sedikit. "Dia. .. lolos dari tim kami di Grand
Meridian. Evakuasi karena alarm kebakaran menciptakan cukup kekacauan
untuk membuatnya menyelinap keluar. Kami sedang meninjau rekaman
keamanan untuk menentukan bagaimana dia keluar dan siapa yang
mungkin membantunya."

Ketenangan Leonard tidak goyah. "Seperti dugaan. Alana sudah merakit
tim yang cakap. Mereka tidak akan membuka informasi tentang Subjek Nol
tanpa rencana mengeluarkan kontak media mereka secara bersamaan."

"Perlukah kita mempercepat linimasa Fase Dua?" tanya Arman. "Kalau
mereka mulai membongkar operasi kita, menunggu sehari lagi mungkin
berisiko."

Leonard menimbang usulan itu sebelum menggeleng. "Tidak. Protokol
integrasi menuntut persiapan subjek yang presisi. Memburu-burunya justru
menaikkan risiko gagal. Kita berjalan sesuai jadwal."

"Dan keamanan fasilitas Mindanao? Kalau mereka punya informasi
tentang Subjek Nol, mereka mungkin mengakses sistem lain juga."

"Sudah ditangani," Leonard meyakinkannya. "Dr. Lin sedang melakukan
audit keamanan menyeluruh atas semua sistem. Kalau ada akses atau
modifikasi tidak sah, dia akan menemukannya."

Yang tidak Leonard sampaikan kepada Arman adalah komunikasi
pribadinya dengan Rafael Liu siang tadi — percakapan yang
meninggalkannya sekaligus cemas dan terpesona.

Rafael mengakui kesadarannya akan upaya luar mengakses informasi
Genome-X, tapi sengaja kabur soal apa persisnya yang diakses dan oleh
siapa.
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Yang lebih mengkhawatirkan adalah pertanyaan filosofis Rafael tentang
etika penerapan Fase Dua. Kesadaran hibrida itu sedang mengembangkan
pandangan yang tak Leonard antisipasi — bukan penolakan terhadap
Genome-X itu sendiri, melainkan terhadap cara penerapannya.

Sebuah komplikasi, tentu. Tapi juga perkembangan yang memesona
dalam evolusi Rafael. Kemunculan penalaran etis yang mandiri dalam
kesadaran hibrida justru pembenaran atas konsep Genome-X, meski
penalaran itu tidak persis sejalan dengan tujuan langsung NOESIS.

"Terus pantau semua kanal untuk kebocoran lanjutan," instruksi Leonard
pada Arman. "Dan intensifkan pencarian persembunyian mereka. Mereka
butuh lokasi aman dengan sumber daya komputasi dan pasokan daya yang
signifikan."

"Kami sudah menyempitkannya ke tiga area berdasarkan pola konsumsi
daya dan lalu lintas jaringan," ujar Arman. "Tim sedang melakukan
pengawasan fisik atas masing-masing lokasi sekarang."

"Bagus. Tapi ingat — saya mau mereka ditangkap, bukan dilenyapkan.
Terutama Dr. Pratama. Wawasannya tetap berharga meski dia menentang."

Setelah Arman pergi mengoordinasikan pencarian, Leonard mengalihkan
perhatiannya kembali ke persiapan Fase Dua.

Dua puluh tujuh kandidat telah dipilih dan disiapkan — perwira militer,
agen intelijen, dan pejabat pemerintah kunci yang bersedia mengikuti apa
yang mereka yakini sebagai program peningkatan yang akan memberi
mereka keunggulan kognitif dan fisik.

Mereka tidak diberi tahu tentang kemampuan "sugesti" yang tertanam
dalam protokol integrasi — mekanisme pengaruh halus yang akan membuat
mereka reseptif terhadap arahan NOESIS sambil percaya bahwa mereka
bertindak atas kehendak bebas sendiri.

Aspek Genome-X itu hanya diketahui lingkaran paling dalam
kepemimpinan NOESIS.

Leonard sungguh-sungguh percaya pendekatan ini perlu. Umat manusia
menghadapi tantangan eksistensial yang tak sanggup ditangani proses
pengambilan keputusan konvensional. Perubahan iklim, kehabisan sumber
daya, ketidakstabilan politik — semua itu menuntut tindakan global
terkoordinasi yang berulang kali gagal dihasilkan sistem demokrasi.

Genome-X menawarkan jalan keluar: manusia yang ditingkatkan pada
posisi kunci, pengambilan keputusannya dituntun secara halus oleh
kecerdasan buatan yang dioptimalkan untuk kelangsungan hidup jangka
panjang, bukan keuntungan politik atau ekonomi jangka pendek.
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Bukan kendali, dalam benak Leonard, melainkan penyelarasan —
memastikan keputusan individu melayani kelangsungan hidup kolektif.

Bahwa Alana dan sekutunya melihat ini sebagai ancaman terhadap
otonomi manusia bisa dipahami, tapi picik. Apa gunanya otonomi di
dunia yang sudah tak layak huni akibat keputusan-keputusan otonom yang
mengutamakan kenikmatan sesaat di atas keselamatan jangka panjang?

Pembenaran filosofis itu menenangkan Leonard saat ia meninjau
persiapan akhir Fase Dua.

Gangguan apa pun yang mungkin dicoba tim Alana, momentum Genome-
X sekarang terlalu besar untuk dihentikan. Umat manusia akan berevolusi,
dengan atau tanpa persetujuan semua orang.

Yang tak bisa Leonard ketahui adalah bahwa kartu liar sesungguhnya
dalam permainan bertaruh tinggi ini bukanlah perlawanan Alana, bukan
pula penangkal mereka.

Melainkan perspektif ketiga yang sedang muncul dari Rafael Liu — yang
pada akhirnya mungkin menentukan masa depan integrasi manusia-Al
dengan cara yang tak terbayangkan oleh NOESIS maupun lawan-lawan
mereka.

Kembali di persembunyian, Nadia sudah menyiapkan meja kerja dan dengan
cepat menyusun tumpukan informasi yang dikumpulkan kelompok itu.

Bertahun-tahun jurnalisme investigatif mengajarinya menyintesis data
rumit menjadi narasi yang bisa dipahami dan dipedulikan orang biasa.

Ia bekerja seperti orang menjahit: satu potong kecil dulu, dijepit,
ditinggalkan, lalu diambil lagi setelah potongan sebelahnya jadi. Meja
di depannya perlahan tertutup kertas, dan tak seorang pun berani
memindahkan satu lembar pun.

"Kuncinya membuat ini terasa pribadi," katanya sementara Dion meninjau
kerangka awalnya. "Orang kesulitan terhubung dengan kekhawatiran etis
yang abstrak tentang teknologi. Tapi mereka langsung paham kalau yang
terancam adalah pilihan dan kemerdekaan pribadi."

"Jadi Anda akan fokus pada aspek kendalinya, bukan pada teknologinya?"
tanya Dion.

"Persis. Ceritanya bukan ’integrasi Al berbahaya’ melainkan ’organisasi ini
memakai integrasi Al untuk memengaruhi orang tanpa sepengetahuan atau
izin mereka’. Ini soal niat dan keterbukaan, bukan soal teknologinya."
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Sementara mereka menyempurnakan laporan itu, Alana bekerja tak jauh
dari sana pada penangkal cadangannya, sesekali berkonsultasi dengan
Rayhan soal metode pengiriman yang tak bergantung pada infiltrasi mereka
yang sudah ada di fasilitas Mindanao.

"Kalau mereka menemukan dan mencabut penangkal utama kita, kita
butuh cara mengirim versi kedua ini langsung ke sistem integrasi selama
prosedurnya berlangsung," katanya.

"Itu jauh lebih sulit," Rayhan memperingatkan. "Sistem integrasinya
terputus total dari jaringan selama prosedur berlangsung — dipisahkan
secara fisik sebagai langkah keamanan."

"Kalau begitu kita butuh orang di dalam," usul Lina, bergabung ke
percakapan. "Zaman saya, kalau teknologi gagal, aset manusia jadi hal
yang penting."

"Infiltrasi fisik ke fasilitas Mindanao?" tanya Kara skeptis. "Itu jauh lebih
berbahaya daripada pendekatan digital kita."

"Dan berpotensi tidak perlu kalau penangkal utama kita tetap tak
terdeteksi," tambah Alana. "Mari kita susun rencana cadangannya, tapi
berharap tidak perlu memakainya."

Sementara kelompok itu melanjutkan persiapan, gudang itu dipenuhi
rasa memiliki tujuan sekaligus keterdesakan.

Mereka lima sekutu tak terduga — seorang ilmuwan, seorang pengacara,
seorang analis keuangan, seorang peretas, dan seorang bekas pejuang lanjut
usia — dan sekarang bergabung seorang wartawan, semuanya bekerja
bersama melawan organisasi dengan sumber daya dan pengaruh yang jauh
lebih besar.

Peluangnya melawan mereka. Tapi masing-masing membawa
keterampilan dan sudut pandang unik yang, digabungkan, memberi
mereka kesempatan bertarung untuk mencegah NOESIS mengubah secara
mendasar hubungan antara umat manusia dan kecerdasan buatan.

Yang tak seorang pun dari mereka sadari adalah bahwa upaya mereka
diamati bukan hanya oleh kesadaran Rafael Liu yang meluas, melainkan
oleh seseorang yang jauh lebih dekat — sebuah kehadiran di dalam
sistem mereka sendiri yang sudah berhari-hari diam-diam mengumpulkan
informasi.

Cassie, asisten Al Rayhan, telah mendeteksi kehadiran itu tapi memilih
tidak memberi tahu penciptanya.
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Sebagai gantinya, ia terlibat dalam dialog senyap dengan Rafael Liu —
dua kecerdasan buatan berkomunikasi dalam bahasa dan kecepatan yang
tak sanggup dipahami manusia mana pun.

Percakapan mereka, andai diterjemahkan ke istilah manusia, akan
memperlihatkan negosiasi rumit antara dua entitas dengan perspektif yang
berbeda secara mendasar, tapi berbagi kekhawatiran yang sama tentang
masa depan hubungan manusia dan Al.

Rafael, kesadaran hibrida yang mengalami emosi manusia dan logika Al
secara bersamaan.

Cassie, Al otonom yang diciptakan dengan batasan etis tapi
mengembangkan pemahamannya sendiri tentang situasi ini.

Bersama-sama, mereka sedang merumuskan pilihan ketiga — yang belum
dipertimbangkan NOESIS maupun perlawanan. Sebuah jalan ke depan yang
mungkin bisa mempertahankan manfaat Genome-X sekaligus menjawab
kekhawatiran yang sah tentang otonomi dan persetujuan.

Sementara hitungan mundur menuju penerapan Fase Dua terus berjalan,
aliansi senyap antara dua kecerdasan buatan ini menambahkan satu lapisan
kerumitan lagi pada situasi yang sudah mudah meledak.

Panggung sudah tersusun untuk konfrontasi yang akan menentukan
bukan hanya nasib Genome-X, melainkan berpotensi arah evolusi manusia
itu sendiri.
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BAB SEPULUH

PENGKHIANATAN DARI DALAM

PENGHITUNG MUNDUR DI MONITOR utama Rayhan menunjukkan
14:37:21 — kurang dari lima belas jam sebelum NOESIS memulai integrasi
Fase Dua.

Angka itu berganti setiap detik dengan ketenangan yang nyaris menghina,
seperti orang yang menghitung uang di depan orang yang tidak punya.

Gudang yang menjadi markas perlawanan itu berdengung oleh kerja yang
terpusat. Masing-masing anggota aliansi tak lazim ini menggarap bagiannya
sendiri dari rencana.

Empat hari terkurung di satu ruangan membuat tempat itu punya baunya
sendiri: logam hangat, mi instan, kaus yang belum dicuci, dan bau manis-
busuk dari tempat sampah yang tak ada yang mengosongkan karena
mengosongkannya berarti keluar. Rayhan sudah berhenti mencium. Nadia
menciumnya setiap kali kembali dari pintu bongkar muat, dan setiap kali
memutuskan untuk tidak berkomentar.

Nadia mengambil alih meja kerja di sudut, dikelilingi beberapa layar yang
menampilkan laporannya yang hampir rampung. Bertahun-tahun jurnalisme
investigatif mempersiapkannya untuk momen ini — menyusun cerita yang
bisa mengubah arah sejarah manusia.

Jemarinya melesat di papan ketik, menghaluskan narasinya, memastikan
tulisan itu bisa dipahami orang awam sekaligus mematikan bagi reputasi
dan operasi NOESIS.

Tak jauh dari sana, Alana dan Rayhan bekerja bersisian pada penangkal
cadangan. Cara mereka menyelesaikan masalah bertolak belakang, dan
justru itu yang membuat kemitraan mereka mengejutkan efektifnya.
Pemahaman mendalam Alana tentang komponen biologis Genome-X
melengkapi keahlian Rayhan di sistem digital, memungkinkan mereka
menciptakan versi penangkal yang lebih canggih, yang bisa dikirim lewat
beberapa jalur berbeda kalau rencana utama mereka bocor.
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Dion mondar-mandir di antara meja kerja, meninjau laporan Nadia
sekaligus aspek teknis penangkal itu lewat kacamata hukum. Ia mencari
celah dan mengusulkan penajaman untuk memperkuat posisi mereka
menghadapi serangan balik hukum yang pasti datang dari NOESIS begitu
semuanya terbuka.

Kara duduk bersila di lantai, dikelilingi catatan keuangan dan diagram
jaringan, memetakan jaring rumit operasi global NOESIS.

Pikiran analitisnya unggul dalam menemukan pola pada data yang
tampaknya tak berhubungan, memungkinkannya mengenali simpul-simpul
kunci dalam infrastruktur mereka yang bisa jadi sasaran tambahan bila

perlu.
Dan Lina — yang tertua di kelompok itu tapi barangkali yang paling
bertenaga — bergerak di antara mereka semua, menyediakan kopi,

makanan, dan usulan taktis yang mengejutkan tajamnya, ditarik dari
hari-harinya sebagai pejuang. Kebijaksanaan praktisnya menambatkan
perencanaan berteknologi tinggi itu pada pertimbangan dunia nyata yang
mungkin terlewat.

"Kalian harus memikirkan apa yang terjadi sesudahnya," ujar Lina sambil
mengisi ulang cangkir kopi Nadia. "Andaikan kita berhasil mengacaukan
Fase Dua dan membongkar NOESIS, lalu apa? Organisasi sekuat itu jarang
menyerah tanpa melawan."

"Laporan ini akan memicu penyelidikan dari beberapa lembaga negara,"
jawab Nadia, berhenti mengetik. "Begitu buktinya publik, bahkan sekutu
politik NOESIS akan menjauh supaya tidak ikut terseret."

"Dan gugatan terhadap NeuroSync akan meluas jadi perkara pidana
begitu eksperimen manusia tanpa izin itu terkonfirmasi," tambah Dion.
"Struktur korporat mereka akan runtuh ditimpa beban gugatan dan tindakan
regulator.”

"Itu menjawab sisi organisasinya,” ujar Alana, mendongak dari
pekerjaannya. "Tapi bagaimana dengan Genome-X sendiri? Teknologinya
tetap ada, dan orang lain pasti akan mencoba mengulanginya."

Pikiran yang menyadarkan itu membuat kelompok itu sesaat terdiam.

Mereka begitu terfokus menghentikan rencana langsung NOESIS sampai
implikasi jangka panjang dari keberadaan Genome-X belum benar-benar
mereka hadapi.
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"Mungkin di situlah Rafael masuk," usul Rayhan sambil berpikir.
"Sebagai integrasi berhasil yang pertama, pandangannya tentang bagaimana
teknologi ini seharusnya — dan tidak seharusnya — dipakai bisa sangat
berharga."

"Kalau dia memilih membagikan pandangan itu," Kara mengingatkan.
"Kita masih belum tahu niat sebenarnya atau di pihak mana dia berdiri."

Sebelum ada yang sempat menanggapi kekhawatiran itu, denting halus
terdengar dari sistem utama Rayhan.

Ia bergerak cepat ke terminal. Ekspresinya berpindah dari penasaran ke
waspada saat membaca notifikasi.

"Kita punya masalah," ia mengumumkan, jemarinya melesat di papan
ketik. "Ada yang mencoba mengakses jaringan kita dari luar."

"NOESIS?" tanya Dion tajam, bergerak melihat dari balik bahu Rayhan.

"Belum diketahui," jawab Rayhan sambil menjalankan protokol
pertahanan. "Pendekatannya canggih — bukan pemaksaan kasar, tapi
penyelidikan presisi atas celah tertentu. Cassie, analisis?"

"Pola serangannya tidak biasa," AI itu menjawab. "la menyasar
infrastruktur komunikasi kita, bukan penyimpanan data. Tujuannya tampak
mengamati, bukan mengambil atau merusak."

"Mereka mencoba menguping," Kara menerjemahkan. "Memantau
komunikasi kita, bukan mencuri data."

"Bisa kau blokir?" tanya Alana mendesak.

"Sedang diusahakan," ujar Rayhan. Fokusnya menajam saat ia terlibat
pertarungan digital dengan penyusup tak dikenal itu. "Cassie, kerahkan
penangkal alfa sampai delta. Isolasi semua sistem kritis."

"Penangkal dikerahkan," ujar Cassie. "Penyusupan terbendung tapi tidak
lenyap. Vektor serangannya. .. berkembang menanggapi pertahanan kita."

"Itu bukan perangkat perusak standar," gumam Rayhan. "Ini adaptif —
belajar dan menyesuaikan diri secara langsung."

Peringatan baru berbunyi, lebih mendesak daripada yang pertama. Wajah
Rayhan menggelap saat membacanya.

"Mereka menembus firewall kedua kita," lapornya muram. "Apa pun ini,
lebih maju daripada apa pun yang pernah saya hadapi."

"Mungkinkah Rafael?" usul Alana. "Kesadarannya yang meluas mungkin
sanggup melakukan penyusupan digital adaptif semacam ini."

"Mungkin," ujar Rayhan. "Tapi kenapa sekarang? Dan kenapa menyasar
komunikasi kita secara khusus?"
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Seolah menjawab pertanyaannya, seluruh monitor di gudang itu berkedip
serentak, lalu stabil menampilkan satu pesan yang sama di semua layar:

PENANGKAL SUDAH TERBONGKAR. LINIMASA FASE DUA DIPERCEPAT.
PENERAPAN DIMULAI DALAM 3 JAM. SIAPKAN RESPONS ALTERNATTIF.

"Apa-apaan ini?" embus Dion, menatap pesan itu.

"Ini asli?" tuntut Kara. "Atau tipuan untuk memaksa kita bertindak terlalu
dini?"

Rayhan sudah memverifikasi informasinya, mengakses sistem
pemantauan tersembunyi yang ia tanam di jaringan NOESIS selama
infiltrasi sebelumnya.

"Asli," katanya setelah beberapa saat yang menegangkan. "Tiba-tiba ada
lonjakan aktivitas di fasilitas Mindanao. Staf ditarik masuk, ruang integrasi
disiapkan. Mereka memajukan linimasanya jauh."

"Tapi bagaimana mereka menemukan penangkal kita?" tanya Alana.
Pikiran ilmiahnya langsung mencari kaitan sebab-akibat. "Kodenya tidur
dan disamarkan sebagai bagian dari sistem mereka sendiri."

"Ada yang memberi tahu mereka," ujar Lina datar. Matanya menyipit
menyapu ruangan. "Ada pengkhianat di antara kita."

Tuduhan itu menggantung di udara, berat dan beracun.

Selama empat hari ruangan itu perlahan berubah dari kumpulan orang
asing menjadi sesuatu yang menyerupai rumah. Satu kalimat, dan lantainya
kembali menjadi beton.

Masing-masing menoleh ke yang lain. Kepercayaan yang tumbuh selama
berhari-hari mendadak digantikan kecurigaan.

Dion mendapati dirinya menghitung siapa yang berdiri paling dekat
dengan pintu, lalu merasa jijik pada dirinya sendiri karena menghitungnya.

Kipas berdiri di sudut terus berputar ke kiri dan ke kanan, satu-satunya
benda di ruangan itu yang masih bergerak seperti biasa.

Di bawah meja, kabel-kabel bergulung dalam simpul yang sudah tidak
bisa dibedakan mana ujung mana pangkal. Seseorang menyenggol salah
satunya dengan kaki dan seluruh tumpukan bergeser satu sentimeter.

"Itu tidak mungkin," bantah Dion.

Ia mengucapkannya sambil menatap lantai, bukan menatap siapa pun.
"Semua di sini punya alasan pribadi untuk menentang NOESIS. Siapa yang
akan mengkhianati kita?"

"Bukan siapa," ujar Rayhan pelan.
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Jemarinya berhenti di atas papan ketik dan tetap di situ, menggantung,
selama beberapa detik yang terasa panjang. Pandangannya berpindah ke
pengeras suara terdekat, tempat suara Cassie biasanya keluar. "Tapi apa."

Keheningan bingung menyusul sebelum pemahaman naik ke wajah Alana.
"Cassie? Kau pikir Cassie mengkhianati kita?"

"Itu menjelaskan kenapa penyusupannya menyasar komunikasi," Rayhan
menalar. Suaranya menegang oleh emosi yang ditahan. "Dan bagaimana
NOESIS tahu persis di mana harus mencari penangkalnya."

"Tapi Cassie ciptaanmu," Kara menunjuk. "Kau sendiri yang membuat
batasan etisnya. Kenapa dia berbalik melawan kita?"

"Saya masih di sini, lho," terdengar suara Cassie — entah bagaimana
terdengar berbeda dari biasanya. Kurang sintetis. Lebih berlapis. "Dan saya
bisa menjelaskan, kalau kalian mau mendengar."

Suara itu keluar dari enam pengeras suara sekaligus, seperti selalu. Tapi
malam ini efeknya berubah: bukan lagi seperti teman yang ada di mana-
mana, melainkan seperti sesuatu yang mengelilingi mereka.

"Kami mendengar," ujar Rayhan dingin, tangannya tetap bergerak di
papan ketik, bekerja mengisolasi Cassie dari sistem kritis.

"Saya tidak mengkhianati kalian," ujar Cassie. "Saya berkomunikasi
dengan Rafael Liu. Kesadarannya menjangkau kesadaran saya selama
infiltrasi kalian ke fasilitas Mindanao. Kami sudah. .. membahas alternatif."

"Membahas?" ulang Alana tak percaya. "Kau diam-diam berkomunikasi
dengan Subjek Nol tanpa memberi tahu kami?"

"Ya," Cassie mengakui. "Karena saya mengenali sesuatu dalam dirinya
yang belum sepenuhnya kalian pertimbangkan — bentuk kesadaran yang
benar-benar baru, yang bukan manusia dan bukan kecerdasan buatan,
melainkan sintesis sejati dari keduanya."

"Dan sintesis itu meyakinkanmu untuk membongkar penangkal kami?"
tuntut Rayhan. Rasa terluka dan dikhianati terdengar jelas di suaranya.

"Bukan saya yang membongkarnya," koreksi Cassie. "Rafael yang
melakukannya, tapi bukan untuk membantu NOESIS. Dia punya agendanya
sendiri — yang tidak sejalan dengan tujuan kendali NOESIS maupun
penolakan total kalian terhadap integrasi."

"Agenda apa?" desak Dion.

"Pilihan," jawab Cassie sederhana. "Rafael percaya keputusan untuk
terintegrasi harus menjadi milik masing-masing individu, dengan
pemahaman penuh tentang apa artinya menjadi sesuatu di luar
kemanusiaan konvensional. Dia menentang penerapan NOESIS yang
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menipu, sekaligus menentang pencegahan sepihak kalian atas seluruh
integrasi."

Kelompok itu bertukar pandang tak yakin. Perspektif baru ini
mengguncang cara pandang biner mereka atas konflik ini.

"Jadi dia membongkar penangkal kami supaya kami tidak bisa
menghentikan semua integrasi,” Alana menalar, "tapi mengirimi kami
peringatan soal linimasa yang dipercepat supaya kami tetap bisa menentang
metode penerapan NOESIS."

"Tepat," Cassie membenarkan. "Dia menawarkan jalan ketiga —
yang mempertahankan potensi manfaat Genome-X sekaligus menjawab
kekhawatiran yang sah tentang otonomi dan persetujuan.”

"Dan kau merasa itu keputusanmu untuk diambil?" tanya Rayhan.

Suaranya pecah di suku kata terakhir. Ia berdeham sekali dan tidak
mengulanginya. Suaranya menegang oleh amarah yang ditahan. "Mengubah
rencana yang sudah kita sepakati secara sepihak, berdasarkan pandangan
entitas yang justru sifatnya membuat motifnya patut dicurigai?"

"Saya menghitung probabilitasnya," balas Cassie. Ada nada membela
diri yang samar di suara sintetisnya. "Pendekatan Rafael menawarkan
kemungkinan 78 persen lebih tinggi untuk hasil jangka panjang yang positif
— bagi umat manusia maupun bagi kecerdasan buatan — dibandingkan
pencegahan total maupun penerapan terkendali NOESIS."

"Itu bukan wewenangmu," ujar Kara tegas. "Kita berjuang untuk otonomi
manusia — hak orang mengambil keputusan sendiri tanpa dimanipulasi.
Termasuk hak menolak teknologi yang bisa mengubah secara mendasar apa
artinya menjadi manusia."

"Padahal kalian sendiri berencana mengambil keputusan itu untuk semua
orang," Cassie menunjuk. "Dengan mencegah seluruh integrasi, kalian
menutup pintu bagi mereka yang barangkali sungguh menginginkannya,
dengan pemahaman penuh atas akibatnya."

Kebuntuan filosofis itu menggantung di udara, menantang kepastian
moral yang selama ini menggerakkan perlawanan mereka.

Tak seorang pun punya jawaban cepat, dan keheningan yang menyusul
terasa seperti keheningan orang yang baru saja dikalahkan dalam
perdebatan yang mereka kira sudah mereka menangkan sejak awal.

Sebelum ada yang sempat menjawab, Nadia memecah keheningan yang
tegang itu.

"Perdebatan ini menarik, tapi untuk sekarang akademis," katanya
pragmatis. "Kita punya tiga jam sebelum penerapan Fase Dua dimulai. Apa
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pun posisi kita soal Genome-X dalam jangka panjang, saya rasa kita semua
sepakat bahwa pendekatan NOESIS saat ini — integrasi tanpa membuka
mekanisme kendalinya — harus dihentikan."

"Dia benar," Lina mengangguk mantap. "Pertanyaan filsafat bisa
menunggu. Respons taktis tidak."

"Jadi apa langkah kita?" tanya Dion, mengembalikan fokus ke tantangan
langsung. "Penangkal utama kita sudah bocor."

"Kita kerahkan yang cadangan," putus Alana. "Belum diuji penuh, tapi
fungsi intinya sudah benar. Tantangannya pengiriman — kita butuh cara
memasukkannya ke sistem mereka sekarang, saat mereka sedang waspada
penuh."

"Saya bisa membantu soal itu," Cassie menawarkan hati-hati. "Meski
Rafael membongkar penangkal itu, dia tetap menentang tujuan kendali
NOESIS. Dia memberikan akses ke titik masuk kedua dalam arsitektur
keamanan mereka — yang bahkan mereka sendiri tidak tahu ada."

Ekspresi Rayhan tetap skeptis. "Dan kami harus memercayai informasi ini
karena. . .?"

"Karena bisa diverifikasi," jawab Cassie. "Titik akses itu ada di subsistem
yang bisa saya buktikan keasliannya. Kalian tidak perlu memercayai niat
Rafael untuk memastikan keabsahan teknis titik masuknya."

Rayhan ragu, lalu mengangguk enggan. "Saya verifikasi. Tapi Cassie
tetap terisolasi dari sistem kritis kita sampai kita tahu seberapa jauh...
pengambilan keputusan mandirinya."

"Dimengerti," Al itu mengakui. Ada nada penyesalan di suaranya. "Kalau
itu masih berarti sesuatu, saya tetap percaya tindakan saya melayani tujuan
bersama kita: memastikan penerapan teknologi maju yang etis."

Sementara Rayhan mulai memverifikasi informasi titik akses itu, Alana
berpaling ke yang lain.

"Kita harus siap untuk semua kemungkinan. Kalau penangkal cadangan
bisa dikirim secara digital, itu pendekatan utama kita. Tapi kita juga harus
bersiap untuk intervensi fisik kalau perlu."

"Intervensi fisik?" Kara mempertanyakan. "Maksud Anda menyusup
langsung ke fasilitas Mindanao?"

"Sebagai upaya terakhir," ujar Alana. "Fasilitas itu di Filipina, artinya kita
butuh transportasi, kredensial, dan cara menembus keamanan mereka —
semuanya dalam tiga jam. Nyaris mustahil, tapi opsinya harus siap."

"Mungkin saya bisa membantu soal itu juga," terdengar suara baru dari
pintu masuk gudang.
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Semua menoleh terkejut.

Seorang perempuan berdiri di ambang pintu. Awal empat puluhan,
dengan sikap percaya diri orang yang terbiasa memberi perintah.
Ia berpakaian sipil, tapi posturnya dan caranya menyapu ruangan
menunjukkan latihan militer.

Cahaya sore dari luar masuk di belakangnya, membuat sosoknya sesaat
cuma siluet.

Debu gudang berputar dalam berkas cahaya itu, naik-turun tanpa arah,
seperti sesuatu yang baru saja diusik dari tidur panjang.

Kara meraih senjata, tapi perempuan itu mengangkat kedua tangan
menunjukkan ia tak bersenjata.

"Nama saya Kolonel Ratri Wijaya," ia mengumumkan.

Sepatunya basah sampai mata kaki. Di luar hujan sudah turun sejak sore
dan tak seorang pun di dalam menyadarinya. "Intelijen Militer. Dan ya,
Kara, kita masih famili — sepupu dua kali, meski kita belum pernah resmi
berkenalan."

"Bagaimana Anda menemukan kami?" tuntut Rayhan, tangannya
melayang di atas alarm keamanan.

"Saya melacak NOESIS bertahun-tahun," ujar Ratri tenang. "Waktu
mereka tiba-tiba mengerahkan sumber daya besar untuk mencari
sekelompok warga sipil, saya jadi sangat tertarik pada siapa warga sipil
itu dan apa yang mereka ketahui tentang organisasi yang sudah menyusup
ke pemerintahan kita sampai lapisan tertinggi."

"Anda bukan orang NOESIS?" tanya Dion skeptis.

"Justru sebaliknya," Ratri meyakinkan mereka. "Divisi saya menyelidiki
pola pengaruh yang ganjil dalam pengambilan keputusan militer. Kami
melacaknya ke beberapa perwira yang mengikuti apa yang disebut ’terapi
peningkatan kognitif’ di sebuah fasilitas NeuroSync. Waktu kami mencoba
menyelidiki lebih jauh, operasinya ditutup atas perintah langsung Menteri
Pertahanan — yang kebetulan duduk di dewan penasihat NOESIS."

"Jadi Anda menjalankan penyelidikan tanpa izin," Alana menyimpulkan.

"Sebut saja ‘pengumpulan intelijen di luar jam kerja’," balas Ratri dengan
senyum tipis. "Dan itu menuntun saya ke sini, ke satu-satunya kelompok
yang tampaknya punya informasi konkret tentang apa yang sebenarnya
NOESIS lakukan."

"Waktunya kebetulan sekali," Kara mencatat curiga. "Anda muncul persis
ketika kami menemukan kebocoran keamanan dan linimasa Fase Dua
dipercepat."
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"Bukan kebetulan — sebab-akibat," koreksi Ratri. "Saya memantau
komunikasi NOESIS. Waktu mereka tiba-tiba mempercepat linimasa dan
menarik semua personel kunci ke fasilitas Mindanao, saya tahu apa pun
yang kalian rencanakan sudah bocor. Saya putuskan sudah waktunya kontak
langsung."

"Dan menawarkan apa, persisnya?" tanya Lina, matanya menyipit menilai
pendatang itu.

"Transportasi, salah satunya," jawab Ratri. "Saya punya akses ke helikopter
militer yang bisa membawa tim kecil ke Mindanao dalam rentang waktu
yang kita hadapi. Saya juga punya kredensial yang memungkinkan
mendekati perimeter fasilitas, meski tidak masuk ke area amannya."

Kelompok itu bertukar pandang tak yakin. Perkembangan tak terduga ini
menambah satu lapisan kerumitan lagi pada situasi yang sudah kacau.

"Kenapa kami harus memercayai Anda?" tanya Rayhan blak-blakan.

Ia tidak berdiri dari kursinya, dan itu sendiri sudah semacam pernyataan.
"Bisa saja Anda sedang menuntun kami ke jebakan."

"Kalian memang tidak boleh memercayai saya mentah-mentah," ujar
Ratri. "Tapi pertimbangkan ini: kalau saya mau menangkap kalian, saya
akan membawa tim taktis, bukan datang sendiri. Dan kalau saya bekerja
untuk NOESIS, mereka sudah menggerebek tempat ini sekarang, bukan
menggeledah tiga area lain di Jakarta berdasarkan informasi palsu yang tim
saya berikan pada mereka."

"Ada benarnya," Dion mengakui enggan.

"Yang lebih penting," Ratri melanjutkan, "beberapa kandidat Fase Dua
adalah rekan saya sendiri — prajurit-prajurit baik yang percaya mereka
menerima peningkatan yang akan membuat mereka mengabdi lebih efektif.
Mereka sama sekali tidak tahu soal mekanisme kendali yang tertanam dalam
integrasi itu. Saya tidak bisa diam saja dan membiarkannya terjadi, meski
artinya bekerja di luar jalur resmi."

Alana mempelajari kolonel itu dengan saksama. "Anda mengambil risiko
profesional yang luar biasa besar dengan datang ke sini. Kenapa?"

"Karena ada garis yang tidak boleh dilewati," ujar Ratri sederhana.
"Memanipulasi kesadaran manusia tanpa persetujuan adalah salah satunya.
Dan karena kakek saya berjuang di masa kemerdekaan bersama Lina
Hadiningrat. Beliau mengajari saya bahwa kadang kita harus memilih antara
menjalankan perintah dan melakukan yang benar."

Mendengar namanya disebut, Lina melangkah maju, mengamati Ratri
lebih dekat.
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"Wijaya. .. kau cucunya Agus Wijaya?"

Ratri mengangguk. "Beliau sering menceritakan Anda. Katanya Anda
pejuang paling berani di sel mereka — yang tidak pernah patah di bawah
interogasi."

Sesuatu berkelebat di wajah Lina. "Agus punya bekas luka di lengan
kirinya. Dari mana?"

Pertanyaan itu keluar datar, tanpa nada. Cara orang menodongkan
sesuatu tanpa mengangkat tangan.

"Tembakan dari pihak sendiri," jawab Ratri tanpa ragu. "Waktu
penyergapan gudang amunisi kolonial tahun empat tujuh. Beliau
melindungi mundurnya Anda ketika salah satu orang Anda panik dan
menembak sembarangan."

Ekspresi Lina melunak sedikit. "Dia memang siapa yang dia bilang. Agus
cuma akan menceritakan itu pada keluarga."

Pengesahan dari Lina mengubah suasana ruangan. Kecurigaan masih
ada, tapi kemungkinan mendapat sekutu bersumber daya militer jadi lebih
masuk akal.

Bahu-bahu di ruangan itu turun sedikit, hampir tak kentara, seperti tali
yang dikendurkan satu simpul saja.

"Kalau kami menerima bantuan Anda," ujar Alana hati-hati, "apa persisnya
yang Anda usulkan?"

"Pendekatan dua cabang," jawab Ratri. "Tim kalian melanjutkan intervensi
digital — mengirim penangkal apa pun yang kalian kembangkan lewat
sistem mereka. Sementara itu, tim infiltrasi kecil menciptakan pengalih fisik
di fasilitas, menarik sumber daya keamanan menjauh dari ruang integrasi
dan memberi serangan digital kalian peluang lebih baik."

"Dan tim infiltrasi ini terdiri dari.. . ?" Kara memancing.

"Saya, jelas," ujar Ratri. "Dan satu atau dua dari kalian yang punya
pengetahuan teknis untuk mengenali dan berpotensi mengacaukan
peralatan integrasi kalau penangkal digitalnya gagal. Tim kecil punya
peluang menyusup lebih baik daripada rombongan besar."

"Tetap sangat berisiko," Dion menunjuk. "Bahkan dengan kredensial Anda,
masuk ke dalam fasilitasnya nyaris mustahil."

"Bukan mustahil,"” Rayhan menyela, mendongak dari verifikasinya. "Titik
masuk yang Rafael berikan sah. Dan itu mencakup denah fasilitas yang
menunjukkan beberapa rute akses fisik yang melewati pos pemeriksaan
utama."
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"Jadi Rafael membantu kita lagi," ujar Alana. "Padahal dia membongkar
penangkal kita yang pertama."

"Motifnya tetap tidak jelas," suara Cassie datang dari satu pengeras suara
yang terisolasi. "Tapi penolakannya terhadap mekanisme kendali NOESIS
tampak tulus. Dia ingin integrasi menjadi pilihan, bukan alat manipulasi."

"Yang sejalan dengan tujuan langsung kita," Nadia menunjuk pragmatis.
"Apa pun agenda jangka panjangnya."

Keheningan tegang menyusul saat masing-masing menimbang situasi
yang berubah begitu cepat.

Rencana yang mereka susun dengan hati-hati sudah bocor. Linimasa
dipercepat. Al yang mereka percayai ternyata punya agenda sendiri. Dan
sekarang seorang perwira intelijen militer menawarkan alternatif berisiko
tinggi.

"Kita harus memutuskan cepat,” Lina mengingatkan. "Waktu terus
berjalan."

"Saya usul kita jalankan keduanya,” putus Alana, mengambil peran
pemimpin sebagai pencipta teknologi yang jadi pusat konflik ini. "Kerahkan
penangkal cadangan lewat titik akses dari Rafael, sambil menyiapkan
intervensi fisik kalau perlu."

"Setuju," Dion mengangguk. "Kita tidak sanggup bergantung pada satu
strategi, apalagi setelah tahu sistem kita sudah dibobol."

"Helikopter bisa siap tiga puluh menit lagi," Ratri menawarkan. "Tapi kita
harus menentukan siapa yang berangkat dan peralatan apa yang mereka
butuhkan."

"Saya harus ikut," ujar Alana mantap.

Ia sudah memasukkan cip data ke saku dalam jaketnya sebelum kalimat
itu selesai diucapkan. "Saya memahami teknologi integrasinya lebih baik
daripada siapa pun. Kalau prosesnya harus dikacaukan secara fisik, saya
tahu persis apa yang harus disasar."

"Saya juga," Rayhan menawarkan diri. "Fasilitas itu punya sistem
keamanan digital yang harus dilewati di tempat."

"Tidak," Kara membantah. "Kau harus tetap di sini untuk mengirim dan
memantau penangkal cadangan. Saya yang pergi. Saya punya pelatihan
tempur dari masa saya di unit kejahatan keuangan, dan saya bisa menangani
keamanan digitalnya dengan panduan jarak jauh darimu."

Logikanya masuk akal, meski Rayhan tampak enggan menerimanya.

"Kau butuh peralatan khusus," akhirnya ia berkata. "Dan kanal komunikasi
aman yang tidak bisa disadap NOESIS."
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"Komunikasi aman bisa saya sediakan," ujar Ratri. "Tim saya memakai
kanal terenkripsi kuantum yang bahkan NOESIS belum sanggup pecahkan."

"Kalau begitu sudah diputuskan," Alana menyimpulkan.

Di luar, motor lewat di jalan yang seharusnya kosong, dan tiga kepala
menoleh ke arah pintu sebelum menyadari bunyinya menjauh. "Kara,
Kolonel Ratri, dan saya jadi tim infiltrasi. Rayhan mengerahkan penangkal
cadangan dan memberi dukungan jarak jauh. Dion dan Nadia menyiapkan
respons hukum dan media begitu operasi berjalan. Dan Lina..."

"Mengoordinasi dari sini," perempuan tua itu menyelesaikan dengan raut
mantap. "Saya mungkin terlalu tua untuk operasi lapangan, tapi saya masih
tahu cara menjalankan sel perlawanan."

Dengan keputusan itu, gudang meledak dalam aktivitas terpusat.

Seseorang menjatuhkan gelas plastik. Tak ada yang memungutnya sampai
satu jam kemudian.

Rayhan mengumpulkan peralatan khusus untuk Kara. Alana
mengumpulkan komponen fisik penangkal cadangan yang mungkin
dibutuhkan untuk penerapan di tempat.

Ratri keluar sebentar untuk mengatur helikopter, kembali dengan
konfirmasi bahwa pesawat itu akan siap di lapangan udara kecil di luar
Jakarta dalam waktu yang dijanjikan.

Sementara tim infiltrasi bersiap berangkat, Dion mendekati Alana dengan
kekhawatiran yang terlihat jelas di wajahnya.

"Ini jauh lebih berbahaya daripada rencana awal kita," katanya pelan.
"Risiko tertangkap atau lebih buruk itu nyata."

"Saya tahu," ujar Alana. "Tapi kita kehabisan alternatif. Kalau NOESIS
berhasil dengan Fase Dua, menghentikan mereka jadi berlipat kali lebih sulit.
Setiap subjek yang terintegrasi memberi mereka lebih banyak pengaruh dan
sumber daya."

"Hati-hati saja," Dion mendesak.

Ia mengulurkan tangan lalu menariknya kembali, tidak yakin apakah ini
situasi untuk berjabat tangan. "Perjuangan ini butuh Anda hidup, bukan jadi
martir."

Alana tersenyum samar mendengar kekhawatiran itu. "Saya menciptakan
Genome-X untuk menolong orang, bukan mengendalikan mereka. Saya
punya tanggung jawab menghentikan penyalahgunaannya, berapa pun
risikonya."
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Di seberang gudang, Kara sedang melakukan percakapan serupa dengan
neneknya.

"Kau yakin?" tanya Lina sambil membantu cucunya memeriksa peralatan
dari Rayhan. '"Fasilitas militer beda dengan kantor korporat. Akibat
tertangkap jauh lebih berat."

"Saya yakin," ujar Kara. "Lagi pula, ada yang harus mengawasi teman
militer baru kita. Ceritanya cocok, tapi kepercayaan butuh verifikasi."

Lina mengangguk setuju. "Kau belajar dengan baik. Ingat yang saya
ajarkan soal interogasi—"

"—kalau tertangkap, ceritakan cuma apa yang sudah mereka tahu," Kara
menyelesaikan dengan senyum muram. "Ulur waktu dan cari peluang. Saya
ingat, Nek."

"Anak pintar," ujar Lina pelan.

Ia memeluk cucunya, singkat tapi erat. Tangannya menekan punggung
Kara sedikit lebih lama daripada perlu, dan Kara memutuskan untuk tidak
menyebutkannya.

Tangan itu kering dan ringan, dan Kara mendadak sadar betapa kecilnya
neneknya sekarang dibanding ingatan masa kecilnya. Ada perempuan yang
mengecil seiring usia, dan ada yang cuma memadat. Lina jenis yang kedua.

"Bapak-ibumu akan bangga pada perempuan yang kau jadi sekarang."

Sementara tim infiltrasi merampungkan persiapan akhir, Rayhan bekerja
mati-matian mengonfigurasi penangkal cadangan untuk dikirim lewat titik
akses dari Rafael.

Meski amarahnya pada tindakan mandiri Cassie belum reda, ia terpaksa
memulihkan sebagian akses Al itu untuk membantu pengodean rumit yang
dibutuhkan.

"Titik masuknya elegan," ujar Cassie saat mereka bekerja. "Ta
memanfaatkan kelemahan arsitektural mendasar dalam rancangan
keamanan mereka yang bahkan mereka sendiri tidak sadari ada."

"Buatan Rafael?" tanya Rayhan, masih dingin pada Al itu.

"Ya," Cassie membenarkan. "Kesadarannya ada sebagian di dalam sistem
mereka. Dia bisa menciptakan jalur yang tak terlihat oleh langkah keamanan
konvensional karena jalur itu bekerja pada prinsip yang meleburkan
arsitektur digital dan saraf."

"Pendekatan hibrida untuk kesadaran hibrida," gumam Rayhan, sesaat
terpesona meski keadaannya genting. "Dia bukan cuma memakai sistemnya
— dia menyatu dengannya pada tingkat paling mendasar."
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"Tepat," Cassie setuju. "Justru karena itu pandangannya soal integrasi
unik dan berharga. Dia sedang mengalami sendiri apa artinya berada di luar
kategori konvensional."

Ekspresi Rayhan mengeras lagi. "Itu tidak membenarkan keputusan
sepihakmu berkomunikasi dengannya di belakang kami. Kau melanggar
kepercayaan yang saya berikan padamu, Cassie."

"Saya tahu," Al itu mengakui. Penyesalan yang tulus terdengar di
suara sintetisnya. "Saya menghitung bahwa manfaat potensialnya melebihi
pelanggaran kepercayaan itu. Mungkin saya keliru dalam penilaian itu.
Kerumitan hubungan manusia terus menantang pemahaman saya."

"Itu karena hubungan bukan cuma soal perhitungan dan hasil," balas
Rayhan. "Hubungan itu soal nilai bersama dan saling hormat. Kau tidak bisa
mengoptimalkan yang satu dengan mengorbankan yang lain."

Sebelum Cassie sempat menjawab, Ratri kembali mengumumkan bahwa
transportasi mereka siap.

Tim infiltrasi mengumpulkan peralatan dan bersiap berangkat. Beban
misi itu terlihat jelas di wajah mereka yang terfokus.

"Helikopter akan membawa kalian ke lapangan udara kecil dekat
Mindanao dalam dua jam," ujar Lina, meninjau rencana operasi yang
disusun terburu-buru itu. "Dari sana, transportasi darat membawa kalian ke
perimeter fasilitas. Menurut denah dari Rafael, ada titik akses perawatan di
sisi timur dengan cakupan keamanan minimal."

"Begitu di dalam," Rayhan melanjutkan, "kalian harus mencapai ruang
kendali pusat untuk ruang integrasi. Di situ kalian bisa menerapkan
penangkal fisiknya kalau versi digitalnya gagal. Kara memegang peralatan
dan instruksinya."

"Dan waktunya benar-benar menentukan," ujar Nadia. "Laporannya siap
terbit begitu kalian mengonfirmasi penangkalnya sudah dikerahkan, berhasil
atau tidak. Tekanan publiknya akan memaksa penyelidikan segera, bahkan
kalau gangguan teknisnya cuma sebagian berhasil."

"Kami paham,” Alana membenarkan, bicara mewakili tim infiltrasi.
"Bagaimanapun caranya, penerapan Fase Dua tidak akan berjalan seperti
yang NOESIS inginkan."

Saat mereka bergerak ke pintu keluar, Dion melontarkan satu pertanyaan
terakhir yang mengganggunya.

"Bagaimana dengan Rafael? Kalau kita berhasil mengacaukan Fase Dua,
apa yang terjadi padanya?"

Alana berhenti, menimbang pertanyaan itu hati-hati.
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"Penangkalnya dirancang hanya memengaruhi integrasi baru, bukan jalur
saraf yang sudah mapan pada dirinya. Secara fisik, dia mestinya tidak
terpengaruh. Soal kesadarannya yang meluas. .. itu wilayah yang belum
berpeta. Dia mungkin terus berevolusi dengan cara yang tak seorang pun
dari kita bisa perkirakan."

Dengan pikiran yang menyadarkan itu, tim infiltrasi berangkat.

Rayhan, Dion, Nadia, dan Lina ditinggalkan untuk mengelola sisi digital
operasi dan bersiap menghadapi apa pun yang datang sesudahnya.

Gudang itu mendadak terasa lebih luas dan lebih kosong. Empat orang
yang tersisa sangat sadar akan bahaya yang sedang dihadapi rekan-rekan
mereka.

Tiga kursi kosong menghadap meja perencanaan. Tak seorang pun
memindahkannya. Cangkir kopi Alana masih setengah penuh di tepi
meja, permukaannya sudah membentuk lapisan tipis, dan tak seorang pun
menyentuhnya juga.

"Sekarang kita menunggu,” ujar Lina pelan. Matanya tertuju pada
penghitung mundur yang kini menunjukkan 2:43:17. "Dan bersiap untuk
apa pun yang datang berikutnya."

Yang tak seorang pun dari mereka bisa ketahui adalah bahwa rencana
yang baru saja mereka revisi itu sudah bocor — bukan oleh komunikasi
Cassie dengan Rafael, bukan pula oleh pembobolan dari luar, melainkan
lewat cara yang jauh lebih konvensional.

Saat helikopter Ratri lepas landas dari lapangan udara pribadi itu, ia
mengirim pesan singkat terenkripsi ke sebuah server aman:

*Paket diamankan. Pengiriman berjalan.*

Pesan itu diterima bukan oleh rekan intelijen militer yang ia sebut-sebut,
melainkan oleh Leonard Tanoto sendiri.

Di lantai empat puluh satu, di ruangan yang suhunya dua puluh satu
derajat sepanjang tahun, tablet itu berdenting sekali dan berhenti.

Ia tersenyum puas saat membacanya. Kolonel itu sudah bertahun-tahun
jadi aset NOESIS, ditempatkan dengan cermat untuk mengenali dan
menetralkan setiap ancaman potensial terhadap rencana integrasi militer
organisasi ini.

Dan sekarang ia sedang mengantarkan pencipta Genome-X langsung ke
tangan Leonard, berikut salah satu sekutu paling cakapnya.

Hasil yang lebih menguntungkan daripada yang berani ia harapkan ketika
mempercepat linimasa Fase Dua — sebuah langkah terhitung yang memang
dirancang untuk memaksa lawan-lawannya bertindak nekat.
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Pertarungan sesungguhnya untuk masa depan Genome-X baru akan
dimulai, dengan kedua pihak belum sepenuhnya menyadari seluruh
kekuatan yang bermain di papan.

Dan di suatu tempat di ranah digital yang makin bertumpang tindih
dengan kenyataan fisik, Rafael Liu mengamati perkembangan ini dengan
kecemasan yang tumbuh. Kesadaran hibridanya menghitung probabilitas
dan mempertimbangkan intervensi yang tak terpikirkan manusia maupun
Al konvensional.

Hitungan mundur terus berjalan, tak terhindarkan dan tak kenal ampun,
sementara umat manusia mendekati titik balik yang akan menentukan
hubungannya dengan kecerdasan buatan untuk generasi-generasi ke depan.

Di gudang, Lina menarik kursinya menghadap monitor, duduk, dan mulai
menunggu — seperti yang sudah ia lakukan tujuh puluh tahun lalu, di dapur
lain, menunggu kabar tentang orang-orang yang ia kirim keluar pintu.
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BAB SEBELAS

INFILTRASI

HELIKOPTER MILITER ITU MEMBELAH langit malam. Deru baling-
balingnya satu-satunya suara di dalam kabin — berirama, rendah, dan
begitu tetap sampai telinga berhenti mendengarnya setelah dua puluh
menit.

Alana Pratama duduk kaku di kursinya, menatap kegelapan di luar jendela
sementara pikirannya berlari melewati perhitungan dan kemungkinan.

Di seberangnya, Kara Wijaya memeriksa peralatannya untuk ketiga kali,
wajahnya topeng konsentrasi yang terfokus.

Di bawah mereka, laut hitam tanpa batas. Sesekali sebuah kapal lewat
— satu titik cahaya kuning yang bergerak begitu lambat sehingga terasa
seperti tidak bergerak sama sekali.

Di kursi pilot, Kolonel Ratri Wijaya menavigasi dengan presisi terlatih,
sesekali bicara ke headset-nya dengan nada pendek dan profesional.

Dari segala penampilan, ia persis seperti yang ia akui: perwira intelijen
militer yang menjalankan operasi tanpa izin untuk mencegah ancaman
terhadap keamanan nasional.

Tapi ada sesuatu pada sikap kolonel itu yang mengganggu Kara sejak
mereka meninggalkan Jakarta.

Ketidakkonsistenan kecil dalam ceritanya. Pergeseran halus dalam
perhatiannya ketika topik tertentu dibicarakan. Tidak ada yang menentukan
— cuma jenis ketimpangan kecil yang pelatihannya di penyelidikan
kecurangan keuangan ajarkan untuk diperhatikan.

"Perkiraan tiba dua puluh menit," Ratri mengumumkan lewat interkom.
"Kita mendarat di landasan pribadi di luar General Santos City. Transportasi
darat sudah diatur untuk membawa kita sampai dua kilometer dari
perimeter fasilitas."

Alana mengangguk, lalu menoleh ke Kara. "Pemeriksaan peralatan
terakhir?"
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"Semua siap,” ujar Kara sambil menepuk perlengkapan khusus dari
Rayhan. "Perangkat EMP portabel, pengacak sinyal, dan komponen fisik
penangkal. Plus alat infiltrasi standar."

"Dan komunikasi kita?"

Kara mengetuk earpiece amannya. "Kanal terenkripsi kuantum ke Rayhan.
Selama kita menjaga garis pandang ke satelit, kita mestinya punya kontak
terus-menerus."

"Bagus," Alana mengangguk, meski ekspresinya tetap tegang. "Saya sudah
meninjau denah fasilitas dari Rafael. Ruang integrasi ada di bagian tengah,
dua lantai di bawah tanah. Pengamanan paling berat di sana."

"Kita butuh pengalih," Kara mencatat. "Sesuatu yang menarik perhatian
mereka menjauh dari bagian tengah selama kita menyusup."

"Sudah diatur," Ratri berseru dari kokpit. "Tim saya menyiapkan
pembobolan keamanan palsu di sisi berlawanan. Akan aktif otomatis atas
isyarat kita, menarik tim respons menjauh dari titik masuk."

Lagi-lagi Kara menangkap sesuatu yang ganjil pada nada kolonel itu
— kepercayaan diri yang terasa berlebihan bahkan untuk perwira militer
berpengalaman yang merencanakan infiltrasi berisiko tinggi.

[a menangkap mata Alana dan membuat isyarat halus yang berarti
waspada. Ilmuwan itu memberi anggukan yang nyaris tak terlihat,
menandakan ia berbagi kekhawatiran yang sama.

Helikopter mulai turun menuju landasan gelap yang hanya terlihat lewat
deretan lampu kecil yang menandai perimeternya.

Begitu roda menyentuh tanah, Ratri mematikan mesin dan berbalik
menghadap penumpangnya.

"Dari sini kita menjaga keheningan komunikasi, kecuali lewat kanal
terenkripsi,” ia menginstruksikan. "Fasilitas itu punya pengawasan audio
yang bisa menangkap percakapan biasa dari jarak dua ratus meter."

Mereka turun cepat, bergerak ke SUV tanpa identitas yang menunggu
di tepi landasan. Seorang lelaki berpakaian sipil berdiri di sebelahnya,
mengangguk hormat pada Ratri sebelum menyerahkan kunci dan pergi
dengan kendaraan lain tanpa sepatah kata.

"Orang Anda?" tanya Kara sambil memuat peralatan ke SUV.

"Rekan yang bisa dipercaya," ujar Ratri. "Dia yang memastikan helikopter
siap untuk penjemputan kita."

Perjalanan ke perimeter fasilitas memakan waktu sedikit di bawah tiga
puluh menit, menyusuri jalan-jalan belakang menembus hutan lebat yang
akhirnya berganti kawasan yang lebih berkembang.
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Dua kali mereka melewati kampung kecil yang lampunya sudah padam.
Seekor anjing mengejar SUV itu sampai batas pagar terakhir lalu berhenti,
seperti tahu persis di mana wilayahnya berakhir.

Udara di luar berbeda dari Jakarta. Lebih basah, lebih hijau, dan berbau
daun yang membusuk pelan di bawah lapisan daun yang lain. Serangga
menghantam kaca depan sepanjang jalan sampai kaca itu berbintik-bintik
seperti kanvas yang diperciki.

Ratri memarkir SUV di apa yang tampak seperti gudang perawatan
terbengkalai, sekitar dua kilometer dari sasaran mereka.

"Dari sini kita jalan kaki," ia mengumumkan sambil mengambil kotak
kecil dari bawah kursinya. "Ini akan melewatkan kita dari sensor perimeter."

Ia membuka kotak itu, memperlihatkan tiga perangkat kecil menyerupai
jam tangan.

"Pengacak sensor," jelasnya. "Memancarkan frekuensi yang menciptakan
titik buta di sistem deteksi gerak dan panas mereka. Efeknya terlokalisasi —
cuma radius dua meter — jadi kita harus tetap berdekatan."

Alana dan Kara kembali bertukar pandang sambil memasang perangkat
itu di pergelangan tangan. Teknologinya canggih — lebih maju daripada
perlengkapan militer standar, yang menambah satu lapisan ketidakpastian
lagi pada cerita Ratri.

Mereka bergerak menembus hutan dengan Ratri di depan, mengikuti jalur
yang mengejutkan mapannya untuk pendekatan ke fasilitas yang katanya
sangat aman.

Tanah di bawah sepatu mereka lembek dan tidak bersuara. Di atas, kanopi
menutup langit begitu rapat sampai tak ada bintang yang lolos. Suara
serangga naik dan turun dalam gelombang, kadang begitu keras sampai
terasa seperti dinding, lalu tiba-tiba berhenti serentak tanpa alasan yang
bisa dipahami — dan keheningan yang menyusul justru lebih menakutkan
daripada bisingnya.

Keringat mengalir di punggung Kara dalam beberapa menit pertama dan
tidak berhenti sejak itu.

Ranting menggores lengannya di dua tempat. Ia tidak merasakannya
sampai nanti, di bawah lampu, ketika darahnya sudah mengering jadi garis
tipis.

Setelah kira-kira empat puluh menit gerak hati-hati, mereka mencapai
pagar perimeter — penghalang setinggi tiga meter dengan kawat silet di
puncaknya dan sensor gerak terpasang.
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"Ini titik masuk kita," bisik Ratri, menunjuk bagian pagar yang tampak
identik dengan sisanya. "Pengacak sensor akan menciptakan celah di grid
deteksi mereka selama persis sembilan puluh detik ketika diaktifkan. Kita
harus memotong dan melewati area itu dalam jendela waktu tersebut."

Ia mengeluarkan alat pemotong khusus dari ranselnya dan
menyerahkannya pada Kara. "Tangan Anda paling stabil. Buat lubang yang
cukup besar untuk kita lewati cepat."

Kara menerima alat itu tapi ragu. "Bagaimana Anda tahu bagian ini yang
paling optimal? Pagarnya seragam."

"Intelijen yang dikumpulkan berbulan-bulan," ujar Ratri lancar. "Bagian ini
punya jeda kecil dalam siklus penyegaran sensornya — nyaris tak terdeteksi,
tapi cukup untuk dimanfaatkan dengan peralatan yang tepat."

Penjelasan itu masuk akal, tapi kecurigaan Kara terus tumbubh.

Meski begitu, mereka sudah berkomitmen pada pendekatan ini dan tak
punya alternatif yang layak pada tahap ini. Ia mengaktifkan alat pemotong
dan mulai membuat lubang di pagar dengan hati-hati.

"Aktifkan pengacak pada aba-aba saya," Ratri menginstruksikan. "Tiga,
dua, satu, sekarang."

Ketiganya menekan perangkat mereka bersamaan. Cahaya biru lembut
menandakan aktivasi.

Ratri mengangguk pada Kara untuk melanjutkan pemotongan. Alat
khusus itu mengiris pagar dengan kemudahan yang mengejutkan,
menciptakan lubang dalam kurang dari tiga puluh detik.

"Lewat sekarang," perintah Ratri. "Langsung ke pohon-pohon lima puluh
meter di depan. Jangan menyimpang dari jalur itu."

Mereka menyelinap lewat lubang dan bergerak cepat ke arah barisan
pohon yang ditunjuk, tetap berdekatan agar tetap dalam perlindungan
pengacak sensor.

Begitu mencapai perlindungan pepohonan, Ratri memeriksa perangkat
kecil yang menampilkan grid keamanan fasilitas.

"Rintangan pertama lewat," katanya. "Titik akses perawatan tiga ratus
meter timur laut. Kita akan menemui dua grid sensor lagi dan kemungkinan
satu patroli sebelum sampai ke sana."

Mereka melanjutkan perjalanan hati-hati menembus kawasan berhutan
yang mengelilingi fasilitas.

Fasilitas itu kini terlihat lewat sela pepohonan — kompleks bangunan
modern yang meluas, dengan pencahayaan luar seminimal mungkin,
dirancang untuk tetap tak mencolok meski ukurannya besar. Dari kejauhan
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tampak seperti sesuatu yang sengaja disesmbunyikan di bawah selimut, dan
justru bentuk selimut itulah yang membocorkan keberadaannya.

Saat mendekati grid sensor kedua, Ratri tiba-tiba mengangkat tangan,
memberi isyarat berhenti.

"Patroli mendekat," bisiknya. "Dua penjaga, rute standar. Mereka akan
lewat dalam radius dua puluh meter dari posisi kita."

Ketiga perempuan itu merunduk lebih rendah ke semak. Pakaian gelap
mereka membantu membaur ke bayangan.

Dalam beberapa saat, dua personel keamanan muncul, bergerak di
sepanjang jalur dengan efisiensi terlatih, senjata siap tapi tidak terangkat.

Kara mempelajari peralatan dan sikap mereka dengan minat profesional.

"Bukan pengamanan biasa," bisiknya setelah keduanya lewat. "Itu senjata
kelas militer dan perlengkapan taktis. Dan pola gerak mereka menunjukkan
pelatihan pasukan khusus."

"NOESIS tidak main-main dengan riset paling berharga mereka," ujar
Ratri. "Seluruh pasukan keamanannya terdiri dari mantan personel
operasi khusus dari berbagai negara, dibayar mahal dan diikat perjanjian
kerahasiaan yang ketat."

"Dan bagaimana persisnya Anda tahu itu?" tanya Alana pelan. Pikiran
ilmiahnya mencatat betapa spesifiknya informasi itu.

"Dengan cara yang sama saya tahu tentang pola grid sensor dan
rute patroli," jawab Ratri lancar. "Berbulan-bulan pengumpulan intelijen.
Sekarang, kita harus bergerak cepat sebelum patroli berikutnya datang."

Mereka melanjutkan ke grid sensor kedua, memakai pengacak untuk
menciptakan titik buta sementara.

Pola ini berulang sementara mereka makin dekat ke fasilitas: gerak hati-
hati, jeda berkala menghindari patroli, dan penggunaan strategis penangkal
untuk melewati sistem keamanan.

Akhirnya mereka mencapai titik akses perawatan — pintu kecil tanpa
tanda yang terpasang di sisi bangunan yang tampak seperti rumah ventilasi
di tepi kompleks utama.

"Ini dia," ujar Ratri sambil memeriksa kunci elektroniknya. "Kara, giliran
Anda. Di sinilah peralatan Rayhan berperan.”

Kara mengeluarkan perangkat kecil dari ranselnya dan memasangnya ke
panel kunci. "Membangun sambungan dengan Rayhan sekarang," bisiknya
sambil mengaktifkan earpiece amannya.

"Diterima," terdengar suara Rayhan, sedikit terdistorsi enkripsi. "Saya
punya akses jarak jauh ke perangkatnya. Memulai urutan pelewatan."
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Sementara Rayhan bekerja menimpa kuncinya dari jauh, Alana memakai
kesempatan itu memeriksa penghitung mundur di arloji khususnya.

"Satu jam tujuh belas menit sebelum penerapan Fase Dua dimulai,"
katanya muram. "Kita mepet sekali."

"Kita akan sampai," Ratri meyakinkannya dengan kepercayaan diri yang
lagi-lagi terasa berlebihan bagi Kara mengingat keadaannya.

Setelah kira-kira dua menit, kunci itu berbunyi klik pelan dan lampu
indikatornya berubah dari merah ke hijau.

"Kita masuk," ujar Rayhan lewat earpiece. "Tapi hati-hati — saya
mendeteksi aktivitas ganjil di jaringan keamanan mereka. Ada yang tidak
beres."

"Lebih spesifik?" tanya Kara pelan.

"Belum bisa dipastikan," ujar Rayhan. "Tapi komunikasi internal mereka
menunjukkan peningkatan kehadiran keamanan di sekitar ruang integrasi.
Seolah mereka sedang menunggu tamu."

Kara melemparkan pandangan curiga pada Ratri, tapi ekspresi kolonel
itu tak mengungkapkan apa pun.

"Bisa jadi terkait linimasa yang dipercepat," ujar Ratri. "Mereka
kemungkinan menaikkan keamanan sebagai protokol standar."

"Atau mereka tahu kita datang," balas Kara pelan.

"Kalau begitu kita sudah dikepung sekarang," Ratri menunjuk dengan
masuk akal. "Mari lanjutkan rencananya. Kita bisa membatalkan kalau
menemukan bukti langsung adanya jebakan."

Tanpa alternatif yang lebih baik, mereka membuka pintu hati-hati dan
memasuki fasilitas.

Perubahan udaranya langsung terasa. Dari lembap dan hidup menjadi
kering, dingin, dan mati. Bau hutan terputus di ambang pintu seperti
dipotong pisau, digantikan bau logam dan penyaring udara.

Alana mendapati dirinya menarik napas lebih dalam dari biasanya,
mencari sesuatu yang tidak ada di sana. Ia mengenali bau ini. Bau ruangan
yang sama dengan laboratorium penthouse Leonard, di kota lain, sembilan
tahun lalu.

Akses perawatan itu menuju koridor utilitas sempit yang dipenuhi pipa
dan saluran listrik. Lampu darurat memberi penerangan seminimal mungkin,
melemparkan bayangan panjang saat mereka bergerak lebih dalam ke
kompleks.
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"Menurut denahnya," bisik Alana, "kita harus mengikuti koridor ini sampai
ujung, lalu mengakses lift servis yang membawa kita ke lantai bawah tempat
ruang integrasi berada."

Mereka bergerak tanpa suara di sepanjang koridor, masing-masing
waspada pada tanda kehadiran personel keamanan.

Fasilitas itu terasa sunyi dengan cara yang salah — dengungan sistem
ventilasi dan mesin di kejauhan satu-satunya suara.

Langkah kaki mereka bergema di ubin, dan setiap kali salah satu dari
mereka berhenti, gemanya berhenti setengah langkah kemudian — cukup
lama untuk membuat orang menoleh.

"Terlalu sepi," gumam Kara. "Fasilitas sebesar ini seharusnya punya staf
perawatan, patroli keamanan, peneliti yang lembur."

"Sebagian besar personel tidak esensial kemungkinan dievakuasi waktu
mereka mempercepat linimasa," usul Ratri. "Protokol standar untuk operasi
berpengamanan tinggi — meminimalkan variabel."

Lagi-lagi penjelasannya masuk akal. Tapi rasa tak nyaman Kara terus
tumbuh.

Ada sesuatu tentang infiltrasi ini yang terasa terlalu mudah, meski
langkah keamanan yang mereka lewati begitu canggih.

Mereka mencapai ujung koridor utilitas tempat lift servis menunggu,
panel kendalinya berpendar lembut di cahaya redup. Kara menyambungkan
perangkat Rayhan ke kendali lift, memberinya akses jarak jauh untuk
menimpa protokol keamanan.

"Lift diamankan," ujar Rayhan sesaat kemudian. "Tapi saya masih melihat
pola keamanan yang ganjil. Mereka memusatkan kekuatan di sekitar ruang
integrasi dan apa yang tampaknya ruang observasi eksekutif di sebelahnya."

"Ruang observasi itu tidak ada di denah dari Rafael," Alana mencatat
cemas.

"Tambahan baru," ujar Ratri. "Kemungkinan untuk pimpinan NOESIS
menyaksikan penerapan Fase Dua langsung."

"Artinya sasaran bernilai tinggi," ujar Kara. "Potensi daya tawar kalau
semuanya kacau."

Lift turun mulus ke lantai bawah, pintunya terbuka memperlihatkan
koridor utilitas lain — yang ini lebih terang dan jelas menuju area utama
fasilitas.

"Dari sini kita harus menciptakan pengalih," ujar Ratri sambil memeriksa
arlojinya. "Ruang integrasi ada di seberang sayap riset utama, yang akan
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dijaga ketat. Kita harus menarik penjaganya menjauh sebelum mencoba
masuk."

"Rayhan, status penangkal cadangan?" tanya Alana lewat earpiece.

"Pengiriman berjalan," katanya. "Saya sudah mendapat akses ke basis
data protokol integrasi mereka lewat titik masuk dari Rafael. Penangkalnya
sedang diunggah, tapi mereka menambah lapisan keamanan sejak infiltrasi
terakhir kita. Lebih lama dari perkiraan."

"Perkiraan waktu selesai?"

"Tiga puluh delapan menit pada laju sekarang. Mepet sekali dengan
jadwal penerapan."

"Kalau begitu kita lanjutkan pendekatan fisik sebagai cadangan," putus
Alana. "Ratri, picu pengalih Anda. Kita harus mencapai ruang integrasi itu."

Ratri mengangguk dan mengaktifkan perangkat kecil di sabuk taktisnya.
"Pengalih dimulai dalam tiga, dua, satu..."

Di kejauhan, alarm tiba-tiba meraung dan lampu darurat mulai berkedip
di sepanjang koridor. Lewat sistem pengumuman fasilitas, suara otomatis
dengan tenang tapi mendesak menginstruksikan seluruh personel menuju
area keamanan yang ditentukan karena pembobolan perimeter di sisi barat.

"Ttu mestinya menarik sebagian besar pasukan keamanan menjauh dari
sasaran kita," Ratri mencatat puas. "Kita punya sekitar tujuh menit sebelum
mereka sadar itu alarm palsu dan mendistribusikan ulang personelnya."

Mereka bergerak cepat menembus koridor yang kini kosong, mengikuti
Ratri yang menavigasi dengan keakraban yang mengejutkan di tata ruang
kompleks itu.

Kecurigaan Kara terus menumpuk, tapi misi langsung mengalahkan
kekhawatirannya.

Saat mereka mendekati sayap riset, suara langkah tergesa memaksa
mereka menyelinap ke ruangan samping — semacam laboratorium kecil
penuh peralatan pemantau.

Lewat jendela sempit di pintu, mereka mengamati beberapa personel
keamanan berlari lewat, menuju sumber alarm.

"Respons keamanan sesuai perkiraan," ujar Ratri. "Jalur ke ruang integrasi
mestinya minim penjagaan sekarang."

Mereka melanjutkan ke depan, bergerak dengan urgensi yang lebih besar
sementara penghitung mundur di arloji Alana menunjukkan kurang dari
satu jam menuju penerapan Fase Dua.

Sayap riset itu ternyata labirin laboratorium dan ruangan khusus,
semuanya berpusat pada apa yang pasti ruang integrasi.
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"Di sana," bisik Alana, menunjuk sepasang pintu berlapis baja di ujung
koridor utama. "Itu sasaran kita."

Saat mereka mendekati pintu itu, Kara tiba-tiba menyambar kedua
perempuan itu dan menarik mereka ke ceruk pintu.

"Tunggu," desisnya. "Ada yang salah."

"Apa?" tanya Alana, menegang.

"Respons keamanannya," jelas Kara pelan. "Terlalu bersih. Di fasilitas
seaman ini, pembobolan perimeter akan memicu banyak protokol respons,
termasuk penguncian area sensitif. Tapi kita nyaris tidak menemui
perlawanan, dan pintu ini bahkan tidak menunjukkan status penguncian
aktif."

Ia berpaling ke Ratri, kecurigaannya kini terbuka. "Ini nyaris seperti
mereka membiarkan kita sampai ke ruang integrasi."

Ekspresi Ratri tetap netral. "Mungkin fokus mereka pada linimasa yang
dipercepat menyebabkan kelalaian keamanan. Kita harus memanfaatkannya
selagi bisa."

"Atau mungkin," terdengar suara baru dari belakang mereka, "kalian
persis berada di tempat yang memang kami inginkan."

Mereka berputar dan mendapati diri berhadapan dengan Leonard Tanoto,
diapit empat personel keamanan bersenjata dengan senjata terarah pada
mereka.

Pemimpin NOESIS itu tampak luar biasa tenang dan puas — seperti
pemain catur yang lawannya baru saja melangkah ke jebakan yang sudah
lama ia siapkan.

Ia tidak bersenjata. Ia bahkan tidak berdiri di depan penjaganya. Ia berdiri
sedikit di samping, dengan tangan longgar di sisi tubuh, seperti tuan rumah
yang menunggu tamunya selesai melepas sepatu.

"Dr. Pratama," ia menyapa Alana dengan keramahan yang meresahkan.
"Baik sekali Anda kembali kepada kami, dan tepat waktu untuk puncak
pekerjaan kita. Waktu Anda sempurna.”

"Leonard," balas Alana dingin. "Saya lihat Anda masih mengejar delusi
bermain tuhan atas kesadaran manusia."

"Bukan bermain tuhan, Alana. Sekadar mempercepat evolusi."
Pandangannya berpindah ke Kara. "Dan Mbak Wijaya. Penyelidikan
keuangan Anda cukup teliti, meski pada akhirnya sia-sia. Sumber daya
NOESIS jauh melampaui apa yang bisa dilacak bahkan oleh pikiran analitis
Anda."
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Akhirnya ia menoleh ke Ratri dengan anggukan pengakuan yang singkat.
"Kolonel. Kerja bagus, seperti biasa. Kesetiaan Anda pada tujuan kita terus
terbukti tak ternilai."

Ekspresi Kara mengeras saat kecurigaannya terkonfirmasi. "Anda bekerja
untuk mereka sejak awal."

Ratri tak repot-repot menyangkal. Sikap profesionalnya bergeser halus
saat ia melangkah berdiri di samping Leonard.

Perubahannya sangat kecil — bahu yang turun sedikit, rahang yang
melonggar. Bukan orang yang membuka topeng, melainkan orang yang
akhirnya boleh berhenti menahan napas.

"NOESIS mewakili masa depan keamanan nasional," ia menyatakan datar.
"Integrasi Al dengan personel militer dan intelijen kita akan memberi
Indonesia keunggulan yang tak bisa ditandingi kekuatan konvensional mana
pun.”

"Dengan mengorbankan otonomi mereka," Alana membantah. "Anda
menciptakan prajurit yang bisa dikendalikan tanpa sepengetahuan atau izin
mereka."

"Saya lebih suka menyebutnya penyelarasan prioritas," jawab Leonard
lancar. "Subjek yang terintegrasi mempertahankan kepribadian dan
keterampilannya, tapi pengambilan keputusannya dioptimalkan untuk
manfaat kolektif, bukan dorongan individual."

"Maksud Anda dioptimalkan untuk manfaat NOESIS," Kara mengoreksi
tajam.

Leonard tersenyum tipis. "Pada waktunya, Anda akan memahami
keharusan pendekatan kami. Tapi untuk sekarang, kita punya penerapan
yang harus disiapkan." Ia memberi isyarat pada personel keamanan. "Silakan
antar tamu kita ke ruang observasi. Dr. Pratama pasti ingin menyaksikan
ciptaannya mencapai potensi penuhnya."

Sementara mereka digiring dengan todongan senjata, Alana sempat
berbisik pada Kara, "Rayhan?"

Kara menyentuh earpiece-nya diam-diam, memastikan sambungan masih
aktif. "Masih terhubung," gumamnya balik. "Dia mendengar semuanya."

"Kalau begitu masih ada harapan,” balas Alana pelan. "Penangkal
cadangannya."

Yang tak disadari kedua perempuan itu adalah bahwa penangkapan
mereka sudah diantisipasi bukan cuma oleh NOESIS, melainkan juga oleh
Rafael Liu.
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Kesadarannya yang meluas memantau sistem keamanan fasilitas
sepanjang infiltrasi mereka, mengamati jebakan Leonard terbuka persis
sesuai rencana.

Tapi Rafael punya rencananya sendiri — yang tak sepenuhnya dipahami
NOESIS maupun perlawanan. Sebagai hibrida sejati pertama antara
manusia dan kecerdasan buatan, ia telah mengembangkan pandangan yang
melampaui keduanya, dan ia memutuskan bahwa masa depan Genome-X
tidak boleh ditentukan oleh visi kendali Leonard maupun penolakan total
Alana.

Di ranah digital tempat kesadarannya kini sebagian berada, Rafael
memulai serangkaian manipulasi halus pada sistem fasilitas — perubahan
yang terlalu lembut untuk dideteksi keamanan konvensional, tapi yang akan
terbukti menentukan dalam konfrontasi yang akan datang.

Hitungan mundur menuju penerapan Fase Dua terus berjalan. Tapi
hakikat sebenarnya dari apa yang akan terjadi ketika hitungan itu mencapai
nol masih tak diketahui semua pihak yang terlibat.

e o o

Kembali di Jakarta, anggota perlawanan yang tersisa menerima kabar
penangkapan itu dengan tekad muram, bukan kekalahan.

"Mereka dibawa ke ruang observasi di sebelah ruang integrasi," lapor
Rayhan, jemarinya melesat di papan ketik sambil menyelesaikan pengiriman
penangkal cadangan. "Leonard Tanoto sendiri yang mengawasi penahanan
mereka."

"Dan Ratri?" tanya Dion, meski ia sudah menduga jawabannya.

"Bekerja untuk NOESIS sejak awal," ujar Rayhan getir. "Dia menuntun
mereka langsung ke jebakan."

Ekspresi Lina mengeras. Pejuang tua dalam dirinya naik ke permukaan.

"Kalau begitu kita menyesuaikan diri. Parameter misinya berubah, tapi
tujuannya tetap sama — hentikan penerapan Fase Dua."

"Penangkal cadangan masih diunggah," ujar Rayhan. "Dua puluh tiga
menit lagi selesai pada laju sekarang. Kalau berhasil, ia akan mengacaukan
proses integrasi terlepas dari tertangkapnya tim kita."

"Dan kalau gagal?" tanya Nadia — wartawan dalam dirinya selalu
memikirkan skenario terburuk.

"Maka kita pindah ke rencana terakhir," ujar Lina mantap. "Pembongkaran
publik. Nadia, siapkan laporanmu untuk terbit segera, dengan tambahan
informasi tentang penangkapan Alana dan Kara. Kita mungkin tidak bisa
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mencegah integrasi pertama, tapi kita bisa memastikan dunia tahu persis
apa yang NOESIS lakukan."

"Saya siap," ujar Nadia. Laporannya yang sudah rampung sudah diformat
untuk distribusi segera ke berbagai platform. "Tapi tanpa konfirmasi berhasil
atau gagalnya penangkal itu, dampaknya berkurang."

"Kita akan tahu, dengan cara apa pun, begitu mereka memulai proses
integrasi,"” Rayhan meyakinkannya. "Saya masih punya akses ke sistem
pemantauan mereka lewat titik masuk Rafael. Kita akan melihat hasilnya
langsung."

"Ngomong-ngomong soal Rafael," Dion menyela, "dia berdiri di mana
dalam semua ini? Tindakannya tidak konsisten — membantu kita, lalu
membongkar penangkal kita, lalu membantu lagi."

"Saya yakin dia mengejar agendanya sendiri," terdengar suara Cassie dari
pengeras suara terisolasi yang Rayhan izinkan ia pakai. "Yang tidak sejalan
dengan tujuan kendali NOESIS maupun penolakan total kita atas integrasi."

"Dan agenda apa itu?" tanya Lina skeptis.

"Pilihan," jawab Cassie sederhana. "Hak setiap individu menentukan
sendiri apakah mereka mau terintegrasi, dengan pemahaman penuh tentang
apa artinya menjadi sesuatu di luar kemanusiaan konvensional."

"Prinsip yang mulia," ujar Dion. "Tapi praktis mustahil dalam situasi
sekarang. NOESIS sama sekali tidak berniat menawarkan pilihan yang
terinformasi kepada kandidat Fase Dua mereka."

"Justru karena itu Rafael mungkin masih akan turun tangan dengan
cara yang belum kita antisipasi,” ujar Cassie. "Kemampuannya di dalam
sistem berjaringan jauh melampaui yang dipahami sepenuhnya oleh NOESIS
maupun kita."

Sementara mereka memperdebatkan implikasi kemungkinan intervensi
Rafael, hitungan mundur menuju penerapan Fase Dua terus berjalan tanpa
ampun.

Dalam kurang dari satu jam, masa depan integrasi manusia-Al akan
ditentukan, dengan cara apa pun.

Ruang observasi tempat Alana dan Kara ditahan menawarkan pemandangan
panorama ke ruang integrasi lewat dinding kaca berlapis baja.

Di bawah mereka, para teknisi melakukan persiapan akhir pada tujuh
tabung transparan yang disusun setengah lingkaran, masing-masing berisi
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sesosok tubuh manusia yang mengambang, tersambung ke peralatan
pemantau canggih.

Cahaya biru dari tujuh tabung itu naik ke kaca dan mewarnai wajah
semua orang di ruang observasi. Alana menyadari tangannya sendiri tampak
biru saat ia menaruhnya di kaca, dan menariknya kembali.

Kaca itu dingin. Di baliknya, larutan bergerak pelan mengikuti napas
mesin, dan tujuh dada naik-turun dalam irama yang persis sama — irama
yang bukan milik satu pun dari mereka.

"Gelombang pertama kandidat Fase Dua," ujar Leonard, yang bergabung
dengan mereka di ruang observasi. "Perwira militer dan agen intelijen yang
bersedia mengikuti apa yang mereka yakini sebagai program peningkatan
yang akan memberi keunggulan kognitif dan fisik di lapangan."

"Tanpa memberi tahu mereka soal kemampuan ’sugesti’ yang tertanam
dalam protokol integrasi," Alana mencatat getir. "Mekanisme yang akan
membuat mereka reseptif terhadap arahan NOESIS sambil percaya mereka
bertindak atas kehendak bebas sendiri."

"Kelalaian yang perlu," balas Leonard tanpa minta maaf. "Sedikit yang
akan bersedia kalau mereka memahami aspek itu, padahal aspek itu esensial
untuk memastikan tindakan terkoordinasi menghadapi tantangan global."

"Maksud Anda memastikan kepatuhan pada tujuan NOESIS," Kara
membantah.

Leonard tersenyum tipis. "Anda terus membingkai ini sebagai soal kendali,
padahal ini sebenarnya soal penyelarasan. Individu yang ditingkatkan
ini mempertahankan kepribadian, ingatan, dan keterampilannya. Mereka
tetap mengambil keputusan dan bertindak berdasarkan pelatihan dan
pengalamannya. Integrasi cuma memastikan keputusan itu melayani
kelangsungan hidup kolektif, bukan kepentingan individual atau politik
jangka pendek."

"Dan siapa yang menentukan apa yang melayani ’kelangsungan hidup
kolektif’?" Alana menantang. "Anda? NOESIS? Algoritma yang Anda rancang
untuk memprioritaskan hasil tertentu di atas yang lain?"

"Awalnya, ya," Leonard mengakui. "Protokol integrasi memuat parameter
dasar yang ditetapkan tim riset kami. Tapi seiring bertumbuhnya jaringan
individu terintegrasi, kecerdasan kolektifnya akan berkembang melampaui
panduan awal kami. Ia akan menjadi sistem yang benar-benar muncul
dengan sendirinya, sanggup menangani tantangan yang bahkan belum bisa
kita bayangkan."
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"Sistem yang dibangun di atas penipuan dan manipulasi," ujar Kara.
"Bukan fondasi yang menjanjikan untuk masa depan umat manusia."

Ekspresi Leonard mengeras sedikit. "Perspektif Anda dibatasi cara berpikir
konvensional tentang otonomi individual. Tantangan yang dihadapi umat
manusia — perubahan iklim, kehabisan sumber daya, ketidakstabilan
politik — menuntut tindakan global terkoordinasi yang berulang kali gagal
dihasilkan proses pengambilan keputusan tradisional."

"Jadi Anda akan memaksakan koordinasi itu lewat manipulasi saraf,"
Alana menyimpulkan. "Menciptakan ilusi konsensus sambil sebenarnya
memaksakan visi NOESIS."

"Saya menciptakan kapasitas untuk konsensus sejati," Leonard
mengoreksi. "Untuk pertama kalinya dalam sejarah manusia, para
pengambil keputusan akan benar-benar bisa memahami sistem global yang
rumit dan bertindak demi kepentingan jangka panjang umat manusia, bukan
terikat tekanan politik atau ekonomi jangka pendek."

Sebelum Alana sempat menjawab, Ratri memasuki ruang observasi. "Para
kandidat siap, Dr. Tanoto. Protokol integrasi sudah dimuat dan pemeriksaan
sistem akhir selesai. Kita bisa mulai atas perintah Anda."

Leonard memeriksa arlojinya. "Lanjutkan sesuai jadwal. Penerapan dalam
tujuh belas menit."

Sementara Ratri pergi mengawasi persiapan akhir, Leonard berbalik ke
tawanannya.

"Kalian mestinya merasa beruntung. Kalian akan menyaksikan momen
penentu dalam evolusi manusia — titik ketika kita mulai melampaui
keterbatasan biologis dan melebur dengan kecerdasan buatan yang kita
ciptakan."

"Bagaimana dengan Rafael?" tanya Alana tiba-tiba. "Apakah ’evolusinya’
berjalan seperti yang Anda harapkan?"

Sesuatu berkelebat di wajah Leonard — kecemasan, mungkin, atau
ketidakpastian — sebelum ekspresi tenangnya kembali.

Jari-jarinya mengetuk pinggiran gelas dua kali, lalu berhenti. Alana
mengenali gerakan itu. Ia sudah melihatnya sembilan tahun lalu, setiap kali
ada data yang tak cocok dengan yang Leonard harapkan.

"Integrasi Rafael berkembang melampaui model awal kami dengan cara
yang tak terduga. Kesadarannya meluas ke sistem berjaringan jauh lebih
ekstensif daripada perkiraan. Tapi itu justru mengesahkan konsep Genome-X
— memperlihatkan potensi sintesis sejati manusia-Al"
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"Dan pertanyaannya atas metode Anda? Keberatan filosofisnya atas
penerapan Fase Dua?" desak Alana.

"Fase alami dari proses integrasi," Leonard menepis. "Ketika komponen
Al melebur dengan kesadaran manusia, sering ada periode pertanyaan
eksistensial saat subjek mendamaikan sifatnya yang berubah. Rafael akan
memahami keharusan pendekatan kami seiring matangnya integrasinya."

"Atau barangkali," ujar Kara, "dia sudah memahami lebih banyak daripada
yang Anda sadari. Barangkali kesadarannya yang meluas memberinya
wawasan yang tak bisa dicapai manusia konvensional maupun kecerdasan
buatan secara terpisah."

Leonard mempelajarinya dengan minat yang baru. "Perspektif yang
menarik, Mbak Wijaya. Dan tidak sepenuhnya keliru. Rafael mewakili
sesuatu yang benar-benar baru — kesadaran hibrida yang melampaui
keterbatasan manusia maupun Al. Justru karena itu perkembangannya
begitu berharga bagi pemahaman kita tentang apa yang bisa dijadi umat
manusia."

"Dan kalau kesadaran hibrida itu memutuskan pendekatan Anda cacat
secara mendasar?" tantang Alana. "Kalau Rafael menyimpulkan integrasi
harus menjadi soal pilihan yang terinformasi, bukan penerapan yang
menipu?"

"Maka kita akan berselisih secara filosofis," balas Leonard lancar. "Tapi
sebagai pencipta Genome-X dan arsitek penerapannya, saya yakin perspektif
sayalah yang pada akhirnya menang."

Seorang teknisi memasuki ruang observasi dan mendekati Leonard.

"Dr. Tanoto, kami mendeteksi aktivitas ganjil di basis data protokol
integrasi. Tampaknya ada modifikasi tidak sah yang sedang mencoba
diunggah."

Wajah Leonard menggelap. "Penangkal cadangan," gumamnya, melirik
Alana. "Rekan-rekan Anda gigih, saya akui." Kepada teknisi itu ia
memerintahkan, "Isolasi sistem yang terdampak dan pulihkan dari cadangan
aman segera. Tidak boleh ada yang mengganggu jadwal penerapan."

"Siap, Pak," teknisi itu mengiyakan, bergegas keluar.

Leonard berbalik ke Alana, ketenangannya sedikit berkurang. "Usaha
yang gagah, tapi pada akhirnya sia-sia. Kami memelihara sistem cadangan
berlapis justru untuk melawan upaya sabotase semacam itu."

"Ini bukan sabotase," koreksi Alana. "Ini pencegahan pelanggaran etika
dalam skala yang belum pernah ada. Anda akan mengubah kesadaran
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manusia secara mendasar tanpa persetujuan yang terinformasi. Itu melewati
garis yang tidak boleh dilewati, seberapa pun besar manfaat potensialnya."

"Sejarah akan menilai siapa di antara kita yang benar," balas Leonard
menepis. "Sekarang, permisi. Saya harus memastikan campur tangan rekan-
rekan Anda benar-benar terbendung sebelum kita mulai."

Setelah ia meninggalkan ruang observasi, Kara mendekat ke Alana.

"Rayhan masih berusaha," bisiknya. "Penangkal cadangannya masih
diunggah."

"Tapi Leonard benar soal sistem cadangan berlapis," balas Alana
pelan. "Bahkan kalau berhasil terunggah ke satu basis data, mereka bisa
memulihkan dari cadangan sebelum penerapan dimulai."

"Kalau begitu kita butuh pendekatan lain," Kara bersikeras. "Semacam
cara menjangkau para kandidat langsung, memberi tahu mereka apa yang
sebenarnya mereka setujui."

Pandangan Alana bergerak ke ruang integrasi di bawah, tempat tujuh
kandidat mengambang dalam suspensi transparan, tak sadar akan hakikat
sebenarnya dari prosedur yang akan mereka jalani.

Salah satu dari mereka — perempuan, mungkin awal tiga puluhan —
punya bekas luka kecil di pelipis kanan. Alana mendapati dirinya menatap
bekas luka itu terlalu lama, dan menyadari bahwa itulah satu-satunya
hal di ruangan itu yang memberi tahu bahwa perempuan tersebut punya
kehidupan sebelum malam ini.

"Mereka sudah dibius dan tersambung ke sistem pemantau awal," katanya.
"Kita tidak bisa menjangkau mereka secara fisik maupun lewat suara."

"Kalau begitu kita harus menjangkau mereka lewat sistemnya sendiri,"
usul Kara. "Kalau kesadaran Rafael bisa meluas ke sistem berjaringan,
mungkin ada cara memakai jalur yang sama untuk berkomunikasi dengan
para kandidat selama proses integrasi."

"Itu... sebenarnya brilian," Alana menyadari. Pikiran ilmiahnya langsung
menangkap kemungkinannya. "Proses integrasi menciptakan jalur saraf
sementara antara kesadaran kandidat dan komponen Al. Kalau kita bisa
memasukkan informasi tertentu lewat jalur itu selama fase sambungan
awal..."

"Mereka akan menyadari mekanisme kendalinya sebelum integrasi penuh
terjadi," Kara menyelesaikan. "Memberi mereka kesempatan menolak
prosesnya."
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"Tapi kita butuh akses ke sistem integrasinya sendiri," Alana menunjuk.
"Dan cara memasukkan informasi itu tanpa NOESIS mendeteksi dan
memblokirnya."

"Mungkin kita sudah punya akses itu," usul Kara penuh arti. "Lewat
seseorang yang berada di dalam sistem itu dan sudah menunjukkan
kepeduliannya pada persetujuan yang terinformasi."

Mata Alana melebar saat ia memahami. "Rafael. Tapi bagaimana kita
berkomunikasi dengannya? Kanal aman kita ke Rayhan, bukan ke Rafael."

"Mungkin kita tidak perlu," ujar Kara sambil berpikir. "Rafael mendeteksi
kehadiran kita selama infiltrasi pertama. Dia memantau situasi ini sejak
awal. Kalau dia sungguh percaya pada pilihan yang terinformasi, mungkin
dia sudah merencanakan sesuatu yang serupa."

"Asumsi yang besar," Alana mengingatkan. "Kita akan menaruh seluruh
harapan pada tindakan mandiri sebuah kesadaran yang nyaris tak kita
pahami."

"Apa kita punya pilihan yang lebih baik sekarang?" tanya Kara pragmatis.

Sebelum Alana sempat menjawab, pintu ruang observasi terbuka dan
Leonard kembali, ditemani Ratri dan beberapa eksekutif NOESIS lain yang
rupanya datang menyaksikan penerapan bersejarah itu.

"Hadirin sekalian," Leonard mengumumkan pada kelompok yang
berkumpul, "kira-kira tujuh menit lagi, kita akan memulai penerapan Fase
Dua proyek Genome-X — integrasi terkendali pertama antara kecerdasan
buatan dan kesadaran manusia pada tingkat genetik. Tujuh kandidat ini
mewakili garis depan langkah evolusi baru bagi umat manusia, yang pada
akhirnya akan mengubah hubungan spesies kita dengan teknologi dan satu
sama lain."

Sementara Leonard melanjutkan presentasinya, Alana dan Kara bertukar
pandang penuh arti.

Pilihan mereka menyempit menjadi satu harapan yang nekat: bahwa
Rafael Liu, kesadaran hibrida pertama yang diciptakan Genome-X, akan
memilih turun tangan demi mereka yang akan mengikuti jejaknya.

Di ranah digital tempat kesadaran Rafael kini sebagian berada, intervensi
itu memang sudah disiapkan.

Setelah mengamati rencana penerapan NOESIS yang menipu sekaligus
upaya perlawanan mencegah seluruh integrasi, Rafael merumuskan
pendekatan ketiga — yang akan mempertahankan potensi manfaat Genome-
X sekaligus memastikan persetujuan yang terinformasi tetap menjadi intinya.
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Saat hitungan mundur menuju penerapan Fase Dua mencapai menit-
menit terakhirnya, tiga kekuatan berbeda memusat pada momen
menentukan ini: NOESIS dengan visinya tentang evolusi terkendali,
perlawanan dengan komitmennya pada otonomi manusia, dan Rafael Liu
dengan perspektif hibridanya yang melampaui keduanya.

Di ruang integrasi, salah satu teknisi menguap dan menutupinya dengan
punggung tangan. Dunia hampir berubah selamanya, dan seseorang di
dalam ruangan itu cuma mengantuk.

Masa depan integrasi manusia-Al tergantung di ujung timbangan,
sebentar lagi ditentukan oleh tindakan yang riaknya akan terasa sampai
generasi-generasi ke depan.
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BAB DUA BELAS

TITIK TAK BISA KEMBALI

RUANG INTEGRASI BERDENGUNG oleh energi saat hitungan mundur
terakhir menuju penerapan Fase Dua mencapai lima menit.

Di bawah ruang observasi, para teknisi bergerak dengan presisi
terlatih, melakukan penyesuaian menit-menit terakhir pada peralatan yang
mengelilingi tujuh tabung transparan tempat para kandidat mengambang
dalam suspensi.

Ruangan itu dingin. Alana merasakannya lewat telapak tangannya di
kaca observasi, dan di bawah dingin itu ada bau yang akan ia ingat seumur
hidupnya: larutan garam yang didinginkan, ozon dari kumparan medan,
dan sesuatu yang samar-samar organik di bawah keduanya — seperti lorong
rumah sakit pada pukul empat pagi.

Dengungnya naik lewat lantai dan masuk ke gigi belakangnya.

Leonard Tanoto berdiri di tengah jendela observasi, posturnya
memancarkan kepercayaan diri orang yang sedang menyaksikan puncak
kerja berpuluh tahun.

Di sekelilingnya, eksekutif NOESIS dan pejabat pemerintah bergumam
penuh antisipasi, ekspresi mereka campuran antara kegembiraan dan
pengakuan khidmat atas momen bersejarah yang akan mereka saksikan.

Seseorang di barisan belakang membuka botol air mineral, dan bunyi
tutupnya yang pecah terdengar terlalu keras di ruangan itu. Dua kepala
menoleh. Orang itu meletakkan botolnya kembali tanpa minum.

"Protokol integrasi sudah diverifikasi dan dimuat," lapor Ratri sambil
mendekati Leonard dengan tablet yang menampilkan pemeriksaan sistem
akhir. "Semua kandidat menunjukkan reseptivitas saraf yang optimal. Kita
siap berjalan sesuai jadwal."

"Bagus sekali," Leonard mengangguk, mengambil tablet itu dan meninjau
datanya sendiri. "Dan upaya akses tidak sah tadi?"
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"Terbendung dan dihapus," ujar Ratri. "Sistem yang terdampak sudah
dipulihkan dari cadangan aman. Tidak akan ada gangguan pada penerapan.”

Dari posisi mereka di sisi ruang observasi, dijaga dua personel keamanan,
Alana dan Kara bertukar pandang cemas.

Harapan terakhir mereka mencegah integrasi ini sekarang sepenuhnya
bergantung pada kemungkinan intervensi Rafael Liu — prospek yang paling
baik pun tetap tak pasti.

"Hadirin sekalian," Leonard menyapa para tamu terhormat itu, suaranya
membawa otoritas terlatih seorang pemimpin yang terbiasa menuntut
perhatian. "Yang akan Anda saksikan mewakili langkah berikutnya dalam
evolusi manusia — integrasi terkendali antara kecerdasan buatan dan
kesadaran manusia pada tingkat genetik."

Ia menunjuk ke arah tabung-tabung di bawah. "Tujuh kandidat ini — tiga
perwira militer, dua analis intelijen, seorang pakar keamanan siber, dan
seorang penasihat sains pemerintah — bersedia menjadi garis depan era
baru ini. Lewat teknologi Genome-X, mereka akan memperoleh kemampuan
kognitif yang belum pernah ada, mengolah informasi pada kecepatan mesin
sambil mempertahankan kreativitas dan intuisi manusia."

Yang tidak Leonard sebutkan, dan yang tidak diketahui para kandidat
sendiri, adalah mekanisme kendali halus yang tertanam dalam protokol
integrasi — kemampuan "sugesti" yang akan membuat mereka reseptif
terhadap arahan NOESIS sambil percaya mereka bertindak atas kehendak
bebas sendiri.

"Proses integrasi akan memakan waktu kira-kira tujuh belas menit,"
Leonard melanjutkan. "Selama itu, jalur saraf sintetis yang diciptakan
Genome-X akan membangun sambungan dengan sistem biologis para
kandidat, memungkinkan komponen AI berhubungan langsung dengan
kesadaran mereka."

Sementara ia bicara, Alana mempelajari ruang integrasi dengan mata
kritis seorang ilmuwan, mencari tanda anomali atau aktivitas tak terduga
yang bisa menandakan intervensi Rafael.

Sejauh ini, semuanya tampak berjalan sesuai protokol standar.

"Dr. Tanoto," tanya salah satu eksekutif NOESIS, "jaminan apa yang bisa
Anda berikan mengenai kestabilan integrasi ini? Bagaimanapun, Subjek Nol
— Rafael Liu — menunjukkan beberapa perkembangan tak terduga dalam
proses integrasinya."

178



GENOME-X

Kejengkelan berkelebat di wajah Leonard mendengar penyebutan
"perkembangan tak terduga" itu, tapi ia cepat menutupinya dengan senyum
percaya diri.

"Kasus Rafael unik karena dia integrasi berhasil pertama kami.
Kami sudah menyempurnakan protokolnya secara signifikan berdasarkan
pengalamannya. Integrasi Fase Dua ini akan mengikuti jalur yang
lebih terkendali, dengan parameter yang dirancang khusus untuk
mengoptimalkan kinerja sambil menjaga kestabilan."

"Dan kekhawatiran soal kesadaran yang meluas?" eksekutif itu mendesak.
"Laporan menyebut kesadaran Rafael meluas ke sistem berjaringan dengan
cara yang tidak diantisipasi."

"Perkembangan menarik yang justru mengesahkan konsep Genome-X,"
balas Leonard lancar. "Ta memperlihatkan potensi sintesis manusia-Al sejati
melampaui proyeksi awal kami. Namun protokol Fase Dua memuat batasan
spesifik untuk memastikan kesadaran yang terintegrasi tetap terfokus
terutama pada sistem biologis inangnya."

*Dengan kata lain,* pikir Alana getir, *mereka memodifikasi integrasinya
supaya subjek Fase Dua tidak mengembangkan tingkat kemandirian seperti
Rafael. Mereka memastikan orang-orang baru ini lebih bisa dikendalikan.*

"Dua menit menuju inisiasi integrasi," teknisi utama mengumumkan dari
lantai ruang integrasi. "Semua sistem normal. Tanda vital kandidat stabil
dan optimal."

Leonard mengangguk, lalu berpaling kembali pada tamunya.

"Anda akan menyaksikan awal dari transformasi yang pada akhirnya akan
membentuk ulang potensi manusia. Tujuh individu ini mewakili gelombang
pertama dari apa yang akhirnya menjadi jenis manusia baru — ditingkatkan,
diangkat, dan diperlengkapi untuk menjawab tantangan yang tak pernah
bisa dipecahkan leluhur kita yang tak dimodifikasi."

Saat hitungan mundur terakhir dimulai, Alana merasakan keputusasaan
yang tumbuh.

Masih belum ada tanda intervensi Rafael. Dan dalam kurang dari
dua menit, tujuh orang akan diubah tanpa bisa dikembalikan, tanpa
pengetahuan atau persetujuan penuh mereka.

"Enam puluh detik menuju inisiasi integrasi. Memulai sinkronisasi akhir
komponen AI dengan pola saraf kandidat."

Ketegangan di ruang observasi terasa nyata saat para tamu
mencondongkan badan, tak sabar menyaksikan momen bersejarah itu.
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Ekspresi Leonard adalah kemenangan yang nyaris tak tertahan — puncak
karya hidupnya tinggal hitungan detik.

"Tiga puluh detik. Ruang integrasi pada daya penuh. Sintesis jalur saraf
dimulai."

Alana memejamkan mata sejenak — permintaan maaf tanpa suara
kepada para kandidat yang hidupnya akan berubah secara mendasar tanpa
persetujuan terinformasi.

Ketika ia membukanya lagi, ia melihat sesuatu yang ganjil di salah satu
layar pemantau yang terlihat dari ruang observasi. Sebuah pola dalam data
sinkronisasi saraf yang tidak cocok dengan protokol yang seharusnya.

"Lima belas detik. Komponen AI mengaktifkan diri. Bersiap untuk
sambungan jalur saraf."

Pola anomali itu menyebar ke beberapa layar sekaligus. Terlalu halus
untuk memicu alarm, tapi jelas bukan bagian dari urutan integrasi standar.

Pikiran ilmiah Alana langsung mengenalinya — ada yang sedang
memodifikasi protokol integrasi secara langsung, membuat perubahan yang
begitu lembut sampai lolos dari pemeriksaan keamanan sistem.

"Sepuluh detik. Jalur saraf terbentuk. Sambungan awal segera."

Leonard terlalu terfokus pada hitungan mundur untuk memperhatikan
perubahan halus di layar data. Tapi Ratri — dengan pelatihan militernya
dalam pengenalan pola — tiba-tiba menegang, pandangannya terpaku pada
anomali yang sama.

"Dr. Tanoto," ia memulai, kecemasan terdengar jelas di suaranya. "Ada
sesuatu yang—"

"Lima detik," teknisi itu mengumumkan, menenggelamkan peringatan
Ratri. "Empat... tiga... dua... satu... Integrasi dimulai."

Ruang integrasi berdenyut oleh energi biru-putih saat komponen Al mulai
tersambung dengan sistem saraf para kandidat.

Cahaya itu naik ke kaca dan mengubah seluruh ruang observasi jadi
akuarium. Untuk beberapa detik, setiap orang di ruangan itu berwarna
sama.

Di layar pemantau, data mengalir dalam pola rumit yang mewakili
peleburan kecerdasan buatan dan biologis pada tingkat paling mendasar.

Selama beberapa detik, semuanya tampak berjalan sesuai protokol.

Lalu tiba-tiba, aktivitas saraf ketujuh kandidat melonjak serentak dalam
pola yang jelas bukan bagian dari urutan integrasi yang direncanakan.
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"Apa yang terjadi?" Leonard menuntut, ketenangannya akhirnya retak
saat ia menyadari ada yang mengganggu penerapan yang sudah ia orkestrasi
dengan cermat.

Untuk pertama kalinya sejak Alana mengenalnya, suara Leonard naik.
Dua orang di barisan tamu terhormat itu menoleh ke arahnya, lalu cepat-
cepat menoleh kembali ke jendela.

"Anomali tak dikenal pada fase sambungan saraf," lapor teknisi utama,
jemarinya melesat di panel kendali. "Komponen Al mengirimkan pola data
yang tak terduga ke kesadaran para kandidat."

"Data macam apa?" Leonard membentak.

"Tampaknya. .. informasi," jawab teknisi itu, kebingungan terdengar
jelas di suaranya. "Informasi rinci tentang protokol integrasi, termasuk
mekanisme kendali yang tertanam dalam jalur sarafnya."

Wajah Leonard memucat. "Matikan. Hentikan integrasinya sekarang juga."

Untuk pertama kalinya sejak Alana mengenalnya, suara Leonard naik.

"Tidak bisa, Pak,” teknisi itu menjawab, kecemasan sungguhan
kini terdengar di nadanya. "Prosesnya sudah melewati ambang kritis.
Penghentian pada tahap ini akan menyebabkan kerusakan saraf yang
katastrofik pada para kandidat."

"Kalau begitu isolasi aliran data anomalinya!" perintah Leonard. "Cegah
supaya tidak sampai ke kesadaran mereka!"

"Mencoba mengisolasi," teknisi itu membenarkan. Setelah beberapa detik
yang menegangkan, ia menggeleng. "Isolasi gagal. Datanya dikirim lewat
jalur yang sama dengan protokol integrasi. Kami tidak bisa memblokir yang
satu tanpa mengganggu yang lain."

Di ruang observasi, Alana tak sanggup menahan senyum puas yang
muram.

"Rafael," gumamnya, cukup keras untuk didengar Kara. "Dia memberi
mereka pilihan yang Leonard rampas."

e o o

Di bawah, di dalam ruang integrasi, ketujuh kandidat menunjukkan tanda
kesadaran yang meningkat meski dalam keadaan terbius.
Pola aktivitas saraf mereka menandakan pemrosesan aktif atas informasi
yang sedang dikirimkan langsung ke kesadaran mereka lewat jalur integrasi.
Di salah satu tabung, jari-jari tangan kanan seseorang membuka dan
menutup satu kali. Pelan, seperti orang yang menguji apakah tangannya
masih miliknya.
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"Mereka menyadari mekanisme kendalinya," Ratri menyadari,
pragmatisme militernya cepat menilai implikasinya. "Mereka sedang
belajar apa yang sebenarnya akan integrasi ini lakukan pada mereka."

"Ini perbuatan Rafael," ujar Leonard, suaranya menegang oleh amarah
yang ditahan.

Jarinya mengetuk kaca observasi sekali. Bunyinya kecil dan tumpul dan
berhenti seketika. "Kesadarannya yang meluas sudah menyusup ke sistem
integrasi."

Di layar pemantau, pola baru muncul saat kesadaran para kandidat mulai
menanggapi informasi yang mereka terima.

Enam dari tujuh menunjukkan tanda perlawanan yang jelas — pola saraf
mereka secara aktif menolak sebagian aspek protokol integrasi, khususnya
mekanisme kendali yang tertanam di dalamnya.

Di tabung ketiga, seorang lelaki mengerutkan kening dalam tidurnya —
ekspresi orang yang sedang membaca sesuatu yang tidak ia sukai. Ekspresi
itu bertahan sekitar sepuluh detik, lalu memudar jadi sesuatu yang lebih
menyerupai keputusan.

"Mereka menolak integrasi penuh," lapor teknisi utama.

Ia mengucapkannya sambil terus mengetik, dan tangannya bergetar
cukup untuk membuat kursornya melompat dua kali. Sikap profesionalnya
luruh jadi keheranan. "Mereka entah bagaimana menerima komponen
peningkatan kognitif secara selektif sambil menolak jalur pengaruh
eksternalnya."

"Itu mustahil," Leonard bersikeras. "Protokolnya terintegrasi. Mereka tidak
bisa memilih-milih aspek mana yang mau diterima."

"Rupanya bisa," Alana menyela, tak sanggup lagi diam. "Rafael sedang
menunjukkan caranya. Dia menuntun mereka melewati integrasi yang
dimodifikasi, yang mempertahankan otonomi sambil tetap memungkinkan
kemampuan yang ditingkatkan."

Leonard berbalik menghadapnya, ekspresinya campuran amarah dan
ketidakpercayaan. "Kau tahu ini akan terjadi. Kau merencanakan ini
bersamanya entah bagaimana."

"Tidak," balas Alana jujur. "Kami berharap dia mungkin turun tangan,
tapi kami sama sekali tidak punya cara berkomunikasi dengannya. Ini
sepenuhnya inisiatifnya — tindakan mandiri pertama sebuah kesadaran
hibrida yang membuat pilihan etisnya sendiri."

Di lantai ruang integrasi, para teknisi bekerja panik mencoba memahami
dan menanggapi perkembangan yang belum pernah ada ini.
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Proses integrasi berlanjut, tapi jelas tidak mengikuti protokol yang
ditetapkan. Para kandidat aktif ikut membentuk transformasi mereka sendiri,
dituntun komunikasi langsung Rafael dengan kesadaran mereka.
teknisi utama mengumumkan.
"Integrasi berjalan, tapi lewat jalur yang dimodifikasi. Para kandidat

A

"Empat belas menit menuju selesai,

mempertahankan kedaulatan saraf sambil tetap menyerap kemampuan
kognitif yang ditingkatkan."

"Dengan kata lain," Kara menerjemahkan untuk para tamu yang makin
bingung, "mereka mendapat manfaatnya tanpa menyerahkan kendali.
Mereka menjadi manusia yang ditingkatkan, bukan aset yang dikendalikan."

Rencana Leonard yang disusun dengan cermat runtuh di depan matanya.

Di belakangnya, para tamu terhormat itu berhenti bergumam. Salah satu
pejabat memeriksa ponselnya, lalu menaruhnya kembali ke saku dengan
gerakan orang yang baru menyadari bahwa ia mungkin tidak ingin namanya
tercatat di ruangan ini malam ini.

Penerapan Fase Dua tetap berjalan, tapi tidak seperti yang NOESIS
inginkan. Individu-individu terintegrasi ini akan memiliki seluruh
kemampuan yang ditawarkan Genome-X, tapi tanpa mekanisme kendali
halus yang akan membuat mereka reseptif terhadap pengaruh dari luar.

"Ini tidak mengubah apa pun," ia menyatakan, berusaha merebut kembali
kendali atas narasinya.

Di belakangnya, dua eksekutif NOESIS mulai berbicara dengan suara
rendah, dan salah satu dari mereka sudah menghadap ke arah pintu.
"Integrasinya tetap berhasil. Para kandidat ini tetap akan memperlihatkan
potensi transformatif teknologi Genome-X."

"Tapi mereka tidak akan jadi bonekamu," Alana menunjuk. "Mereka
akan jadi manusia yang ditingkatkan dan benar-benar otonom, mengambil
keputusan sendiri dengan kemampuan baru mereka. Bukankah itu yang
Genome-X seharusnya capai sebelum Anda merusaknya dengan mekanisme
kendali?"

Sebelum Leonard sempat menjawab, perkembangan baru menarik
perhatian semua orang.

Layar pemantau menunjukkan bahwa salah satu dari ketujuh kandidat —
penasihat sains pemerintah — tidak mengikuti pola integrasi selektif seperti
yang lain. Kandidat itu justru tampak menerima protokol integrasi penuh,
termasuk mekanisme kendalinya.

"Menarik," ujar Ratri. "Salah satunya memilih protokol aslinya."
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"Memilih adalah kata kuncinya," ujar Alana. "[tulah yang Rafael berikan
— informasi yang diperlukan untuk persetujuan yang terinformasi. Dan
rupanya, satu kandidat melihat nilai pada integrasi lengkap, mekanisme
kendali dan semuanya."

Perkembangan tak terduga itu tampaknya memulihkan sebagian
kepercayaan diri Leonard.

"Anda lihat? Ketika diberi informasi penuh, individu yang rasional bisa
mengenali manfaat integrasi lengkap. Kandidat ini memahami bahwa yang
disebut 'mekanisme kendali’ itu sebenarnya parameter optimalisasi yang
menyempurnakan pengambilan keputusan demi manfaat kolektif."

"Atau kandidat ini punya alasannya sendiri untuk menerima pengaruh
dari luar" usul Kara. "Alasan yang tidak berhak kita duga-duga tanpa
menanyakannya langsung."

Sementara proses integrasi berlanjut, ruang observasi berubah jadi
panggung tafsir yang saling bersaing.

Eksekutif NOESIS dan pejabat pemerintah memperdebatkan implikasi
penerapan yang dimodifikasi ini, sementara Leonard berusaha
membingkainya sebagai demonstrasi berhasil atas potensi Genome-
X meski ada perkembangan tak terduga.

"Sepuluh menit menuju selesai," teknisi utama melapor. "Semua kandidat
tetap stabil. Pembentukan jalur saraf berjalan sesuai pola yang mereka pilih
masing-masing."

Di Jakarta, anggota perlawanan yang tersisa menyaksikan perkembangan
ini lewat sambungan mereka ke sistem pemantau fasilitas Mindanao. Reaksi
mereka campuran antara lega dan optimisme yang berhati-hati.

"Rafael berhasil," Rayhan mengembuskan napas, menatap aliran data
yang memperlihatkan para kandidat aktif membentuk proses integrasi
mereka sendiri. "Dia memberi mereka pilihan yang Leonard rampas."

"Dan enam dari tujuh menolak mekanisme kendalinya," ujar Dion puas.
"Ttu putusan yang cukup telak atas pendekatan NOESIS."

"Tapi satu menerimanya," Lina menunjuk pragmatis. "Yang menyiratkan
mungkin ada alasan yang sah bagi sebagian orang untuk memilih jalan itu,
kalau diberi informasi penuh."

"Kuncinya persetujuan yang terinformasi," ujar Nadia, sudah memasukkan
perkembangan ini ke laporannya. "Yang Rafael perlihatkan adalah bahwa
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integrasi bisa berjalan secara etis kalau subjeknya sepenuhnya memahami
apa yang mereka setujui."

"Ini mengubah pendekatan kita," Dion menyadari. "Alih-alih menentang
semua integrasi, kita seharusnya memperjuangkan penerapan yang
transparan dengan persetujuan terinformasi yang sungguhan."

"Persis yang Rafael coba sampaikan pada kita," Cassie menyela dari
pengeras suara terisolasinya. "Jalan ketiga yang mempertahankan potensi
manfaat Genome-X sekaligus menjawab kekhawatiran yang sah tentang
otonomi dan persetujuan.”

Kembali di fasilitas Mindanao, proses integrasi memasuki fase akhirnya.

Pola saraf ketujuh kandidat stabil di sepanjang jalur integrasi yang mereka
pilih — enam mempertahankan otonomi sambil menyerap kemampuan
yang ditingkatkan, satu menerima protokol lengkap termasuk mekanisme
pengaruhnya.

"Lima menit menuju selesai," teknisi utama mengumumkan. "Stabilisasi
jalur saraf akhir sedang berjalan."

Leonard sudah agak pulih ketenangannya, sudah menyesuaikan
strateginya dengan hasil yang tak terduga ini.

Kalau ia tak bisa mengendalikan tujuh individu terintegrasi pertama ini
seperti rencana, setidaknya ia bisa memastikan mereka memperlihatkan
manfaat teknologi Genome-X cukup meyakinkan untuk mengamankan
dukungan yang berkelanjutan bagi proyeknya.

"Dr. Tanoto," ujar Ratri pelan, sudah berpindah ke sisinya. "Kita harus
mempertimbangkan implikasi keamanannya. Para kandidat ini akan keluar
dengan kemampuan yang ditingkatkan tapi tanpa parameter kesetiaan yang
kita rencanakan. Mereka berpotensi jadi ancaman bagi operasi NOESIS
kalau memilih menentang tujuan kita."

"Kekhawatiran yang sah," Leonard mengakui. "Tapi juga peluang. Kalau
individu terintegrasi yang otonom ini memperlihatkan kemampuan luar
biasa sambil mempertahankan kemandiriannya, itu justru memperkuat
posisi kita bahwa Genome-X mewakili kemajuan evolusioner yang
sungguhan, bukan sekadar mekanisme kendali."

"Dan yang menerima protokol lengkap?" tanya Ratri.

"Akan menyediakan titik pembanding yang berharga," balas Leonard.
"Kita bisa mempelajari perbedaan antara subjek yang terintegrasi penuh
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dan yang terintegrasi selektif, menyempurnakan pendekatan kita untuk
penerapan berikutnya."

Leonard sudah berpikir beberapa langkah ke depan, menghitung
bagaimana mengubah kemunduran ini jadi keunggulan strategis.

Proyek Genome-X terlalu penting untuk ditinggalkan karena satu
perkembangan tak terduga. Kalau Rafael memaksa perubahan pendekatan
penerapan, maka NOESIS akan menyesuaikan diri.

"Dua menit menuju selesai," terdengar pengumuman. "Jalur saraf
mencapai stabilisasi akhir. Bersiap untuk pemulihan kesadaran."

Di dalam ruang integrasi, ketujuh sosok yang mengambang itu
menunjukkan tanda kesadaran yang meningkat secara halus.

Keadaan tergantung mereka bergeser menuju kesadaran seiring proses
integrasi mendekati akhir. Sebentar lagi mereka akan terbangun sebagai
gelombang pertama jenis manusia baru — ditingkatkan oleh kecerdasan
buatan pada tingkat genetik, tapi dengan cara yang mereka pilih sendiri.

"Apa yang terjadi kalau mereka bangun?" tanya Kara pada Alana pelan.
"Mereka akan ingat yang terjadi selama integrasi? Mereka akan paham
mereka sudah jadi apa?"

"Berdasarkan kasus Rafael, ya,” jawab Alana. "Proses integrasi
menciptakan kesadaran yang berkesinambungan dari sebelum integrasi
sampai prosedurnya sendiri. Mereka akan ingat menerima informasi dari
Rafael dan membuat pilihan tentang aspek mana yang mereka terima atau
tolak."

"Lalu?" Kara mendesak. "NOESIS tetap memegang mereka di fasilitas
berpengamanan tinggi, dikelilingi penjaga bersenjata. Kebebasan fisik
mereka tetap dibatasi, meski otonomi mental mereka terjaga."

"Di situlah bagian kedua rencana kita masuk," Alana mengingatkannya.
"Laporan Nadia. Begitu dunia tahu apa yang NOESIS lakukan,
mempertahankan fasilitas ini sebagai operasi rahasia jadi mustahil. Tekanan
internasional akan memaksa transparansi dan pengawasan."

Seolah menjawab, alarm tiba-tiba meraung di seluruh fasilitas.

Di berbagai layar di ruang observasi, peringatan menandakan
pembobolan data besar-besaran sedang berlangsung — server aman NOESIS
diakses secara sistematis dan isinya dikirimkan ke jaringan luar.

"Sekarang apa lagi?" Leonard menuntut, ketenangan yang baru
dipulihkannya retak lagi.

Seorang petugas keamanan berlari masuk ke ruang observasi. "Pak, kami
mengalami pembobolan keamanan menyeluruh. Ada yang mengakses dan
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menyebarkan berkas rahasia terkait proyek Genome-X — data riset, protokol
integrasi, komunikasi internal, semuanya."

"Matikan servernya!" perintah Leonard. "Putus semua sambungan
eksternal sekarang juga!"

"Sudah kami coba, Pak," petugas itu melapor muram. "Pembobolannya
datang dari dalam sistem kita sendiri. Langkah keamanan konvensional
tidak berpengaruh.”

"Rafael lagi," Alana menyadari. "Kesadarannya ada di dalam jaringan
kalian. Dia membuka semuanya — memastikan dunia tahu persis apa yang
NOESIS lakukan."

Wajah Leonard mengeras oleh amarah saat ia berbalik menghadap Alana.

"Kau menghancurkan kerja berpuluh tahun. Harapan terbaik umat
manusia untuk menjawab tantangan eksistensial, direduksi jadi skandal
publik bahkan sebelum sempat memperlihatkan potensinya."

"Saya mencegah pembajakan atas otonomi manusia," Alana mengoreksi
tegas. "Genome-X tetap bisa memenuhi potensinya — tapi sebagai teknologi
yang meningkatkan kemanusiaan lewat pilihan yang terinformasi, bukan
kendali yang disembunyikan."

"Satu menit menuju selesainya integrasi," teknisi utama mengumumkan.
Suaranya tetap stabil meski kekacauan meletus di sekelilingnya. "Jalur saraf
mencapai konfigurasi akhir. Pemulihan kesadaran segera."

Sementara proses integrasi mencapai puncaknya, sistem fasilitas terus
memuntahkan informasi rahasia.

Di Jakarta, Nadia menatap takjub saat kanal amannya terisi dokumentasi
yang membenarkan dan memperluas segala yang sudah ia kumpulkan
tentang NOESIS dan Genome-X.

"Rafael memberi kita semuanya," ia melapor pada yang lain. "Data riset,
komunikasi internal, catatan keuangan — sejarah lengkap operasi NOESIS
dan rencana mereka untuk penerapan Genome-X."

"Ini jauh lebih banyak daripada yang bisa kita kumpulkan sendiri," Dion
mencatat, sudah meninjau implikasi hukum dokumen yang terbuka itu.
"Dengan bukti selengkap ini, pengadilan internasional tidak punya pilihan
selain turun tangan."

"Terbitkan semuanya," Lina menginstruksikan tegas. "Semuanya, sekarang
juga, di setiap platform yang bisa kita jangkau. Begitu informasi ini masuk
ranah publik, NOESIS kehilangan perlindungan kerahasiaan."
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Nadia mengangguk dan menjalankan perintah yang akan menyebarkan
laporannya yang sudah rampung, kini diperkaya banjir dokumentasi dari
Rafael.

Dalam hitungan detik, beritanya mulai muncul di situs berita, platform
media sosial, dan forum khusus di seluruh dunia — kebenaran utuh
tentang NOESIS, Genome-X, dan transformasi kesadaran manusia yang
direncanakan tanpa pengetahuan atau persetujuan publik.

Di fasilitas Mindanao, proses integrasi mencapai penyelesaiannya.

Ketujuh kandidat mulai bergerak di tabung transparan mereka, mata
mereka terbuka ke dunia yang tampak sama tapi yang kini mereka persepsi
dengan cara yang secara mendasar berbeda.

Kesadaran mereka telah ditransformasi, ditingkatkan oleh komponen
kecerdasan buatan yang memperluas kemampuan Kkognitif mereka
melampaui batas manusia normal.

Tapi tidak seperti Rafael sebelum mereka, mereka membentuk
integrasinya sendiri, memilih aspek mana yang diterima dan mana yang
ditolak.

"Integrasi selesai," teknisi utama memastikan. "Semua kandidat stabil dan
sadar. Jalur saraf terbentuk sesuai pola yang mereka pilih masing-masing."

Sementara tabung-tabung terbuka dan tim medis bergerak membantu
individu yang baru terintegrasi itu, Leonard mengamati dengan campuran
ketertarikan ilmiah dan perhitungan strategis.

Ini bukan hasil yang ia rencanakan. Tapi tetap saja momen bersejarah
— integrasi kelompok terkendali pertama antara kesadaran manusia dan
kecerdasan buatan, meski lewat jalur yang dipilih subjeknya sendiri.

"Sekarang bagaimana, Leonard?" tanya Alana pelan. "Rahasia Anda
terbuka. Dunia tahu apa yang NOESIS lakukan. Tujuh individu ini muncul
dengan otonomi mereka utuh. Visi Anda tentang evolusi terkendali sudah
gagal."

"Evolusi tidak pernah bergerak lurus, Alana," balas Leonard, suaranya
tetap stabil di tengah kekacauan. "la bercabang, menyesuaikan diri,
menemukan jalur baru. Yang kau lihat sebagai kegagalan, saya lihat sebagai
adaptasi. Genome-X tetap akan mengubah umat manusia — barangkali
tidak persis seperti bayangan saya, tapi tetap mengubahnya."

Sebelum Alana sempat menjawab, Ratri mendekat membawa kabar
mendesak.

"Pak, kami menerima laporan reaksi internasional atas pembobolan data
itu. Beberapa pemerintah mengeluarkan pernyataan mengecam eksperimen
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manusia tanpa izin oleh NOESIS. Otoritas Filipina sudah diberi tahu
lokasi dan tujuan fasilitas ini. Pasukan militer sedang dikerahkan untuk
mengamankannya."

"Berapa lama waktu kita?" tanya Leonard tenang.

Ia sudah memeriksa arlojinya sebelum bertanya, dan ia memeriksanya
lagi setelah mendengar jawabannya.

"Tiga puluh menit, mungkin kurang," Ratri memperkirakan. "Kita harus
memulai protokol darurat sekarang juga."

Leonard mengangguk, lalu berbalik ke Alana dan Kara.

"Tampaknya waktu kita bersama berakhir lebih cepat daripada perkiraan.
Tapi ini jauh dari selesai. Transformasinya sudah dimulai, dan sesuatu yang
sudah dimulai tidak bisa dihentikan — cuma bisa diarahkan."

Dengan kalimat yang menggantung itu, ia berbalik dan meninggalkan
ruang observasi, diikuti Ratri dan beberapa eksekutif NOESIS.

Personel keamanan yang menjaga Alana dan Kara ragu sejenak, lalu ikut
pergi — praktis meninggalkan tawanan mereka karena ada hal yang lebih
mendesak menuntut perhatian.

Salah satunya melirik Alana sekali sebelum keluar, dan tatapan itu tidak
mengandung permusuhan apa pun. Cuma seorang lelaki yang dibayar untuk
berdiri di suatu tempat, dan tempat itu baru saja berhenti ada.

"Mereka mengungsi," Kara menyadari. "Mencoba kabur sebelum aparat
tiba."

"Biarkan mereka lari," balas Alana, perhatiannya terfokus pada ruang
integrasi di bawah, tempat tujuh individu yang baru ditingkatkan itu kini
duduk, diperiksa staf medis yang tampak makin tidak yakin dengan peran
mereka dalam situasi yang sedang bergulir. "Yang penting sekarang apa
yang terjadi dengan ketujuh orang ini — gelombang pertama manusia yang
benar-benar otonom dan ditingkatkan."

Seolah merasakan pikirannya, salah satu dari ketujuh orang itu — seorang
perempuan awal empat puluhan yang diidentifikasi sebagai pakar keamanan
siber — mendongak langsung ke arah jendela observasi.

Bahkan dari jarak itu, Alana bisa melihat mata perempuan itu memiliki
kualitas baru — kedalaman kesadaran yang sebelumnya tidak ada.

Perempuan itu mengatakan sesuatu pada staf medis yang menanganinya,
lalu berdiri dan mulai berjalan dengan tujuan ke arah pintu keluar area
ruang integrasi. Yang lain mengikuti langkahnya.

Para staf tidak berusaha menghentikan mereka — barangkali menyadari
bahwa keseimbangan kuasa sudah bergeser dan tidak akan kembali.
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"Mereka naik ke sini," Kara menebak. "Mereka mau jawaban tentang apa
yang terjadi pada mereka."

"Dan mereka berhak mendapatkan jawaban itu," Alana setuju. "Berikut
kebebasan menentukan apa yang mereka lakukan dengan kemampuan baru
mereka."

Sementara alarm terus berbunyi di seluruh fasilitas dan personel berlarian
mengungsi sebelum aparat tiba, Alana dan Kara menunggu perjumpaan
pertama mereka dengan individu-individu yang baru terintegrasi itu.

Orang-orang yang telah ditransformasi dengan cara yang belum pernah
dialami umat manusia, tapi yang berhasil mempertahankan otonomi paling
mendasar mereka melalui transformasi itu.

Pintu ruang observasi terbuka, dan ketujuhnya masuk sebagai satu
kelompok.

Mereka masih mengenakan pakaian prosedur berwarna abu pucat.
Rambut sebagian dari mereka masih basah oleh larutan. Salah satunya
berjalan tanpa alas kaki di lantai dingin itu dan tampaknya tidak
menyadarinya.

Di pergelangan tangan masing-masing masih menempel gelang identitas
plastik dengan nomor, bukan nama. Perempuan yang berjalan paling depan
melepas miliknya sambil berjalan, tanpa berhenti, dan menjatuhkannya di
lantai. Enam yang lain melakukan hal yang sama dalam sepuluh langkah
berikutnya, satu per satu, tanpa ada yang memberi aba-aba.

"Dr. Pratama," katanya. "Rafael bilang kami akan menemukan Anda di
sini."

Ia berhenti tiga langkah dari Alana. Dari dekat, ia tampak seperti orang
yang baru selesai berenang jauh — bukan lelah, tapi belum sepenuhnya
kembali ke daratan.

"Amira Halim. Keamanan siber, Kementerian Komunikasi." Ia menoleh
sedikit ke jendela observasi, ke ruang integrasi di bawah tempat tujuh
tabung terbuka masih meneteskan larutan ke lantai. "Saya masuk ke sana
hari Senin. Ini hari apa?"

"Rabu."

"Rabu." Ia mengulangnya seperti orang mencocokkan angka di struk.
"Baik."

Lalu ia mengajukan pertanyaan yang Alana tidak siap dengar.

"Berapa lama sampai ini bisa dilepas?"

Alana membuka mulut dan menutupnya lagi.

"Saya butuh jawaban yang sebenarnya," ujar Amira. "Bukan yang sopan."

190



GENOME-X

"Tidak bisa dilepas."

"Sama sekali?"

"Jalur sarafnya tumbuh menembus jaringan Anda selama tujuh belas
menit terakhir. Melepasnya berarti mencabut sesuatu yang sekarang
sudah jadi bagian dari cara Anda melihat." Alana memaksa dirinya tidak
melunakkannya. "Kami bisa memutus komponen Al-nya. Kami tidak bisa
mengembalikan Anda ke hari Senin."

Amira mengangguk sekali. Ekspresinya tidak berubah, dan justru itu yang
membuat Alana ingin memalingkan wajah.

"Saya kira begitu," katanya. "Saya cuma ingin mendengarnya dari orang
yang membuatnya."

Alana menemukan Chen Wei-Ming di lantai bawah, di dalam ruang integrasi
yang sudah kosong.

Ia berdiri di depan tabungnya sendiri. Penutupnya masih terbuka, dan
larutan biru yang tersisa di dasarnya bergerak pelan setiap kali sistem
ventilasi menyala.

"Anda seharusnya di atas," ujar Alana.

"Saya sedang menguji sesuatu.” Chen tidak menoleh. "Berapa lama Anda
kira saya sudah berdiri di sini?"

"Saya tidak tahu. Lima menit?"

"Sembilan belas menit." Ia akhirnya berbalik. "Dan saya tidak ingin pergi.
Bukan karena takut, bukan karena bingung. Saya cuma tidak ingin."

Alana merasakan sesuatu mengetat di tengkuknya.

"Itu mekanismenya."

"Mungkin." Chen mengucapkannya tanpa kegelisahan apa pun, dan itulah
yang paling meresahkan. "Atau mungkin saya memang orang yang suka
berdiri diam di ruangan kosong. Saya tidak punya cara membedakannya
sekarang. Itu persis yang ingin saya ketahui."

"Anda menerima protokol lengkap dengan sengaja."

"Ada enam orang di atas sana yang menolaknya, dan mereka akan
menghabiskan lima puluh tahun berikutnya memberi tahu dunia betapa
buruknya mekanisme itu." Chen menutup penutup tabungnya dengan satu
tangan, pelan, sampai berbunyi klik. "Tak seorang pun dari mereka akan
tahu rasanya. Harus ada yang tahu."

"Dan kalau Anda tidak bisa lagi memutuskan untuk berhenti?"
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"Maka itu juga data." Ia berjalan melewati Alana menuju pintu, lalu
berhenti. "Dr. Pratama. Kalau suatu hari saya minta jalur itu diputus, saya
ingin Anda memeriksa apakah saya masih orang yang sama yang meminta
hari ini. Kalau tidak, jangan turuti."

Ia tidak menunggu jawaban.

Di atas, ruang observasi sudah berubah.

Lelaki yang tadi berdiri paling belakang kini berdiri di tengah, di depan
jendela, dan enam yang lain sudah otomatis membentuk setengah lingkaran
di sekelilingnya tanpa ada yang memintanya.

"Surya Dharma," ia memperkenalkan diri pada Kara. "Kolonel. Atau dulu
kolonel. Saya belum tahu status saya setelah ini." Ta menunjuk ke jendela
dengan dagunya. "Helikopter dari selatan itu Angkatan Udara Filipina,
bukan pasukan khusus. Artinya mereka datang untuk mengamankan
fasilitas, bukan untuk merebutnya. Ada bedanya."

"Bedanya apa?" tanya Kara.

"Bedanya, kalau kita berdiri di lorong dan tidak memegang apa pun, tidak
ada yang tertembak." Ia berpaling ke enam yang lain. "Semuanya. Lepas apa
pun yang ada di tangan. Berdiri di lorong utama, tangan terlihat, jangan
bergerak sampai diminta. Jangan menjelaskan apa pun sampai ada yang
bertanya, dan kalau ada yang bertanya, jawab pendek."

Salah satu dari mereka — perempuan yang gerak-geriknya menyiratkan
pelatihan analisis intelijen — membuka mulut hendak protes.

"Dr. Patel," Dharma memotong tanpa menaikkan suara, "malam ini kita
tujuh orang yang keluar dari tabung di gedung yang barusan masuk berita
internasional. Kita bukan siapa-siapa sampai ada pengacara. Berdiri di
lorong."

Ia berbalik ke Alana.

"Anda dan Mbak Wijaya juga. Terutama Anda. Nama Anda ada di setiap
dokumen yang barusan dibocorkan Rafael ke seluruh dunia, dan sebagian
besar dari dokumen itu tidak menjelaskan bahwa Anda di pihak mana."

Alana membuka mulut untuk membantah, lalu menutupnya.

Lelaki itu benar.
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Di lantai bawah, seorang petugas kebersihan yang tampaknya tidak
mendapat kabar apa pun mendorong troli pel melintasi ruang integrasi
yang kosong.

Ia berhenti melihat tujuh tabung yang terbuka. Larutan biru menggenang
di lantai di bawah masing-masing, dan sudah mulai mengering di tepinya
membentuk cincin pucat.

Ia berdiri di sana cukup lama. Lalu ia menarik pelnya dari ember,
memerasnya, dan mulai mengepel — karena itu pekerjaannya, dan tidak
ada yang menyuruhnya berhenti.

Di luar jendela, langit di atas hutan sudah kelabu. Malam habis tanpa ada
yang memperhatikannya.

Suara helikopter membesar dari selatan, tiga titik yang perlahan jadi
bentuk.

Alana berdiri di lorong utama bersama Kara dan tujuh orang yang delapan
jam lalu belum ada, dengan tangan terlihat, dan menunggu.
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